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KATA PENGANT1\R 

Proyek Inventariso.si dnn Dokumentasi Sejarnh Nasionnl merupnkan 

salnh so.tu proyek dalo.ra line;kungnn Pusat Penelitio..n Sejarah dan Bu­

da.ya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidika.n dan Kebu­

dayaan yanB nntara lain mengerjnkan penuliso.n biocrnfi Tokoh No.sional. 

Ado.pun pengertio.n Tokol:i Nasional dalrun naskah ini ialnh seseorang 

ynng telnh berjasa I berprestasi di do.lam meningkntkan dan mengenbnng­

kan penclidikan, peneabdian, ilmu peneetahunn, ke olahragaa.n dan seni 

budaya nasional di Indonesia, sesuai surat keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nonor 23 1976 tento..ng Hadiah Seni, Ilnu Penc;etahua.n, Pendi­

diko..n, fencabdio.n dan olahragn. 

Dasar pemikiro.n penulisan biogro.fi Tokoh Nasional ini inlnh, 

bahwa arah pembaneunan nasional dilaksc.nnlrnn di dalam rane;ka pemba­

ngunan mnnusia Indonesia seutuhnya dan pemban[9J.na.n masyarakat Indone­

sia seluruhnyo.. PembanQJ.nan nasional, tidak hanya mene;ejnr kew1juan 

lahiriah, nelninkan juea mengejar kepuasan batiniah, denea.n membino. 

keselarasan dan keseimbangan antara keduanya. 

Tujuan penuliso..n ini khususnya juea untuk meranes?.ne; dan mem­

bina pembnnc,-unan nasional buclaya ynne; bertujuan menimbulkan perubahan­

perubahan yang membina sertn menine;katknn mutu kehidupa.:n ynne; bernilai 

tinggi berdasarknn Pnncasila, dan menbina serta memperkuat rasa hargn 

diri, kebnne;e;aan nasional dan kepribadirin bnncsn. 

Jakarta, Mnret 1980 

Proyek Inventarisnsi dnn Dokumentasi 

Se jnrah Nasional. 
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BAB I 

P E N D A H U 1 U A N 

Indones ia selalu menjadi pusat perhatian dunia, bukan karena ke­

kayaan barang ekononinya saja t eta pi juga budaya bangsa telah ikut am­

bil bagian. Para. ilmuan luar negeri tert cri k pada kebudayaan Indlilnesia 

yang bagi mereka dapat merupakan bidang studi yang berbobot. Pemerin­

tah sendiri juga telah mengambi l l angkah-l angkah yang tegas untuk me­

melihara kelangsunt;an hidup kebudayaan nasional. Bahkan langkah pengem­

bangan kebudayaan nasional dan pewarisan ke~ada generasi muda tel ah di­

gariskan di dalaa 'rAP MPR No . IV/MPR/1973 . Pembinaan kebudayaan nasio­

na l yang sepenuhnya dijiwa i f a l safah Panc asila itu menjadi tanggungja­

wab kita bangsa Indones ia, yang dalam hal ini para senima n kita terli­

bat di da l amnya . Me r eka mampu menciptakan kreasi seninya culcup dengan 

mengambil dasar keseni an budaya bangsanya sendiri. Dengan demikian a­

sas kebhineka tun6gal i kaa akan dapa'b d icapai dengan t erwujudnya kreasi­

kreasi baru tersebut . 

Dalam usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan itu kita tidak 

daput melupakan begitu saja jasa-jasa para seminan di dae r ah . Seperti 

halnya Ida Bagus Ngurah sendiri ada l ah seorang tokoh seni pewayangan 

daerah Bali yang telah mengabdikan dirinya hanya semata-mata untuk se­

ni dan pewarisannya. Keahliannya di bidang seni t ari, seni t ab uh dan 

pedalangan jarang ada tandingannya. Sebaga i sesepuh dal ang di Bali, ia 

berhasil menawpilkan seni klasik menurut tuntutan jaman . Ida Bagus 

Ngurah dapat menyesuaikan diri dens an keraajuan t eknik yang tumbuh di 

sepanj a ng j aman . Pandangannya lebih dina~is dan konst rukt if. Ida Ba gus 

Ngurah sanggup mengenal be:tka t seniman-seniuan muda yang di binanya, dan 

mampu mengangkat kembali kese nian Bali y ~ ng hampir punah ke gelanggang 

percaturan seni. 

Karena jasanya t e r hndap bangsa dan nezara yang berupa usaha me­

l es t arikan keti nggi an mutu seni budaya bangs a , penggalian, pembinaan 

dan pengembangan kobudayaan nasi onal, Pemerintah te lah menganugerahkan 

Hadian Seni kepada I da Bacus Ngur ah . Densu n Sura t Keputusan No . 070/ 

1969 tert<:rngga l 12 f\gu::tus 1969 Menteri P cL:rn I: atas nama Pemerintah 

t e l ah menyampaikan penghargaa n t erhadap ser1i i.l<:\ n yang mewakili daerah­

nya, berdasarkan presta sinya dalam pengembanga n kebudayaan nas i onal . 

1 
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Dengan demikian penyusunan biografinya ini s ebagai sarana pelengkap 

penghargaan kepaclanya yang merL'Juktikan bahwa ia benar-benar telah 

mendapat pengu'.:uhan sebagai tokoh nasional di bmdang seni budaya. 

Dengan biografi Ida Bagus Ngurah inikillta dapat gambaran tentang la­

tar belakang kehi dupan sosial dan budaya daerah Bali. Denga n demi­

kian seorang tokoh dilahirkan pada j ama n dan situasi ya ng memungkin­

kan ia mendapat kesempatan untuk berprestasi. Ida Bagus Ngurah se­

baga i seniman selain sebagai pelaku juga menjadi pembina itu, jus­

tru mendapa tkan penzhargaan pr esta sinya di cla l am negara ya ng s edang 

membangun kebudayaa n nasional. 

Dalam masa pensiunan pun ia t e tap mengabdikan diri pada bi­

dang seni, baik melalui Yayasan Pewayangan daerah Bali, Listibiya, 

ASTI dan KOKAR. Sebagai tomoh pewayangan daerah Bali, jasa dan pen­

dapat-pendapatnyc:i sangat bermanfaat bagi pembinaan pewayangan dae­

rah Bali. Ia menga bdikan diri untuk kepentinga n nasional dan bang­

sanya. Ia berj uang t er us sepanjang j ama n masyarakat ~ Di dalam ling­

kungan rumah t angga nyap ia sanggup menjadi kepala rumah tangga yang 

berdisiplin, tetapi juga pelindung keluarga ya ng disegeni dan dicin­

tai keluarganya. 

Pengorbanan clan sumbanga nnya t erhadap bangsanya patut kita 

hargai. Penghar gaan dan t a nda jasa y ang pernah diterimanya telah 

membuktikan adanya kecint aan masy arakat kepa danyao Sampai akhir ha­

yatnya ia dikenang sebagai orang yang telah menyelamatkan kebudaya­

an bangsanya. Kare na itu kita berkewa jiban memelihara dan mengem­

bangkan keseni an ycrng tel a h di binany a der;1i kel estarian budaya bang­

s a. Pe:t-bua tannya itu t el ah menjadikan keb udayaan nasional sel amat 

dari rongrongan kebudayaa n asing, dan raar;p u berkembang sesuai deng­

an kepribadian nas ional. Kita menyadari pent i ngnya biografi tokoh 

maupun pahlawan nas ional i tu, krJ.r ena daripad.anyalah ki ta dapat me­

ngambil suri t e l adan yang baik. Leb i h-lebih kebudayaan itu sendiri 

merupakan sifat hakiki kehidupan ba ngsa, agama dan negara yang perlu 

dibina dan dikembangkane Sudah se pa nt asnya ge nerasi muda bisa ber­

hasil mewarisi ci t a-ci t a nya dan menyelar;12t ka n kebudayaan nasional-

nya. 

J aka rta, 10 Nopember 1980 

Penyusun, 



BAB II 

KEHIDUPAN IDA BAGUS NGURAH DI DALM1 MASYARAKAT 

A. KEADAAN GEOGRAFI SOSIAL PULJ; TJ BALI 

a. Fosisi Pulau Bali di belahan Bumi Selatan 

Propinsi Bali lunsnya meliputi 5632,86 km2 yang terletak 

di antara 7°54' sampai 8° 3' Lintang Selatan dan 114° 26 1 sampai 

115°43 1 Bujur ~imur. Secara . klimatoloi:;is pulau Bali terletak pada 

daerah katulistiwa antara 23~0 Lintang Utara sampai 23~0 Lintang 

Selatan. Hal ini berarti pulau Bali terletak pada daerah tropik 

yang menyebabkan terjadinya iklim tropis pada daerah ini. Pulau 

Bali yang dikelilingi oleh lautan yang luas memberikan pengaruh 

besar terhadap iklim di daerah ini. Posisi pulau Bali yang sede­

mikian rupa menempatkannya ke dalam jalur persimpangan strategis 

yang mempunyai arti ekonomis yang sangat penting, Bali merupakan 

jaiur strategis aktifitas antar benua, yaitu dua benua besar Asia 

dan A ustral:ia • Pulau Bali seolah-olah menghubungkan komunikasi 

antara kedua benua itu. 

Antara pulau Bali dan pulau Lombok terdapat selat Bali, 

dengan kedal aman yang memungkinkan untuk dilewati oleh kapal-ka­

pal besar yang berlayar antara Samudera Indonesia dan Samudera 

Pasifik. Pulau Bali merupakan jalur penghubung lalu lintas antara 

pulau-pulau Nus a Tenggara dan pulau Jawa maupun dengan pulau lain­

nya~ Demikian pula sebagai jalur pengembangan pariwisata amat de­

kat dan strategis hubungannya dengan pus a t-pusat pengembangan pa­

riwisata di pulau Jawa dan Sulawesi. Bali memiliki fasilitas yang 

cukup untuk mengembangkan hal ini, berupa satu buah lapangan ter­

bang internasional dan dua buah pelabuhctn samudera yni tu pelabu­

han Benoa ynng menghadap ke Samudera Indonesia, dan pelabuhnn Ce­

lukan Bawang di Buleleng menghadap ke Laut Jawa, masingmasing me­

rupakan pelabuhan ekspor - ~mpor. 

Di sauping itu untuk menghubungkan antara pulau Bali deng­

an pulau Jawa dan pulau-pulau Nusa Tenc;gara terdapat dua pelabu­

han ferry di Gilimanuk dan Padangbai. Gilimanuk di bagian Barat 

pulau Bali menghubungkan Bali dengan Jawa Timur, dan Padangbai di 



bagian Timur pulau Bali menghubungkan Bali dengan pul au Lombok di Nu-

sa Tenggara Barat. Se bag<:1i satu da t.. :;.,ah pariwisata di dunia interna­

sional, Bali mempunya i letak yong amat menguntungkano 1) 

b. Keadaan iklimny~ 

Pulau Bali ya ng dikelilingi oleh 12utan luas itu dapat membe­

rikan peng<:1ruh nya ta terhadap iklim di pulau ini., Di tengah-.. tengah 

pulau Bali membentE,ng pegunungan yang s e olah-olah membagi pul a u Eal i 

me nj adi dua ba gian, ya itu daerah dataran ~ang melebar ke arah s el atan 

dan dataran yang mGlebar ke arah utarao Pegunungan ini membent a ng dari 

ujung barat pulau Bali sampai diujung timur sepanjang 14-5 km~ Daerah 

dataran sebel ah utara pegunungan sering disebut daerah bayangan hu­

jan. Daera h ini pada musim hujan mempunyai curah hujan yang cukup ting­

gi, tetapi pada waktu musim kemarau amat kering dan berJ.angsung cukup 

lama. Di da erah sel a t an pegunungan curah hujannya cukup tinggi~ dan 

pada musim kemarau pun masih t erj adi hujan pulaa Daerah bagian sel a­

t a n kecuaJ.i daerah bukit dan Nusn Penida umumnya relatif basah diban­

dingkan dengan daerah uta r ac 

Propinsi Bal i memi liki c u~ah hujan yang cukup tinggi, yang r a­

ta-rat a setahunnya tidctk kurang dari 24-29 mu . dengan hari hujan rata­

rata setal1un 92 har i hujo.n . Pad '- ke2daan normal l~ tas a 1"tarn kedua 

musim kemarau dan penghujan itu ama t j ulas. Bagi an utara pegunungan 

dengan kemiringan yang ama t ta jam~ seba s a i Hn keci l merupa~n daerah 

dataran rendah untuk Knbupa ten BuleJ.eng yan~ berbatasan dengan Lnut 

Jawa. Bagian Selatan pegunungan merupakan dat~ran yang l a ndai menu­

run secara t erat ur ke arah selatan sampai ke Samudera Indonesia, me-

ru pakan daerah persawa han yang terhampar luns, Dnerah ini terbagi 

menjadi tiga wilayah ya itu bagian barat moliput i daerah Kabupaten 

Jembrana, bo.gLu1 tengnh Kabupaten Tabnnnn, bagian timur Kabupaten 

Bangli dan Kabupaten Klungkungo 

1) I Made Marta, Ir, i§pek Geografi Bu~a,ya_ Dalam WiJ;_§yah Pembangunan 
Daerah Bali, P3KD Puso PSB, , tho ·1980 hal~ 9 a 
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Karena daerah ini landai secara teratur dialiri oleh banyak 

sungai yang mengalirkan air sepanjang tahun dari mata air yang ada 

di pegunungan, ma ka daernh ini merupakan daerah persawahan ( perta­

nian) yang paling subur di Bali. Berbeda dengan keadaan di sebelah 

utara pegunungan , banyak sungainya yang menjadi kering pada waktu 

musim kemarau. 2) 

c. Pola Perkwnpulan 

Perkampungan di do.l am pengertian orang Bali disamal<a n dengan 

desa yang merupa kan kes a tuan wilayah. Des a dapat kita bedakan menjadi 

dua yaitu : desa dinas dan desa adat. Desa dinas adalah kesatuan de­

sa yang lebih ditekankan pada kesatuan administrasi yang landasan 

hukumnya nampalrnya bclum luas, demikian juga wewenangnyapun belum 

ada ketentuan bat as-batasnya o Desa adat juga merupaka/didasarkan atas 

kesatuan wilayah yGng tana h wilayahnya ada kCJ.lanya sebagai milikt war­

ga desa tetapi seb~aian lagi adalah t ankh di dibawah hak ulaya t desa. 

Hubungan pengertian kedua desa ini sering dika burkan artinya serta 

isinya, misalnya ba hwa seti ap orang Bali hampir tidak ada yang men­

jawab knlau dit anya berasal da ri desa mana orang bersangkutan akan 

menjawab dari desa adat tert entu. Ikat an ada t ynng demikian disebab­

kan adanya pembebanan hak dan kewajiba n sebngai seorang warga desa 

mengenai sanksi adat. Tetapi suatu kenyataan bahwa pimpinan desa 

dinas dapat menonjol ka rena mempunyai gnntunga n ke a t as ke tingkat 

pemerintahan dengan st ntusnya sebqsi.i unit pemerintahcrn tingka:b paling 

bawah. Tetapi s ering t erj a di suatu kes ulit an untuk menunjuk seorang 

kepala desa adnt kare na tida k jelas st a tus dan wewenangnya . 

Untuk mendapa t gnrr;ba r.n ya ng j el os ma kCJ. desa adat mempunyai 

unsur yang dipopulerkan denga n istil ah Tri hita Karana yaitu: pele­

mahan, pawongan, dan kahyangan. Yang dimoksud dengan pelemahan de­

sa yaitu tanah wil aya h desa , tanah aya han desa. Dalam pelemahan 

inilah di atur t a ta desa sehingga sampai bag i un-bagian wilayah yang 

terkecil seperti banjar tempek atau kelir...§1!. yang termasuk kekua­

saan desa adat. D ~mikian juga sampai pekara ngan seorang warga desa . 

2) I Made Merta, Ir., Ibid., hal. 10 
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Pada setiap desa serta pada ~&tiap pekarangan dari warga desa, ter­

dapat pcmbagian tigo golongan yai tu : Utama mandala, dan nista. mandala, 

Pada setiap pe karang::i.n dij umpai pembedaan antara hul u di mana 

ditemptkan sanggah at a u .eemera,ian dan bo.gian media berupa tegak umah, 

bagian teben berupa teba . Selanjutnya pada setiap pintu keluar ko ja­

lan terda pat j a l a n yang dis ebut rurung, dan t a k mungkin suatu pekara­

ngan t a npa jal an kcluc.; r ya ng juga disc but korang kebebeng. Jugp. nampak 

pola dasar tat ades a tentang penga turan l ebar suatu j a lan, t entang kewa­

j i ba n pembunta t ei11bok pekaranga n yang dig;uiskan meul u kaya 1 bahwa se­

ti ap pekaranga n diwa jibkan membuo.t t embok <'1.is ebelah kaja. Juga diatur 

penempatan pasar, knhyangan, setra, wantilan, balam, balijar, penempa­

tan rumah pada setiap pekarangan. 3) 

Palemehan desa ini lrnlau ki ta perhatikn n maka sistim arah i tu sangat 

panting, bahwa pci da ar c:t h kaja t erdf)at tempc:tt yang suci, arah klod 

arah yang kuranc; snci ( kotor ), seda ng di t enga h-tengah adalh t empat 

biasa. Tetapi di s amping itu he ndaknya juga diperh~tikan t erutama bagi 

mereka ya ng neoloka l ya l a h pa ntangan ya ng p<:l -Cut dihindari denga n ber­

bagai jalan supaya j a nga n t arj adi hal-hal seperti numbak rurung, 

ngeluanin, tledu nginy a h dan ngapit. 

Unsur kedua adal a h pawongan yang dalam istil a h umum dinamai juga 

krama desa ialah orang-orang sebagai pend ukung dari suatu desa adat 

yang di a tur berdas ar i.:an pera t uran hid up masy ou ::i kat dalm bentuk a wig- _ 

awig_ tida k t ertulis. Isi awig~- awig t ers ebut pada umumnya adalah 

ponga tura n yang ha rmonis anta r a warga desa dengan hubungannya pada 

agama, antara war~a des a dengan desanya dan antara warga desa ya ng 

satu terhadap warga desa yang lain. Demikian juga terdapat hak dan 

kewajiban serta s a nks i adat, ba ik yang berupa danda fisik ma upun spi­

ritual. Pada umumnya bo.gi krama desa di uclo.kan suatu pertemuan seco.ra 

periodik untuk melaksankan asas dernokrasi yc;, ng bertempnt di balai ban­

~ r, wantilan, balai agung, s orta untuk mel a ks anakan program desa 

maupun banj ar. Biasa nya vrnrga banj Llr ini diku;·1 pulkan dengan memukul 

kulkul ( kentongan ). 

3). A.A. Gde Putra Agung, Drs. Cs., Adat Isti a dat Daerah Bali, 
P3KD Pus PS B. Dept. P dan K. 1976/1977, hal. 8 
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Sotiap desa aaat mempunya i kahyangnn tiga yait u : pura puseh, 

pura desa/Bal c: i Agung serta pura-pura l a innya , di an t ara nya sanggah 

( pemera j an ), pa i bon , panti dan l a in-l ain . Pol a ponempat an dari kah­

yangan itu dit entukn menuru t t a t aarsitektur tradisional yang dalam 

kenyat aannya beroriontas i pada o. r ah ul u-to ben o Arah kaj a dan kangin 

ad:::i. l a h merupa kan ulu, s eda ngka n a rah kel ocl clnn kauh ada l a h merupakan 

t eben. Dalam kenyataan kehidupan seha ri-hari nampak dengan jel as pe­

l aks a na n oi'i ent as i t e rse buts yang gunanyn ,!<lnt uk mcmciptakan suasan a 

yang harmonis serta bersifat magis r eli gus . Dengan ada nya kahyangan 

dengan t a ri ns i ting'.-:a t nn jumlahnya pada tic:ip desa , serta pembobE1nc:in 

kewajiba n keagamaan yang di l aksanakan dengan ketaa t an krama desa itu 

secara ber sam2- sama a t nu oleh bagian-bagi crn dar ipada wnrga desa ada­

l a h merupakan tradis i dri scti ap desa ndat , yang t el ah diwarisi s e­

ca r a turun-temurun. 4) 

Berdasarkan pda urai a n itu t ernya t a poln desa adat dapat di­

bedakan atas pol a desa-desa ya ng terdapat di pagununga n yang memp u­

nyai sistim memus at, s odangkan des a - desn di datara n yang mempunya i 

sistim ba nj ar dan desa-des~ da taran mempunyai pola t erp encar. Pada 

ke nyataannya i ul ah pol a s truktur ters ebut berdasarkan pada t a t a a r­

s i t ekt ur ~;.-·adi s i ond , ya ng bero '.' i entasi pc:;da c:i.rah ulu-t ebe n a t au 

ka j a klod. Kenyntci.n ini t erlihat padc: st rukt ur pola desa adat ba hwa pa 

pada a r a h ka j n dan kangin ( ul u ) t erl e t a k bcrngunan kahy angan ( pu­

ra puseh ) dan puda a rah klod nt au kauh ( t obe n ) t erl e t ak pura da­

l em , s edangknn bu ~; i c n di t 1:rngah-tengnh ada l ah pura desa a t a u balai 

agung. Pada set i 2p pe karangan dij umpai hd y ung sama ya i tu a rah kaj a / 

kangin ( ulu ) t a r l etak sanggah a tau pemarajun , pada arah klod/ka uh 

( t eben ) terletak teba~ sedangkan d i bn c i ~ n t enga h t erl etak rumah . 

Demikian pul n pcne1.1p cc t an b::rngunnn-ba ngJ.nc:n di cla l am perumahan ini, 

j uga disusun morigikuti a r nh t adi yai tu nrah kaj a te rl e t ak umah met en , 

klod dapur s ert a bangunan-bangunan l c innyao 

4). A.A. Gde Putra Agung , Drs. Cs, Ibid. hal . 9 . 
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Denga n do r.1ikinn pola pcrkariipungan dari desa adat di Bali dapat 

berori ent as i p2da konsep ka jaklod ( ulu tcben ), dan dapat dibedakan 

atas pola perkampungan memusat di desa- desa pogunungan misalnya desa 

Tenganan Pagringsingan, des a Sembiran ~an pola porkampungan yang ter­

pencar pada desa- dosa yang mempunyai sistim banjar dan desa-desa di 

daerah-daerah da t a r 2n . 5). 

d. Penduduk aseli pulau Bali 

Penduduk aseli yang biasa disebut orang- ora ng Bali , kemungki­

nan merupakan cnmp urEln ;:rntara bnngsa Proto Hclayu dengan b.::mgsa Deu­

tro MGl ayu, yang ke,1iuclian monetap di pulau Bali. Mereka banyak berteljl­

pat tinggal di dalam pcrkampungan ba ik di pcsisir maupun di darat. 

Pada jamanlogam itu ~mungkinan besar pcnduduk Deutro Melayu yang ber­

kulit s awo mat c ng , rambut bergelombnng telah mendiami pulau Bali. 

Penduduk inila h ya ng monj adi as a l mula orong- ornng Bali yang seka rnng, 

dan yang meinpunyai porsam3.'.:\n fisik dengan oro.ng Dayak di Ka limantnn. 

Dengan terj ndinya hubungan yang erat antar~ Bali dengan Jawa pada ja­

nrnn2Singusari dan Maj apahi t, tidak dapat disangkal terj adi nya perpin­

dahan dari J awa ke Bali . Dengan t Grjadinya rnigrasi yang disebut "wong 

Maj a pa hi t 11 ke Bali 1 dengan s endiriny n t crj :::, dil ah percampuran serta 

bertamba hnya j uml nh penduduk pul a u Bali. Pe 11duduk inilah ya ng menjadi 

penduduk aseli pul a u Bali . Perbedaan penga ruh kebudayaan Maj apahit di 

berbagai daerah di Bali menye babka n adanya bentuk masyarakat di Bal i 

ialah masyarakat Baliage dengan masyarakat Bali Hindu. Masyarnkat Ba­

liagG kurang mcndapat peng::iruh Majapahit dan mempunyo.i struktur sen­

diri. Orang Balia ge atau penduduk Bali age pada umumnya mendiami desa­

desa pegunungnn, sepert i Cempega, SembirQn , Sidatapa , Tigawasa di Ka­

bupaten Bulcl e ng, cian des a Tenganan Pagringsinga n di Kabupaten Karang­

asem . Orang Bnli Hindu ato. u penduduk Bal i Hindu pada urnumnya mendiami 

daernh-daerah do.t a rnn dan merupakan penduclu k yang t e rbesar di pulau 

Bal i. Mcreka i nil a h yang s e kara ng menjadi suku Bali . 

5). A.A. Gde Putra Agung, Drs. Cs ., Ibid,. hal. 10 
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Masyarakat Bal i dapat dikelompokkan da lam sua tu wadah yang 

didasarkan ol eh kes:::it uan wilayn h/desa. Des n ini kecuali merupak<:l n 

kesatuan wilaya h, juga merupakan kesatuan keagamaa n yang terikat 

oleh kahya ngan tiga. Pura Desa, Pura Pus eh, don Pura Dal em. Kala u 

demikian di Bali sudah t erdupa t desa administrctsi a tau desa dinas 

sebnnyak 564- bua h don desu adat sebnnyak 14-5 6 bua h ya ng terikat o­

l eh kesa t uan Kahy~rngan Tiga. 

Di lingkungan mas yGrakat petani t erdap:\ t pe ngelompokan mas­

yara kat Subak yaitu sutu organis asi irigasi. Warga subak ini ter­

diri dari pemilik-pemilik dan penggarap sawah-sawah yang menerima 

.. ir irigas i dari bendungan yang diurus oleh suat u suba.k. Ada pula 

masy nr akat yang khusus membentuk pe rkumpulnn-perlrnmpulan yang ber­

gerak dalam l apgian pekorj.::tan t ertentu ya ng wnumnya disebut sekeha. 

Sekeha ini di be ntuk da l am waktu l ama nt a u seen r e: pcrmanen, tetapi 

juga ada yang bersifat sementara. Ada beberapa ma c~m sekeha, seper­

ti sekeha ya ng berfungsi menyel enggarakan upacara-upncara dan upa­

carn ini berhubungan deng:rn desa nya. Sekeha gone adalah perkumpulan 

penabuh gong, sekeha t a runa merupa kan perkumpula n pemuda, sekeha da­

ha berupa perkumpulan gadis-gadis r emaja dsb. Sekeha yang bersifat 

seoentara mis alnya selrnha mamula at uu sekeha be rnanam padi, sekeha 

ma nyi i a l a h perkumpuL:rn me nunni padi, sekeha se;nal t erk enal se baga i 

perkumpulan pengusir tup2i dsb. Tia p sekeha t ordapat peraturan dan 

sanksi yang h~us dit aati pa ra anggot anyao l a gi pul a cara ini dapat 

melestarikan cara kerja gotong royong baik di masyar a kat. 

e. Kecamatan Mengwi dan da er ahnya 

Pe ngertinn Mengwi be r a rti a ir yang menga lir, Mengwi merupakan 

ibukota kecamatan Mengwi, kabupa ten Badung. Me nGWi diba ngun ole h raja 

keturunan Arya y .::t ng berasal dari Kl ungkung pacla a ba d XVII, dan t er­

letak antara Dempasar - Singara j a ~ Batas-batas nya meliputi : Utara 

kecamatan Marga, timur: kecamat a n Abiansemal 1 sel atan : kecamatan Kuta , 

barat: kecamatan Kediri. 

Luas kec amnt a n sel uruhnyn 7. 766 ,29 hn . yi:l ng t erdiri dari t a nah 

sawah 5.131,58 ha ., lada ng 1.936,9 ha. t a nah pekarangan 106,37 ha., 

tanah peruma ha n 591, 8 ha . Ma t a p enca harian penduduknya bertani, in­

dustri t e nun, ukir-ukira n (sa ngging), me l ukis d2, n membuat keramik. 



10 

Kecarr12ta11 Mengwi terdiri dE1ri 10 dosa din<:ls d an 33 buah desa 

adat. Kesepuluh des2 dinas itu idl ah : Sembung, Baha, Mengwi 1 Pena­

rung.:rn , Sempidi, Buduk~ Munggu~ Mengwitani, Kapal, dan Sanding. A­

dapun na1"l a clesC1··desa c:;dat yang termasuk kecC1m2tan Mengwi ialah : 

Anggungan, Penarungan, Cemenggon 0 Gulingan, Umekepoh Abianse, Baha, 

Congkok Ayunan, SobanganQ Sembung Sobangan, Balangan, Kuwum, Kara-

ngenjung~ Sembungi Bon j cn' Sayanr Den Knyu~ Mengwi~ Mengwitani, Bn­

ringkit~ Kekeran 1 Kapul, Lukluk, Sading~ Sempidi, Kuwanji, Semate, 

Tangeb, Budik 1 Tw-,1b::\lcbayuh~ Parerena n~ Munggu~ Cemagi dan Seseh. 

Raja I Gusti Ag ung Made Agung yang borgelar Cokorda Sakti 

Belangbangn11 yang berasal dari keraj aan Kap2,l pernah mendirikan Pu­

ra pada tahun 193.lJ· y<rng berguna untuk membina masyarakat dalam ke­

yakinan beragamao Aclapun upacara adat yang umum dilakukan oleh mas­

yarakat berupa Pnnc aya dny o. , yang moliputi : Manusia Yadnya, Bhuta 

Yadnya, Pi tra Yadnya , Dc~wa Yadnya, Rsi Yc<dny<J. o Upacara-upacara i tu 

diadakan pada waktu-waktu tertentu seporti pada saat potong gigi, 

perkawinan 7 Pecn ronan , Pengabenan, upacara Piodalan dan pedagingan.6) 

B. RIWAYAT HID UP IDA BAG US NGURAH 

Masynakat Bali yang sebagian besar kohiclupan sehari-harinya 

diliputi oleh u~ac2r<:-upacnra lceago.mao.n, suatu ciri tersendiri bagi 

mas~arakat yang dipengaruhi Hinduisme itu. Dalam kegiatan keseninn 

Bali dapat ki tC\ l i hat~ bohwa tari-·torian banyctk yang berhubungnn de­

ngan upacara keagamaan ( sakral ), di samping kesenian yang berfung­

si sebagai hiburan. Segala upacara keagamaan selalu disertai dengan 

pemunculan seniman-soniman ynng menampilkan pentas tari mau pun ta-

buhe 

6). P. Wajongi Drso 1 Nqma~ nama Geor,;rafi (Toponymy) Bali, 
Jilid 6, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Depto P dan K. 
Jaknta, tahun 1979, hala 24a 
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Diantara ba1wak seniman di Bali, tolrnh Ida Bagus Ngurah tak 

pernah terlupakan namanya, selalu terpa t eri di hati sanub3ri seba­

gian besar masy2r')lrnt Bnli. Ic:i dikennl sobagai mangku DaLrng Buduk. 

Pengenalan profesi sesoorang menurut bidan~nya ya ng dihubungkan de~ 

ngon tempt. tingca lnya sudah merupakc:tn hnl yang um.um di dal am m2sya­

rakat. Ini suo.tu. bukti bahwa s c niman itu borhasil merebut hc:tti me­

reka mel al ui koahlLrnnya ya ng bagi m:::syarc\lcc;t penggemarnyn mengGng­

gap sesui denga n ke~ribadiannya. 

Ida Bagus Ngur ah s eor ang c:tnk yang i il ahirkan di Banjar Tenga h, 

desa Buduk, Kecc1E1c\t'.\i1 Mengwi, padn tanggal 3 Me i 1914-. Hari kalahi­

rannya itu ternyata membawa berkah bagi dirinya, dan Hyang Widi Wasa 

tel ah meletakkcrn dc:tsar keahlic:tn tertentu bc:tginyc:t. Dasar a tau pemba­

Wac:tn itu ternya t a dnpat berkembang bnik sosuai dongnn ajar yang me. 

ma ng sudah mendarah dnging di sebagi an besar m::rnyGr akatnya. Bi;;.rpun 

ia termasuk keturun(rn brahmana, tetapi si lmp hidupnya lebih condong 

pada kehidupan r akya t po.da umLUnnya. Ia di bes'-irkan di lingkungan pen­

dana di desa Buduk, sua tu desa dinas yang t ermasuk Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung. 

Desa Buduk ini mGrupo.knn kesntuan wilayah ycmg secara fung­

sional sebagai kesa tua n kedinasan yang berada di bawah kekuasaan 

Kecamatan Mengwi, Kecunli itu juga merupaknn kes a tuau wi~aJah dengan 

para warganya yang secara bersama-sama berta nggungjawab dan mengnk­

tifkan upaca r n kengamaa n untuk memelihara kesucian desanya. Jadi 

pengerti an desa padn masyarakat Bali dnpat dibedakan menjadi dua je­

nis, yaitu desa dinas dan desn adat. 

Desa dinas yang dikepalai seorang Perbekel ini sebag ai kesa­

tuan administrc:tsi, dnn pejabat-pejabatnya berada di bawah Camnt. Je­

nis desa yang lain yang disebut desa adat itu merupakan satu keaga­

maan, yaitu suatu kesatuan yang di tempat itu para warga desa menyn­

tuka n pendapa t dan secara bersama-sama melaksanakan upacara-upacara 

keagamaan. Desa ini dikepalai oleh seorang bondesa adat. Di dal am desa 

terbagi atas kes atuan-kes atuan sosinl yang l ebih kecil yang disebut 

Banjnr. Banj~ Tengah merupakc:tn sua tu kesntuan sosial a t as dnsar wi­

layah yang lebih kecil dari desa Buduk. Banjar, kecuali menjal a nka n 

tugas ynng ber s ifa t keramat, juga bertug:is daiam bidang-bidang yang 
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lebih bersifat sekuler. Balai Ba nj ar merupakan t empat untuk perte­

mu.nn anggotc:. ntau wnrgc: nya, ya ng secara demokra tis dan koperatif 

mereka r:i;;nbicarokan kegL:1to.n-kegio. tnn banj ar. Tu.gns bc.nj a r antnrn 

lain menangani perkawinan, percera ian~ ikut dalam upac a r a ngaben dan 

melakukan penguburan mnya t wnrga banjar yanc meninggal. Demiki an 

ju.ga kegiatan mengkordinir pekerjaan-pekorj aan u.ntuk melaksanakan 

upac ara-upacara pada des~ adat. 

Di dalam mns ing-mas ing banj <.1 r merup.:-tk;·:n kesJtuan sejumlah 

kel ua rgn yang mendicJili rumah-rumah. Rumah-r umah ini pada umumnyn 

terl etE\k di at as su<: tu pekari:\ng<:ln dengnn pol a tertutup, yni tu rumnh­

rumah itu dikelilingi dengan tembok dan dengan gapura yang relatif 

sempit. 

Ayah Idn Bngus Ngur G. h bernamn Ida Pedo.ndn Gde Putu, dnn ibu­

nya bernama Ida Pedanda Istri Agung. Kedua suami istri ini memang 

dari golongan brE1hmana, dan merupakan pertemua n keluarga antara war­

ga banj ar Tengnh dengan wnrga banj ar Tumbak bayuh. Bi arpun demikian 

kedua banjar ini masih t ermasuk wilayah desa Buduk. Gelar Ida Bagus 

telcih menunj uk kan secara t egas bahwa Ida Bog us Ngurah t ermasuk kasta 

brahmana o Seperti hc.1 lny n gelar Cokorda monunj ukk'.1 n ba hwa mereka 

dari kas t a ksatria. Susunan sosi al di Bali dnl am bentuk kasta, le­

bih jel as tampak dalam berbagai segi kehidup an masyarakat. Perbetlaan 

deraj L\ t kehidupan dap;.1t t ercermin di dal nm sistim gelar, penggunaan 

bahJ.sn, sopan santun pcrgai l an dsbo Arti su:hu ge l:ir sering dihubung­

kan deng G. n j a b~ an dan ponghidupan seseorang. 

Hubungan sosial antnra kasta ya ng tinggi dengan kasta yang 

lebih r endah, seperti holnya gol ongan bra ~nann , golongan ksatria de­

ngan rakya t biasu, masih sering mewujudkan pola hubungan yang sifat­

nya sebaga i bubungan atas bnwah dan bersifnt ketergantungan. Hal se­

perti ini menimbulknn sikap loyal nntnr a baw3han t er ho.dap atasan dan 

siko.p S!Bperti i tu sering kenterE\ dalam peril nk u y:rng t erwuj ud seba­

gai kegi at an kerja bersama dalnm mol aksn ne kan upacara, mendirikan 

bangunan dsb. Dalam hubungan sosi al s emacam inilah Ida Bagus Ngurah 

bero.dn di lingkungan masyarakatnya . Pola porbu~ t an dan siknp orang 

tunnyn dalam mel eyani masynakat menjadi suri teladan ba gi diri Ida 

Bagus Ngurah ya ng sodang menginjo.k dewasa. 
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b. Hubungan terhada§ saudara-saudarany2 

Ida Bagus Ngurnh sebagni anak sulung dnri empat bersaudara, sudnh 

barang tentu harus dapat menempatkan diri sebagai pembimbing dan 

pengaruh saudara-snudaranya. Koduduk~nnya di dalam kelunrga amat 

panting, menging2t ia anak 13.ki-lnki y2ng harus berbuat dharma te~J 

hadap orang tu2 dan saudar(.1-saudarnnyC\. Ia dii baratkan "PnyungnyG 

keluarga 11
, yang dapat menjadi peneduh di kala hujan dan panas. 

Ketign saud2ranya sekandung itu inlah : Ida Ayu Gede, Ida 

Bagus Okn, dan Ido Ayu Rakn. W2ktu Id2 B;1gus Ngurnh belum berkel uar­

ga, bersama more kn bertempa t tinggal di rumr;h orang tuanya di desa 

Buduk. Tetapi setelah mereka ditinggcil nnti orang tuanya, dcin Ida 

Bagus telah membina rumah tangga; komplek rumuh ko1uarga itu dihuni 

oleh saudara-saudaranya bersana Ida Bagus Gde Puja Canak sulung Ida 

Bagus Ngurah). Orang tua suami -isteri meninggal antara tahun B973 
dan 1975. Ibunya mentnggal lebih dulu daripada ayahnya. Pada saat 

setelah ditinggalkan orang tuanya, Ida Ngurah merasa bertanggung­

jawab terhndap saudara-saudaranya, terutama kedua saudara perempuan 

yang perlu mendapat bimbingannya. Hal ini dipandang suatu kewajiban 

untuk memelihura keutuhan keluarga dan menbina kerja sama yang baik. 

Kewaj i ban semo.carn ini tel ah dilcdrnlrnnnyn s ej ak in berumah tangga, 

dan mempunyai penghnsilan sendiri. Adik-adiknya selalu mcndapat bim­

bingan dalam pendidiknnnya, sekolahny::: c;_an nasehat-nas ehat ycing ber­

guna untuk memelihara kerukunan keluarga. Kataatan mereka terhadap 

Idn Bagus Nguroh dapa t di ump.-::mnknn seperti ketaatc,n seorang anak 

kepada orang tuanya. Mereka saling membontu dalam kehidupan rumah 

tangganya, dan dapat mewuj udkan kekomp:;.l:.?cn dalam melnksanakan upa­

cara-upcara yadnya. 

Sepeninggcil kedua orang tu:1nya, Ida Bagus Ngu:Vah berkewajiban 

mengo.t ur peninggJ:on hart3 pusakanya. Pei1g2 t uran h:r.rta ini menurut 

adat, bahwa sobelum keluarga itu selos:::ti mongadakan upacara 11 Pitra 

yadnya 11
, tid::ik dapat diwarisi secnra l::\ngsung. Jadi suatu kewajiban 

bagi keluarga yang ditinggalkan masih menjadi tanggungannya. Upaca­

ra pengo~bulian manusin yo.ng meninggnl kcpada sumber asalnya itu 

berupa pembak2ran mayat ( ngaben ), m&mukur ( menyucikan rokh ) dan 

ngalinggi:ho.ng ( mcmompatkan rokh suci di d ~1larn sanggah ) .Sesudah 
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Dewapitara segala upakara dalara upaca ra itu dipandang selesai, si­

sa ha rta yang masih ada menjadi hak bersama dengan ikatan rumah a­

dat yang dil estarika n . Dernikian ini berlaku di lingkungan ke1uarga 

Ida Bagus Ngura h di BanjB Tengah, desa Buduk. 

Kecuali da lam tugas-tugas keluarga , da l am tugasnya di dalam 

masyarakat pun Ida Bagus Ngurah selalu menamp ilkan Ida Bagus Oka . 

Di sini dimaksudka n agar adiknya ini narnp u berpres t asi dan dapa t 

me ngabdikan diri pada ma syarakat. Usahanya t idak sia-sia, dan ber­

hasil menjadi perbekel didesa Buduk. Set awat sekol ah dasar, Ida Ba­

gus Oka bertugas dalam kemiliteran di Sura bawa ( NTT ). Sekembalinya 

dari bertugas ini, ia n:embantu Ida Bagus Ng urah dalam j a batannya 

sebagai perbekel desa Buduk. Di sini ia l ebih dekat kepada rakya t 

yanb kemudian masy arakat memilihnya sebagai kepala desa ( Perbekel) 

Buduk. 

c. La tar belakaor.; pondidikan Ida Bagus Ngurah 

Selama periode antara tahun 1900 - 1942 keadaan pendidikan 

di Bali raengalarni suatu perobahan menyol ok. Perubahan i tu terj adi 

mengingat sifa t keterbukaan masyarakat Bali terhadap masuknya kebu­

dayaan Barat yang dimasukkan oleh kolonialisme Belanda Di Bali Utara 

memang sebelumnya sudah ada pendidikan secara Barat, :Jang sejak ta­

hun 1849 kerajaan Buleleng telah me mpe rkenalkan kepada masyarakat­

nya. Di Bali pada w:rnmnya mulai mengena l pendi dikan melal ui sekolah­

sekolah pemerintah. Da l am hal inilah Bul el eng merupakan daerah yang 

paling maju pendidika nnya. Perobahnn sosial yang t erjadi karena pro­

ses meluasnya pendidikan di Bali Utar a i ni cepat merapenga ruhi Bali 

bagian Selatan. 

Pemerint o. h I-Iindia Belanda mendiri k_o,n sekol a h-sekolah di dn e­

rah-daerah lain di sel ur uh Indonesia tidak berarti mencerdaskan 

bangsa Indones i a , tetapi hanya sekedar penunjang dalam melsncarkan 

penjajahanya di Indonesia pada urnur.mya da n di 1::ali pada khususnya. 

Sekol ah-sekolah ya ng didirikan Bel anda pada masa pemeri nta­

hannya di Bali, antara l a in Sekolah Kelas I dan Sekolah Kelas II. 

Sekolah Kal as I lacany a tiga t a hun yang t erbagi menjadi tiga tingkat, 

yaitu kelas I sanpa i kelas III. Setel ah t amat dari sekolah ini ada 
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ya ng melanjutkan ke Sekolah Kel ns II 1 dengan l ama pendidikannya dua 

t a hun. Di sini me rupakan sekolah Rakyat l anjutan yang t e r diri ke­

las IV - V. Baru pada tahun 193 1 dibuka satu kol as l anjut a nnya, 

sehingga di dnl am se kolah Rakya t ini lengkap sai;1pai kelas VI. 

Sekolah Kal as I yang t erkenal dengan s ebutan Eerst e Inlandsch 

~ahool ya ng didirikan di Bali ada 94 buah~ dan s e juml a h itu t erdapa t 

di Buleleng 15 buah , Jembrana 3 buah~ Badung 20 buah , Tabanan 20 buah, 

Gianya r 20 buah , Karrti1gas em 10 buah, dan Klungkung sebanyak 6 buc::h. 

· ari tiap Kab upatan ini t ersebar di bebefap a dae r ah Kecamatan dan 

desa. Sekolah Kol as II a~u Tweede Inlandsch School sangat terbat as 

banyaknya. Sekolah itu terdapat di Bul eleng 8 buah ~ Jembrana 2 buah, 

Badung 3 buah, Ta bano.n 5 buah, Kl ungkung 3 buah , Gi anya r dan Karang­

ase;n masing-masfung 2 buah . Selanj utnya HI S h<:mya t erdapa t di Badung 

2 bua h, Singaraja 2 buah, dan di Klungkung 1 buah~ Seko l ag pendri.di­

kan Guru atau OVO hanya t erdapat di Klungkung 1 buah da~ di Singa­

raj a ' I buaho 

Ketika benih - benih Pergerakan Kebangsaan Indones ia mulai 

turnb uh di Bali, Bel a nda berusaha untuk 1;101;10nci l kan panda ngan Nasio­

nalisme ba gi r akyat Bali dengan :·1engajulrnn program pondidikan yang 

dapat membangunkan sikap s par a tisme da n sukuisme a 2) Demikianlah 

latn bel a lrn ng pe ndi dikan pada w .. umnya yang dap;;:d~ ::ienj a di ukura n pen­

didikan kelua rga pada masyarakat Ba li yang sedang berkena la dengan 

kebudayaa n Baratn 

Orang tua Ida Bagus Ngura h biarpun hi dup di desa yang kehidu­

pannya terikat oleh ada t t e rnya t a mempunyai pandangan luas untuk me­

mil<irka n har:D depan ke l uarga nya o I a cc!nder ung membekali anaknya de­

ngan pendidikan , bai k rnel al ui bangku s ekol a h ma upun pendidikan ket r am­

pilan t erutama dalac al a h seni8 J aman dulu anak l aki-laki l ebih di­

utamakan untuk mempe rol eh pe ndi di kan secara ba i k o Anak l aki-l aki ini 

dipandang dapat nengangkat de rajat orang tuanya dnn melapagkan jalan 

untuk masuk sorga setelah tua nya itu meninggal duniao Karena itu 

Ida Bagus Ngurah dalam usi a 7 t a hun sudah dimasukkan belajar pada 

Sekolah Rakyat 3 tc::hun di Ser.1pidi, Mengwi. 

2). Se.jara h Daorah Bali, P3KD tho '1977 



Bahan p Gnga j a ran dasar y3ng diber ika n di se kol ah itu rae li puti 

kecakapan mem baca , me nulis dan berhitung . Kecuali itu m~ sih diberika n 

oleh guru, pel e1 j ::c r e1n t ::un.boho. n a nt nra l a i n ba h2sn do.erah, berny anyi 

dan ol a h raga. Guru-guruny a t erdiri orang-ora ng aseli Bali yang t e l R~ 

menanatkan pendidikan guru ( OVO ) di Kl ungkung a t a u pun Singara j n . 

Sekolah i ni se bn.::, rnya dip eruntukb:c n b2gi s e bagian kecil r nk­

ya t desa ya ng mei;1puny ni tuju::rn hidup menja.di pegawai negeri r enda hon 

( tingka t bnwah ), 2enj adi pedaga ng dsb . Yang panting dapa t ~engubdh 

ca r a hidup dari bert Qni raenj adi pogawai, pedagang ata u pun seniman. 

Ida Bngus Ngurnh dQl ori1 be l a j ::i rnya t ermasuk l a near, t e r bukti bahw ::i 

t a hun 1927 i ::t telah i;ienc_ E1 2tkcrn pelnja.ranny a . Setelah t amat belajat, 

i a l angsung membantu pekerjaa n Perbekel di desa Buduk. Suatu kenya­

t aan t e naga ny o. sangnt dip erlukan rnnsy'.'\r :'. kat , terutama dal an l:'le l an­

c o. rka n j o. l a nnyu pene r intahan desa Buduk y:rng seL1lu berhubungan de­

nga n peme rintahan Kecama t an Mengwi. 

Di da l ni:l m'.1 sy·T1ka t banynk pengci l .::.r,wn y::mg diperolehnya t er­

utama liku-liku pe l C'. ks2n ~; an upncarn keagnntnan di desanya. Suntu hal 

y::ing me narik bagi I tla Bagus Ngur ah yang pada waktu itu sudnh t erge­

r ak ha tinya untuk r10;1dci l 1:\mi kes eni nn Bali padn umunnya. Kal au menC\ ng 

bukan keturuna n dara h seni dan menda pat t 2ks u, hnl itu ju.rang t erjn­

di pada ana k-anak y ~·rnc sebayc dengn 1i di a . Vieliha t bcka t ke 2, hliLln di 

bi dang seni ini, orcrng t u~rnya tidnk l Gg i mcnyuruhnyn untuk mel a nj ut.., 

kan bel nj ar di bangku sekolnh ya ng l ebih tinggi 1 seperti ke HIS, 

MULO dsb. 

Ida Ped::; nda Gde Putu p<:\ dn awo. l khun 1930 menye r ahknn a nak­

ny a itu kepa da Pan Suci, s eora ng guru t ori di desa Buduk yang t er­

percaya. Dibimbingnya I da Bogus Ngurah da l ah bi da ng t a ri Arj a dan 

seluk beluk Arj a . Jenis t a ri ini mema ng mengasy i kkan , d enga n mengam­

bil l a kon sejara h Bali waupun babd, cerit cra Panj i dan sebagainya. 

Dia log-dia lognya r,10nz, ~~ una ka n t embL\ ng mn cGpat seperti Kina nti, Sinon, 

Durrno, Pangkur ds b. Un tuk memperlanca r gerak t'.'\ri dan rnenda l an i krea­

si t a rian, i a mempel n jari juga JL\nger. Se t 2lah cukup menda l ami kedua 

jenis kes eni a n ini, i a l a ngsung rnenpraktekkan t a ri c:\ nnya itu di mas­

ya r akat. Dengan beka l kema uan ker as yang disertai kemnmpuan bl ah se­

ni, sedikit demi sodi kit i c:\ dapa t merebut ha ti ma sya rkka t. Pertun-
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jukanny2 selalu raemun slrnn masy :·: rakat penggernn rny a . Pengakua n masya-· 

rakat itu justri menjadi pendorong untuk belajn lebih ~ anyak dalam 

bidang keseni ~ n Bali. 

Mulai tahun 1931 Ida Bagus Ngurah raengambil pelaj a ran peda­

l nngan pnda Ida Pednnda Anyar di Geria Tegeh, desa Kapal. Mengwi. 

Dasn-dasa r pedala ngan t el ah diterimanya dan dapat dikembangkannya 

dengan baik, k':: ren:J Ide.. Pedndn Any r:.r seorcmg dalng yang t erkenal di 

desa Kapal yang aj:-: ran-ajarannya cukup berbobot baginya. Untuk mem­

perdal am pednl nngannya tidak segnn-segan i :i belaj o.r pada beberap ;:;. 

orang dal ang yang t erkenal di Bali Sel a tnn. Antara tahun 1931 sam-

pai 1933 j uga menBri1~1a pelaj aran pedalangan duri Pan Sumpang, se­

orang dal ang t orkenal di Banjar Umekep uh, desa Buduk. Dalam belajar 

pada beberapa ahli perwayangan, i a menggunuknn prinsip 11 Mnme t banyu 

apikulan warih:1
• Pokok pendirian ini berkisar padn usaha mencari ilmu 

pengetahuan, t ~ t api sudah ada bekal ilmu pada dirinya, sehingga ci­

ta-ci t a nya i tu nka n t ercapni, berhas il dengun baik dan mer;rnaskannya. 

Di dal am seni tnbuh, cukup mahir pada ~acaru-mQcam pegenderan. 

Pada umur:inyn m.J.sih ada pertunj ukan a t a u peuentasan pedalangan dengan 

iringan pegenderan yung salah~ Karena itu Idn Bagus Ngurah berusaha 

benar untuk munyempurnakan pegenderan ke a rah yang benar. Di s ar;1ping 

belaj a r dari beberapa orang ahli s eni t ar i dan tabuh, ia meLlpUnyai 

kreasi-kreasi baru dalen seni tabuh ya ng dipergunakan mengiringi 

perwaya ngan . Ia t:iul ni mer:1asukkan gamelnn pegnmbuh.cm di da l am perwn­

yangan. Gamel nn a t a u gembelan pegambuhan pada mulanya hanya merupa­

kan seni ta buh l epas , yang sebeluLlnya tidak pernah untuk mengiringi 

perwayangnn . Baru lrnnudian Ida Bagus Ngur :;, h uengadaknn penyesua i :.rn 

instrumen pegende r c::n deng:rn pegambuhan y:.rng cocok unt uk mengiringi 

perwayangan. Keberhasilannya ini r.rn rupak=in babnk b::iru bagi kesenio. n 

Bali, khususnyn dal cim seni t a buh perwayangon, 

Untuk a engenbangkan s eni t ari, i a tidak culrnp hanya mempela­

j ari t ari Arja dan Janger saja. Ia pun t orgerak hatinya untuk raem­

pelajari tari Topeng, sua tu t ari an pel engka p j a l 3nnya upacara yang 

disesuaikan dengan sifat upacara itu sendiri, Karena itu peda t ahun 

1934 ia mulai bol ajc r t ari Topeng dan Ba ris Dari A.A. Ngurah Mayun 
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di Puri, Kabn-lrnba, T ak~ n:rn . S0cnl 2 l ang kah dn n gerak taria n yung 

religi eus ini dipel .'.:lj ::t ri nya dengan saksm;ia . Di sini n er.iang ha rus 

b.::i.nynk vari asi ynng dL1unculkan/dipcrlihntknn ol eh pena rinya . I a 

juga bel a j a r pnda Pa n Kem ba r di Luk-luk, Mengwi; dengan tujuan 

me ny empurnaka n t a ri a nnya sohingga nanp u a t au so. t a ng untuk diper­

tunj ukka n kepada a asya r nka t. Berkat suaranya yang baik dan ul a hnya 

yang serba hunoristis, ha;:i pir s erJ UD pemet.::-isan t C< ri m:<up un pedala­

nga nnya dapat berhcts il bnik. Di dalau penkts i n sebagai perm in wa­

ta k ya ng kocak, sehingga penonton mer asa t ort a rik hatinya, dan di 

sinilah i a dapa t E10ne;tcndang t m1a penonton y <:rng t nk h.::i bis-hc: bisnya. 

Sel ang dua t ahun kemudi an dari bc l ~ j n r t ~ ri Top eng dan Bnis, 

ia r.1er,1perdal an 1 :tgi ilmu perwaynngnnny n . Pc1dn t <:\ hun 1936 i tu ia be .. 

lajnr pedalnngan pada I da Pcda nda Gde Ra i di Geria Beneh Kangin, 

desa Kapa l, Mengwi. Ida Bngus Ng ur ::i h r,rnninbc\ ilnu mor.iang tidak t ang­

gung-t nnggung. Da l::rng ini mer:10ng t erkena l i;1cna inlmn tokoh way;:rng 

wanita yang be rnama Condong. Dal am me nenpatka n voluoe suara antara 

suo.ra laki-. dan sunra per e1;1puan dipel aj 2rinyn bnik-ba ik:• Ini su ei tu 

bukti bahwa ia ingin menjiwai perwaya nganny a dengan menggunnka n di­

a log ya ng sesuai dengnn j enis, sikap da n r aut nuka ( wanda, JW ) da­

ri tio.p boneka way :: ng. Ternya t o. µsahnny a ini berhasil, dan dengan 

me l c. l ui peme t nsan-pemeh1so. nnya , nm1nnya nulni popular di ka l 2 ngan 

nasyaro.ko.t Bali. 

d. Beran,jak mer:ibina rumc.ih tangga 

Sudah menjadi kewa jiba n keluarga I da Podanda Gde ~utu t e rha­

dap ana knya yang sedang nenginjak dewasa unt uk ncnikirkan hari de­

pan ke hidupan raerekn yang l ebih baik. I a t ~ k hcnt i-hentinya berna­

sehat, momberi biJbinc ~n kerokhanian dan Llembeku li il 1JU penge t ahu2n 

melalui bermo. cam- macnm pendidiknn. Pada t ahun 1930 ada l a h sutu t a­

hun malapetaka bngi dunia Int arnas ional, ya ng saat itu r akya t di 

negara-negar a besQr di dun i a s eda ng nendcrit n kera iskinan . Tct ap i sua­

tu keba hagi aan t e l ah raeniapa kelua rga I da Pedanda Gde Putu di desa 

Buduk. Ida Ba gus Ng urah, anak s ulungny a t el a h cukup dewas a dan t elah 

selesai melaksan~ kan upa ca r a odal an . I a sudah berhasil meoenuhi pe­

r nturan ada t rnasy ar ~katny~! dan sudah diterima cenjadi anggota masya­

raka t maupun Banj ar. 
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Ida Bagus Ng uroh waktu itu suda h beruraur 17 t ahun, sua tu ting­

kat w:rnr ya ng ideal unt uk 1;rnma ::: ·.i.ki j e nj ;;rng perknwinnn. Da l ara pernsa­

an batinya t e l ah tuubuh r a s n cinta t erhcidap vvani t o , dan j ustru di 

sinil a h i a neob utuhkan t enon da ri l a in j oni s . Bi a r p un ia sudah m8 n­

cint a i s e ora ng gadis pilihannya , ha rus me ndapa t po r setu j ua n orang 

tua . Lebih-l e bih di B2 li ya ng rn a sya r nka tnyn uenga nut a grn;ia Hindu 

Dha rna , s egal a a t ur a n pe r kawina n horus me nur ut huk ua ada t. Mema ng 

p erka~inan dipa nda ng penting ba gi kehidupan ~asya rakat Bali, ya ng 

berarti piha k ya ng b:) r l\:opentinga n, waktu itu cU nnggc.p 111en j adi a ng­

gota m:.-i.syara kc:: t, monpe r ol ah ha k da n kcwci j i bannyc. di d::t l am Banj :-~ r 

dan kelompok kernb<-t t ny a . Acla t d ~.rn upC\ ca r a po r kcn,;innn di dal am mc:is­

yarakat Bali ini da pat kita ket a hui pa dn bagi 0n Ada t da n upaca r a . 

Pe rkawinan ya ng di ci nta -cit aka n ol oh orang tua nya a da l a h 

porkawinan endogar:ii ko.s t a , ya i tu a nta:Dekast2, y::rng s aua . I n menghon­

daki a gnr Ida B.'..\g us N;-.;u.rc: h mern persunting wani t a dari kasta brnhmana . 

J a nga n s ampa i t c., r pc:: ksa hd ini pun dapnt dil a ksctna knn perkawinannya 

dengan kast a yang lebih r onda h. Hanya bagi a na k porempua n tida k bo­

leh menorima lama r a n dari pria ya ng l obi h renclah de r a j a t ka stanya . 

Seba b sutu perkawinan s or upa ini mmanj adi k:J· i:1a llil. kolu::i. rga s erta 

da pa t menj a tuhkan mart aba t ko lunrga d ::i. n kas t anya . Sal ama cal on is­

t eri itu di am bil dari knst a ynnG s etingka t l eb ih r endah, tidak akan 

me nimbulka n ma s a l a h baginya . Wanit a itu t ot np mony adari tu~as da n 

kewa jibanny a t erhadap l a ki-l a ki$ Kal a u t orj adi porc or a i a n, piha k 

keluarga wanita y ang mona ngg ung ma lu da n wa nit a itu s endiri kehil a­

nga n s ogal a ha k keno. sy:ualrn tnny a . 

Se t el CJ. h c ulrnp persi E!p &n untu k me l :::i kuk:' n pertun::inga n dan men­

dapat pers etuj ua n keraba t masing-raasing, ua ka pa da t ahun 1930 itu juga 

I da Be:1 gus Ngurh di pert una ngka n dengo.n J ero Ny o;:1::-.r1 Pasek da ri Banj or 

Pnsekon. Isteri ini d ua t a hun l e bih muda dnri pada Ida Bag us Ngurah. 

Dari perkawina nny a iniia diknrunia i tign or nng a nnk , ya ng de nga n de­

nikinn itu tuj uan pe rka;winnn do.pat diknbul kn n ol eh Tuha n. Su::i tu per­

kawinn yang tido.k maw puny ~ i ke tur una n ba gi masy ~ rakat Bali, hal itu 

nknn ber nki ba t kur.::c ng baik dal am kehidupc:;n ke l u::-~ rgnnya . Sebn b a da 

penda pa t bnhwa nnnk y ang dil a hirka n itu s e l nin akan berta nggungj nwab , .. 

untuk mene ruska n keturunci nny a , jugn menur ut k<::porcayuan/a da t a nok itu. 
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dnpcit me ng::rngkot n rwo. h ora ng tu ::.:. ny ::i m~suk sorgci . Kebah:tgi on or.::t ng 

tuu di o.khirat t erl otak di t ::.:. ngo. n nna k. K::.:.ronn itu tidak aneh kalau 

suani - isteri y .J. ng d::cl:1:i1 pe rniko.ha nnyo. tido.k Ji1Gr;1punyni cmo.k, i:wre­

kJ. berusa ha untuk neng::u·Jbil anak o.ngkat ( :~<l ops i ) • Kebo.nyakan 2.nak 

y n ng di ambil sebo. r,0 i nn.:\k angka t ndal nh an .::i k d c.1 ri keraba t suan iny o 

y nng kemudiCln ol e h lrnkun ndnt atou bnnj '.:l r. 

Ketigri unok I clu Bo. gus Ngurc:th dciri perk~;win:rnnyn yang pe rt.:7.mo. 

ini ialah : I da 3o.gus Gde Puj'.l. ( l n hir t nhun 1945 ) , Ida Ayu Kompi­

nng ( l ahir t .:l hun 1950 ) , dn n Id.:1 Ayu Anon Puji ( lethir t ::ihun '1953 ) • 

Dari kotign nn::\lrny :~ ini, Ida Bctg us Gdc Puj c, ndnbh cinak 11 ki satu-

s a tunyn y a ng mondo.pn t pendidilmn cukup t er c; r <l h. Sekali pun a y nhnyci sering 

soring bertugas kelua r daerah dalao peoeto. s n n untuk mengiringi upa-

c a ra keagar,1 :::an, ono.knya ini selalu n 0nd <1pa t pengnwasan ba ik-bo.ik. 

Sekolnhnya dipcrh"1 tikan bcnnr-b enar r\gnr belaj nrnya tidak samp r\ i t er­

putus. Ida 

Ida Bngus Puj n s e ndiri s e bonarnyn nenyo.d::i ri apa y a ng dil aku­

ko.n ornng tunny '.~ terhadap diriny2 . I a tidn k w:~nyi.'.1-nyialrnn keseri1pn­

t crn y nng b'"lik untul~ bolcijo.r dnn sif::1tnya p -:: tuhpo.da nasehat orcmg tua­

nyo. . Kebe rhc.1 sil nnny ci. ncoperolch pe ndi dikn n tidnk h nnyakarena keteku­

n::rnnya so.j n, teto. pi j ug.::t b ;:; r k;~t bir:1bing<). n dn n nns eha t-naseha t ora ng 

tuo:rny ::. s erta kot aqwa .:i nnya terhadap Tuhan Yi1E/Hyang Widhi Wnca. Se­

ka r a ng ia menjabat scbag.::ti Guru SD di Tumbakb2yuh, Mengwi. Selain 

profesinya sebago. i Guru, i a pun i;wwarisi k oG hlicin mendi ::i ng ba p2 irnya. 

Seni ~ari Topeng dan seni peda l a ngan dikuasa inya s e j a k ayahny a masih 

hidup. 

Dal am hubungan t:\nt::irct bnpak dengan GD <llrnya r.1emnng l e bih dekat, 

lahlrnn Gda knlnnya ka l o.u Idci B;::gus Ne;ur.a h ngewayo.ng I mendalang ke 

daera h alain, annk nyci ini ikut sert o. s eba gni juru t abuh gend e r (pa ­

ge nderan). Pergaulcinnya dengan ana k-anaknya yang l a in pun demiki an 

juga , l e bih dekat dan diperl a kuka n scimn , tida k be r a t sebe l a h. Anok­

a naknya buka n mernsa t n kut ata u pun meobcncinya , bahka n me na ruh horma t 

dan merasa segun kepadnnya . Nns e hat-naseh~ tnyn selalu mengenadi hat i 

mereka-. De ngo.n kesenimanannya ia dapat mengembangkan jiwanya me njadi 

l e bih kreatif dan produktif. Pada dirinya sudah t erda pat kemnmpuan 
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keindahan dan kecint1a n terhadap alam seLlesta. I a meuerlukan inspira­

si dan dorongan batin agar dapa t mecenuhi kewajibannya dal am nencip­

takan va riasi-variasi b ~ru keseniannya. Buk~n hanya t a lsu saja y ang 

berperan, tetapi dorongan moral spiritual pun oenbuot dia l e bih ber­

basil. Semuanya itu dil ak uka nny a dalao suasa na kehidupan kolua rga 

yang sederhana . Justru kesederhanaan inil a h yang ueobahagiakan hidup­

ny :--' dan sudah nerupakn f a ls a f c:t h hidup bnngsanyn . 

Pada t ahun 1948 banyak tugas peuentasa n yang dilakukannya da­

lau rangka menenuhi harn pa n peraerintah NICA untuk berpropaga nda anti 

Republik. Apa yang diharapkan NICA tidak berha s il dengan menperalat 

Ida Bagus Ngurah. Sebab pertunjukan ya ng dibawakannya tidak lagi 

bersifa t propngcmcln . m.Jl :\h sifa tny ::t nengho.sut peo uda-perrnda pej uang 

agar kuat mental dalara menghadapi penj a jah Be l ~ nda di Bali. Untuk 

keselamatan diriny a i tu i a mendapat bc1ntunn pcirci per1uda pej ua.ng di 

Kutn. Di sini Ni J ero Geriyn terny at a ber hC\s il nerebut ha ti Idn Ba­

gus Ngurah, ya ng pada t ahun 1948 itu jugn Delaksanakan pernikahannya. 

Pertemuannya denga n go.dis Dalung, Kuta, i ni oemang tida k terencana­

k:rn s e be 1 unny o. • 

Se bena rnya I da Podandn Gde Putu sendiri tel nh mengenal baik 

kelul!ga si gadis i ni, b'.1hkan sudQh menj nd i sah::i.bat knrib. J cidi per­

nikahnn anaknya itu menurut pa nia ngan masyr ~ kat sudah merupakan sua­

tu kewajiba.n yang harus dilaksannkn. J\fosynr::'.ka t Bali bera nggapa n b2, h­

wa kastn ya ng lebih r end.ah do.lam struktur vertikcil seakErn- C1 kan men­

punyai hutang t erl'L\dc\p kC1sta ynng lebih tinggL Dct l ::<m hci l ini Ni Jo­

ro Geriya lh yC1ng moraa berhutnng, dan bersedia raerabayar hutnngnya 

itu. Parkawinannya yang sudah berla ngsung s elaraa 11 t a hun itu t ernya­

t a kurang memberi ha r apan kebahagi aa n di hari tua nanti. Mereka ti­

dak meE1punyni anc.k soorang pun, s ehingga terasakan kesepian di dnl ar:1 

rwnC1 h tanggal mere kn. Bc rbngai us a. hn tel:,,h dil nkukan unt uk mendapat­

kan anak, tetapi Tuhan YME belum rnengijinkannya. Mereka baru nenya­

dari kuasa Tuhan lebih nenentukan da ripada sec~la daya da n kekuasaan 

mo.nusia. Apn ya ng berl nku pad'.:\ diri n ::rnusia, tida k selalu manusia itu 

mampu men~atasiny::i. I bc:1 r :-c tnya "Malnng tak cl;J, pat di tolak, mu,j ur tak 

dapat diraih11
• 
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J a l a n kul u.:.-: r ra.:rnQyo.ng h -:: rus di tempuhnya c:i.g:::r kehanpaan hidup 

ini t er a t asi ? Ket onnn t;n n dan ket ent er arnn n b.::i tiniah dapa t r:w ncipta­

kan gairah kerj o. dan kedar.rnio.n rwan h t .:.rnggn pc'.'\d::i umumnya . Mnksud 

Ni J e ro Geriya ak.'.'ln Llungnubil nna k angka t t i da.k ne ndapa tka n pentc­

lesai an yu.ng b::: i k . I da Bngus Gde Puj n s a tu-sat uny a nnak l aki-l aki 

sudah me nggnntik,::i n kedudukn n ayahnya seba gni kor Gbo.t y::rng mel es t a­

ri kan rumah adut d i Banj a r Tenga h , Bud uk. Ke s ulita n y o. ng nenggang­

gu ketenangnn bntin i ni akhirnya d i sel esa i kan dengan musyawa rah. 

Idn Bagus Ngura h diminta meopersunting I d2 Ayu Put u Rai, ya ng me-

1:iang memungkinlrn me nurut o.da t, ba hwa pornik:1 hC1 n s ecura poligaliii di­

perkenanknn ol oh adut masyara ka t Bali. Pcrn i kuhan dilo.ksanakn pada 

awal t a hun 1959, denga n upa ca r a s edorhana y Qng disa ksikan keraba t 

masing-1:10sing. Poda o. khir t a hun yong bert epo.tc:111 deng::rn t a ngga l 12 

Deseraber 1959, l a hirl a h s e ora ng putera , I da Bagus Ktut Gde Ernawa . 

Denga n l ahirnya ana k l aki-l a ki ini per asaan Ni Jero Geriya sida h 

t e robat. Menang bonu r koduu ist eri ini bert aup~ t tinggal s erumah , 

yang berarti pul a u11ak itu mo nj ad i t a nggun go. n bersama . Secor a t ak 

l a ngsung menjdi an2k a ngka t nya , dan sejak kecil uemang sudah beribu 

kepa da Ni Joro Goriya . Adapun anak-a nakny a yang l ahir kemudi a n ia­

l ah : Ida Ayu Gde ( l ahir 24 Agustus 1962 ), Ida Bagus Alit ( la­

hir 11 Juli 1962 ) . 

Sua tu nasalah y ;.rng j ci r ang terj adi dalan kel unrga di Bali bah­

wa s eorang l ki-l ak i be r poligami kuasa me neupatka n isteri-isteriny a 

hi dup bersaoa s ec a r a r ukun . Ini suatu mus li hat a ta u ca r a t e rs endiri 

aga r mm1udahlrn n nauberi j auinan hid up kep c:i dn i s t eri-isterinya .i tu• 

Ke hidupan seuac C\ra i ni diibar a t ka n s uduuh supor i uk sebelanga. Ada 

s aua-sama dimnka n, t l k ada juga be rsama- sama diusa hakan. Bagi mere­

ka ke utuhon k8l Uctrgct nerupaka n prinsip ut :::1;i c\ d.J. l ::un rurna h t ~rngganyn . 

Sep '2 rti ha lny2 pernikaha nny n ya ng t er akhir i t u diputuskan mel1:1lui 

filUsawa r a h yang ba ik ya ng dila ndas i kes ada r a n rno reka . Unsur paksa an 

hanpir tidak berl nk u l gi pa da masy ar akat Ba li. Totapi pada golongan 

t ert entu pros es cinta- ncmcintai seperti sek.::i r a ng ini hampir ti dc.1k 

berl a ku baginy~ . #) 

#) Has il Wawanc ar~ dunga n Ida Ba gus Oka Wi ndhu, Ka Sub.Bid. Kes enian, 
Kabid. Kes enian, Ka nwil P dan K Prop. Bali; padatgl. 15 Juli 19 80, 
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Praktek kchidupan rucah tanggany a sehari-ha ri, si siami tan­

pa banyk meuer int ah , si usteri sudah rnorasa berkewajiban untuk rae­

nga t ur rumah t <; ng;;a . scrapih-re1pihny::i. Ini n0nj ad i bukti bahwa unsur 

suami besar wibawa nya t erhada p s eorn ng i s teri. Pihak isteri selnlu 

nenda1:1pingi sucm. i y:i ng secla ng nenjalankC1n tuga s prn:wntasan atnupun 

dnlam upacara keagnuaan. Ia moabua tkan scsajen supaya tugas suaLli­

nya berjal an l ancar. Tanpa ba ntuan ist eri ini suatu pement asan t ak 

dapat t ers enggarakan . ++) 

Dongan demiki an i k~t nn suaoi i steri t et a p t erj alin, dan secara l ang­

sung raemberikan ba ntuannya. 

SepoTti L :wnlrny n da l an kolu::t rga , te1~ c1 0.p nt suet tu pola hubunga n 

yang bngi Ida Bagus Ngurah sendiri ticlak oau nemperlihatkan kepada 

anak-nnakny<:l. Mcskipun ia, yang dengan pors 0tuj u:rn isteri-ist orinya , 

raelakukan poligami, tetap i apa yang dil 1 kuk~nnya itu j nngan sampai 

dikotahui unak- crnzdrnya. Bi:1rpun nnak-c111:;\lmy <.\ j ug3. t ahu akan ha l ini, 

nereka t ahu diri dan berbuat waj<:lr aga r tid~k rnony inggung perasaa n 

aynhnya. Meroka t o tap u cny eganinya da n nonghoru<.1 ti s eperti layaknyu 

seor::mg nnilk kep:.ldc:; ora ng tuanya . Merck\ tidak pornah i~ienanynkc::\n hal­

hal seperti itu, di sarnping Ida Bagus Nguruh sendiri tidak solalu 

berada di runa h. I a si buk deng1n tugas - t ugs ny ::i sebogai senirm n i:mpun 

pengaj a r t a ri di beborapa t ernpat. Yang terj ad i justri anak-anaknya 

ini mencari sendiri d i oano keturunan ay~hny o itu ber adn , s ohingga 

mereka dapa t no! 1b:rngun ker 0bat <:ly:::hny:c. cl0 ng:m bo ik. Azns t etap men­

j uga ke utuha n kolurgct dc;pn t terwujud. 

++).Bas il Wawanc~ ra dengun Ny. J oro Goriya, di runa h 

Sanglnh, Denpusar, padu 16 Juli 1980. 
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C. }\EYAKINAN HIDUP KE LUARGA DA N u;; A CA Rf\ ,;G,~ViA 

Koyakina n hi dup y ang t e rdapa t dal an koluarga dan diri Ida Ba­

gus Ngur n h i o. l ah ngnrn:i Hindu Bnli. Agc::nn seb:tga i pe ga ngan hidupnya 

me rupa kan su2tu keyakinan yng di a nut s e hingga na nusia terara h j a l an 

hidupnya untuk s e kzdn1ng n.:rnp un na nti di ::. khirnt. Sut.u keyakinan hi­

d up h a rus dil an~0si su2tu kepe rc ay aan yang kuat pada diri manus i a 

t orhadap Tuhan Yan~ Maha Esa . Sua tu k eporcay a an yang san pai s e ka rang 

me rupa knn trdis i n;:-,sy ·l r ~< kQt Bali ndalnh keperc~yan t crha da p penyea­

ba han Tuhan Yang Mah~ Esa atau l ebih di kcnal dengan s e butan Hyang 

Widhi Wa c a . Kecu.:·: l i :·1011yGnbn h Tuhnn , nerek<:. j ugo be rbn kti ke pnda Bnt­

hara - Ba thari y 2ng ae rupaknn rokh susi Loluhur. Bathara-Bathari ini­

l a h yang u e rupakan s a l ur a n diluhirkn nnya ne r e ka ke dunia ini dari 

Hya ng Widhi Wn c a . 

Sebaga i nl2. t 1;10 ng<.1 r a hkan cinto bhakti b ::: tin mereka kepada parn 

l e l uhur i tu sec 21 r :::t t e rp usa t, di buatlah suC1 tu perwugiudan yang menye­

rupai manusin - uanusin kc cil yang disebut pr a lingga , pratima atau 

a re a lingga. Bahannyn t erdiri da ri btu, kcyu c endana a t nu logan. Pra­

tirna ini ditemptkan di Pura ntau s a nggah. Arc a lingga itu disucikan, 

dina ndikan denga n a ir s uci, diaa nt er a i dan mondudukka n rokh suci l e­

luhur di de.lc.m Arcalingga i tu .• Pada s cwt h :-:. ri a odab.n yai tu huri u­

l :::i ng t ahun iaendudukkan rokh suci i tu. Arc :::. li11gga i tu disuciknn, di­

usung dengan t o. ndu/j o1:2pnno. , d ibciwa bers irou ke l a ut, ke i:rnt n a ir dan 

p e ristiwa ini disebut nakiyis, nelis rJakekobok . Sekembalinya di Pur a 

lalu dipuja d a n c.l ib eri b0rmC1carn-i:incam s es::i. j e n u t:::u bebali. Karena itu 

agama yang seknrang d. iwarisi dari nenek rnoyang yang melakulrnn penyem­

ba h J. n semacau itu di sebut agamn Bali, ya ng upalrnranyn raeng gunakan be­

bali. Semua upa kara nya ueDa kai be bali a t au puj a wali, dan pe nggunaa n 

sesajen itu a ut l ak da l na agama Hindu Bali . 

Up a c a r a padn hn kekatny a merupaka n refl oksi t entang keoantapan 

hati dal am memuja Hy cmg Widhi Waca yo.ng dil a nda si perasaan sujud bhak-i 

ti dan ke ikhl a s<.;n be rkorb::rn suci ke pada Tuh:in Yang Maha Esa. Pelak., 

s a naan up acara agaca ini dilakukon setnhun sckali, cnac bul an sekali, 

dnn bnhka n upa c a r a itu dapa t dil a kukan sac a r a t iba-tiba . 
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Agama Hindu Bd i berbedci de ng:rn agam:: Hi nd u ci t a u Hindu Dha r­

raa. Dal am agama Hindu Bali, pengerti a n Hindu ini merupakan kesatuan 

agana Siwa dan Budha . Aganci Bali nerupakcin unsur a ga~a Hindu Bali, 

ka r ena harus mengaln~i syncretisme dengan cigama Siwa dan agama Bud­

ha Mahayana. Bangun <.-i n suci t enpa t bers euba hyangan dis ebut Pura. ?) 

Sudah jelas bahwa kepercayaan yang berkem bang di dalam ma syarakat 

Balic mengandung uns ur -unsur Indonesia ase li. Jadi pengertian aga­

ma Hindu Bali buka n cigama Hindu yang t erdapa t di Bali. Adapun hari­

hc:.ri r aya 3.gQr;1a Baline ngi kuti waktu ya ng bc.:rj u;;1l nh 30 buah , antC1rn 

l a in Sintha, Landep , \rh1 rig,.1, Sungsa ng, Xuninc;2.n , Wuye, Waynng, Watu­

gunung dsb. Pendet a-ponde t ci agciua Bali cukup banya k dan tuga snya di­

s esuaikan dengan obyok lceba kti an yong dil cikulc:-rnnya . Adapun pe nd et a­

pendeta itu inl :;: h : Wewalen a tau Penangku Pur::i Kah;vangan yang t or­

diri dari catur wangsn ( brah.mana, Ks a triya , Waisyct, dan J a ba wang­

s a ). Mor e ka ini tugC1sny nkhusus ne nyel es a ikan up acarct puj awali da­

lam Pura Kahyangan ( upa c :::i r u Dowa Ya dnyn ). Empu dari wa rga Pas ek d 

dan Panda, Dukuh dari warga Pasek, Sa ngguru dari warga Sangguhu, 

Belian dari catur wangsa , dan Dalang dari Cutur wangsa, yang meru­

pakan guru loka par a crcty a , dan berha k menyolosa ikan up akara puja 

wali Panca Yadny a . 

Pa da sanggnh ntciu pura tort entu s orin~; berlaku per;rn jaan 

pada rokh suci bagi l eluhur, s epo rti apa y3ng borl a ku di t empat : 

1. Snnggah Kom ulan, t ernpa t berbakti kopcd~ bathara-bathari 

rokh suci dari ibu bapa k, nene k datulc , eya ng dan sebagai­

ny a saopai raanusi a pertama yang dil ahirkan Tuhan. 

2. Pamra j a n, bar bakti kepada rokh suci r a ja-raja dhinarm i::l di 

Sad Kahyangan , ya ng berj asa r.1enyelnu ::.1tlrnn Nusa Bali dari 

ga nggu2n Mayadanawa . 

3. Di purn Dadya 1 berbnidi kopadn Bc:;.thn r o ya ng me ny elaraa t­

kan kita di dunia . 

4. Di Pura Kawi t ::rn, t er.1pa t borbakti kep.-:;da Batha r a Kawi t an 

dan Batha r a Da l en Baturonggong. 

7). Yayas an Powayanga n Daerah Bali, An oka Pewaya ngan Bali, 
1978, hal. 29. 
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Agama Hindu berasal dari agama Sindhu di India Barat, dan di­

kenbangkan oleh orang Arya pada tahun 1500 SM. Komudian AgarnaHindu 

ini mengembang ke seluruh dunia dengn berb2ga i sokte atau aliran, 

seperti Waisnawa, Bra~aanisme, Siwaisme dan sebagainya. Ba ngunan -

bangunan suci tonpc\t bersembahy rmg disebut cnndi, d.an tiap-tiap ali­

ran r:18rnpuny ::d candi sendiri .Tia p sokte ate: u :11 iran mempunyai ki to b 

suci sendiri, dan morapuny ai hari raya yang bcrbcda dengan hari raya 

agama Hindu Bali. Karena itu kita harus lebih memahami pengertian 

agama Hindu Bali dongan agama Hindu/Hindu Dharma. Kiranya sua tu hal 

yang bisa kita porbandingkan dengan apa yanc t ordapat di Jawa, yang 

masyarakatnya masih percaya pada kopercay aa n Indonesia kuno, dan di 

samping itu terdapa t bekas-bokas keporcayaan agama Hindu. 8) 

Ajaran agama Hindu Bali mencakup berbagai nspek kehidupan se­

perti filsafat, etika, upacara, tata kemnsynraka tan, dan hubungan 

dengan seni buday ::rnya. Ada pun tuj uan yang inc;in dicapainya meliputi 

dua hal yaitu secarn lahiriah dan bathiniah. Tujuan lahiriah ialah 

menginginkan kemakuur:rn r:1cisynakat a tau ke bnhngiaon Duniawi, sedang­

kan tujuan bathiniah adalah menginginkan kebahagiaan bathin sebagai 

landasan untuk menuju kebahagiaan jiwa yang kecil dan abadi yang di­

sebut moksa. Knrena i tu agama Hindu di Bali nempunyni tuj uan lj:onkri t 

dalam arti bukan saja mengajnkan hal-hal spiritual, tetapi juga me­

nuntun um CJ. tnyo untuk 1;10ncapai kemnkmurnn hidup. 

Kelua rga I da Bagus Ngurah rn onjadikan agama Hindu itu sebagai 

sumber tuntunan hidup di dalam menempuh kchidupan ini dan dapat di­

jadikn pdoman pendi dikan bagi nnggota kelu~ganyn. Mereka diarahkan 

dengan cara bagainana mereka berpendirian, bersikap dan bertingkah 

laku agar tidak bor tentangan dengan etika ngama Hindu. Pedoman yang 

menjadi nnutc:rn ini biasa dis ebut "Caturpurusartha 11 yang artinya em­

pat kepentingan pokok dalarn menompuh kehidupan, yaitu dharma ( kebe­

nara n ) a rtha ( benda, ua ng ), kama ( kescnangan ), dan moksa ( ke­

tenangan bathin ). Di dalam usaha mencari harta benda dan kesenang­

an, manusia hendakny~i sol al u bcrpodoman po do dharma. Karena it u dha,r. 

ma harus mengatasi artha dan kama. 

8) Wawancara d6ngan Ida Bagus Oka Windhu, Denpasar, 15 Juli 
1980. 
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H-3.kekat ckri pc1do a j :-:irnn ::tg::ima Hindu c.~ da l n h Pc: nc c: Sradha ya­

i tu key ::: kinan ya ng be rupn Widhi Srndha 1 Atma Sradha. , Karmciphnla Sra­

dha, Puna rbhawa Sradha dan Moksa Sradha. Aciap un apa makna Eiasing­

nasing sradha itu i a l ah seba gai be rikut : 

a . Widhi Srndha, ada l nh key::i kin:rn t c r lv,dap adanya Sang Hyang 

Wi dhi s oba~rd pencipta d.'J. ri s egnl c: a pa ya ng ada 1 poneliha­

ra dan pol obur da ri segal a apa yang ada dan me ngonbalikan 

l agi ko asalnya , ya ng deng3n istil a h l a in dis e but Utpati, 

Stpati, dan Pralina . 

b. At ma Sradh~ , ada l ah koya kinan t 0rha~ap a danya a t ma (jiwa ) 

padu th'\p- t iap nakhluk. Jiwa i tu bor s unber pnda brahna n­

t a u Sang Hyang Widhi ( Tuha n Ya ng Maha Es a ). 

c. Karma pha l a Sradhn , ial nh keyakinan t c: rhadap hukw-;i perbuat cm . 

~etiap parbua t an mondapat pa hal a , dan perbuat an ba ik ( sub­

hakarnr.t ) t ontu rrnndapat pahala yang bclik. Demiki an pul a 

se bal i knya , asubha ka rw:i. t en tu r:ic n<L::p.::t pa ha lc-t yang kur c:ng 

bnik j ug<.1. 

d. Punarbhuwa Sradha , iala h keycikin:rn t ur l:i<1 dap adany a rein­

karnasi a t ci u poni t isan kenbo.li. At r:a n y ;:i ng msih t erp enga­

ruh ol oh duniawi, aka n dit arik ol eh duni awi untuk l a hir 

kem ba li kc dunia . Re inkarnas i itu sandiri akan borakhir 

upa bil a a t oa n sarna sekali t el ah beba s dari ikntn pe ngaruh 

duniawi, dnil a t ma n a ka n be rsa tu kcabali denga n Pa r anataa n 

( Sang I-Iyc,n i::; Wi dhi ) • Bersutuny '~' konbc1 li ntman dengan pn­

rama tma n i tul a h y ang dis obut moksa, ya itu sua tu kebahagi-

aan yang ka~al dan abadi. 

c . Moksa Sradha , ada l a h key a kina n t cr hadap adanya moksa ya itu 

bag ian ya ng kekal afiadi. Atoan y ang t el ah bcba s dari ikat an 

pengar uh duni nwi a ka n dapa t oenc2pa i koba hagi aan ya ng ko-

k~l dan ab2di, di s i tulc1h atmc: n bor ,30. t u kei:ibci li ke pada s um­

bernya nt a u Sang Hy a ng Widhi. 9) 

Panco Sradha itu tidak aka n ber arti ka l ~ u tidak dit er apkan di 

dal nm kahidupan, dan sua tu keyakina n tidak ada a rtinya kal a u hanya 

9). I Gst. Ngurc h R~i Mirsha, D~s. Poncngulangan Pengaruh 
Negatif Kebudayaan Asing t crhadap Kebudayann Bali, Proy ok Sasana 
Budaya Bali, th. 1977 I 1978, hal. 10 
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merupa ka n k ey a kina n bolaku . Ka r c no itu apa y a ng dit emp uh Ida Bugus 

Ngurah bes e rt.::~ kcl u:: rga nya , dan nasyarah: t Bali pada unrnr11 nya ho. rus 

menyat a kan keyakin~ nnya itu molalui Trimarga , yaitu : baktimarga, 

kn rmama rga, dan j nc, naunrga o Bokti r:ia rga aclal a h usnho. untuk nenc apn i 

ke s onpurnaan deng~ n jal an sujud ba kti kepa da Sn ng Hy a ng Widhi. Se­

dangka n ka:bmana r_gG bernrti jal n n a tau usuh<:l untu~ mencapa i kese1i1-

purnaa n dengnn ne l a kukan kewa jiban borba kt i dan be rbuat ama l keba­

ikc;n untuk keso j a ht ;:::: r a.~n Wi1a t EJ.a nusi a d<~ n sc)sa!:ia rt1 0. khluk. Ornnb ber­

i r:ian a t a u ka r u ::; yogi E10 ne;:1puh karrnnnu:: r ga sebog<-:t i j a l a n untuk iilencn p::ti 

ke hidupu n y a ng keka l dan a ba di. Adnpun nakna Jnananarga, ada l ah sua­

tu usqha untuk nunc .'.:l pn i kes cr:ipurnnan d e nsi:' n nompcrgunakan ke bijak­

s a naan filsafah ~tau jna nin. 

Sa r o.no. usnhct Trina rga be rupa Yadnyn, yitu s ua tu pe rs en bah8n 

atau pe ngorbanan suci y a ng dilakukan d e ngan tulus ikhlas terhadap 

Tuhan Ya ng Maho Esn . Di:1s a r berya dnyn ini '.:l d<:\ny a nnggapnn ma nusia 

bc rhutung kohidupon, ya itu huta ng hi d up kep~ da Tuhan ( Sang Hy a n g 

Wdhi ), hut a nc pence t a hua n suci ke pa da Sa ng Ros i~ dan hutang j asa 

kepuda para l e luhur kolor:ipokkan dnl an iin:; j onis, i a l o. h : 

1. Dewa Yadnya , me rupaka n pers o~ba h1 n ~epada Tuhan YmE. 

( Sane Hyn ng Wi dhi ) t e rinasuk so[;n l n rnanife stasinya. 

Dal <1r.1 pol nks::ina onnya, be ruso.hG 1;1 e lGkUki-tn upac a r o. -upnca r o 

untuk Tuha n d1n me ngo da kon pc;·,w 1iharaan t e rhndap t enpnt­

t enpa t suc i, sep erti Pura dsb. 

2. Pitrn Ycidnya, ya itu upa carn pe rs cE1bahan kepada roh lelu­

hur a t a u seseora ng yang tel Gh neninggal dunio.G Ada tiga 

tingko t nn upa c a r a yang dilakuka n i a l nh : 

n . Np;<:1be n, ada l n h upn c a r a pe1:1bnk:J r n n jena zah boik d <:l l an 

bentuk m~1yat ~ reliq mci upu n berbo ntuk siE1bolik de nga n 

r:10E!bu~1 tkctn suntu pe rwujudn.n tu1:1puct n roh or .::t hg y ::i. ng t e­

l a h meninggal, dan bentuk po rwujudnn ini biasa disebut 

adEJgnn n t ::i u 2e ngciwak e Makn0. UfJ <:\c n r~..t ini untuk mer.1isa h­

lrnn j ci za d ( unsur pro.krti ) d e ngn n jiwa tmnn ( unsur pu­

r C\s ci ) • Unsur j a zad kenk-11 i ke o.lnm o. t n u bumi, s edn ng­

ka n unsur jiw::itmo.n i:le nuju ke n l cu!l pitr atnu bhwah lokn 
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yaitu o l ~rn astral. Keraamp ua n koluargu rnenentukan dise1onggarakannya 

upaca r a nga ben sec~r~ besa r, neriah , sedang a t nupun kecil. Pada ngaben 

y ~ ng bes ar, dibua t kn n t empat usunga n j ena za h yang bes a r, tinggi dan 

no gnh yrrng dis eb ut we1dah nta u bade , ye1ng bontukny<:1 seperti rnenara 

tinggi dengan ~ t a p bcrtingka t-tingkat. Da l <:1a r ~ ngk~ i an ini dibuat­

kun pul::-; ton~ t menbuka.r j e n:::1zuh y :.< ng di sc but putulongan y ci ng ben­

tuknya ndn sepert i l onbu, singo. bers '.:lyap , gn j a lli':lina dsb. Untuk ngc-, ­

bcn ya ng s eda ng nt au kocil, dibuatkan upa ca r a dan peralatannya yang 

l obih sederhana , tet ap i prins i p mnknany .'.:'. s a u .:: s nja . 

b. Mnmukur, yaitu upnca r a l a njuta n pada ngaben, Di s ini rah ora ng yang 

t el nh diabenknn i tu disucikan l ngi d::rn dibu:1tkan wadah tumpuan rah 

da ri bunga-bungaan yang disebut s ekah a t nu puspasarira. Kemudi an 

s okah ini dib::ilrnr dun ubunya dibua ng ke l nut C\ t a u ke sungai. Pud~; 

n:::1nukur ya ng bes2r dibuatka n tecpnt menb2wa a bu sekah berupa sua tu 

~enara tinggi denga n a t np bertingkat-tinGkn t dan disebut Bukur. Mak­

na upac ar a ini untuk Lloningk Jtka n penyucinn rah supaya dap nt masuk 

swarga a t a u sw~ h loka . Roh suci yang sudah dnl ara keadaan deniki a n 

ini disebut sang Dewapita ra. 

c. Ngalinggiha ng Dewapitara, rnerupak :::1 n tingka t a khir upac ::i r a Pitra Yad­

nya, ya ng di daL1n upa c ci r c1 ini rah suci di t oupatkan pa d:::i su.ci tu b.::, ngu­

nan suci y ang disabut sanggah at a u pnmeraj a n yang t erdapat di tiap­

ti n,P perumnhan. Di t eapnt ini kelu:::1 rga r~ tnu ke turunannya nengadakan 

poriuJnan~untuk nohon borkah serta pe».1.indunganny~. 10) 

3. Resi Yadnya, i a l <:! h suat u upacara persembahc:l n kepada para Resi atau pen­

deta yang disebut Pedanda. Bentuk upacara ini berupa pembcrian sesuatu 

kepadn Peda nda dal ar:1 hubungnn suntu upaca r a agann yang disebut resibo­

jana , sasantun , punia dan sebaga inya . Hal i ni dil akukan mengingat para 

Pedanda di Bali berta nggung jawab kerokhani ~n t arhadap pelaksanaan aga­

rna ya ng dil ci kukan unat Hindu, bahkan jugo. mcuberi tuntuna n keagamaan 

tcrhadap umat. 

10) I Gst. Gcle Ard.Ci na , Drs., PE'l'UNJUK \1ISA'I'A ~'1AN DI BALI. 
Proyek Sasana Bud.aya B8li, th. 1978, hal. 16 . 
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4. Ma nus a Yadny~ , ada l a h sutu upacar a korban s uci ya ng bertuj uan 

membersi hlrnn pe r .::l sann bati n dan be nt uk l a hi r nya . Juga bertuj unn 

untuk memelihnr a s eca r a rokha nia h hi ~upnyn ma nus i a dari s e j ak l a­

hir da n bahk:rn t or wuj udnya j asma ni di cl:::, l am knndungc:i n s ampai a k­

hir hidup a t au ma tinya manusi a . Da l am kosat uan upa car a ini dapat 

dila kuka n secRr a borturut-bert urut s abagai borikut 

a . Pagedong~n , yai tu upa ca r a ya ng dil ~kuka n ke tika kandunga n ber­

un ur 6 bul ~ n . M~kna ny a ber upa pembcr s i han da n perneliha r aa n ke­

s e l nmat an i bu dan ana knya , ya ng di scrt a i ha r apan agar a nak 

ya ng l ahir na nti menj adi ora ng ya ng ba i k dan ber guna bagi mas­

ya r akat. 

b. Bayi l a hir, dis erta i upa ca r a dengan me nanara t embuni a t a u ari­

ari di bagi an depa n bal a i t empat di bay i. Upaca r a ini dil ak u­

ka n S8CC\ r o scderhana dan rna knanyn ;;10mohon kes el amc:i t a n berke­

naan dengcrn L1 hirnyn bayi. 

c. Ke pus t ali pusor. Di sini dil akukan upa ca r a ko tika t ali pusar 

putus. Upa carany a sederhana yang maksudnya me nga dakan pembor­

sihan kotor an ya ng cel e ka t pada bay i waktu l ahir. Kecuali itu 

j uga rn oncctclakn n pembersiha n t erhaclap bangunan peruoahannya . 

d. Ha ri ke 12 , Pada waktu bayi be r LEllll' 12 h<:iri diadaka n upa ca r a 

pembersiha n l ob ih l nnjut. 

e . Ha ri ke 42_, y2ng da h :m up.;ica r o i ni cl isebut Tut ug Kamb uha n a t au 

Ma colonc; , c1i lctkulrnn waktu bay i beruuur Li-2 h~1ri. Mn knnnya untuk 

merJbe bask2 11 s i bayi bes ort n i buny n cbri pengaruh-p enga ruh j ah<-1t, 

sedang si b::1 y i di beo::: s k::rn clc1ri ponr;::: ruh sa uda r a ny a tunggnl ke-

l a hirnn ynns di sebut Nyama Ba j a ng . 

f. Nelubula ni n , dil ak ukan upaca r a padu waktu a nnk bar umur 105 

hari yang di seb ut Nyambutin. Mnknnnya untuk me ningka tkan pem­

bersihan b~y i dan menyaabut jiwatu~ n seca r a l ebi h s enpurna . 

g. Ngotonin, Upa car a i ni dil ak uk2n wnkt u bay i be rumur 6 bul an 

( lapan) nt a u berurnur 2 10 hari ya ng uarupnka n upacar a peri nga­

t a n pert ano h~ ri l a hirnya . Waktu i ni an~ k o ul a i mo nginj ak t a­

na h ya ng pert nma kali, ber a rti a nak nengenal bumi tempa~ me­

nempuh kohi dupu n. Raubut a nak mul ~ i di cukur gundul untu k ya ng 
pert ama kn li. Up2c ar n ini dil ~kukun nonurut kemampua n orang 

tua ny ri . 
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h. Nger.1pugin, dil akuk::: nnya up ci caro. ini wc\ldu gusi a n,-:t k nul a i meng­

gembung a kan keluar gigi y ~ ag pertama . Mci kna1cy a mohon aga r gi gi 

yang tuo buh dQ pat baik dan r apih. 

i. Ma ketus a t a u M~kupak, dilakukan pa da wa ktu gigi si a nak t anggal 

untuk pertama ka li 1 Ma kna nya di a na k sudah dipersi apka n untuk 

mempel a j ari iln u ponge t a huno 

j. Menek daha I t c~runa, upct cct rn dil a kukCl r .. s0w:iktu ana k sud2.h mengin­

j a k de\·1as a . Bagi anuk per empuc::. n di t nnda i dn t .'.:i ngnyn ha id y:rng per­

t ama kali, s etla ng bagi a na k l a ki dit andui ~ perubahan sua r a ya ng 

nada nya nenbe s~r dan a gak para u. Ma kna upa ca r a untuk memohon ke­

pa da Tuhan Ya ng Maha Esa a gn anak itu berimn n, t eguh pendiri an 

da n kua t menghadap i kegoncanga n bat hin aki bat berge jolaknya as­

r:·m r a . Kecuali i tu berma ksud penyucinn bi bit keturunannya. 

k. Mapandes, yang l a jim dis obut upacar u pot ong gigio Ha nya bole h di­

l a kukan s owakt u a nnk suda h menginj a k dewa sa . Gigi ya ng diasa h 6 

buah di r aha ng nt a s y2itu 4 buah gi gi sur i dan 2 bua h gigi ta~­

ring kiri dan k~ nan. Ma knany~ untuk mengura ngi 6 ma carn nafsu 

ya ng t erdap2t pada diri ma nusia ( s adripu ) ya itu : keinginan 

ya ng berl ebih-l e:biha n, nu r a h, loba , ni_c;lmk , congkak da n iri ha:bi. 

1. Pawara ngan, y J i tu upa ca r a porkawina n a t a u juga dis e but masaka­

~' ngant on, mnwiwaha . Up :< c nr a i ni dil :::i. kuk0 n menurut kemf.lmpua n 

ora ng tua nyn , dn n yang pokok dapa t moupor saksikan pada Hya ng 

Widhi ba hwa kod ua orang mempel a i mul 2i ueneapuh hidup ba ru dan 

diha r a pka n dapa t hidup ba hagia~ Mnsy2r aka t dapat menya ksika n 

ba hwa si gadi s td i:l h r.1oningr;a lka n ke hidupnn di lingkungan orang 

tucrny ,') ' da n berc1 li h pndu kehidupa n lrnl u::rga suaminya e 

m. Mawint en, mo rupaka n pros es penyuci a n diri l ohir da n ba tin. Se­

t el a h me l a kuk :..; n up ::i. cnr i\ i ni, s os eorang b:\ ru dipork ena nka n i:-ie l a ku­

kan kewa jiban t ort entu dal am hubungannya de nga n keagamaan, se­

perti trn nj o.di potuga s cli Furn nt nu cU t oupa t suci l ninnya ya ng 

dis ebut Pama n~ku. 

n. Mndikso , UtX\Ci:\ra ini mo rupa lcrn pe nyuci :; 1·1 d :L r i l .::thir ba tin ya ng 

tingkatny a l ebi h t in ;~i d ~ ripada maw i nt an. Ora ng yang uo l a kukan 

upa c ar a ini di se but Peda nda , Rosi, Eapu) Dukuh, Bhagawan ya ng 

meny ol es ai kan up~ca ra a gama 9 Mor eka 1 2b ih di ke na l se bagui Suling­

gih, a rtinya or :_,ng yang t el a h nenc ':lp<-1 i s u :~ ·i;u tingka t kesucinn 

t ert entu. 
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5. Bhutn Yadnya, y ·rnz; cLJ l nu up :.c c2r n ini j uga dL ' ·Jbut Mec a ru. Kor­

b.:111 suci itu cl_il :::: lrnk:; n kepada Bhutn ckn K:.:t l n , yaitu sue. tu ke­

kuatan yang tida k LlGnguntungka n dan s ewaktu-wa ktu timbul s eba­

gcd <~ kibC1t t e rj t'.cliny ci hubunga n y '1 l1S til~~: k h:'; r monis .:rnta r ::1 du­

ni a ranai dengun duni a rokh, ant ar a jasad dan dzat yang membe­

ri kehidupan. Tuj u~:. nnya untuk nenber s ihkan r,ias ing-n.::ls ing duni n 

i tu dnri pe ng L1 ruh j 0l ok a tau j :)hat dc-,n r:10Dotrnlisir kombnli. 

Tingknta n up 2cnr :; ini dari poristiwa masoge h sanpa i tingkat 

t erbesar ya itu ca ruekadasarudra. Masog 2h dil~kuka n hunpir s e­

ti a p hari di ti rip perunaha n a t a u t enpat suc i y ang 12in. Upaca­

r n ca ruekadasarudrn dil a kukan ti ap 100 t nhun s okali di Pura 

Bes2kih pcicla kalci gunun;s Agung. Dal ':liil up .1c2r ;.--: Bhuta Yndnya nen­

pergunaka n borbaga i jcnis bina t a ng korbnn , menurut tingkat be­

snr kocilny ~i caru, cl ::rn diirncu;:i likan p2d:.:: r:w.sogeh tidak mengguna.:.. 

kan korbnn bim~ t :-:. ng . Korban-korban t or scb ut be r naks ud untuk pe­

moliharaan aln, tuubuhan da n biuatung. Upn cara ini ada ya ng di­

l a kuka n s ocara poriodik yaitu ti a p 100 t ~h un, ti a p 10 tahun, 

ti a p s a tu t ahun, ti ap 6 bul a n, tiap 35 h~ ri, ti ap 15 hari, ti­

ap 5 hari dnn n2a ya ng setiap hari pul a . 

Realisasi Trin~ rg3 yaitu bhaktiua r~a , k~ rmaraarga dan jnana­

aarga itu mcrupaknn kegiata n keagaaaan yans ant ara lain rn eliputi 

pengadaan dan pcn0liku:;a n t enp :?. t-t ei:1pa t suci a t a u t o1:ipn t pors eu­

ba hy a ngnn s ertn r.10 l nlrnk0n bob ornpa j enis upr1ca ra keR ganan n. Seka rang 

di Bali t orclapa t 12502 bua h Pura t ompat personbnhyangan uma t Hindu. 

Di Bcili. Menurut fun~;siny .3 Pura i tu dapnt kik. porinci s obaga i 

bcrikut : 

a • Purn Ut:rnn s e bagc:~i Kahynngnn J ete;ud Bali, r.iisalnya Pura 

Besakih, Lcup uy a ng ( Luhur ), Pur~ Goa Lawa h, Pura Ulu­

wntu, Pur2, Pul aki cla n sebagainyu . Dnri semua i tu Pura Be­

sakin me nj adi pusat pomujaan seluruh uraat Hindu Bali. 

b. Purci Unu::1 y::ing borfungsi s o bagai K<:\hy:rngo. n Da e r ci h Ting-

kci t 11 di Bali, seporti Purci Sakonan, Pura Masc eti, Pura 

Ponjok Bat u, Pura Tana h Lot, Pur~ Rambut Siwi dan seba­

gainya. 
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c. Puro. urrnn y::;ng borfungsi sebagai Knhyangan Desa ynng tiap 

Deso. adat di Bali o.au, seporti Pur1 Dosa, Pura Pusoh dsb. 

d. Pura unun y o. ng berfungsi khusus b:.>.r;i snlnh satu cispek ke­

hidupo.n nasyarakat 1 seperti Pura Ulun Danu dan sebago.i­

nya. 11) 

Kccu2li Pura Unui'1 ye.ng menjadi ter:rpctt peuujaan terho.dap HyCtng 

Widhi Waco., Tuhan Yang Mo.ha Eso., mCtka di Bali juga tcrdo.po.t pura 

untuk pemujo.an roh loluhur yang telah suci dnri sosuo.tu wo.rga yang 

disebut Pura Do.dy n , Pura Ibu. Pura Fanti, Puro.Po.dho.rman dan sobagai­

nyn. Pura-pura yanc lain i tu seporti Puru P.~u;c1-8, Pura Pasek, Pur2 

Dukuh dsb. Pura seno.co.D ini ado.lab Pura yang borsifat kehidupan da­

ri suo.tu keluargQ. 

Dalum hubung::rn dengan per.rnjaan roh l o lu~rnr, yang ui:rni;1 di Bo­

li ado. teup::it per:1ujaan yung bertingko.t-tingk:-:t sk;tusnya,. Padn ting­

ka t permulaan, roh l ol uhur yang tolnh suci cli bu.':1tkan ter:ipat pemuj a-

an di peruoahan nasing-nasing keluarga yang disebut sanggah atau 

po.oerajan dengan pelinggih yang disebut. Sancgah Kamulan. Dari sang­

gah, Paoerajan ini ponujoan roh loluhur ditin~katkan pada pemujaan 

di Pura Dadyo. atau Furn semacan itu yang disebut Pura Kawitan. Ba­

nyaknya Puro. di Bali tidnklah bernrti ui;nt Hinc1 u uenganut keporcnya~ 

an poli theisme, tetapi sebo.gai pornyatoon pada percts :.\an kengamaan 

yang berakar kuat pada ti3p orang. Ajaran Trinc rga tel a h mengatur 

ten tang kewoj i ban tE12t Hindu mor1buat dan L1om c lihara tompat-tempo.t 

persembahyangan sebagai salah satu sarana paDUjaan. Di sini nereka 

menantapkan ro.sa sujud bQkti torhadap Tuhan 1 dan oereka ingin se­

lalu dekat dan dilindungi oloh Nyac 

Penyelenggaraan berbagai jenis upacara kaagarnaan pada ho.ke­

kotnya mcrupakan persembahan-persombah::w kupc1do. Hyang Widhi Waca, 

roh leluhur dan pemberian korban suci kepadc. bhuta dan knln. Pada 

setiap upacara yang dilakukan tentu terdapat bcrbagai kosenian se­

perti senisuara, seni tabuh dan tari sebagai pcnunjang sehlangat ke­

aganaan. Denikian pula tata warna dan tata hias dalo.m upakara dan 

upacara di samping uurupakan faktor seni yang nenunjong upacara, 

juga mengandung simbolik tcrtentu, rnelotakkan banten menuruti atu­

ran tertentu, berk2liling tiga kali ke kanan atau ke kiri dan lain 

sebo.gainya. 12) 

12) I Gst.Ngr.Rai Mertha 3 Drs., Ibid., hnl. 14. 
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Dal a n p e rkenbangannya untuk seterusny .:'l , lrngi a t a n ken ganaan d 

dinBali l cbih nyo.t n pada upa caro.-Ltpacarwny .:-, ycing seolah-ol a h sanbung bersar.1bu1 

be rsanbung. Deoiki nn juga be rbaga i keseni a n y 3ng nenunjang upacar a 

keagamaan itu, ka r ena koseni o. n-keseni a n itul ah yang merupakan salah 

sa tu pet unj uk acbnyn p8laksanaan upacara keaga;:iaan. Ki ta tidak per-

1 u nerasa he ran kal a u ki t a mengunj ungi B2l i, pnda setiap hari t e nt u 

nda upaca r a y ang dilctkukan r nkya t Bali, k:i k s eca ra individual ma u-

pun kolektif. 



BAB III 

PERJUANGAN DAN PENG.ABDIAN IDA BAGUS NGURAH 

A. T IGA JAMAN PENJAJJ-1HIHJ 

a. J aman Hindia Bolanda 

Koberhasilnn peLlerintah Hindia Eolanda cenanamkan kekuasa­

an di Bali dapat aengubah citra kehidupan masyarakat Bali pada 

umur:mya .. Sejak tnhun 1841 Belanda tel ah noi:wks::ilrnn perj anj ian 

terhadap ~aja-raja Bali, yang bortujuan agar pola pemerintahan 

Hindia Eolanda dapat ditrapkan di Bali. Suatu konyataan bahwa 

raja-raja Bali banyak menentang, bahk~n mongakibatkan terjadi­

nya puputan di beberapa daorah kerajann. Dalnm hal ini Puputan 

Buleleng dan Badung telag mengakhiri kokuasaan raja-raja Bali. 

Sejak tahun 1908 itulah Bali nulai dibagi monjadi 8 daerah yang 

masing-masing claerah diperintahkan raju-raja setempat, yang di­

awasi seorang Kontrolir~ Kedelapnn dnerah itu ialah Gianyar, 

Eangli, Eadung, Klunskung, Karangasem, Tabanan, Buleleng dan 

Jenbrana, yang diank1rn daerah-daerah i tu menjadi bagian Afdeli­

ling Bali Selatan. 

Perubahun p uue rintahan ini sebeno. rnyn tidak berpengaruh 

pada struktur sosial musyarakat Bali. Rakynt yang hidup di ba­

wah otonomi feodal, hanya sebagai sumber ten:-iga dctn sumber pajak 

raja-raja sotempat. Seknrang keadaannya ticlak berbGda, bahknn 

rakyat hid up dinatilrct dua karang, di mnne Bel o.nda monggunakan 

kekuasaan raja-raja yang fe~dalitis itu untuk mempertahankan 

kekuasaan kolonialnya. 

Sejak Eel o. ndu. berkuasa di Bali secc;.ra rnenyGluruh, penga~ 

ruh kebudayaan Ba.rat dapat dikatakan sango.t sedi kit o Kal aupun 

ada, pengaruh ini hanyn terdapat di kot c-t -kotu. soporti Denpasar 

Klungkung, Singarnja dsb. Sedang rakyat di peclesaan masih tetap 

berpegang teguh pada tradisinya yang lama. Rakyat apatis terha­

dap kebudayaan Ec-trat yang humanistis itu. Sedang jiwa dan karak­

ter rakyat Bali pnda w:rnmnya berakar pdn adat dnn agama Hindu., 

Pengaruh kebudayaan Earat di Bali secnra umw;1 dapat membuka ru­

mah tangga dusun yong masyarakatnya hidup tertutup dengan ciri 

khas tukaromenuknr secnrn inatur dengan hubungan internasional 

yang telah menggunakan uang sebagni alat penukaro 
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Di bidc n~ seni, t ernyat 2 kesGni 2n Ba li toleh dikatakan ti­

dak mengal ami porkerabanga n, bahkan h2upir dilupakan m2sya rakat. 

Hal ini disoba bkan penjajah tida k perna h uonbina kosenian Bali. 

Sebel um Bol:".nda cla -C a ng, seni Ba li ada lc:~h scni r nkya t yang penbi..,.. 

na annya di t .:rng8ni istnnn, Seni Bnli su c~r~ h cwnj adi s eni kera ton. 

Upa cara-upa car2 keagnan t elah dikordi nir dan di a r a hkan piha k ko­

raton. Raja-ra ju mo nyediakan t onaga-t0naga khusus untuk raenyert a i 

t erselenggnranya u1x1c2 r a-up "J ca r c: di pur:< s ::;suai dongan ke porlua n-

nya • 

Dari sold~rn bonyak seniman baik di kero.ton maupun yo.ng bc:; r­

kodudukcrn di cla l 2.n masya raka t ma sih adn y cms y:_:i ng be rusaha n e ngh­

hidupkan koseni ~n tradisional yang rna gi s r e ligus itu. Selama ke­

hidupo.n agana dan kebudayan Hindu di Bnli masih kuat, keseni a n Ba­

li dapat hi dup subur, Apa l agi kes eni an i ni ditunjang ol eh sistia 

kef e odal an ya ng aerupaka n ciri kha s masy ~ r akatnya. Ida Bagus Ngurah 

yang pernah mc:;njacli pembantu Cai;1o t Men ,c;wi suduh menyadari kealpaan 

masyarakatnyn t orhndap porkembangan kesoni a n Bali waktu itu. Di si­

nil ah mul a i ti rabul mina tnya untuk mengan~k~ t kesenian Bali ke arena 

dunia int ornasional. Pengakuan duni n t orhadap seni bu daya Bali akan 

l e bih ber art i l agi a danya pengnkuun p<:tcb m:.i. syurakat Bali khususny a 

dan Indones i a pada unumnya. 

Po.da dirinya telah t ert anam kroat i fita s korja, yang dalam 

hal ini t cl nh mcnh1b ul kan salnh prc:\cl.Ug <~ Cn;;iat Mengwi. Diperkirakan 

Ida Bagus Ngurah 1 0bih nonggemn ri pekorjaan sebngai pe go.wai pome­

rintnh. Karena itu i a s cgera ditenpat kan s oba gai pemba ntu Porbeke1 

desa Buduk, untuk nenda pnt biobing3.n claL:ti:1 tat akerj a nya. Konyataan­

nya tidak do1:1 ikian, dnn bnru dun t nhun Dcnj adi pegawai desa it u su­

dah nerasa t orikat geraknya. I a keluar clari kopegawaiannya di desa 

Buduk pada t ahun 1929. Pekerjaa n yanc so~a caD ini oeaang tida k ne­

narik minntnya, biarpun nasy ci r a kat neuorluk.:rn pe ngabdiannyn . Komu­

dian hidupnya diisi dongan kegi atan nnt nr a belajo.r dan rao nj adi po-

nari. 

Pertana k21 i i a monunj ukkan k o bol 0h::i.n nya menari di da l au s u­

at u perhelnt 2n upaca r a di Butluk, don~~ n tari nn Arja di di d~laa 
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lakon J.:i.nger. Seboluu bo rger a k kelua r da e r uhny n , pertunjukan t a­

rinya hanya di lingkungan desanya s a ja. Waktu <-1-1±.-:..ra t a hun 1931 

sampa i 1933 dipcrguna kan untuk monjadi penari dan belajar peda­

l a ngan. Se t a hun kouud i an i a mempraktekka n pedalen3an/ngewayang 

di desanya. Di situl ::i h i a me nda pat s ambutan u Gr i nh k:irena pertun­

j uknnnyn me ngona di ha ti lila synr nkat. Mel ul ui peda l nnga nnya i a mem­

beri sul uh pene ran~; all t Gntang kehidupan m.::.u::; y ar!1lo tnyn 0 Rakyat men­

j adi makin t erbukn kesada ran nas ionalny n dnn t etap nooportahankan 

pers atua n di da l am cer ak dan perbunt an sos i a lnya . 

Kecuali m0nj ntl i pe nari da n c enj ad i da l a ng wayang Bali i a 

berusaha meny ebar iuaska n ilr.rn yang diDilikinyn~ Ia bormaksud a g::tr 

gc ner asi penerusn:ra. dnpat mewarisi nil ni bud.r1 yn bnngsanya ~ Ia menli­

kirkan j uga bci r;niff.rnn a gnr lrn budayno. n Bali ti clak punah begi tu saj a 

donga n masuknyE\ kebuclnyan Barnt ke Bali. Monu:::-ut kenya taa n keseni­

a n Ba li s ebagai unsur kobudayaan nas ional nil niny a l obih tingg i 

dQripada keseni a n Barat . Di dalam ke s eni an Ba li y ang s orba r eli gius 

t erj a ndung nil a i-nil ni spiritual k0hidupan m~;sy u rakatnya . 

Pa da t ahun 1935 Ida Bagus Ngurah momb uka pengaj aran tari Arja 

di Bengkel, Tabanan , dan mel ntih t ari J angor di Bol a nga n Panebel 

( Ta ba nan ) • J adi prof esiny a tidak ha ny o. 1:wnj adi pema in sa j a, t e­

t api j uga menj adi pc ndi dik ycng utuh kejiwnanny ~ . Sobagai pe nga j ar, 

i a tida k cenghondaki bal as j asa , tctapi s cmuanya dilaksanakan dc­

ngnn pErngorbnnan dn n pongort i an ynng b0rt 2,11gr,;ung j uwa b o Penga j urn n 

tzd Arj a di Te gal Si ba ng I Bluhkuh, dibuk~: ny a padci t ahun 1937. Ba­

nya k be ka s murid a. t au. anQ k a suhnyo. y~rng turut anbil b<:tg i an secara 

aktif dal am nenghi dupkan cl.a n me ng crn bangkan kosoni a n Bali. 

Dal am suasana pomo rinta ha n Hindi n Eol anda itu~ isi kes enian 

yang dibawakannya sorbn utuh dan s ega r. Kout uha n nilai seni ini 

dis ebabbn tid.nk ;_tda ny2. t ok ::inn d:rn Ci:\npur t ~'. 11 gan pe nguasa t erhadap 

bida ng keseninn. Ke s0 i1ic',nny n sucla h mant ap bor pol a pnda kes e ni a n p,µ.­

r a ya ng bcrs ifo. t s akral. Kesega r an seni t orl ctak padn c nr a penya-

j i a nnya dis es uuik-:rn densn n si tuc_s i nasynakn t pnd.a jannnya y ::rng di­

t anba h denga kroa si-kreasi b~u yang n enbangkitkan semangat- Lagi 

puln por.i. ent asnn-pono nt<:tsannya bersih, a rtinyn tidak dir:inifiaatkan po­

mer i nt a h soba gni s a r 2na propaganda kepacla rakya te 
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Ida Bagus Ngur nh berhas il mancipt ckn n su~sana baru dalam 

pedalnnganny0 , clongc:m menggunakn gamelan I'ogarJb uhnn untuk mengi­

ringi pomntasnn ¥rny 2ng/porwayang:rn . Seni pGgn:;1buhnn ya ng wo.ktu 

i tu j :irang clilirnnculkan , s eoL::i.h-ol .::ih suc~nh d.il u1:nkan 1!1asy.J.rakat. 

Koberhasilannya nona~pilka n pegambuhon itu borarti borhasil me­

ngangka t kasoninn lama y ang hampir l enyap kopanggung pem ontasan. 

Senioan-seniman t 2ri don t a buh di Bal i sekn~~ng berusaha moles-

t nrikan hasil us :::. h<c Id.n Bag us Ngurnh t.e:r c-;obut. l '"' • ep1ncnngan ynng 

pernnh ia tenui r:bl~~i!l pomentasan wny 2n::; p:lrWn y ::ing diiringi pe­

genderan, bany c:: ~~ cl. i ant ci r a poge nderan-pcg ondoran yang kurang te­

pat dal am aongiringi pertunjukan waynng . Ia segera bertindak ce­

pat meluruskan ponga j a ran pegenderan is urah yang tepat. Bahkan 

setol::ih s el osni p ortunjuk8.n i a mombcri pe tunjuk-petunjuk dan pem­

betulan t erhadap pogenderan yang sn~t itu kurang t epat. 

Masn-1.10.sc-i ant ::i r .'.:l t a hun '1938 s o.np.::- i 194-1 l ebih banya k i o 

mengnktifkan diri da1 am t a ri dan peda langan. Dalam t ~ri topong/ 

Arja ia berporan sebaga i patih. Di dalan tokoh ini i a lbih l elu­

nsa rnemaparkan potuah-petuah l ewnt isi ceri tanya. Sua tu kebaha­

giacin bagi diriny ;:i ba hwa minat dcrn be1k::: t sani nya dapnt berke11ba ng 

secara rnantap dale~ s itu1si yng moounskinkan . 

b. Dal am kokuasaan Jopang 

Pengo~tian pomerintahgn_ycqg montlnda k dari t angan Bcl unda 

ke tangan Japang, yang nasuk rnelalui Padanggalak, pantai Sanur 

pada 19 Pebruari 194-2 agc', k nomec nhko.n r wlcyat Bali. Pengungsi nn -

t erjadi diank1ra Ek rcka y:rng pon~hic.lup2 nnya sobaga i pegawai, t ern ... 

t ora, pedagang d~ n ba hknn petanipun i kut lori ke gunung-gunug dan 

hut an. 

MiU hat kenya tan s eua caE1 ini b<.~lo. t 0ntora Jepang menyeru-

kan agar mereka y ~ n~ me ngings i itu kenb2li ko daerahnya masing­

rnasing dan bekorja keabali pa da bidcing pe korjaan soaula. Jadi 

yang menj adi ped:)g~ ng supay2, berj ual[ln scporti binsnnya, y crng 

bertani dapat nongerj o.kan sawah l adan0nyu kombC\li dengan tenn.ng. 

Adap un yang monjadi pogawai nogeri supaya bekorja di kantornya• 

dan y o.ng pernah Ll enjadi tenta r a dan a~ sih barsonjata mau menye-
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rah~n scnjatunyc k~ pada pccerint a h Jepnns. Tindakan yang perlu 

diaobil hanyo raenawan orang-orang Bclanda, Residen, Asisten Resi­

don don Kontrolir yang di nnggap mns ih b0rb J haya . Peraerinta han Si­

pil dipusatkan di Singa raj a di bawah kokuasaan Tjookang, dan Ko­

pctla-kepala J owat :::n banyc:k didGt 2ngk2n c.i.<1ri J opa~g. Penger a hcn t .::i­

naga rakynt nulai dilGnco rk:::n untuk i;wubc\ntu porang !~sic;. TLnur Ra­

ya . Segala kegi atun mas~ oedia digunok2n sebaga i alat propaganda. 

Lenba;sn-lemb'.:lga tr~1cli:.ional seperti Bnnj :er, Sokeha dnn Rt diman-

fa at kan untu k kopontinga n Jepang. 

Kahitlupan s oni buday a Bali ti{uk bcrkembang ke ara h penbi­

naan rasa keindnhan, dol ao arti mambina kobudayaan masyarakat, 

tetapi c cnderung mengarah pnda penbinaa n penduduk untuk sotia ke­

pada Saudarc: tua/D a i Nippon. Waktu i tu cl i t inp-ti a p Dis:brik dibon­

tuk Porsotuan-porsatuan Kesnnian t ern::1suk puln di Distrik Hongwi. 

Dengan dalih untuk mo nyalurkan ba ka t-ba ka t soni yang dirniliki pa­

ra seniraan, t orpa ksn Ida Bagus Ngurah ikut oenjadi anggota Persa­

tuan Kes eni an Distrik Me ngwi. Di sini b2ru t eras a adanya t ekanan 

dan tidak bcbc:s ::wngonbangkan nutu s eninya . Kegiata n-kogi<.1ta n keso­

niannya hanya nunjadi alat propag3nda dan karapa nye kepahlawanan 

Jopang dDL~ L1 r.1ongus ir Selrntu. Hidupny ~1 kos eninn trndisionnl s eper­

ti Arja, Topong 1 dan l ogong juga dipaksa aga r dalam pementasan ba­

nyak mongarnbil t on~1 ya ng ernt deng:_tn ke pahl nwannn J opang d2l ar;1 po­

rang Asia Tiuur Raya. Lakon ya ng dipent nskan l obih banyak yang ber­

hubunga n clengan sikap nembenci t erhac.l<' P lrnlonmalisme Bol ::i nda, se­

perti Puputan Bul cl eng , Puputa n Bo.duns dsb . Banyak j ug.::t perkw:ipu­

l an s andi wa ra ynnc nengada kan portunjuknn koliling dari s at u kota 

ko kot n l a inny a . D <-~ ri SGt1Ua itu koscni c: n d i Bali pada hakolrntnya 

rnenurun 9 sobab nasyaraka t di~iputi pera saa n takut, tidak ada waktu 

dan situsi tegahg . 

c. Bali dcla~ raasa rcvolusi 

Horita protlamasi ya ng dikuraandangkan di Jaka rta pada t ang­

gal 17 .Agustus 19-4-5 clidengar seco.r.'.'\ saL:nr-snmo.r oleh masyarakat Ba­

li. Menscibu a t nu perae rint ahan sipil J epang di Singaraja menutup 

sior.::i.n r <:ld io ponerintah. Beri ta prokl 2ncisi waktu i tu rirnsih si1:1p:rng 
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siur, t o tapi .1 sucl2 h iaeynkin"::i k 'w r nky at. PerG s~1n n mor e kn ~Jt . ru ter­

bukci k ·:; tika pndn 23 Agustus 1945 Mr. I Gusti K' tut Pujn y ~rng di­

dampingi Ida B:;gus Putru M~wunbn 1;rnn g ur:: u:::kctn t e rb e ntuknya Penorin­

t a ha n Nnsiona l Rcpublik Indonosia Sundo Kocil. Kopa da r a kyat di­

g e lorakan s ecanga t unt uk memporta ha nka n kcnar dokaan y a ng t e l a h di­

prokLJ.i:1a s ilrn n itu. Koscmbirna n p8 r c\ p crn1 ulln y e.mg de nga n pc nuh se­

ra ::i ngat c onyaabut borita prokmasi itu s ogar n p ul a mem bontuk organi­

sasi porj ua ng::i. n ponucl2. H::i.mpir s errna 1::1p is.-:tn m~_1sy a rn k;:: t ikut di 

clalarniya , t c rkocunli golongnn rn j n-rcij ~~ y :nc t ::; kut kecl udukannyn t e r-

ancam. 

Di Bali Ut 3. r a sudnh t c rbontuk pa suta n Angka t a n Muda Indono­

sia yang berpusQt d i Singn r .'."l j ll . Di Boli Tong::ih da n Sol a tan di be ntuk 

orga nis a si Pera uda Ropublik Ind onesia. Da ngn dukunga n r a kya t y a ng 

berseac nga t itu, Gubornur menuntut agar Minse ibu s e g or a menyerahka n 

kekuasaan pcmarintaha n Sunda Kocil kepada Gub ernur. Tuntut o n yang 

clisortai ul th1d uu Hu baru dipenuhi pnci.o, 8 Oktobe r '1945, Tj oo Kang 

menyerahkan ke kua saan pome rintnha n ke pncb Mr. r. Gusti K1 tut Pu.j u. . 

Soc e pGtny.::i d i tL:ip,.tiap Distrik di s el ur uh Bali khususnya de n Sunda 

Kecil pa da ua umny a d ibontuk orga nisa si p erta ha na n ya ng terdiri dari 

periudn-penuda dan bo ka s PET1~ . Tuga s n or oka iae ngamn nka n pul a u Bali 

dan mere but s onj n t a dari t a nga n J epa ng. Piupina n Milit e r Jepang ma­

sih nenunggu p orintnh lobih lanjut da ri pora orinta hannya untuk me­

nycruhkctn s onjo.t :: clc\n ke kuasa a n k opa da Se kutu. SikClp p e rbu:i.tannya 

selalu tidak 1:10 nye n~1 ngka n r a ky a t. Ka r e no_ i tu so ring timbul ar.11:i r nh 

pe~uda-pemudu iang dapa t ra cnimbulka n p a nye r a nga n k e ma rka s-marka s 

nereka. Di pih.:: k t ont a ra Jepa ng ba nyn k j 2. tuh ko rbnn p e ny e r a ngan ini • 

Ke l oap ok Pcuuda pe jua ng Baduk wekt u itu t e r ga bung da l an Or­

ganisa si Perjua ngo n Mengwi. Me r e ka do ngn n t ekad dan s eoa ngat menya­

la-nyala ikut b c r gcrak r,ieny c r a ng i:rnrkns J·cp n ne; di Tnba na.Q.._ Ida Ba­

gus Ngurah nktif n cl:1borik::in pe tunj uk-1x~t unj uk torhadup p emuda-po-

muda p e junng y a ng nol a kukan p o rebut a n s e nj n t a .Koberhasil a n pemuda­

penuda pa jua ng n a r a but ba nya k s e nj a t n da ri nn rka s Jepang di Ta bana n 

i tu 1 norupn k ::i n m orlt~ l unt uk b e rge r n k n er.1 po rt "'-h::rnka n kc1~e rdckaan di 

Bali. Belum l a gi selesai n e nghadapi J e pa ng , p e rha ti a n pon uda-penuda 



pejunng diali hkon dengan da t angnya s er dadlil Gaj ; h Me r ah da ri Mua ng 

Thai ya ng menda r a t di Bal i pnda t a ngga l 2 Ma r et 1946. Perl nwannn 

s engi t t erj ad i s otelnh i:.G nde ngnr bnhvro serd c-, d liJ. Gajah Mer 8 h di cla­

l nm nya i kut pul e: or :-.ng-ore1 ng Bel nnda . Kete:ce'.n ;an sudnh ba nya k di ­

perol e h pem uda ger ily~ itu d2 ri pemuda-p0~uda pe juang pe l a rian da­

ri Sura bay c:t y a ng [l .:\ cb pe r t:rnl ann Nopemb (; r '1 9Li-5 t 2l a h mel .::i wctn Ing..; 

geris dan s ek Lltuny:.., . Dunga n s ow:rngnt tingg i cla n ponuh pongorba nnn, 

r akya t nenberi b ~ nt ua n kopadn p em udc-peGud~ ga r ilya , ba i k perbeke­

l nn raaup un porlindunsan . 

I da Ba s us Oka , adik I da Bagus Ngur~ h yn ng s a l arna pe nduduka n 

J e pa ng di B::ili n .::\ suk non j ndi PETJi clan ber tus -:-, s di s w~1bavrn , sudcih 

pul a ng kembali dan ber gabune; dengan penuda- pec uda pe j u2ng di Buduk. 

Penga l amnnyu di bidRng rniliter menj adi motor ba gi porjuang an pernuda­

pouuda Buduk . Borsa':m penucb pej u2ng i t u i :'. uo l a kuknn perj unng.::m di 

dae r a h Mo ngwi dnn s0kitarnya o Di sampinG b0rgeri lya juga mo l akukan 

t aktik buni hangus , sehingga menpcrsulit o usuh borgerak. Ida Bagus 

Ngur a h dal am j aac n r 0volus i itu s erin g bcrtugas mo nyel enggaraka n 

pert unj uk~i n b:1 i k w.:::y -:::. n g oa upun t ari nn. Ib l ini d il ::tkulrnn untuk n e 1'.1-

bori hiburan pon u~a-pco uda Gerily a da n uenbcrika n petunjuk, s orna nga t 

kop c:. hhtwanan cl.::i 1 nm ber j ua.ng E1emportC\ h:rnlcm nog::i. r a . 

Pemuda- pei lUc"L :--" Q.::; rlya di Bnl i Sel :::, tnn y :~ n ;;~ bercidn di b::iwah ko-

8ando I da Bogus Ta ntor n atau Pol cng , bi nrpun berkal i-kali nendapa t 

pLlkul a n NICA , t c tap be1'klsi l ae nyusun kokunt c\i'l unt uk mel anj utk .<J n r e­

vol us i. Kotika i t u pi rnp in an Milit er Bel a nda rn oa utuskan pendapat, 

bc.1hwa poj ua ng- pc j u:rng y ::t ne; sudah mony us un kokuatan dan dipa ndang 

s obagai penjat.t dn n pombunuh itu harus dit ~ ngka p hi dup a t a u mati. 

Barang sia pa yang borhas il menangkapnya dupa t di beri kan hadiah unng 

ber atus-r:1 tus rupi;~ h . 1\da jug~ or ::1 ng- or0ng y :111g t ert arik dengan t n­

wa r an Be l :::i nda i t u clan bor sodi n r:w nj .3di nnta- '.;i:; t .'.:\ u usuh. Or ang yang 

menj a di ma t a- ma t a i tu di pors cnj a t ni untuk uo l a kukan pembunuhan t or­

hndap ora ng-ora ng dan Kopal a des a yang donentung Eol anda . 

I da Bagus Ngur ah tang tergab~ng dolAD kolocpok Pemuda Ge­

rilyn di Buduk, Hongwi, perrnul aan t nhun 1948 t or~enn per a ngkap ma ta­

ma t a musuh . Borsana- sama r a kya t ya ng dic ur i gai dibawa ko Mengwi. 
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Me r ekn di t nwnn di rurnn h t ahanan fd c: sb::t uw , s un tu t angs i n ili t G:c 

di KeQama tan Mongwi. Di da l an. rumah t ahnnQn ini para t awa nan s o­

ring r:icrndnp;d; ~ rovok<.rn i NICA y ~rng l obih i;10ngecilka n c:i rti perj uc:i ­

ngan pomuda go ri l yn . Tujuc:i n untuk mal cu3 hk~ n s onangat por juanga n 

para t awa nan i ni mornang ti dn k berhns il karena ti ap ka li Bolanda 

honclak r:J.G i.Erncing- ncrncing h:c. ti p cn · o. "G <:\vn n:1n dong:..rn dengn n mcL1be-

bork:rn lwaclnan di dner c.. h-clne r a h pe rt onp u1· .~ n , usa ha neroko. ti cla k 

rnondapat kan saubut an. 

Pcnahan :~ n t orh::ido.p Ida Bo.gus N[; ur:th cU .~ l ·1 sb c: uw a t nu Beh<.: 

d l. M . 1 b 1 t h D. l " h t h . t ongwi, 1anyn or angsung so n_ un . 1 C<'. lai'.1 ruEn u nnan 1 u 

i n borkumpul don:p n pornucln- pom udQ Gor i l y-<..~ ynng t or ga. bung di da l aH 

Dewa n Per j UC\D i!,Ctn RC\kyat Indonosia, yo. ng ucnyora h k2. r ena liJG nenui 

ba nyak lrnsulit ~\ n di d::: l w:i perj unng:u1 \lan nornja l ol nny a Bol :c ndci 

n omberi kan t eknn~n-t oka nan t arhadap pur juansan oer eka . Tida~ s c-

di kit dari rno r oka s ol a lu n ondnpa t si ks aan dnn pukulan ka ki t an ~n n 

Eol a nda . Ka c enasun ne r oka agak t or hibur ~eng2n adanya petunjuk­

potunjuk I da Ba gus Ngura h ya ng s c l a lu bar bica r a ponuh humor itu. 

Bi arp un i a di dnl aa t awa nan tidnkl a h n ar asa QUrung nt au s edih, 

s obab sucbh r,1'...~i1j a di pongnl o. El:-rnnyn c~ al cln pc:;ndoritaan di j cmnn J o­

pang dulu. Koa dn a n sonacao i tu t ontu t i dak a kan bcrl aku l ana dan 

s cgnl:..1 ci t 2.-c i t :'.. ::rnl:-~ i ;:ikan dapnt t c rc ·'.~1;:: i hc: rus di t e inbus dens::rn 

po ngorbanan-pon~orhana n. 

Korn udi an ap~ yanc t orj adi di tla l20 porca turan politi k a n­

t ar a pihak I ndon0s i g do ng~n Bel and.a waktu itu aka n meo berikan a­

ngin ba ik b ~ si pa r a pojuang yang ditowan Bel 2nda . W;:ik tu it u ada 

scruan dari J endo rnl Spoor yang di siarkan pada t a nggal 31 Daseo­

ber 1948 1 mamori ntahkan ;:iga r t anta r a ny a raanghotikan t orn bak- momm-

bak dan me ncipt ~ka n p o rd~m~ i a n s eracnt ar~ . I da BagIB Ngurah yang 

suda h dik cna l s obag~i s e nioan dal anc dan t ~ ri itu, denga n poruba-

h2,n politik s on2, C <:\!:.-t ini a lrn n mc ndapnt p0rtii:1b o. ng o. n khusu s , ya ng 

s ekiranyn mancuntungkan porne rinta h Bol ~ nda~ I n a e ndapa t keringa­

nnn dan d i porbol .J hk:rn tinggn l di lua r ru1_rnh tahann n, t otapi s ol a­

lu dio.was i ol eh pomorint ah Eo l a nda. Eola nda NICA denga n mol alui 



·• 

4-3 

Caoat Mengwi oenghcndaki kesediaan Ida Bagus Ngurah bekerja saraa 

dongan Bel andn. Ponerintah ingin menggunakan tonaganya untuk me­

ngadakan pertunjukan kopada nasynrakat yang pemontasnn itu diisi 

dengan semangat anti Ropublik. Ini dilnkukan sebagai pelaksanaan 

ci ta-ci tn Bel :rnda moubo nt uk negarn-nognrc; bonukn yang n.;;.nti tor­

gabung di dalam nognrn Ropublik Indonesia Sorika t. Tetapi apa ha­

silnyn? Ida Bagus Nc;urnh ticlnk borhasil dipurnL,_t dan tetap pen­

dirinnnyu untuk borj U'.·nz 1:rn;nbeln Republik Ind_onos io.. Peuudn-po­

muda Gorily<:-:. yan c; r1<::=-:: ill uol:rnj utkan perj uanc;nnnyc:i tetap memper­

cayni sikap dan w2t nknyn. Pada waktu mornentnskan cerita wayang ia 

solalu menyelipkan a njuran agar para pamuda t8tap bersomangat da-

lau berjuang melawan kolonialisme Belnnda, 

Suatu hRl yang aesti terjadi pad~ kadua bolnh pihak yang 

bersengkota mombunt porsotujuctn antara pemorint<lh Republik Indo­

nesia dengan peacrintah Eolanda. Bordasar kan keteta~n perjanjian 

tanggEJ.l 27 Dose1;1bor 19L1-9 pcmerint'.:lh R I S uu.L"i turbentuk, dan 

Bali termasuk Negar:1 Inclono:::ia Tinur yo.ng be:r C::.iri berdasarkan Kon~ 

porensi Mnlino dan Donpasar. DalaD peristiwa ponyerahan kekuEJ.saan 

peuerintah BclandG l~qr~c:[\ pomerintci.h Negar2. Il1donosi a Timur ini b3 

nyak pegawai pernorintahan ya ng diganti, torutaraa pagawai-pegawai 

y:crng pada waktu i tu nondukung ci ta-ci to. Bdandn. Io. Bagus Ngurah 

yang rnenj3di perh3tian pe1JUd3-pemuda gerilya Jan disenangi masya­

rnk::i.tnya wuktu itu clitunjuk untuk menjadi Pcrbokol di Baduk. Ia 

tidak mau mengecewakan aasyarakat pendukungnyn, dnn percintaan me­

roka dipenuhi oleh Ida Bngus Ngurah. Hanya sntu hal yang bagi dia 

tidak EJ;.'J. U meninggalknn tugasnyo di de. lam melayE\ni i;msyarakat umum 

yaitu sebago.i seniaan y2ng harus kelu::i.r dner~hnya setiap waktu di­

perlukan mnsyarakat. Karena itu pekcrjaan Porbe ke l yang meaerlukan 

tanggungjawab tidak dapat dilc;ksanokan sopcnuhnyCJ.. Untuk pekerjaan 

perbokd ini terpaksn di bontu oleh ncliknyn ( Id_c:.. Bagus Oka ) dan 

bokas pemuda gerilyu dulu. Pekcrjaan atau j a b~an perbekol hanya di­

jabat selama1 kali a~sa jabatan yang lacanya 5 tahun. Setelah itu 

dengan resmi adiknya aenggantikan kedudukannya sebagai Perbekel 

des a BudLlk. 
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Dengan t orbentuknya Ne gar a Kesat uan Republik Indones ia Lla . 

ka per:iucla-pem udct be:kns pe j:u::ing t etap r.wngnbc~ i kan diri di da l an u­

s a ha r.ie;Jbangun c_::H;r:; hnyn u::i.s ing-iµasing rwnurut kcahli an me r eka . 

Demikia n juga Ida BaGus Ngur ah t etap mongabdi kan diri dan ikut 

serta inem bangun neL~l ni lrnsGni nn. Ia t etc_1p bersikcrns untuk nem­

b3ngun dan menyG l am~tkan kobudayaa n nas i onal I ndohesia, khususnya­

kobucby ::tan dan kosoni:rn Bali yang tid.c,k k~ l ::t h nil ni r.rntunyu dongcin 

kebudayaan a t a u keseni a n ncga r n l a in. 

B. MA S1; -MASA HE NG I SI KEHi:.tWEKAAN 

Kemerdckaa n ya ng t el nh dip erol oh densan pengorbana n r a ky a t 

harus diisi de ngon pem bang unan untuk ra enc apa i cita-cita kerner doka­

an itu. Tujuan mambeb~ skan r akya t da ri kone l a r ntan, kesongsaraan, p 

penindc:isan rienuj u ke b2hc:igi ann , kebebc:i s .'.:l n dan kend.il an ba gi r a ky a t 

merupakn n ci t a muli a bt:.gi r nky::i t y ~mg terj .::j uh . Secara spiri tuc:i l 

Ida Bagus Ngurah t ul ah i kut ambil ba gi an dn l am pooba nguna n ini. 

Sosuda h bcbas dari t ~wci nan dan raengabdi k2n diri kepada raas yarakat 

l agi, i a bersaraa ~ay on Likes s agora mul a i raombangun J anger dengan 

kreas i ba ru, knrcna ial an t ar i ~ n ini dii ringi t ot a buhan l amba t 

yang dipadu dengc\11 genclo r peway:rngan. Sub.tu h:. l y ·rng menj adi ko-

pri b2di annya d2 l ar:: kcso nin .:.:nnya , bahwa ape; pun y :mg t erj acl i de.l 2,u 

penerint ah:-; n pi r k, i-p::\ rt.:;i, ia tidak t c; rkcrik pade< s a l w h s a tu pnr­

t a i politik. Segal a pertunjuka nnya benar-bcnar bersih t orl epas dari · ·~ 

jiwa propaganda pnrtai. I n tida k nau non~i kG tkan diri ~ada partai 

t ert entu, t e t ap i j ugn tidak bera rti tid~k momp unya i pendiri an t er­

hadap sit uas i penerintaha n. Pada ma sa rnG nj a l a ng Pemiliha n Umum 

ya ng pe rtama ada l 2h unsa panas yang s ewaktu-waktu dapat melipatkan 

seseorang ber pi hak poda p ~ rta i t e rt ontu. Dal an rao nggunaknn hak pi­

lihnya i a l eb i h condong non18na ngkan P. N .I. sobngai parta i y Cl. ng di­

pancbng borjiwn pors c1tuan . Kecuali itu di dn l ni:1 lrny akinan agar::ia nya 

tida k morn ungki nkan neuilih part a i l ain. Ikut a ndil dal an menna ngkan 

pa rta i t ers ebut ti d= k dil a kukan me l alui pcrtunj ukan kes eni anny a , 
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t etapi hanya nwngine;at ke yioi~ ting an nasion o. lnya d;:::n I~ pri badian 

sebagai hangsa timur. ~3) 

Pertn.nj L1kan kesenian yang di t ampilkan kepada masyarakat 

lebih banyak bcrhubangan denga.n agama ( kesenian sakr a l ). Jus -

tru waktL1. it u l ah Ida Bagur; Ngurah sedang loris-larisnya. menda­

l ang dan menari. Rakyat .sud ah t e rtarik pad a Ol8h soninya , sua­

r anya dan b::lucuonnya . Hampir pa da sotiap pert L1nj ukan yang rne­

nnmpilkan Ida BagtJ.s Ng :;rah, si p e nonton tidak m::w b ubar sebe­

lLlm ia rnenari di pangg 1ing. Suaranya me mptrnYDi ciri khas, yang 

ba gi pernbica.raan tokoh satu dengan tokoh ya n g lain dapat mem­

b e dakan, seperti sL~ara. l aki-laki d eng ;:in st~ara p e rempuan nadanya 

sudah berbeda. Ditambah l agi dongan kernahironnya di dalam tem­

b3ng ( kekawin ), dapat merupakan daya tarik t ersendiri bagi 

masy~1rakat p onontonnya. 

Kemudiax1 pada tahLln 9r956 ia menoruskan ur::.<:thanya dengan 

boker j a sarna d ongan Way a n Likes r.i.embancun Ar j a ynn g penari-pe1t<.: 

rinya terdi.ri da ri b ekas anak-anak S.R. Buduk yang terpilih • 

Lan gJ.-1.:ah ini t c:rdoron g ol eh kecintaanny2 knpada in.asy,cr a k a t dan 

generasi muda di dosanya supaya dapat t ampil sobagai senirwn 

yang mewakili bangsanya. Penanpilnn anak-anak Budu.k di cl alaE1 

Arja itu T:lerupakan kebangsaannya, karena di sanping ia nembina 

kesenian di daerah lain, juga tidak lupa mernbina kvscmian di 

daorahnya, Porkunpul an kesenian yang didirikun. moliputi da erah 

Gian.yar, Sernpidi, Badung dan Tabannn. Di Sen pi di didirikannya 

sekeha Janger Gaji/Gong di Banj ar Gede, sekoha Angklung Pano­

gan, Perenbon, terdapat di Gianyar, Tabanan, dan Badung. 

Senii:ian ini sebona rnya jugc:i. terdaftar sebagai anggota 

Veteran Propinsi Bali non nilit er. Keanggotaannya itu bersifat 

pasif, nengingat i a porn ah t ergabung dalan l asykar r akyat dan 

ikut h erjuang di Basa revolusi phisik. Biarpun bukan anggota 

niliter tet api jasanya cukup b a nyak dalan nenegakkan kenerde­

kaan Indon esi a . Ida Bagus Ngura h tel ah ikut andil di dalan re­

volusi da.n nenang perjuanganny .:i. tidaklc:i.h sia-sia. Di dalan 
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keangcotaan Veter2Jl ada kaL:mya ia neuberikc.-.n sc:~ran p8rtinba­

ngw1 kopada kepene; L1 rusan organisasi bekas pejuang itu. 

KepopL'.lerannya di bid;:ing kesonian i tu belun borarti ka­

lau tidak dikenbang;kan socara nosional sehingga kesenian Bali 

dapat diserap oleh bangsa lain. Solann ia hanya bergerak di~ 

cblan 1:1asyarakat Bali saja, ia tidak populer di lin~kungan 

bangsa Indon e siao Untuk nonpopulerkan socara nasional dipor­

lukan nodia massa y ;1ng dapat nonyalurkan koahlian soninya. 

Waktu i tu satu-sntunya nedia y2.ng ad8 ialah Radio Ropublik In­

dono.sia yang c~ikolola olch Depart cnen Ponerangc:cn RI. Di sini­

lah ia bergabung da1a1~1 suatu pcrkL1npulan kosoniE\n yang nula­

nula nenyelenggarakan siaran soni tabuh dan seni teri sccara 

bcrkala. Mereka nengisi acara siaran kesonian Bali tidak so­

cara tetap ( wnktuny2 ). 

Pada tahun q.,956 tordapat pcrubahan siaran dengan none11-

patka.n acara tetap pada hari y0ng tel ah di tentukan. Ida Bagus 

Ngu_rah dengan pcrkunpulannya nengisi acara siaran secara rutin 

tiap buL:tn. Hulai 1 Agustus ili956 dong ,ccn rosni nenjadi anggota 

Kcluarga Kesenian Bali RRI Donpas ,:1r. Unt uk pertana kalinya ia 

diangkat sebaGai tenaga Kcsonien Jovratan RE\dio dalan ronbong­

an Grn:1elan Soni Bali Stuclic Denpasar dengan SK. tangr;al 30 J'u­

ni 1958 No. 1169/SK/UP/58. Jabatannya solmgni tenaga kesenian 

Bali StL1dio Denpasar ini dilaksanakan dengan cara kontrak ker­

j a yang nnsa borlakunya tiap L1- tahun cialan satLt nasa jabatan. 

Sebelmrnya dibuat perjanjian kerja yang harus ditanda tangani 

Ida Bagus Ngurah clan kaw2n-kawannya. Selana enpat tahun i tu 

nereka nene:rina tunj angan IkatD.n Dinas YEl.ng sudah di tetapkan 

besarnya. Dalan nns2 dinas y ,JJlG portana ini aka.n borakhir pada 

bulen Agustus 1959. Donikianlah tiap tangc;al 1 Agustus tahun 

pergantian dinas, nereka nonbuat perjan,jian baru dengan pening­

katan tunjangan ilrntan dinas sesuai dengan kondite selana :r.ien­

jalankM tugnsnya. Keluarca KesoniM Bali Studio RRI Denpasar 

ini dipinpin oleh I Nyona.n Ridet ( aln ) bcrhasil siaran-sj_a­

rannya dalan nenopulerkan kosenian R'l.li ke seluruh penj uru 
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Tanah Air. Usahany2 tidak hany,;:c chlnr1 si.'"1.r«:rn d2n ponontasan 

tari saja, jug3 nengadakan perekctn-perekc1;:1an di piringan 

hitnn. 

Pc:tda tanggal 15 Dcscmbor 1959 5 kelL~crg2 Koconi2n lli­

li Studio Dcnpasa r ti bG di Solo un t uk ;:1engo c12knn rcka;:12n 

di P.N. Lokananta. TerdapEtt 8 buah gcnting yanc dirokan ke­

dnlam piringw1 hi ton di Loknnant2 i tu. Kcdclopan gonting 

itu Jhalah : Gilak Pant;ganc , Tabuh 'I'clu BuD,yc:i. M2ngo.p, Boba­

turan Banc;12 sure, Gabor Pon clot~ Kobynr Ngo_dsdu ta, Ko by or 

Mcrgcpati, Kebynr Panji Scnir:::cng, Kebyar TaEJbulilincan. 

Kunj Un Gan koluarga kescni2n Bnli Studio Dcnpasetr it. 

nendapat sanbutan yang menggonbirnlrnn clari lrnluc.rga Kesenian 

JowC\ Studio Surakartci., SccarR tidak langsun c kunjungnn mc­

roka ini J?J.Grupaknn kehornatan bar;i koluarga Koscnian Jawa RRI 

Surnkarta. RonbonGnn yong dinsuh I Nyrn:ic1n Riclet ini clapnt :mc­

laksanakan aca.ra rekanarrnyo doncan bD,ik. Bahkan senpnt mogi­

si acara si2rci.n dengan soni tabuh Bali. Dr..ri Suraknrta :mcrc­

ka fiela.njutkan .kunjunge,n ke StL1dio RRI Yo3yo..korta clan disiBni 

dilakuknn perkeno..lan pcrsahabcttcll1 pac1a ronboncan. 

Tusas-tuc;ns ycinc c1ilakukr::n Ida B2cus J'Tgurah dcmgo.n ka­

wo.n-kawannya i tu un tuk rwvmjuclkan procrcin kerjc-,_ yci.ng sudah 

tercci.ntum dalan polaks2,_naan dasnr ker j.::i.nyn. Acbpun dasar-da­

sar kerja pegawoi kcsenian RRI antn.rn L:iin nc'lo.nya konompuan 

r:1enupuk da.n menyL"J.rko.n socaro lmls di antara bnngsa Indonesia, 

kobuclnyo.an-kobu dc.y20..n cbe rC'lh YMG netsih hi cl up c1i kalangan r:1as­

Ynrakat, supnyo. tinbul proses nsi1!!il2si kebuclci.yaan nasional 

b2ru; dens an denikian sGn2.ntL:~sa diusnhako.n, supa.y0setio.p o­

rang Indonesia nongonal kobudnyo..an Indon esia a.seli, knrena I!! 
donosia neniliki keka.YGnn yang rienang sa.ngnt borhc:;rgo., ticlak 

ha.nya untuk ba.ncsa Indonesia sondiri. 1) 

1). Surat Porjanjian Kerjc1 l\fo. 118/U.21/67 
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Sola.nu. nenj ncli karycwnn RRI tcrnyata i a dnpo.t r.w l aksa­

nakan p okorj .:w.n dengon ba ik s estlcti dcngan tuntutan Triprase­

tia RRI a t au Piacan 11 Sept eri1b e r 19lt-5. Di s ini p a r n knrya.waJrD 

harus cln.pat nonunj ukkan koikhlo.s n:n, keb o. tian clan pcngabdian; 

kocinta2.n, kesoti o.nl'l clan kej u j urnn; k e t eguhrcn h a t i dan keya­

kinnn den g ;.m b erc~iri cl i et t o.s s ogal a aliran p.'.'. rt a i n c:tupun go­

longun. Hal i n i b enar- benar r.1emb e ri vmcluh b 3.gi kesenic:tn Ba li 

yang b ersifc.t so.kr a l i tu untuk t ot ci.p r:ion j n g a k or.rnrniannya. 

Bia rpun ad~ jugn kos enian y o.ng b ersifa t prof<ln , t etapi tidak 

l epas dari unsur agarnR y a n g rnenjiwainya ~ 

Loynlitas k ok uryaan Ida. Bat; Lls l\fgur r'.h patut monjacli t.Q.. 

laclan , ko.ron a hnnpir 20 t a hun beke rj a di RRI selalu nldi_f 

daim rwnyelesai knn tugasnya dengan b c:: i k . Pe l a ksan ao.n tuga s 

i tu suc1nh uorupnkan k ewn ji bannyn. nenyelm:w tkan l'Tegnra y nni::; 

bordasar ci ta-ci t a Prokl cirn:rni 17 Agustus 1945 s ert a me l aksa­

nctkrut Pnncasil a s e c a r n nurni dan kons e k:wen . Berhubung dens­

an t ug2snya. di RRI tic1ak b c r a rti lrngi c:i. t an s ep enuhnya dicurah­

knn pada ac ar a sia r nn di RRI saj a . Mo.synr ri.k n t pun c1npat 1'10 -

aakai t Emagany a untuk r1enyerta i k oagana.:tn y ang clis elenggar~­

kan kelu a rg c-, at ci.upun de s a . Pada suC1tu k e tika p ernc.h di a no­

nyortci p erjal nnan ronbonre.n DPRGR Do.e r nh Tingket t I Denpasar 

k o Nusn ( Nuso. Penicln , Pon. ) • Kunjun gan ron boncnn DPRGR k o 

cla ero.h-dae r a h n orupakan L O'.ngkah korjn ynng berhubungan i.1de -

ngan p ei::1bang una n rl.::·er c;~h ynn i:; clil ak sctnakan r c,kyDt c1. i kabupa ­

t en IQunf kung itu. Porj nl a1rnn ronbongnn borlnn gsunc antarn. 

tnncgnl 26 sar.ipai 28 Septonbcr ~965. Kcpor[:~i arun:.yo menyortai 

ronboncctn. DPRGR i tu juca a t n s p e r r.i int c..c:1n KetL1a DPRGR Da ti I 

Dcnp a s a.r k epadc. pihnk RRI. Kot uc. DPRGR Dati I Be..li neninta­

knn c1ispcnsc si unt uk I d.:-t Bnt;us Nr;urah dnri Pinpinan RRI, n­

cnr i .:::. nenperku at ronboncan dnl :'l.'.'1 s0ksi k esenian. Di RRI 

r.1onc_nc acln por <.:. turan y ::-rns nengikuti p oc"1w.:::i..i-pegc:twcinya , b eth­

wa p e ga w2i -p ognwai k e s oni nn RRI dilnrang bek er j a di luar di­

nas RRI don cci..n ti c1.ctk nencfapat perint nh a tau ijin t ortulis 

c1ari c~in.as • 



Kop orsiannyu. ke Nus, ti c~e.k ncb hubun ·· :innyn clenc .O\n ak­

ti fi tcis PKI Ytinc wc;kt u i tu sodo.nG uonr;o.c'L?..k:.:tn porsic1pCln untuk 

nerobut kekuasnan penerint ;_;_h. Pori.stiwrt ini pun tic1ak bor·· 

c:crti pone ulikc:tn terhac'o.p c!iri I cb Br~cus Ncl)_rnh ~ Wnktu i tu di 

c"'.o.orc..h - (o.!er 0h L~~in di J n.we; su c~r.'.h t e rjo.c"'.i p onculikon torhGc~ap 

i:;o lonc2n N2sion Ctlis r.~ an c olon[F'..11 AU'.Llo. olch Or :-ln c -orc-n g PKI. 

Ho.nycc socnrn kobetuLin k oper c in.nny2 cl:J lc:-..r; r onboncE'..n DPRGR i tu 

nonclok s.ti r.1olotLwny2 pori sU.wn. G.30 So/ PKL Pe n canbil0nnyci_ 

untuk r:iemperloncknp ronb (Q;oncnn i tL1 n[etr di Iifus o. dapn.t nonye­

l onGCctr Clk2J1 hibur C' n k cpclc12 nas ynrClko.t, 

Tuccisnyet sobc'-CL~;i k ary ci.won Rii'I s olo.in monj o.cli j uru ta­

buh G.::tr:lGl Gn , juGet nenj.':1.c'.i juru t nri cl c.n nanc;ku dalanc. Hari­

h ori s i a r D.n tcb L~h, t ,'J.ri clan w.:i.yanc c~ic,tur so c~ eniki Ltn rupa se­

hine~Ca p onLl.n pilc:innya c~.::i.pat c~ilaksnnakcrn c1oncan b a i k . Sebolum 

acnret si8rc.n p crtunjukan di n ul o..i 9 Ic~n Bacus Ncurnh nonfelenc-· 

g.::i.rak[ln b tihan borscu1a untuk mer.inc~u pcnc'!npc.t do.n rwnyorc..si­

ko.n iro.ma. to.buh. Pon.yel oncs arcta n o.c8ra sinr an soi.ii to..buh pada 

si anc hari, do.n r' o.la.i:: n t<:i. u sore hari, K2cl:::tnG·"kacYru1c j uGo pado.. 

ninccu p .::i.g i nonyi2rkan i:: eni t o.huh s c co.r2 ins tru;-::ont nlia dnn 

Arj c .• Pe rtunjukan Vff,y 2nc pa r w2 dc.n top nn G c1i.::v'nknn p:J.c~a nince 

r;u n alcu'1 , boik c'.2l rn 1 hulnn ~ J urnnn a t: .c-,upun pr .. '.a 1:~1'1 .::t~l n :--.ti c:1:~ 

tau tilo1'.1. J o.cli socara borc2nb.c.n porbmjuknn cli €1.c~okL'.n f~u.::i. k,fh 

li dalan sobul1?..n. D::-i.lam p enent c: s .:::111: w2y:_1.nc kuli t parwc:. c.tc_u 

ngowaynnc, i a selalLl clidnnpinci j uru c2nc~ornyn y.::i.i tu Konolan_, 

c~2n y anc so.npai kini nasih c:i.kt i f l1 i ImI Donpas<:tr., 

Su r:':ah n enj <:tdi k obi ctsaa n pcicb. s e tiap knli c"'. ic. nccwetynnc , 

scleso..inya p ert L!n juk<J1 i n n cmhori petunj uk t on t nni; p ccGn c1u r o.n 

poncirins y o.nc cli<..nC[JtP kur o.n r: tepn t ~ Httl ini cUlo.kukc,nnyo.. 

dencc:111 tujunn n e1;1perbaiki p e gendoro.n kc c.rah yw1c l obih son­

pL1rnct c1o.n b ctul .. Lcto.k kerja s2n.'.'. y0.nc bo.ik itu h l! rus c1npnt 

mcwujuc1krui ctflnnya saline p on corti c>.n 2ntar rc\ juru t n.buh denc2n 

si c1al nnc. Da lan nenjalankan tuco:: snyn di mn s c l.::i.lu borhasil, 
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hi :-'.r:ptrn h:r;;[i_C'.C'..<'.11 ko.sobc:t ;' Jl bn.<1 ~·;n ti r~ek )] OP Llll [ kinkon bokc rj 0.. kc ­

r as a[.::tk l o.nu.. 

Kecintno.nnyr: terh2dap w.:--.yanc;r.1 c~an soni su('.ah nonc~c:rc-~h 

c~acin c; , c1.:tn seol.'.1h-ol nh wc-s.:\nC i tul .<;.h jiw<"'.1'1Y.0 . Di s2.rn pinc sua­

r c:.nyo b :l ik, i <'.'. seo.l;,~n - c:-,k::rn suc\".'.h non c1.c:p£"lt t aksu sehinrco. c' i 

nya , ti b ::, - ti bet nun cu l dGnc,:in s2ji2n cori t e r a yr::nc so car c1.an 

hi rlu p j <_ll D..n c c ri t .:lnyn . Di r'o..lan pervm:yo..n c ::urnya i:::i l ebih b c'.1J1yak 

nonbicar 2kon kohi (1 tcpan schari-heri Ytcn c c1 i 2 l n.ni oloh r nkyc t. 

c 0ri t .".'. r1..:.1n lik u- likuny.':: cerit .:::i. i tu. Fctunj uk c~[ll1 c. jo..r c:.n r okya t 

t ento.nc t nt a J<.:ohi cl upe.n n cn ur u t ,::tc-1..::~ t rn;:~sy.~t r o.kc: t Hi ndu Ba li dila ­

kuk::in nc l a l ui c1.io.lo c pnnGkc:nvan y ,:;i tu Merctri.h, SNlGUb c1an Dil on . 

Dnlci.i;1 kt-::.ri c rny"' s ob2cr.:i c ~ .::tl ::mc L-, l cbih t erkonetl sobaG.::ti 

c~al anr; Bue~ uk . L~2 Ba p w Nc ur nh t ol tth r;rnuporl ih a tka n k c bol oh an­

nya ra anda l anc atnu n s ownyanc ketika nonci kuti a c nra Pekan Wa-

y one; Indonesia y ::mc I c1j_ T:.:1nci.n Isi'.L::til Hnrzuki. Pokan Wnynnc 

I ndol'1 0s i o. I i ni clinc1nknn c'.E1ri t nnt.~ca.l 24 - 28 Juli t n.hun '.196 9 . 

I cb R.".'.c us NCLt r c:h c~ii.jinJ.zru.1 ol oh l~RI Donp2so.r untuk menci kut i 

c:ish:LJ.Si c~an p or,10nt::-,1:3en 1n~c~a Pok2n Wo._yanc; Inc'.on c sio. I. Kcpcrci-

annya i t u atns pernint2:1n Ma j cli s Porti1ab cm c:an clan Penbi na.:'.n 

Kcbu c~ ayo.2n ( Llsti hiye".. ) D(l i: i I B2li : ~i Denp -, s<:To nouboncnn 

c1::..1.ri Bo.l i ynnc b c :cj Ltr.1l oh 10 or;:rnc c1 ipL :pin Dr s . I. G. B 0 N• P,'J.n­

ji c1an (L:iJ';-::._npinci. I c~n B.'.lf;LLS Okil V!inclhu , BA. Penontc:..sannyo. b ­

rupo. way2..nC l onah (;:,n ~1yc.:.n c __ X~~ .snnc o.t monporsonn 1~10.ssn 
-·---·~._. ---

t or EL'J.suh: Pr o.sir'. cn , Montori P ~'.an K t o.nu c1-nri LLlo r n cr;ori . 

Duo.. ninc .::.;•.l kor:uc~ic..n i <:l n eriorin c. Pi n.Gct!~l An!.1.[c r o.h Sc:ni d.'.lri Mon­

t ori P c1nn K, r ~ 0n 1linynto..k2n s obn[ni Dn l 2J1C y .'JXi,G Ut<~n::-:. c'.i Bc..­

li • Kci. l nu c~i bo.w~inckan r,_enc cin c~nl o.nc- do.lGnC 1 nin c1i B-"J.li' i n 

lebih b orhasil oerobut hc ti nasyo.. rnknt penontonny n . 

su nt u ho..l ynnG j n r 2nc ~orjn~i di l inc kuncan kopo cnwc.i­

~·1 b -•hW" k epetl:t RBI Denpnsc.r c1enc nn suratny n torto.nccnl 13 
C U ' r.. ,,,_ r.., L ~ _ 

Apri l 1 9 71 ninto. kosodiac.n I c:n Bo.ens l'fcurah untuk nonpc rpnn-

l. lrnt:-.n ,1_-: ":::isnv[l. Tona<,Gnyn nnsih diporluk0.n ol eh j[lns n n sC\ · -· -' , -'-"" -· " '-' 
RRI dnl o..ri use.ho. nonr~isi si,-:-:rt'.n k esoni nn. I o. r.wnc'.npn_t koneti -
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ko.n ikc.tnn dinc.s doncnn c1o.sctr konc1uite bnik YMG r.10liputi ab­

sensi, keto..o.to..n c~c:cn so::12nc.:-1. t. Koputusun ini dikL1kuhk2n di c'. n­

L:in SK. tortanccn.l 28 Septenber 1972 No. SK, 2203/SK/BK/72. 

I cb B.-::cus Ncurt:h y :mc torcnbunc rl::tl"-n kolucirco.. koson~­

o.E Bctli st uc~io Donp::cs~1r ini l:1Cllj :1.<1 i f ovori t tic~2.k SGCCl.l'Cl ti ba­

ti bn, totapi c~il:ckuknn c~t1 lan wc:ktu lc:1r1n '~2J1 pcnuh sentenc::it. 

Ic ti r1 ci.k ncrci.ste puc.s dencccn npo y~inc su· 1 nh cert::-: ynnc soolo.h­

olnh dnpnt ueninbulknn ,-::pn tis. 

Di c121c:n koahlionny<J serto pc.ncobdi.::umya di hic'.:<nc so­

ni por~21c1ncnn it:. berhesil b.~,ik c1-2n poecrin to.h ct:::eroh nenghnr­

cni jo..sanyCl di bic\:::nc k obu.rlctyn.o..n. Mo.jolis PertiEJb2cr11~2n dnn 

Penbine..an Kebudo..Y2..PJJ: Propinsi Boli uencnsulkon kep2d2 Peno­

rint2h Do.or CLh c:cco.r nenberiknn pic..cetn pench2rcna.n kop2da tokoh 

c1.nlnnc c~ j_ Betli ini. PL:ccEtn Ker ti Buc1etyc:i. cU. t erinnny 0 se bot:Cl.i 

penchnrcaan p a da scni po~2..lcncunnyo... 

Sebo.[2..i i:i~;nusL'.:'. bi t:csn suc\:1h 1xi.r.c;nc tentu i ce ner:1orluketn 

Cl.[J :r pcnclo.pc..t-penc~o.patnyt: dnn sut'1bc:i.nc.:cnnyet c1i bi clctn c soni itu 

dihc:i.rcoi m2sy2rnkc:i.t. Setic1c.k-tic1Gknyn poncakuarn sc.j il. sL1dc::.h dn­

pot mencceubirakan c1 iriny."• BL1rpun c1onikian iG tirl'uk borbagc­

Get diri clt:tn ncncancC2..P pnlinc .sorba biso c~i biclanc kesoni011 

ini. Ycnc pcrntin c; bo.cinyc; d::tpat rnormju.c1knn clho.rrnc terhoc1 np so-

snno. uno.t. 

Suc.tt1 hc.l Yr'.n.C nosti torj2c~i sotolch l obih k.urcrnc c:un 

puluh tnhun ( 20 t c hun ) ncnc2bfik2n c1iri pndo RRI Donposnr 

c1an be reel ut c1i bic1o.nc soni, L-:i. torpdrnc h o.rus 1;i.oncnkhiri ko­

cL:::tannyo.. Kci rcmCc kosoho.tan b.':tc!ctn mctkin monuru.n, i e< lebih b r·a­

ik nonbatasi koci2tonny2.. cbn lobih d1.:trohkr-.n p.=i.ck p 2mbirwnn 

knc1or - kaclor p ec1.alancnn. Ici non.r.; t1nclurkan diri cbri RIH Den -

pasar dengnn perasann puECs borcnnpur h,-::ru. Ke11Cl.rua.lfl! ini lobih 

torase,knn ol eh tonc..n-ter:1 0.n soprofcsinyt:i y 2nc terke.snn nkCl.11 

sikc.:p kotorbuk.c-:.ci.n lX',do.. jiwo..nyc, , luwes c"'. o..lon porc2ulan do.n bi­

jc:i.ks.::tna c~o..lon tin c1 rdrnnnya. 

C. PENGABDIANNYA DI DALAM YAYASAN PE17IAYANGA~! 

Ketiko.. ra::',sih okti f bok e r j c. di RRI Donposo.r, Penorintah 
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sert.:-i nenccncani pcmbinaan Irnbucbyc:,an dacr:.:.h Bali . Pcmorint2h 

Dnere .. h Bc.li teL<h ncull ~1ntu bcrc1 iriny0 Mc~jolis Portir.ibccnrnn 

doJ1 Peubinnan Ke10uclaya2n ( Listibiya ) p,::1cTa to.hun 1966. Dicli­

riko.m1y2 Listibiycc sebD.Cai orcan y ,~mc hertucas Eenbino. clan 

nolotarik:.;n kohic~ Lcprtn ke burinYat:m c'c•,err:h Bali. Pouerintah Do.e­

rah c~oncnn. sunccuh-sunc;cuh Filc:tU. r,10mh-:;ntu Lic3tibiya c~encctn' nnc ­

co.rc:n yanc cl i,sec1inknn untuk: l'1eDbin,..-, kebur1 ,'.1.Yi.cJ:n/pewayan['n~ se­

b 2 b pewoy:_;nc..-cn c1 i Bnli tidnk cl o.pnt dipis::-hk:::n c1ori kehiclupc:1n 

FtcsY::. rd,ntny"'' h ctik sebo.cai ponunj c'.n c upacD.r .:t kc<:i.sc:-:1110..cin 9 pen-

c'ic~ik -::m 11orc:1l c~an perkenboJ1[ an soni i tu scncliri. 

Di dnl,::t1·1 Listi biyo ini Ic~ci Bocus l'fcurc h ikut sertc.. c~i 

d0clau ponbinnc.n kc bLF1 C\YC\on, teru tc.nc.. di bic~r:mc s,-:;stro (nerc..h 

/pcc~nlnncan . L1 sobncti.i sc13cpuh r1olcinc cli B.-:ili yc:.nc su(ai~ c:i­

kci_ t~<corikon kor~O'lo.~'1 tokoh n::-:s ionol ch bic'cmc semi powciy2.n[;-Ctn, 

pornnh tu.rut ;_:crwriahknn Pokc:rn Wccyonc Yfosiono1 I di Jnkc1rt.::i. 

ycinc c1isolonc,e:cretkt:m o.ntorcc tonc[«:i l 2~ - 27 Juli 1969. Di 

cbL:i.n Pekw1 VhcY<CnG Inc1onesi2 I itu tcrc1opat posort8-poscrtc'. 

yo.nc: khu.sus noncikuti koncrcs r1 o.n diskusi citnu -~~~s_GhO:.£ 

p errciyan[::i..1n. Mono.nc ~li situ r'.ikhust 1 skon b ,:.ci noroko. ycmc tohu 

bcnnr tent ,'.Jnc orr;cinis.':lsi p .: c1nlccnc ,-:en . Disc,nrinc i tu j LlCnrtcb 

ycrnc 1:icrnyelonccc.-:r;1k2J1 tuco s porccltcro..n clan c15sortai pono..buh­

pcnabuh comc lo..n. 

SepL1lccncnyo cbri Pekan 1~'o..yenc Inc1oncsin I it Ll iot or us 

bokorjo. keras monbi1L-:; p ed::i lanc::m 132li. Donc;on 1 r:hirny.':'\ Yo.ya-

c1o tw1c r:cil 6 ACLlStL<s 1975 i tu toL;h mcnbcri tompc:t l ebi '- luas 

untuk nclcd~ukctn pcnbina,::in pcwaynnc ctn . Sch.::cb c1isinili:ih teo­

pnt tokoh-tokoh soni Yil.ng borsc:.D2--sc_11:in r10nnncani pcwo_yap.cnn. 

Sobab disinilah tempot tokoh-tokoh soni y~ns bcrsama-sama 

mennnccini pevrc~y,'.:'Jl[nn, sohj_ncco soni peue,;,yc:cncnn Lrnnc'.apat ko­

hic1upan )J<ccnc loynl sejalcn C:onccrn bc;ntuk kcseni ,cin lain. 
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ncnn bt:tik c1oJ1t boko r,j.::-, s0Jx1 clenr;2n Li,stibiy"' c1.,~111 Popc:c c: i Koni-· 

s:.'.ri ::.l. t Daerr1.h tin c kr: t I Bc.'.. li. 

Lanckah Pcnorint ah Dao rah ini t ernyata non~apnt porha ­

tia n p onori nt.:lh pusot . Un t uk i:1onckoorc1inir ko [i.:.'..tt::n pcvray2..n[~­

an ti nr~knt n .:'. s i oncil i .tu _pouorint::ch non c" irikcn ,S cn :-:v::~nc;i (Sok­

r c L",rin_ .. _t ff,ci,c, i' or:i ,-c l PC"'""' Y'' f'lL-"'l ' ·1-n '' Ol"''·' c-l' " ) yr•11·r· 1J .,-~ 1.::- n c't.:ir 1 L1 1<"1n c'J
0

i .... . . . _, -· ~ ,c , r. , . _, (l J . \._ ,_ -... vu l . .., (. , ·1...,_ ) I 1... ... .1...:.-...., .. .. .. .. - ~ ~- - • _ 

kC'.n prope.si c:al ccn[ cli ben tuk l nh Pev:c1i yr: itL~ Pors::i.tuan Pc cla.-

l ancnn I ndoncsi<:t y c.n [ l"!lcn j n.c1. i w2. ::''.":J·1 c0::'.ripr'. r'.,ci sonir·:-._n-soni nnn 

dc.. l 2nc , b 2 i k Y:tnc .-:i.c~t' .. c'.i pu. .sn t (';:cn n r:rnj .'.'1.r1i kor -·1,i n"'..to r p nrr: 

dal anc d i ~ ner2h . 

Ic~a Bc .. cuc> Hcur cch w::i l cwpvn n:wih 2ktif c1 j_ RR I p.~rnah 

i kut ncmjo..c~i j Li.r i f o stj_val dn l c.nc s 0 lL1 r !'l1 R-:: l i yc.:.nc c1.i .se l enc­

c arakan pci..da t nhun 19710 Bobornp2 k2li p or nl'.h i n a cnb orikon 

p ancn j o r an pcrt~lancan J i KO KAR rtan panc2jar 2n t ari ~i ~STI . 

D<.l.l:u·: nc~:1persi o.pk2n lc.dGr -k::.: c~or bar u lv:ci pc· 1 l'..11:i.nc::cn c1 i KO K.AR , 

h o..silnyci c ukup 1;1cnc L·o::1bi r .~~k .:::tn o Dnri seki.'.ln bc.'..ny ,_,k: siorrn asu­

h nnn.yc: , -s ''.c c~ient ;Jr r:nyr::.. y .:::..nc s uc1:c:h bc; rCtni uonci kLct i f o,s tivctl 

cbl .s.: ~ :..: s c l un ,h Bn li. He l i t torj r1.c'.i k c ti k~ Lj_ sb_M_yl'. y~nc 

bokor j o.. s nn?. c'cni.::~ -w Bi c~:-d1r_:; KosonL~n Dopt . P rlo.n K. Propinsi 

Bali bor t~soh<:c ;:1onchL1pm1 dnl nnc- (t:._lci..nc t 0rkcn e l cli B0 l i . Di 

ibinn clo..lnnc- clnlnnt:: rwc1o sopr opinsi B.::il i 9 rl2n c1 isini pula ia 

t c l ,::i.h rwnun j ukk M k cino.n ptwn:nya sekc[.'.'..i 11al ~mc bor bobot , boik 

tokniB n:wpun bo..thinnyo . 

Hcurah bcr sanc i: . N • .S1~n t\n < ~_hi nono DLnni pcc olo.r":tn WttY c-mc; b or­

h c:hosc. In c1on osi o. . SL-1.cctu hnl y e.e nc b ~;r·u bnci no r ok D, kt'..ronn 

ac'.anya t untut0n ns a r 1.'. t\l c:\n portnnj ukan wc. y:-:.nc (1icoha ncnccu­

netkon 1x.: .. hn s .::-c In ::1on osL:1 . Mcmanc s cb o l uu nyo. ked nc, or .-::;_n g ini 
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Po.do t~ngcal 17 April 1978 I Mode Pcrsib tlnri SMKI dipcrcc­

l c rknn p oc1::ll c..ncan b o rbo.h c~ s ::i I n clon osi c: c~i Art Contru c1an por­

wa yr.'.n c, an m c~n c'.~"'.. p n t s,:cnbu t nn ynnc cukup nori.ah cbri penc unjune; . 

Sc bon .'" r nyn p acclar c_" n WoyC\nC 1Jc r b3 hcsn In r'.on csi2 'ba ru t Ct r o. f 

p orintisctn dan bolun soponuhnyn cbl n1:1 por1.11nyancc:m c~i B'ali 

mcn c; pmo.k2nnyo... Pcncc uno..2n bo..h.:rno In c1 onosi 2 c1. i sini hnnYD. tor-

b.'.lt o.s pnclo. wny~nc hi h t'. r on: c1on c'. i pa k n i p::v.b . po k ok ponoka wt1n 

Sr'..j a . 

H.::csil k nrya I d "- Bncns Ncur Clh yc:ns c~is unbC'n[knn kopDcln Yayo.san 

Powc.yanco.n c1clc r a h 11..1.li b c r up a huku p C\.k cr:i w;:cyanc . KodLHluknn 

s cbnt;ni ponbinc.. t ol cih b c rhasil ric lCltih clCl l anc - c1a l2.nC Erndn 

s op orti holny~~ t10nbin.:: c'. n l anc cilik Yunc nkcn c1iikut sort;::kan 

p .::tda p osti v:1l c1 i J C'..k ;:; rt o.. . Bacoi rwncc pun s i bulmy,':1 k r1r cn2 tUG<lS -

ny:i. itu, mon cins ct t ciJ: r:myn usoh2 k ndcriscsi, i a jucn r:ionb ontuk 

p orkun pula n-pc r lumpul nn orj D cl i dG si'J Bu rlL1k. 

Poni n ccul an ynnc t c rnkhir yanc di nkui oloh d uni a po­

c1n lancc:n i ::: 1 c:h c:cn c.::n kobe r hnsilDnnyn 1'1 onciptokan pD c encloron 

Y<rnc dis ort ,-::ci s or ulin c; . Ini suc:tu kr cr>.s i k\ ru c~alal'1 p ortun­

jukan w&y.:i.n c Po.rwo. . 
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BAB IV 

MEHGHAYATI SENI BUD!\ YA BALI 

A. SETH BUDAYA BALI PADA UMUMN'YA 

Manusia borpes.::m sob2G <'-i p ondukunc me.syo r nka t (1-onc,..,n so-

sal a usahet bucli da.yetnyci un t 11 k m cr:ipork1hank::~n don mclencsunckan 

hidupnya di d unia artnlnh p ort0nda hi ~up borke mban cnyo kobuda­

yann p'.'1c1n soti.sp kohic~upan. Suo.tu tucns kcwnji bon mc:tnu.sia c-1.:::1 -

l nm kchi r.hlp<'.n bcrsna untuk molihc::t k0buc1 aynnn sebnGc..i so..rana 

kouunikasi an o.tara manusi c.. c~encnn mnnus i C\ yan c hi c~ up scjamnn 

rnaupun ont c..ra k ohid upr.rn mo..nusia cl.:.,:.lt:'.rn s :::i tu ccnc r asi c~oncr:1n se­

cancrasi b orikutnya . M3sinc -rna sinc pendukunc kobu0oyaan rncne­

tapkon t2tanc:n nil .~i-nilai t c rt entu untuk dipolihcr."1. clan c~ipc r­

kenbnn s kan scsuai c~ongcm tLmt ut o.n hL'. up yanc scdani; dihodapi­

nya. Sc tiap bcmtuk kebudnyaan sun tu kolompok mn.sy[!rol.;:at ntau 

bangsn me ncornink"tn vmtak sortn k c pribc:clionnyo , yonc uerupn­

kan G.cunbnr an t ataniL:1i cloripac1n pen c1ukun c -p onduku.ng kobu c1 ny.::cc..n 

t erscbut dnn t orlihat p nda a tura n tingkah l aku masya r okot. 

ful2J11 hnl ini tid ctkl ah l C\fak kalau mernport entoncknn ke­

buc1ayo.an YDil[; sa.tu clcncon k ebudayaan yonc l a in c'.on gan :moncmpat­

knn kobucbyaan ynns s2tu l obih tingc i r,o.rip.::-.dc. ynn c Li.in• Ka­

rena kr;buclay2an suotu bo.n [.?sa i bl 2kCln b orkombnnc sos L1-2i c'.ons­

an t a tetn nn nilni-nilDi ynng hidup clan c1ic1ukunc masyarakat. 

Pada pros e s etkul tD.rnsi k obuc1ayar.1n mun ckin Elkan t erjadi poncn­

ruh yang men c1,atancknn k ob a i.knn atau justru scbo.liknye. Soe:;ala 

o.kibat yon[:; t orj adi i tL1- bori;ant un c pada daya t nhan su.::t tu k c -

buclc.yacm dal o.m mcncriri.n p oncaruh kobuc'.aYcte.n dc:1 • .ri lu .'.:'.r. Dalom 

mc;lih2 t ac1anya p one Dr uh kchuc~ aynan i tL1 Gkan tampak d one; on j clas 

bct Gpa sik Gp montcil serta t r>. tc:-,n .:;.n kchi r1 np :>.n masyaro.kat yans 

mondrima p en caruh torsobut. Sikap ment2l mencorminkan tata ni­

l ci i y o.n c hi rl_ up dan bcrk cmbnnc '-'. i mc::sy2 r c.kat . 

Bnncsa In c-1- on esi a s cba[;ni b'.mcs .::c y .'1nC hi r' up borpijc:i.k p a ­

c~a k ohi d upE1n h a r moni s e1k an bortur:1pu pncb ke:sc i mbangon koponti­

n u,,n k c rokhani an cl_an k o jD.SflWflian .s epc rti C
1 Glan kehi c~upan mas-
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lunrcnnn c~'.o.n kcrjr:son.::i y nnc b o ik. Denc,,n l:,1v1ns::cn rosn. kelrn­

luc.rsna.n sorx:tG2i nil:ci ut .. rn.2 y0nc hi dup c!o..n borkombr<n[; p ridn 

mnsynr2ko.t di BtLli~ !~pnt lo..h ~ibnncun nzo s kohi?upon sosial 

bcrupri. lrnrukun:~n , kecoton c.-:-:n roy,-,nc cell sorto siknp musyn~r{arah 

untuk moncopni mufokato Kecuoli itu ~apat tarlihnt ndanya hu­

bL1ncc:n Tri hi tc: knronn Y:'.i1C boro_rti tic'."'~ Lrnsu.r yr:nc mcr:1bcri­

krcn kosojahtorr:}cn l nhir r1 ".n b a tin k c:poc'·"='- m:onusin" Kowr:jib .':\n 

kc<-1cnmac-:.n c'i s2Y1pinc; nonj ncU urus r:n prit nc1i j uc~: monj ::"di u­

rusan closa Yc1nc tompr;k r~alo..m ikut scrtr:nyc1 r
1 ::::2-:; m~:. ::ccntuk.-:;n 

upDcnrn. rlccn pcnolihn.ri'J:~n br:npmnn-b, '. "1CU.n r· n y:mc tcrEtctsuk kah-

Yr'.ll[an c1 cs2. KGW:'..jiL:J1 mcncemb.::-J1 c krrn sc,ni ~«'.ri r1eJ1 semi t nbuh 

[ld::clah mcrup,'..lkcrn ko v! njibcm c1,1ripc1c~,-:; sukeha n t.::i.Llpun b,-,.nj ::-:r 

ynnc dalnm kcnyntri.onnyn borhubuncnn pula doncnn kecintan ke­

ncamno.n. Di sini juca .:ckc~n tcrjolin hub1.1ncnn i.:~rCLt ~,nt.1.rc1 :::.-

GnnCl~ cJ~nt ' ':en kebpc'12Yc:cC>.n y ::-:nc S ':ltu snE1nlnin saline nonunjc..nc. 

Kn.ronct itu kebu c1 2y:rn Bnli riolip1.1ti pcn i;c rti:::tn y :-:nc lu .·1.s c~ oJ1 

moncokLJ.p soc:-:i. lo. nspck kchid 11pon in..'.'\sy:•rc:k.nt Bnli, Cnr-'..l~Gnra 

borpikir dan borL1ku r:ng monyat::ckon tc..tcc kohir1 u.pcin mosyri.rct­

krit r-c::; rupDkon o.spok kobu c~c .l.2.n Il.':lli y ,'.'\nC er :t c' .:.;nr_·,~ n n.,j::r.::rn 

af,~oma Hindu. Kobncloyctccn sobc::ccc:i hasi::L l-::nry n. cj_ptn mccntuc;ic\ 

bertunjuQn un tuk mowujudkCl.n kc bchcit;i a an c~2n ko scj ah cm'2an 

' • 1. manusia c i dunia dan di akhirat ( moksha )o 

Sistirn kco.gnmnccn yang soke<r.?.nr.; n cnm:j ukknn 0clnnyn ko 

porcayao.n torhac~ap r~i!-1k~:f'Ilf:l.§L_ suc1.d1 to:,~dapnt c1a lan kcbudn­

Yann Bali jamri.n pr2sojarah,,_ SctoLcil itu b ,ci.ru1-o.h nclc>.nya Hindu 

yang terscbar cli fai.li tclnh monut<bk.:-cn C1kulturnsj_ c1oncc,n ko­

budnya2n pro.scjnrc-,h i tu,, Pe.d2~ i:mlonY'1 kcbnc'..'.:'.yac:n ILLnc1u mori­

porlihntk.':'.il ciri-ciri pcmis0han unsur antccr.cc ng2nw. Hinc~u cfan 

Burlhao So tel ah tor j ac1i Sy_Q~]'.'C?..:l}:.§El_C2_ r~an .cckul tur C'..Si c1 one: on lrn­

bucL'.l.y.::1an Bnli, mekn tinbull a h sur:tu bcntuk kobu c1 CLY<:1.nn Y::tnG 
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mempunyni cid.-ciri khns d.nn berheda dengan kebuday<:'.an pra 

sej nrah d ::i.n kebtJ.dc..y<:'.2n Hindu dj_ ternpo.t o.salnyo ( Indin. ) • Ke­

budayaan B2lj_ Kuno inilnh yang menj adi d2.sar kebudayann Boli 

r:r. •. ·karang ini. 

Suatu kisah b ahwe pada t a h un 1343 keraj aan Majapahit 

menyerl'..ng dan mennklukkr,n kera ja2n B2..li kuno, yang bersD111l'..ctn 

dengo.n i tu j Li.go meng:.'..c12k .'.'ll'.l pembc. haru a n pemerintahan r a j a -ra­

j a BGli. Kec 1_1ali si.stim pemerintaha n kera j aan , kebudayaannya 

j ugc, terpeng cruh oJ. eh kebuclaYEl.an Hindu Mn j apahi t, Ke hudayac.n 

keraton ini berkemb~ng ke ma sy 7rakat melalui Mangku Da l a ng 

dan parn pujenggn a hJ.i sastrn doer oh. TimbulnyEt o.lrnl tur nsi 

antara k ebud aYaD.11 Bali Kuna ycing rnempLrnyoi lendasnn kuctt he -

rup a kebudGYC\Di1 prnsejarah dengnn kebudc.yann Majctpuhit ter-

j ndi secci.rct terc rah. Hasil aku l turasi iniL~h ynng menj C1di da­

sar kebu dnyaan Bctli sekcctr c:.ng Yctng berkembcng menurut si tut:i si 

da n kondisi ll1 <:1 sy:} r ,'.:'J~at B~.1 li. De.lo.Jn kenyctt 2<ln bnhwo.. c:i.spek aga'jc' 

mCL Hindu berhubLmge n e rat dengM kebudayati.n Bcili, a rtinya 

kebudnya.an Bo.li dipancari a1tama Hindu. Agama Hindu merupaka n 

teras da ri pol a kebudayac:n Bctli, sehingga Clj e.ro..n 2gc.111a Hindu 

Bali itu men co.kup berl: .:"g ~~i ospek k ehi d upon: filsoft.~t, etika , 

up t:i.c<:1 r.:1, t.:-~_ t n kemc:syor .:ikat :~n dan seni budnyc:t . Seni Buda ya 

Bnl:i y .:ing bersmnher poda ng a mo. Hindu clan dic.:nut oleh sebagi­

nn bes<'-r masy,J r c.kat yc. ne; melj_pu.ti berbClgai c :Jbnng seni seper­

ti : seni lukis~ seni t ti ri, seni. sastrn., seni t obL1h, seni 

bangtrno.rn, seni suara, f:;eni pahat don lcin sebe .. gainya. Dc:.lam 

kenye .. taonnyci. b ahv!Et :1.spek-· a s pe k 2gama Hindu berhubungon e rnt 

deng ,':ln kebudnyaan Bnli t erut nmct do.lctrn keGi.:~ tnn ke a gE1mc .. 2n y <l.ng 

ditunjang oleh keseni .::u.1 , misnlnya seni t r\buh, seni suarc dan 

seni t a ri. Up.:.cc t::ra ke aga.mn.an j_ni di2nggap sebngai suntu jalan 

unt uk mengado.kan hubung an a n t n r a rnereko. deng::n nenek mo y2ng­

nyc1. Deng c:1 n odo.nyci upo.c2r tt keo.gDan ini kem2krnur2n da n kese­

jo.hter2an me rekn dapat t erj amin, justru k'.1renc: rethm ctt y ang 

diberik ~;n ol eh nenok moyctng merek~ .• 
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Ad,ctpLrn seni odalD.h n erup:::kan keindcJv.in Y'.Ulg dipu1c 2r ­

kan ol e h suntt1 obyek ynne; dapo.t dihci.y:-' ti ole h r1::cnusi2a Kesang 

gup an menghayati keind a han itu k a rena terdapatnya rasa di da­

lorii budi day::i. mo nus i n . Kecuali itu lx~di dayn manusi n juga s ong­

gup 1:wn umb uhk o.n ge-C.ero.n r a sn h -- ti d a n ;;1ewuj udk::'JlnYc.< dolam su­

atu ciptn2n yo.nc i ndo.h . Tfos i1 cipt u.<.-~n y ccng indnh iniJ. e .. h yang 

disebut k e senicJn . Penj e lmnctn r a s c1 ld.nd;:1h.:rn padc. umunnya dan 

r 2-s::i k o t e rh clr uc.n p c:,_dr: khususn yo di tujttken un tuk kesej <ch t e r u.2n 

hi d11p manu sic_~ . Et.:rnnsi kes <'mi r:n i ,-c l ::-ih mencipt ,..,k::m b entuk-ben­

tuk )}rang i ndah . Kes onLJn rn engisj_ kehidupnn dengnn kesej::ihte­

raan y ang borsifa t cpiritual. Keindahan itu sondiri seboga i 

manife stnsi unsur Ketuhanan . 

Tinggi r endc: hnyo mu. tu k eseni an sul'..tu ban c s e t ergantung 

pc:da p c;.ndangr.n hidup un::.; ing - masine; or,:->.ng d2J1 ke sangg up.'Jn me ­

nghny r, ti keindahon yeng dipt~nc .'.:lrkan kes eni on i tu . Ku.-:tt tidnk­

nya keyakincm dnn kepe rc nycwn yung berkornbang di dali:em rnas­

ya r a k a t ako.n 121enentukan mutu k e s e ni.cm masy2rnl~nt tersebut. 

Seperti h a lnya kes eni an & li y e .. ng l ebih bany a k berhubungan d 

d engnn upr::car a ke ag.::n:nann rn .::i mpu bertnhan clan berker,1bo.ng t onpn 

E1enyimp.'.:\ng j tiuh d:::ri b e nt uk cL'Cln ::;if--:; t ,'.'._ s elirny a . Keseni2n B.sli 

j Dra2n d ulu l ebi h b e rsifn t Ji rnbolik d2ri kep0rc ayaan masyar a ­

katnya ( senisokral ) , sed::lngkc;n ynng sek3r o.n g ini kesenian 

Bali l ebih menek.'.'.nk::n pn clc:~ ni1o..i-ni l ni kein d r.-: h ccn ( seni pro­

van ). Keseni a n B.':lli y::i nto~ Geh.::.c,L:-m besnr men un j a ng upaco.ra 

ke agrnna~ i tu t 2k munckin. pund1 sel nma agnrn2 Hin du Bali ma­

sih b e rkenbcng baik . 

Seni t ari di B::-,li tel t1h lc_\!'Jc.. berkembnng cti lingkungan 

masy c:1r nk ::tt, b a ik seni t c.ri y o..ng menunj 2.ng upn c o.r a keagamcv:m 

maupun seni t a ri y an i:; bo d cenb a ng menj adi seni t ori pe,nggung 

yang bermutu. Berhubung d encDn suatu kepe rcnyaan pade .. ja.man 

pra Hindu, kepo rc2yac:.n i tu menumbuhk,'.".n su ::1 tu j enis t c: ri yang 

disebut t c-:ri megi . T::tri re g i iniloh y i'..n g menj c1c1i d a snr per-
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tLU<1buh,;n seni t ari sekc:r:o1n f i n i ., Sete l .:::.h nosuknyc1 Jrnbu d~:ya111 

Hindu, rnnkn .. t c:-,ri n ::tci dnn tari-t c ricm ,sc lJDg;.~i p en c etus211 pe-

r c:tsaan secnrn spont an refleksif di t i Hck::c tk e11 " Berbngni s ikEtP 

r:mdra , yci.itu sikap t ongan y2ng i110nge:~ndunc E1rti u.:cgis sebagoi­

m2n.::. dipercunnkc.'JJ. p e r n pcclo..ndc:-~ cl.ci.la.r.1 menu j IJ. " H~,1 i tu t o.E1p2J'>: 

. 1 l l t . J C as en ac 2rian 

wali up.:ccnrc:t ngana Hindu . Sel·;:;1r nnc ini .:tdc-l tig2 go l onco.n seni 

t Dri di Bc:!li y .':'.i tu 

-::lo .'.I'CLJ.:..L . .Yi.D.lt..l.. seper ti Sc..nghyr;nc, t c1r i r o j nnc , baris, 

pe n de t d2n sebafainyo . Tari w~li adal a h sebogai t a ­

ri an yon{:~ morupakan b <::.[;i etn ckrip.:::d o.. up.::'.. c o.r a agama 

Hind u . 

b. Tc.ri b~.P..::'l.~.=!:~ y:irig berfuxi.~:, si sebGo.i pengirinc upac0ra 

t a ri-tarinn yang di cipt[lb1n berl andnskan ketiga t n ­

ri-ta rian itu~ 

c .. Tnr.?.:._~~) a)-ih . .::_ b 9_!_i_°t:_c:.'1.l.~ ynnc ber f'un c~ si sebagai hibu­

r an so.jo. .scpGrti joged~ [;<rndrung~ j cincer dc..n seba­

gciinyn . 

Ad:::t b eb ernpc. j cni s t .::: ri y c.;n g nc:mcnlc:i.nj_ pe r ken bo.nr,o..n pGcln mo.sn 

perger akan kencrdekaan sehingcD mun c ul jenis t ari baru y ang me­

rupeJ-: pn revi s i tc1ri bebali rlan b nlih-h::ilj_harr seperti t ari l e ­

g onG dcngan b entuk kr o.:-:.s i b arLl yr~ng i;1engi sa~1ir211 kehi dupo.11 se ­

h c:1 ri-he ri .. Ho..l ini cL::11n t di kemu.krtk2n i ' ebcrep[~ n:::1c2r:1 t a ri an-

t a r a 1 2.in : t nri mc,r gape ti, t nri t on un , tc: ri g::ibor, 

Panji Ser:1iru.n g , t a r i ne l ayan 9 t ,.,,_ri t 2J1bul:Llingan? t[lri To.runa ­

j oyr1. den l::\innye. L :igi ye-mg nerup0kan t::cr i c.n l epas , nrtinyn ti­

cbk 1:i engcun2k.::n l akon t e tcipi h c::ny2 ner:Lwety2..tkoJ1 sesuo.tu. 

Perkembnngetn t a rj_ bebnli y;-.ng J010n2kai_ l c1.kon clan yong se­

baGi "1 n merupe.knn kre .::tsi bsru c.cl-'::l l nh t nrt Kecnk cL-:\n .Sendrc.tDrj_ 

RanDya.na. Ade.pun t nr i P2rw2 clon bebe:r·o.pa '"'dc getn 12inny,-:t me ­

ne:;i .sahkan r a j a Pal a , Senapati ..Salye dt:Lri H,'..l habh2rC1t o~ . Suet tu 

jenis t nri un yc:-.ng l ebih nrnda. di :Bo.li i alclJ: cl r ::nn song , y e,ng 

di dalan dr.'::\m a ini penainny2 ticlctk n eneri ~ t e t api ha.ny2 mem-
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perlihc-\ tkcin ninik do.n p o.n toninik yani; diiringi instrtwen gong. 

Pci.da dramo con[ crnngutom::dtN1 j ~1lon ceri tore. cl2n l .:.<kon . Boik 

buruknyEt drama cong borc:nsarknn penilaL::tn torhadetp pelcwak -

pelawaknya yanc lucu. 

Sini t ori di B:-tli i;1 enjndi ulrnran haci kehidu:poJ1 kesenio.n yang 

berker:ha.nc l u;:\s k 2 bebor2p8 dcte rahe Semi tr•ri Bnli tidetk da­

pnt torpisa.hkan dencn.n ~>eni tcb l'l1 . Bo r1:2c2i c2melan Bnli se-

perti ant;"lLmt;, g one , bntel, gen cl or, kenyir d::tn sobogainy8 bcr­

keribc:Ji_i:; mcmJ.rt.lt teknik clc.n irc-:Do. tetabuhan yang sesuai dengan 

gorak tctrinyn masing-r:12sing. Penc::-:ruh tori-t ,~~rian sepcrti to­

pons~ arj :..1 den peweya.ncen dope1t monc;onbnnckan nenteli tas yang 

tincci di kalanscn raky2t. Kehalusan budi di perkuat juga o­

leh s0ni suara yo.nc ltlrdapat di cblan kok2win, kidung yan[; 

kesenuanya sehacai refl oksi pancar8n rasn ke cgarnaan y2ng rnen­

dDlau. Semu<. i tu DenperkD,y2, ke buc1ny22~n d2orah Bccli Y2.nG borco­

rDk khust.rn di s nt a ra kobud2Y «:t-::rn ·~kebL~ct::iy c::n_n c1ner2h lain, g una 

mei:ipe rkc:tYn dc:tn menur,:huhkan kebuclaynan no.sionol. Keix2jihccn ne­

ngenb .::inr;knn soni t ,1ri, seni tabuh, seni suaret merupakan ke­

wnjibRn sekeha .:ttau rx:mj nr yong cli dc:ilaEt kenyateto..nnya berhu­

bunc;an puln dong nn akt.ifit 1.:. s ke .:tg::u:ia0.n, don ncl.a k.'.:1lttny2 noru­

Pc'.k2n pelengk2p upacara ker;car::.aan. 

Sn ,,•_ tL1 j ,::;nis t c. ri dasar dr~lan up,'.cnre kec_5ru:wrJ1 it:l<:th 

i.01'..2:...l'.2..~:'..j:..§..i.. y ,-:--_n g cl i cL:~lan t c:ri b<:iris j_r:_i lebih 1~1enc;utannka.t'1 

GGrrtk Yt:'.ng mel2nb8ngk e::n lrnpo.hlawnn:<:1n. KOJronn itu tori b::1ris 

hc.ny~1 dil :::d;:uknn :c1 t au dj_ tarikan olch k?.un lald_-L:-J~i snj2. Un­

tuk dari b::-tris ini ::i.cb beben·,pn jenis i plch : 

1. Tr,ri bc::ris untuk u pa c2ra c::ican:-c, bar:is cbda, b::-iris 

cede , boris jaja, d a n bar~s polenc. 

2. Ta ri baris µntuk hi buran, soporti tari baris y anG 

berfungsi sebo.c;ai tari behas, lebih hanyak diper­

tunj ukkan kepr~da urnm. Di cln lccn tori ini 1 elJih ne­

nc:nt int_;kt1n gero_k t r-.ri daripr,dc. Yt:rn g bersifn. t sakral. 

Knrenc::\ lebih men g~_~ am1x..,rka.n keperwirna n. 

Adapun y rmg cliselrnt Ari e:\ i2lah dramn t!'lri y ;:cn i:; nen£­

gunDk,::in dialog cJeno;:m tenbccnc. Kalou di nego.re. BtJrDt disebut 
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Oper,, , sedt111g cli J nwn t erk on a l Lnni;endriyon. Temb.:cns y c: n c di­

p ,:.kci dn.1x1t berupn s ekr\r ttli t ycci t u sek2r r:JRc2pnt y nn G tordi --· 

ri cbri Sin on, Pa n gkur, Mo.skunambanc , Dun dan ccula do.n sehae;ai­

ny2, . Ceri t or a y r.me diol::ih clctl o.u b entuk t enb rcn [, i he diox1bilk2n 

clari B..".b2d , sejnrah , c eri ter2 P<:cnji. Di do.l o..m pertun buhonny c:t 

k ;:i.cl .::i.nc - kadci.nc nen. jiw<.i t ori t openg cbn Arja yan c cli c1 nkung o­

l eh t ::i.ri bc.ris . D.::-:.l nn p e r t u.r..;.juk,::;.n i ni t erlihn.t t 'lri topenc pe­

nari Yn11E bertopenc, t eto.pi ad.::. jugn p enain ( penc..ri ) yo..ng 

ti d0.k b ertopen i:; . J enis dr D.J1U. t .-_1.ri bnr L: ini c1iseT:rnt J2!e9]29n~ 

I,c.Jrnn. t e t ,-:tp n en r_;.?..u lJil d0ri bah~,d . 1) 

B. TARI TOPEHG TARI SAKR AL DI BALI 

S<:-;leth S<:ttu t a ric..n di Bali ynn c snnco.t r.10n c2gunb'J1 ia­

l o..h t o..ri topen e; y:-i.115 pennri-pono..ri11y a mencgunakGn. t openg atnu 

t a p el seho.cni titup nuka. To pen s irri t orbu a t dc..r i kayu yang 

c1-it~ki r c.Lw dib on tuk seLa[ ci.i pervrnjuc\".n wnjnh 1:rnkc:, i;;,::ikhluk 

YPJIC dikhc..yn.lkcu:1 dDlc:tni c ori t o ra. Furrr;sinyu unt u.k i~10n g Llbah nu­

ka si pen2ri Yt\ng nenerank c..n t okoh da l .:tm su::: t u c eri ter2 s e ­

j .<lrn.h c. ta1.1 bc..b c_c~ . lI.:trnlJir sen un pe nc.riny ~, 1:i.eni;c;un alsDn tutup 

mulu~ a t nu to pen g , t otnp cblc'.1!:1 p e r keElboJ1Cttn St? l r.mj 1_,t nya. acta 

perwri yang h~rtoponc; C:!:::cn ~o.d o.. yanc ti c~2k . K0h0nyc:kan yon.e; ti­

clak . Kehc:i.nyc.ko.n ye.nu; ti c~e..k b ortopcnc itu pen0ri wnnit a , to-: 

pon~ r_g j,ll_, dalr pel .sw.<:o.kn y c . 

P8c1<. nul.:;~nytt t .".ri nn to pcn c i n i lw nyn dil.::;kuk ('.11 ol oh 

s e oronc pen nri tuncc;al, y nn c dnlo.m h:<l ini dis elrn t to~nc .J?.::._~B.­

QQ_._ Pen2ri tunsc2l j_ni r1c-J'lpu Ewnc eri t e rci.knr ... l o.kon y.snc se dan g 

di bnwG!~2nnyo. s co r Cln·c diri c10nCEJI h o..ny c. r1cn cc2..nti to pen c nY ct stt­

j a. C<:tr C\ b o rpoJ''C\ L:::.n ct-::n c or ak pci.ko. i.:.:.nn.y .:.: h c1J:1pir tidtJ\: 2da per­

hed!:'..c:tn y G.nG nenyol ol;: , bi r.: rpun k o.denc- k.'.1.cl.::m[; C'.clo Y«cn g menerc.nka n 

tokoh wanit 2. . Be.done , s a put , Tx; j u , keris, ce lun r; :::n , dan topen c 

s e1)agci t rcnd 2. yc.nc; pentini; :;ierupokc-J1 p 2Jrni n.n peno.ri topeng. 

B0c i p cn ::i.ri t opons YCLn g melakonkQl.1 ce1~i tert:t rc:ky.'.1. t y c:ng humo­

rintis dil2J:ukn.n don i; c:in mengubah l e tr:k pi:l k ni::m sedenikinn ru­

pn sehint;Cc:t fl8l1C 1J.n do_n[ ce l a k t G.W<J. p enonton. 

1). Vlnw<:..nc a r .:.\ denc::m I d1:1 Bnc us Ok~, Windhu, BA., di ,Jl. 
Gn. Merapi No . llh Denpci s o_r, pe .. cb t .;nGC<! l 1 6 Juli 1980 . 
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'0arLrn top enc cliselc 11ccoro.kccn cblam u salw nenunj on[.'. 

upc::.car2 keelgo.rna2n Y'.:ll'lf c!in.ct::'.ke-n sek"L[c:i suo.tu ur 1Jt n.n upacaro 

untuk ne1°1eriahkoJ1 up.cccara d::in w:=:njiv!2i upncarrt YtcHG c1L:.c12kan 

itu. Karenci. itu pertunjuk.:m topenc crot hubunc~mny ,'.J. donrci.n u .. 

p2crtr2. itu. Ur;urmya t ,-:-,rian uol::.konknn tont:·mc soje:rD.h kera -

bnrkan tentnnc seluk bc luk dt:.n liku-liku sejarah kerccja0n Bn·· 

li, naka nc1n topenc r nja, topcnc nnh~pntih , lasyke:r tentara, 

r2kYC1t jeL1t2 clan po.n::-cknwo.n .. Do.lnn :-cclof,~ t'..il·- .:FJec; ,:-:m1y :::-c ti:r·ut,::u1-

nya SDJ'L'.l. seperti suc'IDh tcra.tur, hc:nya c1alc1u penyo lesaian c"!nn 

inti ceri tera o.dc:. vari0silffiy{,. 

AcL~ ptm urut .::u1 kelu~~r ponccrinya sobrtcai berikut 

1. Foncelebar koro.s atnu d2delinsru1 

2. Top one: t LJ.ri. YflDG c;orti.kny,:t 1o.nT)i:J1 ses uni dencan ben -

tuk topencnya. 

3. Pc..tih ye.nr; nenclo.npingi r DJci. , cbn fungsinyo ,sohnG(}i 

penc:>.sn.r, po!lci.k<l.WCUl lJonterjonr::.h. 

~-• Adccnn raj <:i bersana pnU.h y:.~nc Pcr:1bic2r~cko.n peris­

tiwc. ctci.n ke.::tdt.•.a.n l· erc::.jo..etn y2nc; penting-pentinGa 

h ,.. 1- y0 r1 r~ ·-.1,_,-,e·,h,,n-- i.,.r•-. ,,,11~r-t"" 2) 
~. ~r~ '·· ~ ..... c;1 1: \:; l ~l - 5,_:. -C-:. .r:-.... '\..: u '-' , c. ~ c Lti 0 

PerkonLL"..l'l[;n.n ta.ri toponr; yonr~ senula hnny.-, di tnri.koJl 

scoranc saj n , ci.khirnyr:. junloh penDri bert ,c-,ml:cih r.wnj e.c1i 5 ( J.li~ 

mo. ) or2nr;. Munculld1 topeng y:-\llG clise1rnt t,£.P_£!_'!._SJ..c~nc_Sl Yc:ttIC 

kelonpok ponarinyn tordiri dnri lina ornnc itu, sohincca cukup 

mencltikunc L:dton Y<:1nc bi ,~1.sc:>.nYc-l E1enc:/'.nbil lc1Jrnn sej ::>.rc:ih di Bnli 

clo.n Majapohit. Soj,'."lre.h k<:H'c:-:jrtci.n Ri.li y ,':'J1g berpusc~t di Sa1:1pra·-

n d n 1 ~ 1 .. 1 n · r1i· l ,rikon' p_ ol<ok y.?.n/=._· sol al u clipen tn.sk:-in ·L~M eJ1 <..:rO c,e 1. e J Et -' · . .... . ~ _ " 

2). Merdok2. l'lincc;u, Honconrtl To.ri Topeuc; di Bali, 

t:::inccc:.l 10 Acustus 1 980 . 
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scporti nis<:ilnYn Dnl en Ketu t Ngolesir, Arj c. KeTjon Tubuh, D.':'.­

l c.n Wc.. t u RenCGO.tl!.[; . Do l c..n l n.k on-lnkon y :-:nc berkisa r di seki­

tar . kera j nc:i.n i tu clnpat dikenb ,.,_nckan juc :1. ton tone kopeL'inpi­

ncJJ, c tika ko2sa mo.an cl.o.n sebngclinyo.. 

,Su.:i.tu hr:l yanc nen.::..ri k d<'.l c-~n sotiap p ortL1njuknn keso-· 

ni2J1 Balj_ sel2lu di n.:w::.lj_ dcmct:n EJGn[;haturk ,'.:'Ji: sos;:ijen <:i te-u he ­

b:"'..nten. Mi s:::i.lnya pac~'\ wnktu nonbuk.1_:. t opcnc dar i potinyo. , h n ­

l o.rrnn t oupnt nonC'.ri :-1.::'.i.1 [;<:tno l c.n pen{;irinc t..-,ri [cn i tu ju1.:;o.. 

Setelah pertunjuk<(;'1. topcnc se l os1'..i , necktu nenyi npen t openc 

j uco. dilnkuka n denc011 soE;;..:i. j on sohincc"::. to p one y ,:>nc disimp ,.,_n 

i tupun nenpun.yai porb nw.::t Y.:trlC dapc.t rrnnpencaruhi se c :::i.r a 

E..§_Ykholocis. bCCGi pon iliknyo. . K.:i.l:::i.u peniliknya sebc.e<:1i ponnri 

top en r:; , perbawo. ini o.kD .. n nenberi kesc l rir1«:tto..n dc..l .:.1n profcsinyn 

seba[;r.ti peno.ri. Di s i ni kita ne::w.kluni bo.hwa k esoniM Bo.li 

acbl ah koseni e;1n yo.nc r oliGi eus , ycing setinp corn}: l nn cknh d i 

daL:i.n keseninn it u selalu cti hubunck cn denc;o.n keacnmaz:tn . 

Huhuncnn t o.ri an topong dcnc;:m upa c a r o. ci.co.na mer10.nc pc­

nunj c-tng u t nno. t e r selcncGar o.ny2 up:: ccir n koc..cann.:tn i tu. Do.l an 

pc~Juj aan ntc..u yo.dny.:.1 ycmc ncli put i dowo. yo.dnyct, no.nusa yadnyo., 

pitrn y adnya dan bhut a y odnya , s e l alu nonbcrik:a.n tonpo.t bnci 

portunjukan topenc . Suatu cont oh dctl~i upac~ro bhuta yndnya 

t erdctp<''.t l c..kon top enc y.::l1g disebu t Sidhckcrya it T.2rian ini t c r­

r.!.-::s uk lxtci an ciari upc,cnr a yc..ng dic::dcikan i tu ar;ctr dnpat be rh ::\­

sil 1xti k . 'l'o.ri c.n ird nerupnk.:m sue.tu pernoho rm terhc.dnp ~L1uho..n 

ago..r denc;nn upo.c ctr a y :cnc clic.dc..k.:1n i tu TuhM nelirxp.::hknn r o..h­

mcttny2 . Mo..nusicL yang nonori mn r ciknctt it u u ensyukuri nikrwt 

dC\ri '11uh.:.1n denc<:":Xl L10ciyelonsco.r C1..kc..n up s c a ro. syL~kur::rn . Bon tLlk 

topcnG Sidh~rnrya it u 0dnl nh se t encnh bhutn a t ctu rnkso.sa y2nc 

ne l anbe..nckan kecnco.hC'Jl dnn keberanL'.::J.1 untuk nencLrnswi lrnl ct j61. ... 

hat Y~U1E solc .. l u monccnn{;cu k 2t entorc:i.nan duni o. ini. Kel1.ncko.r c..­

n urko.o.n YL:nc c1np2 t terbnsni in:L nonponc~' ruhi kclanc rcr 2n d.::i.l nL! 

menyel enccar nkan L<pncn.r n . Pncln 2.khir pertunj ubc.n , top enc s i dho 

k a ry:..-:. i tu sel o. l u ncr1 herikctn s ec1oknh kepnda ci.rr<J.k-:i.nok . Di sini-
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l :i..h t i 1:-1bul t e rio.n no.s.:-"J ,~"tl c~c1 ri an:nk- :1no.k t e r s e but . Dnri p e ­

ri s tiwn ini ki t a dnpa t n engambil ne..n f nnt bc~hwo d eni;o.;n t o.ri c:~n 

tapen t; i tu t er cl<::.pnt nil ,'.1i ·-n iLd p0n c~i d iJ;;;::, n Y<'.llG b.<; i k t or hn­

dnp nnCLk- nn nk, ke c ue:li niL:j _ se j o_r ci.h y,::i.nc t e r cl a.pot di dal nm 

c o r i t e r a t apon g Si d h a knrya i t u sendiri . 

C. WAYN:W D.AJ'iJ FUNG-S I PEWAY.ANGAN 

Pen cer t i a n k.::tt c1 wo..yo.n g ncnur ut so1:1::m t i h:n y o., s2r:L1 d o­

n can bayc:nc , bn;vnn c - br.,ynnc , Dari soci e tin alac i, k n t c: w2yo.nc 

bc r a s .:.:l ,~ ,-:o ri w::-ty nnc . Mr;,!m o. k o. t :J Yanr; '-'.. t au Hy one ialah .s u a tu 

r ah d'-'..ri n en ck nayo.n c y cinc t idak t e t 2p t onp"'t tingsc\lnyn. 

Wa s ebacai h onar o fik p r e fik s t e r h.:,dap Yo..ne , Hy .1n-t: dctl nr:1 a r­

ti menberi sifct t sosun t u y ang sesuoi cl one-con b en clc\ny c- . Da l on 

kat ct wo.y nnc it u son cliri t e l .-;h t e r knnclunc p cn c cr ti c-.n ncl MY·'.:'.. 

sue. t u pencharno.t ~tn t e rhadop HY<-cn c ci. t ou r ah n on e k n a yang . 

Hy anc n t .::i.u roh n e n ok 1;10yGng it <l tido.k nen:o t o.p di s uatu t on­

pat t e rt on t u , t e t api berco r ak kL :in k cr:E:iri, borpinde.h-pindah 

clc.n nol a y o.nc-l 2yanc • .Sebab it u wc:.y2nc j ur,a di o.r t i kc.n sobp_­

Geti p ertun j uk o.n b u..ynnc 0 n maynnc . 

Pert un j uk ,1n i n i bor,:;.rU. su ,~ tL1 u sah ct nown j udko.n Yap.g, 

HYan c padn t c>.bir n t nu. l ccJ cJ.r. Port un j uknn j_ni t ol u.h nenj ndi 

k ogen,"J.rCJ1 clan b c rhub uncnn clcn ccJ1 keperc a y .:::i.nn ban csct I nd a -

n e si C'. so1rn1 Lt:· 1 arC'.nC Hincl u cJnt nnc; . Ke pcrc .:>.Yann t orh Ll.do..p Yo.nG , 

Hy o..n g a t o.u Tu h o..n Y.:.mc Mn.h r~ Es ,-:i.. , b:::ci rw r eka s C1net denc ctn k o­

p orc a yeto.n k opc.cln Woy on e s o bnt;c,i per senb 11h.:-1.n k cpt'..drt n enek 

n oyC'.n c n.y c,. Pcrt unj uko.n bay :::cni;- b n ynn G ini p adt:. n ul o.n ya l o -

bih bo rsif ::i.t scb ncn:L upacnr a koct[\<..1.Uetc.n ( sakr a l ) • To t o.pi 

k enucli nn bcr kenbci.nc nenj ,-:i_c; i p e r tunj ukc:n \•myo.n c p u r wci. yan c 

bc)rfunL.:s i sctacni h ibur::-:.n cli s2npi n c sobncni n l n t nen c incat 

jivm kopcthL :i.wancrn nonek nayc.--:.nc;nyCt . 3) 

3 ). Sun nr cli, s .? Dr s ., I-Iakek.:i. t Soni Bu cbx,a Do.l cix1 Wo.yanig 
Kuli t ~rw_n, Skrips i Sarj nnn l on cke.p, IKIP Muhanc.diycth, 
J nk:.crtn , t h . 1 97 7 9 h '-'..l. 10. 
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Sel ono. w~ktu pertucbuh~n pertunjuknn w:tyo.nc itu t etop 

bclun s onpurnn, i:i:-rn y ,-:tr <:1 k.1.t sen.int'.n scl .::-,lu ok on ucnc.::-,ri hontlllk 

bo11tuk pertllnjuknn l er•ih l c n cknp Clnt ::.1 r0 l cin s2r2nc. porlenG­

ko.p[t11 portu.njuk.:1nnyLt. Pert::·nj1xknn w2 y ":-:nc y ,·.nc ct :..ri b or s if.::'.. t 

sodcrhc'.n c, snnpni y2 . .r1c l en i:.; k r:.p pcrL1.l .'.':t r nny.-:i. sohinGcc ncwuj uc't­

kt: .. n soni ;:10dorn berlnncsunc c ukup l cirw . Po rtunjukc:n r: . .,ynn s 

p rirwo. 1-:c::ru popul a r scld t o. r t .:thun 907 , ya i t u j or:w n--j 2nan. pe­

morintnhan r ajn Erl ~ncc& dnn rnj a -rnjo. Kediri. W~ktu itu ra­

j ::c-rc..j ci.. !~.1cnpe r h.:;i tikan porkontanc~:n k obuc1.o..yu::m untuk nenci.n c..n­

katl p cn coruhnya tcrlw do.p r a kyo.t. Di B2 .. li pertu.nbuhon semi wa­

y;mc ini tido.k l op.::i.s cl.::Lri hu Lunr;c,nnyrt denccn pcnerintahan 

Dci.rnaw:_u1c;sn. Penerin t c:>.hc..n Sri Dh .-::rn oct-:;.y:cn2. Dharnci.p.::itni di 

Bc..li tolah noncer:iban:.:k nn k2budnyo.cm wc..y2nc nonco.nbi l c ori tn 

Mahabhnrnt n . Inti pokok portunjuko.n we.y ,-:i.nc nstsih bcrsifa t n e.­

gi s r cli gicus . Jacli nda unsur-unsur k0snnac:cn nn t ci.rc.. ko~m cbynn.t1 

J awci. y c:nG su c~ ci.h non r_;.:cnt)il unsur Hinrlu don cc..n keour:ayac..n Bali 

kuno y c..nc nonsenc..l s oni b ersifat anci. K~rcnn itu proses c..l -

kul turnsi hcrl2nc s1.1.D C dcn cL>J1. nucbh c1:i.n posi tif, 2rtiny.:--, scni 

wc..y2n c di Bc:cli lbhih nenunj c:.ng p2d2 up '.l. c :• .. r n k cc'.c .s.no.2n. Dc..ln.n 

WL'.Yf'·.JJ.C kuli t in.i n r:np::-ik j c l tts hnhw0 buyon: r; - 1.i., y::-~.nc Honcr;ctn ­

bnrknn roh nen ek r:wynnc . Tot npi untuk jcni s wc:tyci.nt; ynnc monc­

cuno..kD.11 honekc:. kci.yu yr:nc. tj_ c.lrtk ricnir1TJulkc..n hayc:nc nn nongabur­

kcJ1 p ondClpa.t ballwc .. wnyanc s rtnc.. denc.::tn bo.ynncnn . K.:~rona i tu 

wo.y2nc juca bor nrti l-1 oncka nyn. sondiri, nnkn waynnc; l obih to­

p a t diartiknn sobacai t o~to r Jawo. tradi sional . Tot a pi untuk 

Bc..li wo..yw.nc kulit p :-:rwo. j o l .:i.s n oni:· eriknn c:::n b:-.. r Cln roh nonek 

noynuc y .::;.nc nc r oko. puj n . D;:1_l .'.l.D porkonb0nco.nny,'J , bEty::inc-bcyo.nc 

akc.n tnnt.uh. non,j adi. l)er::i .::i. c nn-n:::cnD W['.yanc . Deniki an juca isi 

ccri t or nny o. , bnhcsa , c1t'.l1 tclu1isn y':l borrc;dn - borl.:-, . Kn.rcnn i tu 

wny.::rng di Bnli or ,.-,_t hu 1:•un c:::mny.::: don r:an koy::ikin nn hic1up do..n ko­

hidupan or~nr Bali. 

Pcrtunj L1knn wrsr:.nc di B:: l:i. c1isclm t wti..ynn c p ar i;rn , ynnc 

ncncDn bil pol;:ol-\: c ori t c cbri M,:hc.bhnrcctn do.n Ro.Dnyana, dci.n di 
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C.ci.lc: :1 McJ1abhn.rt\t.::' i tu tork ~:nclt.rnc 18 pnrwn uobncc;.i pokok-pokok 

corj.torc.. Dono1n do;;1ikio.n ko.t.'l. pC1.rW<'; nonjDcli pot Lmjuk 1),-:chwn 

y,'.lllC ncrnj oC:'.i sunbor lakmn nul .'.'..-nul2ny," c'L::cri M.:chG.bh::o..r 2ta c1o..n 

Rc.nc.yo.n""-• 'I'otc.pi sekc,r nnc l nkon-L:i.kon i tu t e l ah bn.nyo.k diccm­

ti c1on c;nn tenn-t onD bo.rlil yr~n.c: clL~n1~il cbri li torntur Inc~ one ­

si.:i. soncliri, seperti ceriterc:. r aky::\ t 9 h01 >ccd 7 cln.n so.jr:ro_h Dr. 

G.A.J. Huzou juca neupunyai p ondapat yanc nandukunc ponc orti ­

an asc-:.1 nu.la katc:1 pccrv:ra clc:ri kci.ryD.-k.:::ryn Sc\nskri t. I n. ti clnk 

bcrtorLW t oro.nc munyo.tnki:rn k"rYc .. sc..str a Hc>.hallh ::lrnt c.. , n. t .::ukd1 

Rc.r.~a. y:::tnn . Bi etrpu.n dcnikion srn1.ah o.do.. pon cl ok'.'.. t <:.'.ll rir:ksuc1 [ ,o..hWCT 

Hnhnbhnra.ta y u.nG tcr1: o..ci 18 p o.rvu::-, i tu . 

Ponyunpurn octn ckn kclenclrnpc:n bon tuk wo._y,::rnc clil::i.kukan 

donean monrubnh sika.p muko sorta rnonccunoko..n b[1han kulit lem­

b u E1.tnu kuli t kerbElU . CnrC\ ini dilo.kukan un tuk i:rnnc;hilonckan 

sifc t biolocis dnri yanc dirupakan , dan scjok itulc>.h wnyanc 

raul ai dikennl sebacai wny2nc kulit. Prinsip poruhahan itudi­

tcknnknn pac~2. 1-,ontuk nuka yccn c nirinc. , Ac~.::tpun pcnGcuna2n ku­

li t lebih 1:i onuc1o_hk-=ui mcntontuk , nent;ukir clc::.n non n.tahnyei_ sc ­

hinccn wujudnyn nonjn~i snmnr-snDar . Pencc un aan kulit untuk 

noi::TJuat wo..yc..nc itu suc1nh sc j nk j an."..n Erl c111c u:t den c2n .se oranc 

ketwinastra t e rkenel y o.i tu '.·!pu Ke..mrn . Do.l an ki t c:.b Arjuna Wiwo..­

h2. so..rgn. kc-5 tor c1.o..pnt knl i121at - k.'.l.lim at yanc P1Gnyc,t<1k8.n hal 

terse but. Isi snrc: 2 tor.so but i.::il ah : Hanqpon ~!:::.P.~ .- rinGL2:_~_L1nno.­

nris ~'l..!~e!Lol_£i}l(l.Lhi5l.Q.P.Cfl. , huw~l!S __ 1yrq.h.u._towin .}'f_0]._ulpnr~ i_!l_L~.E. 
uolah Rn r::ucnp_, fu"..tL1.rnin r: Wrill[ t r csn on r wis'lY.o.. nclg.ha. tarwiwi­

wihiko..!!£, ri . t ntawill}L.;:-:!1 nnYtt saho.na-hGn<:rninr bh ,~~silun~?n• 

Tentnnc sol uk way.:rnc da.11 pertunjuko..n Wt'..Yo..nc ynnc cUper­

tontonknn kcpaclct rJc.:.syDrC'.knt clisc1_1u t pewn.ya.nc .:-rn . Dnlc:tn no l ak­

SRn c..kan pertunjukn.ni ini yan g Tje rpcro:n ki i:1nncku dr11 n.nc. Se­

danc bentuk W'1.Y:tn1;ny2 c1i bunt 1ic r c1w s:-:.rko..n c~o.yo.. ciptn kha.ynln.n 

Yc..n c menclokati s i:fnt - Bifc:t cbn td::l.t mnkhluk y .:tnc cli cnml:irtrk:m , 

seporti clewcc-dcwo., ncnusic. , r c..ks:_-:sn. , :)in f! tnnc , pohon-pohonnn 

clan l :::. in-lc~in, sohinu;o.. ornnc ycnc molih:.-.t cbn nononton h::1Yc:t-
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r up<'."'- . D.::tl 2n per t un j ukD.n wo.yanc ku l i t t e l :;h c~ijiwc:i h::tthi n 

y ":1.n c 1L1hur ('\.o.n su d., dicc tusknn soor anc Enpu Dal o.nc y c..nr_; t c ­

l nh rw nc ;:: pcj_ p ::tr o.EL'.1rtn . Enpu d.:tl o.nc i n i c~ cpat nonru :'.:'..sni jiw2 

clan r e.s.:c n nfs ril. i n c'or o. p:-' r o p cnonton no l ci.l ui t oko h clt ,-:c u ccc1 0coJ1 

V.'c1.y nn [; yc:nc; cl i pertunjukk,:n . Ki dr::l:-iq; h c. rus l.'ij .-:: lrn.:-:n·~~ c'n l n:··1 

rwn r; ur ;:likan so c; u2 t u h eel pc,tl;-·. p or t1rnj nkkannyo , J;;:,_:r onc: tb leta 

ur t:innny.:~t i tu ti::n·h-.r'.rn1unc p cm r~i c1 . ikr n kopmb. mc. syc: r e.k .'.l. t t s nt t:1n c 

kesoj a h t e r o.t:m h i d up l o.hi r cLtn Lt'..thi n . 

Poway c~nct::n i ni ·~i Bc- l i nci::puJ1y .:;,i 1-. c!:or 0 pa f un c si i0l ah 

y.::w.c sos L1.::ti c1encr:n prvic'.~:~nc .ci.n rn o.sy;:~ r nkc: t Hi ncl u Bnli. Fune s i 

p o r::".y e.nc0Jl i tu i c.l .:ch : 

l. Untuk rwnycr t ni pc l nk s .:tn ctci.n up o.c_;;:,..r.A.~..<:'li_:;.flL'!.G ~ soperti 

cbl on c1. cv:rc: y :.Hlny a , mnnus'1. y cv:Tnya , pi tra y 2dny.:t , clan 

hhut c: y ::1clny.::1 . 

2 . Se1:.1J QCc:.i p 0rtunjuketn b iElSLl. C\to.u son i p r ov2n , p owa.­

y.::rn [~nn l e~ )ih HcnLc:wcLk:tn p nC' a. po r tun j ukcn Y c""'-nC ne­

n i mbu l knn k 0scnnnr;o.n cinn menco.n c1 unc n nsch2 t scrtet 

pen di \l i kG.n . 

Do..l ar11 upo. c c..r n no.n usn y .:Lc1n y n , c1isc l enr.:cnrnk~~nnyn p e r tLJ.n j uknn 

w.::tyc:i.n c i t u p 2.clc.. sr:'..r:.t anok ·.:, eru.mur 3 1.u l o..n ( 105 hari ) y o.nG 

t c r keno.l dcm c2n wcton .-::.n , .:cr t i ny.::: bort cp2t o.n c"lon[CJ1 hori l G­

hirnyet , unka 1 .:->.lrnn cU0.~1bi l d.::.ri MCt.h c:tbh ,~ r c..t .'.i cTc.n Rrnrt c.ynnn ynn G 

1:1encori t c r ci.kc,n l <"'hirnyo scsco r o.n c bor j iwc:: b cso.r. Ten .:i. l o.kon 

i tu mi sctl ny0 Lo.hirny.c; Kr o sno. , l nhirny.•1 Ror1 n , l ahi rny o. Bhi -

mo., l o.hirnyc: Su t r:i.s oma , l,c_,hirnyci Abi i:12nyu dan seb 2co..i nyc\ e 

Kal C- Ll por tt).n j ukc.n w2 y nn c i tu u eny c rtni upo.. c nr0.-upc.. c o.r o. 

pc r kawin«:m , ncmc;lm clttl ccnc mcmil ih l olrnn c1c.ri M.:ihr:tT;h c.. r .:::t t et 2: t 2.u 

Rar:i2y.?..11 n y tl!lC n 0n c GOD ber ko..n pe r k<.'.Win 2'.ll. Lttkon -1 e.kon ynn c n en-

c c r i t or c..ko.n h .::: l i tu sepor t i So.yomb::i.r a. J)r upndi 9 A.r juJ112 Wi-

wah a , Kr esnayana, lU.ap-al.:::i.p o.n Sur t i kan ti, Bhomakctwy.:i: clnn s e ­

hnGainya . Ac~a suo.tu lrnporc aya0:n bnhvio. kctl e.u o.nci.k 1 .:-:hi r p ctc1a 
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wnktn tort en tu, nwkn pertunjukan W[lyang cliso but Snpulor~or ~ 

dencnn lc:ckon ynnc khusus un tul<.: [Yl_oruwo. t Y&i tu Dew a KCtln y2nc 

o.kCtn l'Wn?..knn soc"J.lc:< ycmc lnhir pac1n w2ktu wuku W@:'1Q.G o..tnu 

ynnr; borjnl2..n tenc :i.h ho.ri po..d2 wuku wnyanc. Penyec1in.e.n J7lo.ko..n 

it u o.tn.s pot u11;j uk c~c1vo~ Si \V~, Yttnc so 1Jc11 .2rny~ juc.ct r;1e1ipunyni 

anak buncsu y::i.i tu Rc..ro Kuw:.ro ycmc la.hir pnd'.:1. wukL1 wo.yo.nc. 

Mc..ksud portl.lnju_k[ln wci.y::>.nc clo.1::-:.m r:10.nuso. ye1c1ny;_:. inlah, bu.hwa 

uo_p:ccnro i tu LWn[~ ::0.ncllrnc kios 1:1c1:10ncc il p,::.r:<. roh suci loluhur 

untuk noopersaksiknn rostu kepE\.cla roh suci/jiwntrnan ynnc moe 

jelmn lrnp:1cln :;nnk ynnc cliup.'.l.carnkc:n itn. Di .sini juc2 borar­

ti no min taknn nir thirt:i.. wci.ynnc untuk nonsucikan o.to.u rneruwnt 

socnlo. cc;nc..r yc..nc c:.cb pc1c1a etncik yc:cnc cliupo..cnrnkan i tu.I\c.:.lnu 

ticlak soupu.t n<.:mc-,_ r'.n.ku.n pertunjukc..n w::cynnc, CL1kup ninta tir­

tccnyn. snj a clnlau portunj ukccn ruwo.to.n. 

Pn.c'cn upDC[lrct pi tr c,_ yc:.clnyci. c1io.c1.r~kan portunjuknn w.-:.yanc 

padcc wo.ktu ponr:.rtan2n c·~c,n ponbnkc:.ran jennzah. Portunjukn.nnyo. 

clisolonr.;cetrctko.n p .'.Ccb waktu nalaE1 clencM monc -:c:·Jbil 1.:·~kon yanc 

sosu.'.l.i (:oncctn poristivm p0ncruwc:tC1.n roh o.[;c.r c1apat moncapo.i 

surca. I.cckon y ri.n.c ncnccarnl.~ .'.1.rkccr1 cori torn tentcmc nernwnt i tu 

i c,lnh ,Sudhc1ncclo., Bhi:Jc.. Swt1rcn, c~ ":i.n so1)[i.[,ninyn.. Upacnra ini 

nnksuclnya nor-iancc il buthnra-bu.thci.rn loluhurnyn sup,::.yu. ikut 

nonc01ntri.r roh ynnc c.1iupnc2.rLl.k.:.1n i tu nonuju sorcci.. 

Dc..L.1n upo.co..ro. 1:1c..nukur, nyokc..h, napocnt yni tu sun tu u­

p .cccci.ro perc..lihnn d<:'..ri pi trn yarlnyo. ko c~GWC\. ync1nJ:e1., ketlnu di 

sortai portunjukan wo.YMG moka portunjuketn di2c1ako.n pada wok­

tu sietnG hnri, donL;Ll.11 kolir torbuat clci.ri bonan.c;. Untuk nenyane, 

kutk«1n 1:onanc diperlukan cfoc~ buah tianc c1o.ri bntnnc do.pdo.p 

tis yo.i tu k :::cYLl c~o.pcl.ap y n.nr; dc..unnyo. un t uk konpro s so.kit pano.s, 

c1.nn c.1il0nckapi lanpu bolencor;c y .::i.nc ticlnk nonyal.'.:\e Maksuc1 

kins pertunjukan sc:mctcnn ini i2L::.h monctnccil c1.011ia-c1own c1c:i.n 

batho.rn-b<:lthari c1i d.::i.lom nisknlc:., yni tu alnr:1 yo.nc solnnanya 

torc~nc ben.c1oro..n c; ticlo.k acb porcantian sio.nc cbn no.lo.n karena 
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c u.ho.yo.. 1;-intahnri. Up:Jcnr o. p ::.nbokarGn j enn.zc..h bor bcrncksucl 

no n 1;onb.'."1 likan r."'. 0ncc;n cepr1 t cbn 1 C'.t1rs1_u1c rr;nu«1n bcr1 c:n j ctsnctni 

Yonc be r .:;_sc.l :L:ri p0nc,_ r.12h2 Lh tc t .._ k opc:d::-. nso.lny ~ .. So 11 ['.nc k2n 

upc.. c nr u. r:1u.nuku1· .::i_t.,,_u n yo1':c:h c~i :~1aksLcdkeJ1 r:;on1~nk«'.r l'ci.c~:::n h o.lus ­

nyet ( li~:-:~c-rir .::>. )~~~i roh y ::nc t oL,h c~ i 1 .' c:kar j oh o.znhnyn.4) 

Monurnt o.r:::i.i:in Hinc~u B.::ili , n::111usio.. j_tu t orcliri c~n.ri ticn l o.pis 

bacbn yo.i tu 

1. AntC'.l<::.'.'.r:'Jl<;:'... ?c,rir.~ : Hnn.o -kos::-~ , y,J.kni bc:t~C!n .':'..seli 

yr;nr_: c~ i '.J:;:WC', cl ~1. ri SUr[;:;, , r~:cn y:-~nc ':18l"iliki tricuna 

s2t w«:1J1 borup,, ce rc:tk p i kir .::n y.:-~nc t ono.nc y_::-,i tu suko. 

kopo.c~o.. kobcntir o..n , kcjujurnn c>,n kown ji"!-J .~,n .suci nt.:1u 

kosu ci .:-tn . 

2. ~-?~j_rc: Y<lH[ t orjar' i soto l ah jiwC\ t nn nnnus '1. 

turun dnri sur cc: un tuk nonjnf i oo..nusi n cti duni n , di 

s ini h'.':rus nol2,lui ucbt n ( ( 0. t1:10sfir ) • Bc..c' . .'.l.n i n i 

nff1ilik i ccr ak pikiron linc.'J.h, t nk ton.:-mc c~o.n ne ..­

u ilik i n ,:·fs u in c~ri ll be rupD. k on a u.'.1.n r1 .'.1.f1 koincin.:cn. 

3 • .S thul c~ sarir ,'7- a t au Anno. - uny o.. - kos<':'. YM C ner1ili­

ki tri c un o. t nne.h, yni t n ce rnk pikir.cn, lob"' t .:i.nC\k 

(~Ll.11 keinrin2n un tuk Ernnconyan koinc:2.ha.n . K.'.ll&u c1i 

t'.nl ctn up ~; co.rn i n i c1isorto.i pertunj ukan v:r.:-_y::i.nc , l o.­

kon yo.,i:i.c c} i nnbi l r10J1 ' '- i pcmt .::i.skctn i ol nh Devm Ru ci, 

B.hino. suci. Ldrnn c' .'.llo.n up -:o.c ."'.r o. nycko..h n t '.:','...1 ncJJku r 

i n i jucc, bi s[l c'. i :ir1i)il L :kon Ptcn c~owr~ r:mksa yo_i tu Pan­

c'. ,"J.W<:c n:ci k sur c2 , L0 kon i .n i ('. iki sC"Jlkctn r1i c~o l nn l o ­

kon Rohnn~1 Pnrwci, po. <~2 ki L_-cl-: McJ10.bh.1.r a t n . 

Di 11.:l.l a.n ctpn c o..r ~:. <~cw2 y .:cc~nyn yc~i tu s0nh2hYJ.rtC ynnc c~i-

bath Etret - bntho.ri l cluhur ·: i SctnCC<.\h P::',L1.or .:., jccn~ y nnc dioebut 

juco.. o(al nn , k .::i..l o..u (isortc,i por t un j uknn v1ny2nr: h ("::.rus d i sol enc­

r;arLl.kan po.. c~o.. wnktu sianc h c-~ri. Pertllnjul'.: "..n r~i si .::tnc h o..ri ini 

4). YttYo..s .s.n Pei,:u::.yo..nr~n D2er ,:ch Bo.li, .:1fiek_cJ. pcvmyo.ncC'.n Bnli, 

Denpaso..r, 1978 , heel. L~8 
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clenr ::n non ccun:ikctn k olir c' ;lri bencu1c Ytinc :_l_iren t cinckon p C'.c1o. 

r:u n lmc1h k osu (10.pc'.ap ti s kiri kannnny c_ . J oni s wc1y2nc ini c'.i-

cle1No. , IJisnl nYD. Dri_.:;.r i:..c~[lllc\nt.1 , Sc..11uc~or D. [10.n thN1ct dnn sciJt1 .. rni -

Bhutn Y.-:,(~ nyo o. r.blo.h suntu up:1cnr n nonborsihh::i.n o.l nn , 

t orutc:r:,ri. lin,, Lrn.,sur CLL:n ( Pc.nca Mr:1k1. Bhuta ) • Di c1nl(c"1 upn­

cnr rt ini k".lr.u r'. isor t cti portunjuk'.:'.n rrttY;cnc t i r:sany a. r1 il.:-tks c..­

n aknn donc~n up~cnrn tasnr-hosnr on . Ade.pun up~c arr i ni rti lnk­

.s o.nn.kcm c1c:.l a n w,-:: k t u-wa ktu t ertontu .sope r ti 'lctL m peri s tiwn : 

1. Ekac' c,sa ru_~~ sohcir usny~1 c'.i nc~r'.ko.n 10 t nhun sek a li 

puso.t puL\u Bci.li, 1)ort o;;ip .'.."' t r'. i pur :::. Bosnki h . 

2 . Pc.tn..<2.Q. .. Wc:_iJ_:!:_ Kr ,'.:lnc.. 9 up,._c.:-X £l i n i c'it<ctko.n seti np lii:w 

tdrnn sok '."11i ,-i_ j_ purCL Bosr:ki ll . 

j n o.to.u dosn - c1csa . 

Upacnro. Bhu t G Y<t<~ny(i i tu c1L:c 1~nka.n P''.Cl~1 h ~1ri til on , Yt1i t u sn­

.:t. t imlnn Li o. ti '\'.'.n p2.c1o. wakt u sor o cc b:.u nn1 an h ,-:cri. Donikinn 

:fu.ni c1il c.kul;;: n.n noncincnt b,-:thvm :Jhu t 2 k-:tln i tu k elua rnyo t~ i 

wo.ktu n .:1.l :::.E1 o.. t -'1.u sor e h nri. AkiT· :1tnya tic~ak h:: ik k 2l £lu no ­

ncn~aknn c nr 2 lJhu t aya~ny ~ di s i nnc hori atau pada bulan pur-

1;cso.r. Po.dr. waktu lm lc~n purnnMa , s i G.nC h Dri n,'.1U pun P<lCi ho..­

ri nnu pun ix:ci hc:.ri l ot i h 1:,:-:ci k I?lGnrac>J~-J.n puja WEtli c~ u.lnn 

upnc a r o. dewn Ya ~nyn. 

Dnl nn Llpnc2r o.. ini, rrnl .-:t - mu l n l;hu t n ko.l .:1 c~ip.:tnf[;il 

ol oh ahli bathin y.:J itu ponc".. o t .:i. , pin-1.n clita ; c:::u·1 sotol o..h cla­

t ,'.1nC bhu t n knlt:. i t u c}i 1· ori C,'.:\ r t::. . ,SosLtr12,h i t L1 bn r ul ah r1 ius ir 

c1on r: ::'.n k oku .1. t 0n bG.thin y2nc : 1 i ct~rd1k0rr ke (1al a!"J ap i Y'l.IlG (1i 

se<~i nkan di so.Dpinc c ,:U'U se 1·J.'1r_;ai 0:1or-1 obor r1 ccn up::i.cnrr::i i tu 
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Itulah up:-; car ct ado.t/:-igana yang cli:::;ort .:li pert unjukun wo. ­

ya ng. Sel ni n daripad\ itu wnya ng daput dibodnkan monurut l a kon 

clan untuk kepontinc;=<>1 upci.c .::1 r ::i. ctgnmo. . Be r L~:;\ s.1rlrnn suE1ber l ukon, 

ada be be r apa ranc nra wnyanB yuitu : 

1. Way an[; Po. rwct , yo.ng r:ll~ngm.ib il l ,-=c ko n Ivi::lh:J. bha r ot C\ . 

2 . Wayo. ng Rnmayana , men gna bil l ~ kon d2 ri kokawin Ramayana . 

3 . Wc:y~:nz G<:<:i1buh , r.1ong:inbil l akon d<1 ri ceri t or a Panj i. 

4. W~ynns Cupa k , mongarabil lakon sojarah lokal , seperti 

5 . Way \ ng Calonarang , sumbor c critora da ri ceritera Ca l o­

na r~ng , Jonis wayang i ni sudn h adn bonokanya s endiri­

sondiri. 

6 . Wayani Arjn , merupakan kren s i ba ru dong en mengambi l 

draLlu t ari Arj a menj a d i way~ nc . 

Ado.pun wny.::in r; untuk Upct c3r a ada bob8r c:1pn j onisny n , yai tu : 

a . Waynw': Lenah , pertunjuk::rn we1yc~ 11g untuk nenunj ::mg upu-

ca r '.1 y~ nc dila kuka n di si ang h~ ri. 

b. Wayung Snpuleger a t ::.i u disebut jusn wayang Snmira na , 

di p cr t; un:~ k:rn clal arn pertunjuk~1 n untuk meruwa t o. tnu mo-

1u ukc:1 h . 

c. Waya ng Peteng , ya itu wayang yang dipertunjukan s oba-

gr1i hiburcrn padn nwsyar ::.i kat . 5) 

Pertunbuhnn seni pewayangnn di Bali banyak pers amaannya 

dengan perker,1bnngon perwayange1n di Jnwa . Ponggunnnn wnyang se-

baga i pertunjuka n yang raenyert a i upnca r n s opert i ke l ahiran 1 pe­

ring::t t an tuj uh bul::.n scint me ngandung , porlrnwin:;n dan meruwa t 

sering dil akuka n di J nwa . Te t npi pertunjuka n yang men unj ang upa-

ea rn kematinn s cpGrt i ngaben dan ' . s e oag2 i 11y ~:.. tidak t erdapat d i 

lingkunga n Jnvo . SecLmg unt uk up::.ica r n bhut ,1 y '.1 dny<1 yErng dengcm 

istilah syukure.n, ::10rt i desn , n emotri dnhy::rng dosn juga diluku~ 

kan di J.:::wa . Pcrbecl3 c~ n pandanga n tontanc; fungs i pe rwnynngon nn­

t ara i;msya r ak:-it B::ili d0ngnn J awu ok::in nonyobabkan perturnbuhnnnya 

juga berboda . Way~nz di Jawa l obih borfungsi fi l osofi s , magi s 

5) Hasil wuwanca ra dengan I da B3gus Oka Windhu , BA , 
Jl. Gunung MGr~p i no . 14, Denpasar , Bal i, padn t gl. 17 Juli 1980 . 
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r oli gius du n hibur;~ n , sodnn['.: kan di Bnli 11ay'1ng i tu s ol nin sobo.­

gai hibura n jug[\ borsifat magi s -reli gius. Pcnunj a ng up o. cnr a ke­

agauaan ya ng d i pant ingkan sesuai dongan kopercayann rna sy a rck~ t­

ny a terhad.ap c\08. i'l.:i Hind u Bnl i. 

Da ri s aki ~n banyak jenis portunjukan wnyang hulit Bali 

Du k~ iri ng a nny~ juga oeo~k2 i ba rung[\n ~~ n l~ros y2ng berbeda-

beda pula antn r ~ l n i ~ 

1. Ba rungan y~ n~ di p~ k~ i untuk oongirin~i pa rtunjuk o. n waya ng 

Po. rwo. yaitu Gonder Waya ng yng t e r diri du ri 4 tungg uh gandor 

be rl ~ ra s sl cndro t ardiri da ri 2 ( duo.) tuguh gondor gode da n 

2 bara ng·:rn . Gonding- gc nding gende r way:·:n::; di Bct li snng::it be r­

beda-bock o.nt ~\ r '.'I dct8ro. h s e tu do ng::rn L :inlly n , k::i cl:.:mg- kC1dang h~1 -

ny2 n::i.nany c; saja y ang sana s odang s o iJ.:;J. i knya j a ln gendingnya 

y ang so.i:: z.~ /h:c:_ip ir sau2 t Gtapi n::;nc,ny~; bGrl::\inan . 

2 . Bnrungnn Batol ; tordiri dari 4 tungg uh sendor borl a r a s SlGndro 

yang di l on::; lc~pi dongs n bobo rapa inst r unont l uinnya yakni : 

s epns a ng lrnncl.o. ng kerunpung:.tn l 1:1nc.n ~~ d:\n wad on; 

sobuah ka j ~ r, klcnang , s eng-c eng 1 k0p ur; 

- dan s e bua h s uli ng . 

Bnrungan ini di paka i untuk aengirinGi pa rtunjuka n waya ng ku­

lit Batol/Raunyan~ , waynng Calonarang , waya ng Cupa k dan juga 

unt uk iri i1 ~;n 1ny :;ng Wong . Po, ck pert unj u!\an wnyang Cupak di 

s nnping da l 2nG i tu bort oaba ng tlenzan l ~r~s slcndro s oring ju­

ga meape r g un nk n vokal puda l nngan yan c bcrlna s pelog . Dal an 

hal ini suli n~l n h y ang aka n berfungsi scbag~ i pengiring vo­

kal pedalangan s edangkan gender hcnyn poaangku iraaa . 

3. Barungan ganeL1 n PC1g::it:1buhan : be rl o. r ;-;.;3 pol og . 

Adapun ncan-n&1~ dc ri rici knnny 3 s .l. : 

- bobernpa suling besar. 

s epw s c:n;;_; kcnck :1r; ke rurJpungc.n l ancm~; cl2n wciden . 
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s e buci h l·ohob , lrn j :o r , kl e nong , kl cno11r; , kenp ur. 

- s a tu tung~ uh k0nyir, ri c i k , ge ntorng . 

- d uu t un8c uh knngs i. 

ti go bu:: h r_;onun:t k . 

Ba runga n i n i d i )a k~ i poda p e rtunju k~ n ~ay a ng Gaubuh dan 

jugn kad= nz- k~ d 0 ng untu k pe rtun j uknn wa y an g Cupa k . 

Portunj u lG\11 11 '1. Je~ n g S:.1s.:-;k jug~• r.1 01·12.k.3 :2. ba r ung::rn y ::t n g serup2 

hanya bobura p~ cicik~ n sa j a ti tlnk di pa k~ i . 

1~. Bnrung:J n gr·.;;Lcnt :·u1c;:rn ncb L °' h g :::L:o l::tn l2_0 Y1 :-:0: :~ 1· ,j an y s n g j ugn cli­

pa k .:t i unt uk :.w ns irin[s i p orttrn j uka n waT·~ n~; 1\ r.j a . 

B~ rung~ n iri nga n p oway , n gnn bukti n hany a d i pnka i untuk 

n ong iring i portunj ulrn n w;:; y an g s o j a , b ct hl~ :.:: n jugn untuk iringcm 

pe l e ng ka p cb ri U1J<:t c :-.:. r ::i /y :1clnya nisn l ny ~: : Dewa y ci dny '-1 , Pi tro. Yad­

nyG, d<:rn Mu nus'-' Y'tcLnyo., t orutnn:J. s sl.;:c·:l i a cl C\ l a h bci rung an gondor 

way~rn g yn n r~ C. i p:1k:i: dal 2c: y c.1dnya- yo:::lnyL t ·::: rs ebut. 

GN tcl i n r?- :o:;onding pow2y:111 t; nn Bcil i b i s ::• ld t a kel 01:1pokbn 

sesuai d on .r:·:0 n l_~ o r;unnannyo cli d ei@__p_?iJ_~nt3s nn , 1;1is::i lnya; 

1 ~ Gending Pa t e c:o. t_: GO nding- go nd ing i ni ti d3 k d i p2 ka i untuk 

ngiri ns i t a ri ot nu ce r ak wuy 3 n g ka ronci gend ing-

gc; ncUng t e rsebut ho nyD clito. buh pc.da s na t Dal o ng 

be luLl hadir d i pang~ung at uu pa da wa ktu da l a n g 

s odani::; rw n ga dn kn p c rs i <:< p:- .n Lrnt uk neu ul ni pe n-

t a s nya . J atl i gondi ng- g0 nd ins Pa t osa k oe rupakn n 

go nd ing-go nd inc pca buk2an/i nstrunont2l i a dal aa 

pou c nt os ci n . 

2 . Gc ncling Pan unf.:;\cah: d i u a ink:J.n h.::-. ny ci se kn li pa d n tiap pe­

non t o. s an y ang a ka n dit a buh p2da s na t Da l a ng o u­

l ni o eobuka kot ak wny a nc ny a ( gedog) s am pa i de-

ngan pa ngnsah knyona n . 

Ge ntl i ng i ni dina inka n cukup l araa kiro- kira raon o.-

kn u ::; kt u 30 sncpc:d 45 :: ::::nit, t e r g ::rnt ung dnr i co­

p::t t l cmb ci tny::t Da l ang nc :::il i h/ nengel ua r knn wa yang ny n 

d nri d3 l 3m geclog t orsebut. 
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3. 8 ondinr; Fatn :~~kil Dn : dL:a inko.n seteL:hny ::. gencl ing Pnuungka h, 

yang d i p ~ ka i untuk Llcngiringi wayang raulai da ri per­

sin pa n s anpn i de ngan ber nkhirnyn pcr musyawa r o.ha n. Gon­

ding ini juga dina inkan hany s sekali ti ap penta s . 

I+. Gending Panr:l :a t : clipakai untuk uengiri ng i wayang dal nn ke­

adQan bor j al a n at a u berger ak dari s atu t ernpa t ke t co­

p.::d~ l :.1innyn, misalnya aknn bo r :tn[5kat ko r:wcb n per ang 

dun l ::, i n-l clin. 

5. Gonding Pat :-" 1!:5...~~: di pc~ka i untuk mongiri:ogi wayang pad<:\ 

s :-ia t su::;sc~ n n sedih ut n u dnl an aclogc:in nenan[!;is. 

C. Gentling Pasiat : gc nding ini di pa kai pada waktu waya ng da l ara 

lrnCl cL<ctn nC1 rh nc\ upun cla l 2.n aclusct n po rkel a hi an. 

7. Gcrnding f-1ras-2ras .::i n: pncln un uunya d i pcdd. :.wngiringi aduca n 

ronc.rn/bork.::; sih-knsilwn, cla n j ugn untuk ncngol ua r k'.:\ n 

(pnpcs on) wayang- way <:1 ng put r i. 

8 . Gencling Pn oose n : ne rupakan gGnding- go nding ynng khusus di­

pukn i untu k mengiringi pa da waktu kelunny n wayang­

way a nc t ert entu s a j a , ra i salnya : Kayonan, Ga ruda , Randa 

Malon , Dol en , Sangut, 

9. Gending Pa nyuw ud : gending ya ng san~n t pendek ya ng nena nda­

kan bohwa pe rtunjukan wny an~ t ers ebut t e l a h berakhir. 

10. Gendin1.; N;,·ns t <:n.fc, : gone.ling ho.nyn unt uk rne ngiringi Dnl a ng bila 

raecb ua t t irta (air suci) dan ~orua t. 

Denclinc- g~1nc.i.ing pewaynngan di Dali ti d2kl oh dir:Klinka n 

pada seknli peaentas an karona bergan tuns kepada kehenda k Ki Da­

l a ng, sebab gonQing- ge nding ya ng diingi nkan hatus disesuaika n 

dengan j a ln l a ~on ya ng diba wnke. 

Nana-nana gondin~ pewaya ngun untuk barungnn Gender waya ng da n 

B::itc l ke bnnyd~. - il S CU'.12. , demikian jugc.1 c;onding- gending d ~; l an bc:­

rungan Peganbuhan ditiru untu k iri nsnn pewaya ngan dalam wayang 

Arj a . 

PctdCl portG1Lw n p::i r a ahli juru t;e: ilclo r utus ci n dari Kabupa.;. __ 

t en so Bali y an3 l alu kcbanya kan J uri moroko a dul a h o enj ad i pe-
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du t a yans bnru dapat kami kurn pul kun k0banya kn adal ah n3an-naEa 

gondi ng untuk iringa n wayang Parwa tla n babe r ap2 iri ngan da r i wa-

yc:; ng Gan bul-;. . 

Mo nunt pengolm1pokk2nnya nuka ge ndi 1c - gc ncl ing i r ingan waynng Par-

wa dapa tl a h ki t u gol ongkan sbb , : 

1. Gencli ng Pi t <?z :1 k Soka r Sungsn n:: Losan noga t ych 

- Sekor J ep un Cr ukcuk punyah 

Sol}:n r Genc~ot /Gonotan . C<:'.kr o. ge l a r 

Sokar Taoan Pa tra wij aya 

Sa ka ti Kunal 

Sap i N.; i r.1kn:; Ma ngg is kuni ng 

Se l nsa h Dala~g ngi dih nas i 

Seririt Silih as i h 

Snronca ongku k- engkuk 

- Merqk Ngel o - Dongkang oo nok biy u 

Canga~ ao r ongunc - Ka t ak ngongkok 

- Gl agah ka t unon . Ce kc ek mago l ut. 

2, Gendin~ Paaun3ka h : gondi ng i ni dioa i nkan so t e l a h gencl ins Pa­

t ega k s nmpa i pc dn r:1onges a h la y ono. n. Gending-

3 G .. • enct1n;:-; 

go nding y.:i ng t ornDsuk dis i ni di anta rc.nyn : 

gil ak kyonan, s ul a ndro/tul a ng lindung , br ayut 

(s egG l a na can ge:ncU ng pnda pam ungka h), 

a . Al as he r Lm- yni tu gending yang khusus 

uengi r ingi kcluarny n wayang mat n supit 

( ma ni s ) pnd~ teop at por rn usy nwar ahan. 

Da l ai:1 nou ul [\ i vok'.'.l pedD.l a ngn nnya . 

b. Pa nyn ca h Parwn - me r upakn kel a nj ut nn da ri 

ge nding JU 2 s h.:uun . Pada s aa t Da l a ng m0-

ngungkapk2.n ccri t or a ynn g di bmmkn baru­

l a h gending i ni d i tabuh, 
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c. Pangalan0 Ra tu mu:0 ih cl.r.~lan kitnn go nding di ­

at~s hanya s a j a borfungs i s 0bngai illustrasi 

clari vokc.\l p::i.cbl:' nr;:: nny ::: Ki Dc1 l nr. g . 

d . Ba t el nayn- p e rtnnd~ b1hwn adn por aliha n uca-

pun d::i ri pera n2n cl:-\tu kopude. ynng l::i innya. 

o . Pangn l o. ng Pnn:::1s2 r-untuk iring:m volrnl pun::i­

k:::twn n/ penr\sar y~Jn :-'; i kut n usy:i. i.-1arqh . 

f . Hund2h cla n Baton~ yuitu gcnting- genting ynng 

khusus o angiring i ka l uarnya wayang ua t a bu­

l 2t/dadaling waktu ba r s i up pergi ke t eopat 

n usyawarah . 

4 , Gendi n~ Pnn~ka t 

o . • Ga rG be [~ h . hrjunci kapi li 

b • .S r i k.::rncli 

c . Buriasrawa 

d . Binn krodo. k . ~(cj oj or 

c , GC\robog 

f. Ko.:betok 

(~ . Krepet o n 

5 . Gentling T2t nngisan : 

a . Mas on - untuk rn cngiringi way~ ng beroata 

si pit bi l a s cdih a t ~u u a nangis. 

b . Bondu/ s cndu S•Jn.J.r a untuk n:::d; t. ~ bul at / dcdu-

ling • 

c, C~ndi r ebnh untuk ua t~ dede ling r n ks ns a . 

6 . Gending Pnposon . . - iringan Knyonnn 

iringnn Twnl cn 

iringnn Del u::1 ::l:'·. n S:.1ngut 

iringon T nn gcl n 

iringa n G:trudn 
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7. Doncling Ar o.s- cJ. r ns::: n : e;encling Re bong - untnl~ iring s onua WG-

y nng borko.sih- k1 s ilL n/ade g:rn ronan. Ge n­

d ing ini tor~i ri dn ri pengawak , pengocot 

dan pencipuk. PGn~~waknya sajn biasa di-

pak a i pada s aa t aongalu~rkun wnya ng- wa-

y '1 ng putri. 

8 . Gonding Pns i a t go nding Ba t el - k~ t ~ ba t el untuk no.ma go n­

din c~ dn n juga untu!: E1c ny ·::?b utlrn n n n1?1a bc.1 -

rung.::in . G0nding ini p unyn bcbe r :JP'-' vari usi 

dal ac adegan pcra n~ ; ba te l gila k , ba tu ru-

buh clll . 

9 . Gonding P~u'!Y_~wucl 
go nd ing Gari a t a u Abhugari 

gonding Swandes i. 

10. Ge nding N~as tawa : 

Sud::u:ml C\ 

Iior-l oran 

Cupu kenba n g . 

Pe rlu tlisini b.:i.d twnbahc!n l~a n ba hwa n::s i n:~;- i:~ n. s ing daorn h uenp u-

nya i beberap n kol ninan ba ik d i bidang i stil nh maup un kegunaan d i 

dnl ao pemo t asan waynng o i s alnya : 

nga l ung . 

2 . Ge ntling Patanckil an jugo d isobut genting nga r a hina . 

3. 

4. 

5 . 

Gentl ing 

clul . 

Gend ing 

Gond ing 

poncc sar . 

Pa nya cwh s ane dongan tabrn knn, panynritw a t a u panul -

pcn~; i p uk Robong dis c but J:XHl[:~e L~ycd1 e1tau pangerumrun . 

B.-:tb::: 1:; ur c:n clis cbut jugG p~1n1.;; :J l ; m r; r ut u o t a u penga l a ng 

Denikian pul :-:i :.:•dn cliw rah yang i:10nako. i gcndint; Ci:lndi r ebnh t erse-

but untuk way2ng no nancis danjuga a cla rnouc ki untuk pa t nngkil an . 

Jadi j el as l ah b~ hwa nau ~ istil ah , j al an ualodi clan keguna a n gen­

tling iringn vra y::n f; P:-tr wa ner:J. punyai pGrsa;-;n.nn .::ita u p orbodaan no-
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Di bow,:: h i ni kc: Di bGri kan bob Cl'<:\ [J~ nano-nrnn C\ gendi ng y e.me 

dipet kC\i d~,i:~n pe;rt unj uk :m way::m g G:u;1b uh . • f'io nurut pe ngel 0111p okannya 

kit a bisc ~olon~ka n sbb.: 

1. Gcndinc P~teg~k : 

3. Gentling Pangkat 

ponyn 

a . Gend i ng Bate l dongan t atokep Salisir. 

b. Gonding B ug ~ r i 

c. Ge nding Undut 

=====H==== 
------ ··--------- ----

Scilisir 

Salisi r. 

a . Gending B~t o l 1 t ~ t e ka p s ali sir . 

Untuk Q c ngirin~ i t a rian way ang Kayona n • 

b . Gending Kunyur/T uG jur, tat e kep Baro. 

Dinaink~n pnda saa t Dulo ng ocmilih/ 

me ngelu~ rkan wny ungnya satu pers atu dori 

dn l on gedo:;; . 

d ipakai gendi n~ Ba t el pangadeng, ya ng t en-

ponya l ebih Lt::; b ~: t cb ri gending be t el untuk 

po r a ng . 

4. Genclin c~ Pc.~ t :: ngkil an: - gondins J ,:rnn .S iri g , t a t eke p Su.n: ~ ron. 

G . 5. end1n~ Paposnn 

Di ta huh clai ::i j oj or perku:10. dc: ri per-

siap~n s {}r.lp ~_; i dc ng:i. n berakhirnya 

n usy::nr ,,r~·,h . 

a . Seli s ir, takop salisir untuk iringan 

P2nj i. 

b. Longke r, ·kkep lcbeng -------:1
---- Pnnji. 

c~ Bnpang Salisir -------
11
---- Putri 

d . Suucmbng 1 t 0kcp 1 cbcn g------- 0
---- Putr i 

e . Condobg , t el:op s nlisir-------;1
---- Pra bang-

s a . 
g . Ruj 2k banclil 1 t ckGp l e beng---:r ____ Capet. 

h. Wirngn un-cuk pcrt rn:1uan Po. nji denc;:t n Se::inr . 

7 lj d' • on in;:; Pu 3 i ~t : - ge nding Batel- nolod inya sam2 dengan g~nding 

ba t e l da ln pangka t hanyn s a j a l ob ih cepa t 

tea ponya dan ada bobo rap~ variasi yang di 

sesuaiknn dencan gorak wayangnya . 
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ge ndingnyo ncl::l ::: h ;1Fcngipuk Lo.son;1 • 

ge nding Bug~ ri t ntc kop Snlisir . 

Gending- gonding Go nde r yang bi as~ Ci pn ka i di da l an upo.­

ca ra ada t poto ng s igi (nesnngih) ada l a h t or gantunc dari jalinya 

upa ca r a da n bany~k scdikitnya orang y :::ns i kut potong Gi gi dal an 

up aca r a ma nusa ycdny 3 t ers cbut. 

Do.ri 1:\ Co.rn per ':iuJ. J<l n y .'J itu nabakt i s 3np:: i cl0n:; ·rn na ik ke balo 

juru gende r ;:wn:;ub:~.hkwn go ndinc- c•:::ncl i nc y c1ag t c r gol ong da lo.n gen-

dins Pa ngko. t. 

Sel ~ njutnya d i p~k ~ i gand ing- gondinc y ~ nc t a r ~ ol ong ge ntling Tn­

ngisa n yan t:; su c-,r~rny~~ ln lus dan lirih unt uk irinr;an W:Aktu ncara 

potong gi gi (soat gigi dikikir). 

Se t ol ahny.::-! nc c. r ::t u;:,sul uh ( be rc er n in) d i ;:1u l ::-;i :'nkct di t o. buhl::ih gen­

tl ing Rebong , koo udi a n ditoruskan denga n ~on~in~ y ang halus yo. ng 

haruonis de ng:rn soni sLwra volrnl yong d i b : ~ w ·:k:rn ol eh p3rG. j uru 

Ki duns . 

Me nabuh ge nde r di a t as Wnda h ata u Bal e di sabut orang Mas elonding . 

Pad~ umumnya juru cand~r yang rno namb uh 12 l a~ upa ca r a ini tidaklah 

s enba r angan juru Gonder. Bi a s a ny a dica ri juru gonde r ya ng suda h 

berpe ngnl aaa n dan juga sudah t a hu ncnj ~l nk n UpQ ca r a s es ua i de­

ngan upaca r a t ars ob ut. 

Gonding- gondi ng d i tnbuh kabanyQka n gonding- gc nding yan g t ergolong 

dal aa gending Pa nska t, Tat a ngisan dan Bn t ol. Dio.ntara penab uh bia­

sany a tidak bisa ;:rnnya::wknn pukul nnnyn kbih-l a bih kt.1a u ingin 

yo.ngsih pukul an kC'.w~n l a i n j el a s tidak ak~n bisa dil aksanakan ka-

rena j a r a k pona buh bcrj auhGn dan suasana t a k uangizinka n. 

f\ da pul a jUrU z.::;nc1.o r Yi."\ llG merabia S<l kC'. n LlG11 C\b Uh gonding-gending t oro. J 

tentu pada t e~pa t yang t ort ontu pul a nis ~ l nyo waktu j ena zo. h bnru 

naik ke ba l e , ti ba padn pereLlpa t an j a l ~ n , many ebe r a ngi sunga i dan 

pada waktu tiba di kubura n. 6) 

6). I iiy on::rn Sunandi, P:ikcl:!. Wo.y2nr; P::q:·wa B.::: li. Yay crno. n 
Powo.y o. nga n dao r ah Ba li, tnhun 1978, hal. 3- 9 . 
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BAB V 

PROFESI ID<~ Bf1G U,S NGUHJ\II DI DALMI PED1HJ.1NG!dJ 

Ji • DAL/;NG DMJ PED,\LAJ:TGAN 

Dal a ng ad~ l ah nanus i n ~ ta u crane ynng ool nk uka n kesenian 

pertunjukan wny npg kulit, ba ik i a it u lnki-laki atau pun peroo-

puan. Di d.n:.Tnh Buli b'J.rU nc.lo. seor<.c ng vnnito. y ::rng nonj nd i dalanc , 

ya itu Ni Kt ut Prija t a dn ri des~ Tunjut , Tnbana n. I a borhasil aon­

j adi d~l nng i ~u bc rka t bi obingnn dnn korjn keras pak Ro.jog, so-

orang yang cukup torkcnal di dal aa duni n powayangnn daerah Taba-

nan . Kejaci.L-tn i ni r:wrupG.kan t=mt c::ngnn b:oru dd ar:i peob inaa n se!'li 

pewayang;:rn d:< c r ,;h Bali, s rn;1pa i s ej n uh n2.n:1 no r oka dcW nt rrnngi i:i­

bangi koi;wj Lum semi pownya ngan ys nt; scbcl UEll1y D, tidak pernah t or­

pikirkan. 

Kocluduk::rn da l ::< ng di B'.l li selnin L1Gng u<1sai pusa t upnc2ra 

yang dapat aannrik roh para poluhur, juga sobagai pondidik ko­

pada casya r~ku t. Dal nng monyacpa i kan kebudayaan nasyarakat ke­

pada genoras i uuc:L :..1 ynng akc.n i.:rnwC\risk<.rnnya . DaloD porkenbangan 

sel a njutnya naG~ da l nnc dapat d i a rtiknn s ebagai penain yang me­

ny el eng:;::ircd::rn portunjuk::rn c.k ri t onp;,1t s .::t tu ko t onpn t yang l c; in. 

Kecunli itu scorans dnlang ~dalnh sose orang yng rnooili ki kcca­

kapan istimewn , dapa t nonciptnkan sosu ~tu dan dihoroat i orang 

lain. Koduduk ~n dal 0ng sobaga i pendukung sua tu portunjukan sa­

nga t pant ing nrtinya cln n sud~;,h dilrnnn l waktu itu. 

Di dc.L1n j oLL1 n Maj opnhit, koclnc' t:k.:in dci l ::: n g ini l ebih cli ­

kcn3l di d2LH.1 uc@port unj ukk::in way:, nr; . :J.::· l n::i ParC1r:1ton di sobut­

kan bahwa r a j n Hayan Wuruk solain k ctl n~uknny~ sebagai seorang 

r a j a , juga sobag~ i d3 l ang . Kit a tlapct ocnaLlukun kalinat-kalioat 

d i dnl nn P::.ir<: r~ton i tu s obagn i beri lrnt : 11 Br ong Kahuripan aputrci 

titiga , oijil bathcra prabhu, kasirkas irira Cri Rayam Wuruk Pa­

den Tctop, ju,iulukira ;yon .::rnapuk s ir :~ d2,l_anr.; Tritarciyu, l cin un 

awa ya ng bc nol sira GaRa k katawang~ 1) 
z 

1). Ki J. P.:i.dnopuspito, Pararaton, :roks Bahasc. Kawi, tor­
j ecaha n Bahasn Indones i a , Pen. Taoan Siswa, th. 1966, hl. 37. 
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DaL;im upa corc rao ruwc: t, kedudukan daln;:_~ kbih penting sebab kc­

dudulrnnnya cl isanc:lrn dongccn dew<\ Wisnu y0ng bergel ar DaLrng Kan­

dn Buwann . I:~ ;;iolaks:rnn lrnn tug'l s untuk n-..;ncegCth don mon [~hilnng­

kan kegana sannya B~th~ ra Kal a , ya ng waktu i tu rnondapa t tit a h Si­

wa Guru untu }~ mol c.112, p s0mua mn nusia F :nt; l :::D.ir pc::da wuku Kayang, 

borjnlun di t ongah hc:iri , an.::ik tunggc:; l ci.sb . Borkat tind2~knn da­

l ang Knnda Buw2ni\ no r ekn dapt d.i sel an .:~ tkon clapn t hi dup bnh'.:\g i a , 

tontoran dan dasni. Duni ~ sokara ng bersih d2ri gang~uan Kal a 

yang bersifut angkar n n urka . 

Porana n d2 l ong j arnan s c ka r a ng sudah barang t ontu t angg ung 

j nwa bnyasama dengan d.nlnog j nm n dul u. 12 lll (' ngunban tugas mc1;iii:i­

pin j a l a nnya pertunjukan wayang , kec unli itu juga ha rus dnpat 

rneny as uaikan diri do nga n kena juan jarnnn. Sobnb pertunjuka n ya ng 

sesua i dengan ke::iclann nnsyncika tnyn s ert:'. j c;.mnnnyn akan 1 ebih n .:::­

DC\ rik pcrnonton. Suda h di akui uu uE1 bahwa s8bun <unya dc::; lng i tu o­

rang yung luor bi asa pangeta huannya dan kocnknpannyc dalan soal­

soa l budaya y ang e r a t hubungnnnya dengan soni powayangan. Sos o­

orang yang incin monjndi dal a ng ha rus rac~iliki ilmu seni poda­

l a nga n, yang dap at dikuasai ka r ena boln3or a t~ u berdasarknn prak­

t e k pedalanga n . Ka rena itu ada da lang y~ns mang uas a i pcda l ang~n­

nya secara al nminh dan a da da lang karenn bu l ~ j a r. 

Ida Ba gus Ngura h s ebaga i s eor ang dal~ns yang l obih dike­

nal sebat;a i d<~L~n E; Buduk , beL1j ur mendd :'. llC cld o.m wnktu cukup s ing 

singkat. Mel:la nf; i ci dqx.\ t cle ngn n ccpnt uo na n::;kap pongaj ::: r ~i n po­

dal angan dari be~ 0 rapa dal ong t orkon2 l dan l ~ nBs unc moopbaktok­

ka nnyn . SobeluiJ ny«.; L.-: sudah nwwarisi s ,~po r .cn:·,; (;:n t Wi1ynng cb n gci ­

nol a n gonclor d::; ri k:)kGkny :} , sohingga L,o i h r:i .:.: ::1b:::ntu dnl ~J E1 mem­

p0r1 nncar ia bu l aj :t r. Pocln l c; nga n s.Jc c1 r :. :,1 :~ ;-,li a h ini t ornynta c.li­

ger:1ari ole h ransy::,rku t. Dalau sogi t aknik Li'1nc~n l n ng s e: be na rny a 

dala ng-da lang Bali Tiuur j auh l e bih b ~ ik c.l1r i p2da t oknik oonda­

l ung si I do Bag Lts N0 u1° nh . Dd n;;g-de.lang di Gi a ny ar, Karnngas om 

justru l ebih ba ik ea r n mo ndal a ng , t ot ap i uangapa I da Bagus Ngurah 

yang dianggap pa lin~ ba ik di Bali. Hnl ini bor a rti profesi Ida 
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B2c u s Ncurnh rlnpet t b c rko rn1:J '.ln C b o ik. Unt uJ: i tu in hc:rus menyo­

suaik.o..n diri c~on can sel orn mctsyc..rnknt o W0lnupun koinc inctnnya 

it u ha rus menyimpanc donc ~n citn-cita d'.ln tujuan s eni woyanc 

y c,n c scbon2rnyo . Ko h a rusa n sersacon i tu tidak terc"'..apc.t pc. rla 

don r: nn p e p.::ikon . SokGran c p opdccr:1 i t1.,1 h 0nyn s o t2C 8i p on untun 

s c-t ja, s 0 c'\.'.lllS isj_ bi.S':I (1iola h monu ru t ke ~1->10.n jarinn c'. an mas­

YEtr a k o tnyn . Pfc~p cln (~o..l .:-tn t_; - c~2 l unc j a icicd1 clL1 l u t orik c..t p eclet po­

retturc.n y .r:.n c k ot ot. Tradisi s oni p owayDnccin itu dipe c onc to­

c uh . Dc.lnnr· ini l'1 trnih l::e r diri ('i cfa.lan p on go.1:.C'.i a n t orh c1(:a p 

s cni , C~ E\n c~nl anr; c'. omiki nn ini sol a lL1 menj t '..CCI. k c s oi mt:o.n c an an­

t a r [I. b o r bc::t/"rti ill3.Ct' .. Ll l111 S llr y :rn r: t er :1.ccpr.t r'.i c~: l::i.n s oni porwn-

Ba h knn s uo.. tu h a l ya n r mus t ~hil bahw2 di~alaD portun-

j uko.n k o cn C1li n en j oJ_:o.. k o s e i Db2n c o..n uns ur poc~alanc an ju r; c~ t or­

~np o.. t unsur p en~ukun[ y2nc ~i lu Cl r jAn[ k 2u 0n tonaca manusi n . 

I•.'B Bnc us i'T(lir o.. h s ot ;:1 r a i l''. c l c: n c s c ti c~ c:1k--Ci 1_1 a knyo.. t oL ':'.h moni ­

liki unsur pon c~ u.lrnnc YClDC rl__isoi:;u t toJ-ssc~. Tnksu ini D.<~al e.h 

SU ::-ctU k GJ:Jn1:1 pU ,<•._11 y,r;. ll [~ rl_ i miliki lm k t:n k nren et bG lC'.j.'.'.r 9 t otnpi 

c'.apat c1iporol eh c~on c :•n j a l 2n bort :1.p ,c; at .:rn l;orsom ac1i. Kirc..nya 

do.1.:mc - c~a lttnc c1-i B:i.li 1:\:::c i o..n tin ur 1:-olu n r:i .~ nt np r181 .::tn oonili­

ki t D.ksu ini, bi n rpun t c kni!c p G(:21 :::incnnny c. cukup n ant o..p 9 Bet­

nyok y c._n c pnnc1- .::i.i n on nri cl. C1.n now~ n l .::1nc bt~hkc-: n (1alnm s oci tok-

cus Nct1.r.:::th, t o t u.pi ti r1 ::,k .;>.te.u k ur on c c'.is cn oJ1r: i p on onton . 

Poncc r uh tnks u ini t 0rh~~ap nil 2i p e rtunjuk cn b2hwo.. 

unsur itl1lch y n.n r ei r~nyo T.'ti 1 )ko.n pertu_njuk s nny c-: c'.3.po t n .::'. ntop 9 

kax·gn o. t .'.'ksu itu dap ct t n m:'.ll:cmtu kit ,~ . • Su ntu h c l y ['..nc sotclum­

nya ti l\:,_k t o rpikirkc n 9 r_'.o n c a n ti b C'..-tib .. ':1 s rt j.ci. p cmikirt'.n yan r: 

sc c:::i r clnpci.·., munsul , Dic.rpun l nkon y.::-: n c cb.p cnt 0 slrnn s nma , mi­

s ctlny2 n en c:1nbi:i. lo..k on Gatotkocri. Cr c, y2 , '. ··olurn t ontu r'i Sll ~: tu 

t e mpc t s c por t i :1-i t e t"'>l.'\t Ab c~ ul o. 11 l obih 1)o rh(:\sil c1-nripoc: a di.;;. 

t o1ap n t So.nj a y r,._ , P,::i. c~ c. hnl r~_ t,-1.,,.ncnyo.. snn a c~ ;::i.n J .: \lrnn y anc ,-'. ian -



83 

bil ti c~ak torLo<~.:1 , t ot a.pi kctcrhosil ,-:11 p e r t unj uk":':nnyn ti ::Llk 

s ar~o.. . 

Kownji 1.':-rn drcL -:nc ynnc suci i tu h:::r1.1.s 1'1cn.cuns .:-,i h 2npir 

s e lttr L• h b i r>wc kcl:;u(~ .::cY -'.:tetn l nhir i:l rtn 1; ,:tin. Dnhul u k ci l n Y•l1C 

r: csipu ncn j ;.c:i ·~c,1::-.nc o · ~o l n.h soo r etn c OiT9'.l y :1n r nc;:v:\TIC benor­

tcmo r noniliki cl c:n n c n ct.1ss .::i h ".npir s oluruh bi r'onc k ob udayn­

c..n itu . Di s i n i i .:::; nn;:ipu 1:1 oncc;npu l:rn ,s o l .'.'Y1.0 ;¥an c1c..ti kescjoh­

t e r cto..n nnsyci.r2k c.. t c'.csc: 5 nionl ny,, ahli :1,, tin yc.n r~ !'J .~:!'1pu mcn ,-i -

rik roh b . .., t hnr c. - b.::t t hnri, ·r-ic rkc tu.110:111 ,-::n sc'.:·.'.lC"-i s co rc::nc Yo c i 

riwoyat l o l uhur , a hli aCat t n t c. cara p crcnul un hi ~up, nhli 

p oncj_ptn soni t ,ci ri c.l :::n cnnwl o.n , nhli El C! lbLrnt s onjntc:l , Ll.hli 

t emt .:tn c , r hli s oni po.h .::t t. r' '.:l n 1 L1kis ,-:tn r.\1.n sob2(.ci_ i ny;:t . Il111u 

p onco t .:hunn Y::'.DC h .:-trns cl i r:iliki ol oh s o or2nc rlo l ::tnc yon c a ­

k::m ncl .c:.l:s:--,n cJ;::;-:n p c rt lln j uk .:::m W<'.Y2n[ k Lcli t ini t c rc <:tkup c~i 

rkl c1;·1 pcr' .:::l l nn cnn . Mon11erik::in p otunj u.k ~~Dn we j on e [lll , c c ro.noh y 

y[m[' ('is .:cl ur k ,-::.n 1'10rilnlui p orhrn juk.-in w.:::-,ynnc kulit n cnj;::,r1 i tu~ 

cos ( n l anr. i t u . 

B.:kot pri ~_.,.., r'.i :-rn ok c ucu kcb..c r un .:cnnyn c1_ i 1:1r•syn r ,::k ett 

c1. osa nas i nD - D2sinc uonpolaj nri c~an i:10nj N~i s eornn c ri.hli sa­

l o..h sci tu ill:w. p cncot .:-: h un~ ? c~i cui t c: r ::tny,'\ n;3n j nc~i c'.:c.L :.nc iln u 

p enc o t ,-ihuriJ1 , •1 i .'.1n t :::-tr tmyo nonj ;--, ·'.i c1nlE'..n c . M[lnr lrn c1aL :.i.nc i n i 

soor.:::cn ~ : p en c~c t " y .::nr khusu,c; bor t ,.-,nc:-un ,-:' j ,n'.'ctb p a ct::i. scni pc­

wc.y,111r_:crn YG11C 1 ··crsif,~ t c nr L1 l ok ,'.'- . 

Unt1Jk ncn.:i c.Y~i c'.c. l :::n c ::; r''J c' i tcntnk'.l.n ol .s h : 

pen1'.c.wnc.n ,.~.,..,ri l.'"hir penj ol nnan scorc:nc 

c\<;lnnc . 

Kcsc ;:w~"l1Yc:t h :'.ru s n 0n[ L1s r.\l1;:tl~on r~iri, ne L:.tih c'.iri unt 1.lk r:c:-:1ili­

ki p on ce tnh unn n t nu ilmu spt : 

l. Mc l :ltih_J~ e rcJ::-:. ·~nn sLU::i.rn W -:lY.?!~L c1 i.~.Erukn k c li!..i. 

i:10nt:r nt. 1 ~ cn tL1k c10n s ifn t wc1 t .:tk WC'.Y('.n c , sohinr r nk c li­

b .:i. to.n w::iy'.'lnC 1Jen:tr sepe: rti borrsr .~,k c1 nn t.'c r snetr .:.c sen-
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cliri • Pc r a s ann b.::1 thin r1.:J l nnc h '.:tr us bers o t u kepac~n w2yanc (~i 
c"'..:t l nn scc nln cer e"tk- L~crik.r:tya . Di s:ihtu penon ton t crt

2
rik c~an 

terpik c.t ba thin11y.'"'.l Lmtuk nenr~ikuti tinr ·k ,,, h 1 k ,., . 
__ L - c, a. .u w,_ .. yanr .• 

2. Pu.h~~2n l ru1c;2£_J:.!..~n.J2erru1}_;:'1k2:£__ bahasc;._Jic;;}i ~,~ ,~!!..._~1.wi 
ct . Bnh a.sc- Kci.wi r 11· pcrrun J 

---~:..........s...:_ " .__ ·Ct ~Cln uc r~p r:i_n-ucnp o.n wo.yonc p nr a 

r 8tu, sepcrti c ol onr·nrr Pnn?n1~n n t· K - .. '- · c, .. c,•vc. , __ wetr nvvc:c i, or c'.'.wa , D et-

nawo., Rnkso.sn c~an p nr a Wc.nar 2 . Dcni ki ~, D J.L' ''" h " r118 r"' 
.. · - i .. . - ' · l 1 Cl t.-.. Cl -

jin neml:.nc o.: k GkGwin dc::n scrt n ncnc tik clnn menr -
hap3 lkc.1n lrnlii:ic t-knlir:int y .::.n c nrlo (1 i r1.'.:\ l c.mn y 2 untuk -
uc e po.n n nsinc -nEisinc way2ng po.r .::c r o. tt1 c1nn urni .:::n l .::lkon: 

ynnc rlipcrtunjukktl.n. 

b . Bah a sc. fuli clipc r GUlfllakan UC.7..pan-u.c a pan wci.ya n c ponak '..' e ­

WM sepcrti 'l'uci.l en, Mr ecbh/De l on r~an Snn0u t. Bnlrn.so: Bn­

li ada yan c h::1lus dan kasar. Bnhn s a y anc hnlus a~a 4 
coloncon h~1lus sin.c r ih, h nlus 1:10..(~ya hc::lus sor, h c lus 

ni c:.cr. Dnl anr: sobacni c uru loka , c uru nci.sy.::1 ro.k c.. t U)21UL'1 

horus p a h 211 c'.o.n h ::.. ti-hcc ti n enp e r c un .::tk an t-0hasa Bo.li, 

u.car j ::'J1co..n S<''>.npeti k oliru clan c~ i tiru n2syDr 2k o.. t Yci.IlC 

s e rine nGihu ot k eliru i o lnh bah D.sa h~lus sor sincsih: 

rni salnya ; titian~ n enten miren r 

seh ,n.rusnya : n: ent en niragi; ti tianc c1crcnc nca.j enc ha­

r us clercnc nunas. Seorunc cb l etn c s c11e .. iJti pin :::rnc~i t a c u­

ru lok n h ar us pDhnn clan yi:lkin t ontnnc ilnu Ke tuho.nan 

c'cnn Ke')c: thinc:cn, Ifo lau i a ti c1 r.k 1 ~1onpcrh ,"ctikan h 2l ini 

c1.C'. n h c-Lnya. panc~c.i n onp ertunjukkC'..n koscnioJl! wnyanc saje_ 

alcan nu c~ c::h j a t cth ( kur o..n c dis on anci u c;sy a r nk n t ) • 

Usaha i n i nu ('.rth c1en cC'..n n cnp orlw .. tikan o.. j ci r cin-ajDro..n a: ~a­

!:l Cl se ti a p h o.ri y.:::nc c~ise 1i L1t so::11~ahy :::: nr Trisam1ynkalc.., 

( Sanbahy~nc ticu k~ li s oh a ri rn cnur ut p e rten uan waktu 

sen j ::-, (cn cnn n ::'.l nc cl sb ) M."_ntr .::-~n - r:!::1ntrar1 y ::nc c1 i c una kan: 

1. Wedn Go.yntri 7 2. Nayorana Staw2. 3. Ci va.-st2wa. di tara­

bo.h ticn bct et wodc::. Po..n cc-1.k snm.:c. Detl o.n ncncic cipkan ka-

1 ::-'. Ll t c r sobut c:iiku ti c~ encnn T:; c::. thin, wo(1.ct rw.ntrnn 

it u ti~ak ndn p encarunyet. 
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B. DHARMA DAN ADHIDHARMA PEDALANGAN" 

.Sesooro.nc yanc nenul r:.i su t:itu pekerjao.n y.~1n r ber­

hulJuncD.n dencan soal ke 1~atin<'-n, kesoninn, kobucla.yDnn dan 

lcun-lc-in c1..iha.ruske.n r1 cn[;ucnpk :-:in doa pujnc:n ponc:ahuluan 

yanc clisobut Mul.:::: astctwc'.l• Tuj uc.n n y 2 supc:y2 torhinc1n.r dDri 

nc..rnb2hv..yn. cfr.pD P. tau r1Gntor2 Yc:tn [.~ -:1.. iuc0plE1n itu c1ianccap 

mencc.nr'.unc tu c.h, k okuat2n suci, kt'lrenE\ ih1 sol2lu r:1..ic nn­

tuukan pada pio.con . Pio.con ini n erup2k an po,1 oric:n y a n c 

nenentulrnn borh::rnil tic1okny a su o.tu 12nckc;hkorj c-~ , k orcma 

itu hnrus diturut henar-benar. Paro. poninat soni po(ala­

ITGC\n hD..ru.s tnhu benar pincarn cl-:cn nel.:tkse.n<::tkami.yn. Japa 

Mul2 Staw~ didahui sunra Orn, ynnc berasnl dari huruf wi -

jc.ks.::.l!a/huruf suku kc.ta snkti, Onc k.::lro.. Jep rt Muln stawa 

i tu borbunyi 011 Awichncin as tu n2no sir1hnm, c1iucnpko..n c~G­

ncnn su ctrn r c:mc~nh. SuC1ra Oni ini solc::.in untuk monuju Tu­

hnn, jucn ncnj ::.1 .. "'.i kins ntC\u lc:n"banc tubuh nwnusi a y ,::in c 

r,1 ' n G:' n 'l .r· _, "'"' ...,i· ' ~. "'Y"'/r1.., . n r1 . Y"' "C . .. .. . Ull c. c.,_ .o~. llCtl l , .. c. ••. tc.CO ..... rl " • Dncendriyn itu tor~i-

ri c1ari dua be..cian y<:i tu: Pane abu •1hinc1ri.zh c:cin P,::incn Kc.ar­

~clriyet ya n c r;1c:csinc-n.::csinc t e r c1iri c1:::ri kein r innn c~an. 

n .:o.fsu. Keirn:in .nn untuk L1olihr'J k oin d<'.lhccn, k oc:mtik::>n, 

koincin Cln untuk n onc'cncur Y"-nC morclu-1:rnrc1cu , k oinc irrnn 

untuk nonciurn, koin c inan aernsaknn m~ snkan ynn c s o~ap­

soc1..np c~cm k einc inon untuk m onyentuh/ner:iecctnc. Dh0r1!1a me• 

nc~1nr1 unc; nnkstJJ1 kewnji:•rum suci y :rn c clilakuknn clonc::in ke-

j uj ur0n dt'.n uel.:clui keku c. tan be. tin. Donc r:.n koluwton b ::ltin 

ini berarti kit a porcayo terhn~cp kunsn Tuhnn. Knron0 i tu 

s ooran[ dnlanc hnrus mentnnti bon nr clan rnenc , n ut Ke tuhn­

noJJ c~ nn iln u k obathin2n, yanc sec,'.:\.rn urrn. r:; lw.rus bon .or-be­

nar bortaqva k opnda Tuhan. Sooranc dC1l ~nc y nn c ti clak be r­

L1Ct1Elc.., SUiltlJ. kotikn c1.::l lC..m E1empertllnjukk2.n wrse.nr c1i r1.n_l~1m 

peruainnnnya itu monj ndi korinc . Ponanpil annya ti~ak ~or­

bobot pwJc, L cJrnn-l o.kon y ,--:. n c '· · .... · r~ i .~nbilnyc: . B::cci cfolnnc 
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Ba l i hn r us n cl nkuk ~n sombc~y~nr t i c::: knli s oh Ari y2 n r ( iln ­

ku_k2Jl t op et t wcckt u. ny.::i. po ch p ert ow1 ::n w~ kti.1 p r~ ci-p <1[i bonor 

so bn;- c. i p e rt ornu::ui n .:-:l ::i n (1on r:ccn s i :-; n c: , t cn cnh h .'.1ri sobac c.i p c r­

tcnLk111 s i anc c: e n (,'.'J1 s onj ;_1 , c1.::-ill c~ i sore h ,"lri s nc.. t p e rt onuan 

senj <:L c1en r::. n ElD lctn h D.ri . Ko ti c -:i w.:ckt u s o1'1> nhy ,..., n c ini nnsinr ­

mosinc cli s obu t : WcL~ t'. G:1y n tri, N,'.l.r ,~t Ynn.-:-'. s t :.:wo. r~ ,<"\n CiwGttawn . 

Knlctu calon (: .'.l.lnn c a k nn l:·orsenT· :::hy '.1n C, s ol·-t1iknyc monc .':'l­

tur ea r n c1 u r~uk s e1:·r:ik-b .:c iknyc:\ , c-: tlr'.uk n onurut p .'.J C'.nasan c. , : c r­

s il o tu i'lP CtllC r1on : ·:::n tul nn c pun c c un c t oco.k • . Me r ck n h c'. rus dn­

p o.t nen r :c: tur kel u 2 r n et s ukny2 n .:: f ::.s c' i l Ll b~-:nc hi r~unc . Di R :.li 

[lrlo, istilo.h p c rn C'.p .'.l.s t: n y nn c clil cdrnkc•.n ornn c y 2n r s crl ::i.n c b 0r­

sene c1i ini s o'.'c.cni ~J crih:ut : 

1. Purctk2:J.. n on c hirup u dnr ::-, s e hincn:. n onenuhi p ctru - p a ­

runyn . 

2 . Kunbhc.k.'.l. , ber~: rti n cn nh cm uc1:o r u c~i po pC\ru y nn c lo.ino. ­

ny,._._ 4 X wo_ktu ill Gl1Chirup U('.o ro r: c; lan l-c rn a p o s . 

3. Re c0.?-..:?:J.. d onc·~n CDr n !:! en c h cmtusk::\ll u c1nrn d cc ri poru­

p o.. r u y nnc l o n c.nyC\ 2 k:c. li wetktu born n p c..s . Koc uctli n o­

n c G tur 11 ctpn s , j UCC'c dis ort .::; i c :::J<;,upnn t ::: n {.';c.111 y,::;nc su r~ ;_-th dil; eri 

rnntr2n . Do.ri to..n c '.l.n-t o.n c eill ynnc su c' o..h disu.cika n i tu ki t a su­

<1ah da p o. t berh::c~ apc.n clon e cin Tuh.::<n d D.n n oE1bcri to.hukci.n k e suci­

c..n anccoto. bc .. c1: c.n kit n . T2 p nk t o.n ro.n kon ~n ~1 .::tn kiri cli bcri 

mo.ntram ynn r b er1'rnrryi: "Oni~:£2ti_ _ _9 uc1h o DC:!:.1swa lw 11 

Aclapun c o.kup .:::tn t'lnCM n.< ~ c: ticc~ n::i c on c or::i. k c..n yni tu: 

1. Gcr .'.1k a n c c.kupc:rn t c.n c M c: i c. t n s k op cJ. C! c' cnr;etn ker~u o. ujunc 

ibu J :cri soj njo.r rlon r: nn ubun-L.1lmn~ s e hincc::i ujunc oDpat 

j '.l ri ycm.c L ein rrnnjulonc k c .::-. t o.s kir ,'.1 -kir c: .. s nn p e i c~i ub un­

ub un, so t •c..c c.i rc:tnt L1t r1e. lC1.n hr1l ini untuk ;·1onye 1:ibc.h Tu h C\n 

2.Co..kupetn t,'.1fi /: Ctl1 ('. i cteth i r'.o nc nn k oc1u2 uj un c i b u j .:..tri t op n t 

nnt c. r n kc , ~ u CL k oninc , s e hincr:'.:1 uju.nr_· l}:Gon p .::tt j ::i.ri Y·'.1n r.; lain 

t ocnk k e [l t a s . kiro.-kirtt s a n p oi c'.i u l>un-u b un . Di s i ni 1 • 
Ctl -
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Bo..ksuc'.knn un tuk bor Lnkt i k cp.'.1c'. a B,-::th C\ r c - h:-> th ·: ri roh sL1ci 

l ol uhur y.'..l.tl f; bor :cr~ .'.'. c'. i Swnhlok:1c1 ..,n Mrih,,lok" 
' l Ll - (.. , t...l (. . • 

3. CGkup ,"Jntrtnr 2n di a.ntnr ri. r'.u2 buo h r:i c: t r. , y c-..itu c1,uo i bu j llri 

t epot (~ i uj.unc hi c'.Lm r , enpot j ccri l oinnyct c~i .::tnt o.. r .-:t '. lU2 

koninc 7 noks ll(ny.::i. untuk noD.borsihkan (~~1n r:w;:w j .-:t jiwc:. t n ct .1 

sonc~iri yonr.: oc~s c~i otn k . Da l a.n up ,1 c ::~r n Dowa Yncinyct c 2kupun 

t nn c .'.'..n c~ilo..kukM c~cnr an c are~ : 

a . cnkupan t ..-mu tn kosonc , untuk r'onyenb Cl h Tuh "1n seb 8 b Tu­

hcm tic'.nk c'.iliw~ unci bc,r an c s o sL'.2 tu. 

b . c o..kupnn tonc~1 ~ii si bun co , ~orbokti ~op ::tda l oluhur snn­

p .:l.i n cc nusio p ortanu. di j .':l f'. i k.:;..n Tuhccn. 

C • Cetkupcin t &n[' t:n c1iisi WCWGUCiun, c1 on c an n on c .:-,nc'.unc hnrapnl:l. 

S c t c l.:::.h ilrrn pevw yo..nr_:cin dikuosni cloncnn nonporhn.ti­

k nn unsur c~h.-::rn CL , g on ol Ll.n c~c:n p ownyan con clan nantran, 

baruloh ~is obut ~nl onc . Mor oku. bnru ~apat rnon[ a cl a k nn 

p ort un j L1k-:i.n ci. t o..u non c~ll.l c..nc di 1:rnkn unun . So or,;.nc dalunc 

Y<:.n c a ka n melaksnnaknn t ucn s p ownyC\ncnn ho.rus nonyuci­

knn diri d a ri aw al snl!lpa i ci.khir p ortunj uknn UP llYa ini 

hnrus c1is crtai puj n Tictntrn . Di runLl.h i n n onbcrsihkan 

cliri scporti r.10nbcrsihknn k aki 9 t nn so.n clu.n sol uruh bu.­

cl on c1onco.n nir ya n c sucbh c1i bcrit!inntra . Boci tu puln wa-

tu bcrpnknL i.n , b <itg poko..i ika t pincranc , bcrbaju, borso­

linu t c1nn bc r c1o s t a r c1i scrtcti clon cr:n r1 on . Solcsoi bcrpu­

kaian t oru s s cn b a hy.:::nc Tris;: n cly nk a l o. . 

Da l an porjo.lnnnn so..npo.i rl i t onpat pow~y.::n r.:..n t [lk 

putus-pmtusnya sctnpni rl i t eopa t p owosnn r-M t uk putus­

put usny a s i dGL :i..nr itu n cncuc apko..n nnntrn scnbil n on co..­

tur k olu o..r no.suknyi:l n np r..s . BoGitu sanpai, duc1 uk borsil o.. 

soc2ro.. pacln;:;sona , n cn[h CL~ .':tP k c ut ll.r 2 a c ci.r dGp n t ncnin­

b ulkan sonctn cCTt clan k c l o.nc or a n pikir.'.ln waktu ncl akukQn 

po rwo.yo.n ;-- an. Ar'.o bcb or apo.. karnnc .::i:n Yunc porlu diporhati­

k an ol oh c'. c:tl <lnr. h:.ranrnn itu borup ,.-,_ : 9 si dC1 l on c ti c~o_k 
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boloh JJctkC'-n h unh , h .:: ti c~ e-ci::r bin r~t on r , sis ::c r:i.sk:tnan, na­

k an .'.:ln horcanpur bnur, clnn tokns sosaj0n. K.clnu laro.ncEln i­

tu dilo.ncr;nr c1-ctpCt.t n onurunkon pros t asi pc clalanc nnnya. I c1r:1 

Boe us N'gurnh s o 1!nca i dalo.nc j L1 C ::-1 P1on c iku ti a.j i clh a rmn p ewa­

Ynnc o..n i tu. 

Jikn c.ku.n 1:10n r1- 2 l .::n c , c1 u c1uk bors ilct mon chcclo p kolir, 

co c~onc ntau kotak wnyon c di koneti etsccp h cr m1 c'ari ratus Ynnc 

c~il' nkar doncc~n mon onbu.h tut up kotnk ticc:.. kali. Bo.rulnh tu­

tup kot.::\k c:i buka dnn WCTY::-tll[ f,UDUil ( etn c:ikoluc: rkan • Itu SOl"lUa 

clil-=tksC\naknn so l olu clcn co.n n oncucc.pkc:n montr2. KC\lau p or­

tunj ukon dirnulai , t o t abuhan bor b unyi moncirinf i dari awo.l 

senpo.i akhir p ownyan f C\n . Gununcan ynnc dis obt;. t pula koko­

yon, c1ikolut:lrku.n c~c:.ri b.:iwnh k olir c1on c<Jn c~ i coyanc-coyanc 

kc k C'llu.n ct:in kokiri c~ibar onci h rn y i p onukul kot a k (compala ), 

diputo.r c opat tict:i k a li ycwr k or.1l.,ir' i o.n clipanc an ckan di sobo­

lah knnan o.cak con c~onc ko kiri. L::inpu bol onconc ynn c suc~ah 

monyo..l o.. di c:i_yun-a.yu11knn ' ~cnr2n moks uc~ c~unio. ini suclah mulai 

rnnai donr ,-:: n k ohi clup nn r.1Clnusia y0.11 c bo rme..c an r c..cnm ini. So­

p anj nn c si GllC c~an mala1n ti r~nk h onti-hontinya k oramaian du­

ni a ini. Dnl 2nc s e:cor n mon colu i.l rknn bon ok C\ wo..ya n c yanr: la­

in cbri da.lnn kotnk c~onf'.:!n n _utro: 11 0ni Sanr: Hynnr: Saras­

wc:i.t i a t anci n nn r rinrr i t ~' DrcL 1nr nonohon pn.cb HyCTn f Setr a s­

wati sd,acai r1cwi kos oni::in supctYt:i moJ:11)0n c ki tkan son0-ncat 

monr'.CTlnng. 

Pncb pornul:::w.n p crtunjukon ini bo.nyak mantrEl yon c: 

c'.icapk2J1 s i '-~nlccnc y c,n c cli tujukctn k opada b on okle-boneka wa­

yanc YMC akan dipc r co l a rkan, p o:k e liran c1.:..:n tot nbu h nn , clc­

mikian juc;a bCldo.n hnlus/jiwci: yanc mombori k oku ntnn p 2c1a ma ­

nusia dnn ucctpnn-uc[lpa.nnyo. M.:tntra -mantra i tu i al nh : 

1. Untuk p ombulrn wo:.yc:.n c c1oncu.n rn n.ntra; 

Oni p ukulan Sane Saraswati r1<Jcon a h rinc pucukinc 

li c1- 0h. Srtn c Hyan [_~ J ny a rinc b un rko.hinc liclah, inc ­

sun nc ucu r u l s stra ocucuru nna c o.. , unc kap k okuc1unci-. 

rn moncct l awcn c , k n ton minb<J rinc l :::pitaninc; atinku, 
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incsun aowuru putus, 2.nutu ·i, tckrt cnbnr c;alanc so.rwa ma­

sincic1nn toka sinah, sinah, sinah, Oni 

2. Pnkoliran clan tatabuhan. diraj ah cnkrG., Oni sulinc supi t 

rinc lnml ·oku, tidak nrs2nlt, con•~ur sr1b a runr ring cangkomku, 

c;onr sabnrunc rinr cnnc kor.1ku, lLitir koc~is kac1o.sih cac1clhu 

suaro.ku nnc alik-nlik, kadi sundari mn.niso.rum, cocor prawa­

tok clcwata alihc; ijarinr: sutra wonc lManc wc.. c1 on porlhct . lcnc­

lanc buncarop sirap monckul asih, t o ka a sih, t cka asih, to­

ka asih, toka asih, jonc c 3)e 

3. Mantre, ynnc cln.pnt bc rp onca ruh po.clc:c k okuatnn jiwa, komampuan 

borpikir dan borbicC1re. ialah : Oni pukL1lan Sane Rynne Wisota 

mangraksa jiwn, Se.nc Hyanc Tayo m2ncr2ksn Bc.yu, Sanr Hyanc 

Purusn Wice.so. mnn c ro.ks2 CCtbc1ha, S2nc Hy,.,_nc stintyu nancraksa 

hic~o p, sapu wnni apnksa ala, bhuta loyak noE11 ~· c:h, sc:.rwa wiso­

sa nombuh, janma nanusa. n c:m1~ah 9 Down Bc::thara nsih apnn aku 

Sane Hy21nc Tico Wiscsa, luhurin r San.c Hyanc Onckara mula, 

malunc c uh rinf no~a licin, tan k ana saran bhawa rinc wisosa, 

rinc ala paksano urunc, toka wolo.s~ takc'1 asih, patuh x3 4) 
.Seto1ah lakon portunj11kan wo.ynnc solosai, cununcan 

cli:pancanckan cli tonrnh kolir, di tompoli wayanr Aci tya c~onc­

an c:own Siwa menchadap kok ·i. Dilonckopi d ' 'nca.n bonoka Wis­

nu, Tualcn r.10nchnc~ap ko sola.to.n, wayanc c1owo. Brnhma cl. an 

Mroc1ah monchaclap ko utara c1oncan sikap cakupan tancan di 

muka c1ac1anyCJ a Bon cko. wc.:.yanc yanc lain so co ra climasukkcin kc 

dalaril kotak, c1an sof\Grn dilnlmks.n puja mantra por:rntup uang 

intinya. momohon kosolnnatnn dan kobnhaciaan kopucla Tuhan 

sotol nh bcrlnlunyn pertunj ukan i tL1 ~ Scsaj on yanr suc1nh di­

parcoki donutn oir suci clencon wnnci-woncio..nnya s ccora c~i­

singkirkan. 

3). Yaynsan Porwaycinron c~ri.o rnh Bali, I2icl. 9 hal. 42 

L~). Yayasan Povwy"::in c on Dc1ornh Belli, op. <;it 
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Bonok a wayanc cununr~n socor a ~icchut bor s a rno h on c ka 

y o.n c l ni n clan climL1.s ukkan k o kot n cli sort a i c~cnc an mantr L1. , di­

tut up k ombali sort a ditobak tica kali. Dccikion itu ( ila ku­

k c:m c1. c..l an c untuk monr nkhiri p ort unj ukonny n yan g momnk on wak­

t u ,3 oki t a r t i cn j cu:: 

C. PEPAKEM WA YAHG PARWA YAl'fG P ERI'TAR' DISUSUNiifY.ll. WAY.ANG KULIT 

BALI OLEH DALANG IDA BAGUS NGTJRAH DARI DES.fl. BUDUK 

LELAMPAH AN : PERKAWI H i\.N BI MJ\.NIYU 

HALASARUM : 

PENYACAH P llRWf'. 

Da~ia t a pir ::i. pint on gati kuna n r ikan c k a l a , rnijil 

s o.n c;hy2..n[ Sunyc..nta l a k a c'.i col np turaor a s cth tunwr opinc 

rand upro.j a mclo.na . Gum on t a r c::i.tin ikanc protiwi a poh 

l)nyu t o j n o.k :i.so. lint an c tr on ce;c..no. mu <J.DG iknn c s urya 

Rop risak a l a sahinconing s an c hyan f p r oma na , mawastu 

.. • '1 • - . 

san ghya nc ntt a dasa p 2r wa. , ripan gil ot ira bho.e;awa.n 

k r osno.. Dwi pnn ny o. . Snk s an o mijil so.n c h ynn e k nwi swo.ra 

murimi t a nsnh munggo l pu an c t a. tw r:i: c o..ri t a . Ca ri t C\n an 

sira s an s Pci.n \l U t Gn nYa ko.n c pon olasan s i Dnno j c..ya. 

Sc.MAN G KAN 11. TA. 

P .MUJ\.LANG Rl\.TU : 

Ndah s o.manr,k an C1. k nsto.wanniro. t ok en g tri bhuwo.n o. wi-

n uwus i ct j on gr::i.n c.. , Kopuo. sabd::c l:; o. t c..r c.. n c,t n. so.musuh . 

ir n. t ok npi wuwu nny2 k nc c r .:tho., Nc1a n clur a n . kcwa s a 2 x, 

ali b k2c~i s or ch ponoc;oma:;::mh s usuh c o s on c , Mon c e: oh tnn 

s odopo.nnyc.. rinc wa j a tuhun pol o.r an mc.:ncun ros inc h o.ti. 
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Ri sonuk sami t a n clc t on kLl.ton ri p[· ·lmo.nira mar ck 

kaworoc1ayanc h nti, ri t ntkalo holoh natan holoh i­

nr;o c~ok tapu211 k<::lhe c~ok ~ nnorinkknkon nr~ C\htan kowc­

do.ronc tusta rinanah nira nor[\ kayo_ snpn., 

Yo.yan so..ncapn nmanccuh riwijil inra sane Naranata 

na.nc inc ndatanr; winch apcno l QsanirC1 Dnnanjayn , ri­

kalanira soc'.ong innbowada de carakanira maka ruans 

siki 9 Dnc~ia CQ pros2.mG ndah tnn sah mon:eng knnG kct­

mi t onccnc;an C'.J.1golorok-·lorokaning ulat anikol si­

rat mnya~ irikan . moh tibo: lirinc ira Yan bipraya 

ama:nntan ur:wtura, Dac'.ia tao ••••• o ••••• 

PENGALANG PENASAR 

Sawur ira. t an a panjan13 sin gcih sabc1a muni wo.ra. • •• 

Tw - aruh arntu, nruh~ a ruh pir1etcinc mamitane luc ra· aratu 

r.1erni tanc lucra ~ k ongincn puruh inscih ti ti an[, pro­

s2ngrl:a prosicla numasanc m2rrtuk rinc .bukpac12n pa­

lunccuh coko~ i dcwan sakadi manekin~ inccih napi 

maawina.n saha s2c1r snmpun suc: puniki aratu wasta­

nin kcirinc an tuk titianc malihe.. boya d oh kaula 

i pun I Morclah kan -~at c;cnahe irikj rinr Indra lokc:i, 

guman.ti tc:nc;kil rinr· ic12 nunas lucra ida sanr;hyanc 

Indrao Kac~i atur ti tianr: awinan sasuene puniki sa­

noluncsurunc t i titanc ar2tu yan kabilih kunckat 

dllrus incc ih woc ano.yunc , d urus nikayane~ .. 

L -- IRIK/, SI Di\.N.f'i.NJLYL YJ\.N TAN MfJ-JDRJ\. Y!i SOJ!i.R IRA. 

fir Uduh palicaraka Tua l on Elawos r onconakona 

Tw boh aruh arntu~ sc,~:ins dabcliJJ; sakin[, alus bobawos ira-

tu k nt:L bee rinc lXlrckan tuo. 7 so.mpun in r.r,ih lnnc kunc 

s cdia ti tion1;; j aci miswc~ia mr:-Jhngo hanr; nampa nyu­

wun r otu kotol wci.ra wocarrn.n pnlunccuh cokor i dowa • 

Ar -- Nnn c inc dulu han c. wowan ehc:i.n kal aninr paminta snclnya si 

Da.nan j 2Ya i~i j one i rn Sanr,hyanc Satayadnya, n cuni 

wus nini mitonpurw~ ka nguni o 
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Tw - incrih boya tics r a tu incrih rnunccuhinc pinun a s iratu 

mo.ntuk rinc an ccnn i c~a io.. c~a b0t a ra Indr a , sapuni­

ki i nc;cih mnk a k nwit i pun. 

fl:r - Ris odon c sira t uant o.. n c un i ya n c dc: t onc wus ban a n cccla­

mu.r ripnnint a k a sih l a.wan j on c irn kaka sri Na tn 

Kr osn a . Moi:10 menint a Jn C>..k a t c n o..y o.n niro. r~ yah Rat-

n a Si ti Sun c~o.ri ya t .:i..n sci.h n caturaij:ona punC\ n C si 

ll.bi r.1anyu s ir2 prosama . 

Tw - inccih mon cmri t bawosanr ~~uk iratu n orika tanr;kil ring 

i c1o. iraka i cla Sri Bha t or .::t Kro sna , c onrfok o n ont on 

sioscumanti napinurw s mami t au p utra n i cla s a no ma­

p os on c an c~yoh s.s. Cutotno mapinunas n c a t urane ra­

ris i cl0 i ctn ak i cb sctnc B. N. 

fi..r - Dadic:t k a t ok aninc ncuni Sri Kurupati rimoh soc~ cnc luir 

raa s omaya sira wus juc;c.. c1a tonc ma temahan mint a juca 

sira si SS rij onc sira sk. 

Tw - kac1adosan ri k anj ok an punika i cra s rui r; Duryu c~ana wa­

luya k ac1i k o j anjininc r :wruh n akil taler rinc i da 

sa.nr K napi t a na l or p a t oh k a ryan ic1a mami tanr 

metpa(~ik putran ida san o mctp os on can dyah SS. 

Ar - Yatika t ol a s Gati pros an~ s a k opaun cati nira n c s rina­

ta K rna tomah uninr; motu y an m o1~1inta ri ma k a lawan 

sira s c..n c mak ao sn. 

Tw - r orisanc c uE1anti kaso l ck i cl a mo pok a yun irak2. i da Bh a ­

t a r c:i. K c umanti r a ris mo clal wanton l'ami c1ini c~n. 

Ar - Yan siapa ri wus s unida Ya cc tinikCtnan c pnrnintah ira, 

a p a yat a luir ira . 

Tw - inccih Yun sirci. j a nyi c~ayanr k ecli wont en p aE1iclin i c1a 

n api p unika lwiro . 

Ar - Rikalaira k ulaninc Bir:wnyu n1upo wa r an r;c..n lar:m k an ana n ccu­

anir a murc~ C1 m.::.nik~ k a t ckaninc j uru pina k <'.'1 hi2 s ya ta 

pwa mcn oh k a t ok on f wi dyadari. 
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Riso.dakara busanc 'ira s cr-1.onc wiwnht1 1C11:wketna maka 

makn busf\nnninc: c'l.cnvi anonr Indraloka - Boh,; ka­

tekaninr_~ mo l araraninf sira vmtokinc mnka riri ka­

t ok onr wnnn katekaninc wahwahanira mr eca l anak a ­

n a w1c idunc :;•rosar:.1a. 

Tw - Kala.nckunc-kalan£~kunc s on gka punil-i:a ix unidin icla , sa­

pnsiltnuci nyidayanc n ccrohnnc k :::,pinc siki i:;onah 

i c1ano dynh S S. jo.c i nct~) owarangan nan c dq. morom rinc 

bal e murcla m.'l.niko_ ano masosa k o_ clomase busanCtn '-~o­

wi no rinc I n d r a loka pina ka jaci kosaluk ra wida­

da ri. rawuhinc j aurnnn p Lmika manccla sampunanc 

munc cuin r: wohwohano mewadah c1ul anc mancda gunun c 

rari s momctrc i t ur n c anut alas saha wohwohan ipun 

r;uman ti t -?tris lw ron p uniko.. manrc~a s nr on c man.[ c1-a 

kannccen juru kidunc . 

Ar - Yatoka rik,snc paminta r;atiniranc sri K rimGh sampun 

s i cla yan prosa ma lumakwa , inanak pun Gatotkaca 

di nm ta maric-thikananc j one s ri na t a Gun aw an ana.ng 

Lencka maminta Ya •1nah murda mani k prosarna . 

Tw - n beh samalihe sampun puniki sani mGmarc i i cla innak Ga­

totkaca. kaut Lls me-, l kc:t ke Lone kn t e ,ski l rin[' sane 

i;rabu c~2rma C1.nomapGsonc2n sane sri Gunnwan rohinc 

irnka sano sampun pasti wonton b:il o murda marnik 

punika .. 

Ar - Tansnh irika kaka Workoc1.::tr a sampun juc;a lumampah mamin­

t a seraYn rij enc ira setncyanc Giri putri pr esama 

tansah amintci. ciri wana katokonc r:irec o yata pr esa-

ma. 

Tw - l;oh i dct irctls:_a inc~ ct snnc Bil:L:o_son0 0['..1':1.pun n Ellor nomo.rci 

tanckil nwrika k ot;ununc ~inc i da hyanc Giri putri_ 

f:1anitanc [UilUUC kEr ,:i_uhinc ' ·uron._. 

Ar - Sec1en.c ri lampah si Dannnj aYa maJ!lint a seraya lawanira 

jenc sira sang m<J.h a ya.ti, aminta pun busananint: dowi 

n katakcnc widyadarn pinnka. l awan widyac~ari sadaya. 
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Tw - l a ris wonton ira tu k adi mnn gkin k a pitu.las t anckil rinG 

i c:.a sanc7hynnc I n clra mCTrni tanc busahan dowi widya-

c~ar a -wid y e rlari. 

Ar - Ya t eka car.?.kn clai a mel <'.".ma y nt2 ~ah e. t y oki soc1onc Cc$lti­

nira n c maka nyndpada rij on r sira pa<la bo t a ra, 

nc~ahtan hana wus kasiclan pawin.ehanet. bipra y a po.mu:.­

it pun si Dananjaya. 

Tw - b oh k a n c k u t an puniki mec'.agin[. p c k oweh pikayunan, ri­

antuk sasuono puniki sampun . kanckat iratu tanc ­

kil riuc i da sahhyanr' Inc1.ra, ko c:.adosan n e n t on 

won.ton oml;as b el:' a wos i c1c: gum2nti n c iconin iratu 

mopamite punika sane n r;awinan g . 

ill:' - Rimoh k e t okon c mopar ok rikananr swa.raja k a ryo:.t. 

Tw - so.malih samrrn.n n ampok riso..n k c.1ry0 c~ruwone boya kontcn. 

Ar - Yc i a ; Tw, Pntu:b b ob mai r1alu Dah. 

Wd - konc kon kenckon nnng ; Tw - n e bu at pawocanan i da mera­

sn k cmpcr bapa medin r;e}lanc bukn anake ruwet asa­

n:o ban b.::..po. ngen ehino.ji belo c nah kotoanc ko. 

Wcl - mon r.ion men buat cone to kacli baos ido. anako a g unc 

nyoaman an c busan pcrnnrf ine su1Ja pad a o c:a n r; orno­

n c in. k o l on[ka ic1a SCl.ll g Gatotkac a kautus ma.mi­

tanc bal e murda manik r oh i da. uninc r,umcni sel nt 

pasih ic1a uninc nakober. Subn ic1 c, sanr Gatot­

ka ca amLl.rc i. Tw. - mona r c i k on c k on, nako t )er. 

Wd - aiih - ane tanc kil knc ununc i da sane Bir:ia memint o.nc 

rinc i c1a c:. owaning c unu r,o . eununcafl!o kapami t an[ 

a las ~uron makojanf sine t eko Ya . 
Tw - k enckon t o. makojans, kucb ja ic on i da n ah cutotna pan [~­

ada. 

Wcl - nah mipi t p csan n c oraos, t C\nc kil madctn mai clini di In-

::i. ckaloka i c12. sane DCJ h nj aYn pcD okri.s 11ier1i t etnC bus a n a 

clowin o piJJJCkalih wi c1y nc:.ctro/wi c'.yaclarin.o sine toko. 

Done ja nyon ida tu a ra n r::alu s rayanc knwnla ano 
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ngowchinc ban ke .. ic en maparrn sine j a karwan. 

Tw- suba j a j olo.s l;an narui ric:c~incohan[' ulat-u­

lat nyonrkok c on n c olcn-ncolon ulat kac: on tapa 

nani ncawar, ulato ac~a c~iponack:i..lan kijo. pet ko­

neho onto ano s2nc sanc yc:tin 1)apa, pane ·bone ka­

dunc rnelajah ma c~incohanc be baas, Wd - pomokasc 

c:onc kono nan[, aria t o kramn dac~i pemoro.t arionto 

bu at pcketyunan i d a botara Kresna momic~inotc. 

Tw - uh sine k en o to ba<'.rn c'.a c~ua aja.k tekv. nah cepokan ko­

toanf t o y a sane K11rupatisinc patu.h focacnc nah 

kotoanc to' E1an ccla i c~ci sane Kresna mancc1a sam­

pu .:::tnc ida manc d a parnilih kasih p2nccnahne man.cda; 

Wc1 - no 1 un 2..nc narncc1c; d[lc1i no awinnn icla moraidi 

iclo sane Krosn a sine suba nak pradnyan cestaka­

ra subQ tawanc ida subc:.. uning; suba nawanc ida 

s L! b a uninc konckcn. 

Tw - ida sane Arjuna ncelnh j asa r0c~c, '.lini c~i In r1 ralok2 

awinan. mC1.ti Watokwaca sine tcko~ buka anoka o­

lah mapinunas tL1rinc jani saja sinctoko. 

We~ - ane Tw - ida sans Gc:totkaca awinalO! ko Longka roh 

ida biso: makobor buinc di Langka jani sokat ma­

ti I Rowana i dursil a poccd~ rrn sane; Gunawan anc 

nyon oc ratu c1armo., i c1.:a botcran nani icla saN:tG raj a 

Pon c~awa nasih c1armn yanr p a turu c1arno. kal noka'!"­

luc sinah Ya masih lnmbihan l>akal 111apikolih sine 

teko. 

Wcl - ao; Tw - nah y onin c i cfa '. 'ini darmet, Yan di tu di Loncka 

ancka clrowako doyan l; 1Jkal mokapllcC sine . ma<:tflt pi­

kolih awin.an r cho suI,a moka}Jlug darna.no, .rlini 

dnrna sane Pcnc~awa di tu Suci; Wd-kal r1isi Suci 



96 

Tw - te n oh c1ikroto c bciru.n o s in[' r'.<'."' rn 2 ; We~ - aih pol on b2c; Tw-

hy.:inc Giripu tri i c~<J n ac.n putLwi nr yas0 po cak, nah 

1)nnc;in n0lu ro o.so n cawonr; no mokapu nah k o tuanc kc 

r10s2hDi a t rinc .sanc hYN1C Giriputri; Vfcl - bch misi 

s ohn 1 ci.t jlomanc. 

Tw - mnan kc tucrcs ol nh 1·;.:.iw'.inc2.n .ken sane Kowo.ra, diastuja Ya 

.su c ih liu n cc l 2h kunti Ya kual1 ['Dl1 sin[ t oko to pi­
koliho j nni l ambihc.n l ·1: ka l mo.an Ra tu yan sapunika 

titi .::inc: boy8 n awccanf Loyo k :.'.td\:: boy:: lind unc bo.oso . 

Pi '. '..::c:inr mc-~n c kin l:oy2 c mtc:s n .r, irin r omb2.snnc pcka­

YLllltcn i cla san chyanc Inc'.ra. ( I !1 ) • 

We: - Wi c'.y c:i.clarin o miri b ncao c: o.ya pci.nc makoloan i da sans Rojuna 

i"'.ini 

Tw - nyak cocok ha koko koto san n co<on 

JU' - Ih ; rim ch clatonc si Dananj 1:s2 tabc c'.2.Wcf ksantabo, ratu 

kci.nc k a ule, n r:a t L1 rakcn pnrrC2J1 j a li di d i t c.n k cnong 

co.J;:rabnwa, t ori manD.n yata. 

I d - Ih Dananj aYD lrnya k:L tn 1:J1:1ha u. tsari lah wancsuJ.akona som­

bah ta rinc hyeJ1L~ hyanc inc sincm1'ah' near: cc I)I'Osar:ama 

peparonc bo cikan~ punanr lunGs uh 

Tw - pi ('.o.r;inc t±ti2nc nami tanf lurrn , pi'~ac:.:..nc ti tia~1c ngctu­

ranc s c maL·ah scmht\h p i <'..::·.c inc mancda s ampunanc: kcnonc 

a l pak2, pidacinr tition g inr:cih aratu, pi(1o.Ginc tanr: ­

kil sck2li ffi Etn[ kin man c:r1<'.1 .s nmpun ti ti an [ k oncnr al-

I c:i: nCJnc inc kCJuntat r r osnma jucc. kl2,cantQ 12.h o.lungc llC 

Tw - inecih pic'.ac inr· t Ll; Wd - j ac; liu nan pic1acinc l c l oraanc ~ 

pi '. 'clcinc t:L b_anc momi t anc lug r a tu n ro. t uranc scmbah 

m.:cnr r' o sanrun ti tianc l\.cnonc t a l pakn i tu mome.rckan 

r c:vmh t c,n c kil .soka1i 1:1a kin. 

I r' Lc-J1 ki t c-1 k c-.:L1.nt;:1t ; We'. - inccih tu titie..nc ngir inc 

Ic1 - Urh1h s ire: n an.8k snnc koriti, YE'.n ki ta clcitanc m.stomahan 

s or::on c nync1 p a('..c. rij cn{}.:: s iro romn bo.pa 1::10.n c ko ~ rlc 

k2(1 i2n r JJUnoJH: r:1;:1ka ci t .:;nta 1
1 owa pin tan warnhkonn. 



97 

Tw - a.h Irnnc k on cl .::1d1 koto n ororrsok pcsan t okan ccninc o ma c kin 

nah :)uka 1 :a1;a s apuni kn wcc c.na icla ~ n a h 3 lautanc tu­

turonc r~c wP.t tut L~ r,c;nc , inc c ih j nnc matur ; 

Ar - Si n c;1'ih iiakn l trn ; 'l'w - j_nc;c ij 2r a t u llDWoccmc ti ti2n c ; !"r­

Ko s:anclrnn c: DonanjGYt' sani c~ra katuro.n wiwoka; Tw - ; 

Tw - pi~acint· sact urunc a titi a n c n awasnn c con c r onn pancar ura an­

tukon i;w r ,':\sa rinc 1~ Ci i ok2n titianc ni s t a s cmalih ti­

tia n c kiro11Cpa nCt1..tl E\ r:ikD, c1.r l1WGll 8'h[: Elako. tuna lang ­

kunrantuk titienc ~aat ur ar ntu . 

I<c:tnan.c; Y<Yo }lrcla lic-: j anc poc: ukc:1; 1\v - ccn c~ok r iyin ti ti-

an r: n g 1in.inr: an pr cr::ancrC\ r atu rinc 1mkpac1an lJal unc­

C 1.1h bo t o.:r c:. ; 

i ll' ·• Yaya n luir k C1 '.1i TJ.:c:.mint 1:1 sadnya n lc1nc kou l a n f~Lmi; Tw - n a ­

p i pL1.ni kn tunns t i tianr.:: sakinc sarnrlun ; / ;.r - Y.:itGka 

Da n.ej a Ya ner:~:L rih si:' c..ninp ne:-.mu i t s nwc t CLninc kanc 

k0'.rY2 .sE.LDlJL.m mrqK~ k ; Tw - c on :~ o k o titi E1l1C n a n r:: k in 

11 <-'.V!OC<?.n :;; i san rn opc::cr1 :i t rinc j enc p ,<:1 11 UkC1 Yo t ar a ; f.r -

Yan tuhu k r.c tulu.ssani nc asih ya pci c' ukR; Tw - yan wan­

t ah i rn tu saja tumus pasuwc cnnc rinc titia nc . 

Ar - .Enak s inon cc:1n cat i s i [ \:i.nDnjayn Tn8munit; 'l.'w- ic on r atu 

tiU_anr: maparnit J,L::inc kin ar ;c1tu. 

I c'. - !'.d uh DanDn j oya k j_t n rnak:a n c-1 tn.n sah moai n t a sanc kEminc; t c ­

hcr rn omin t a 

~'w - l'o.h n21Jol on cck i c1a bo t orc:i , c'. on c canine cb c~i c:2 t cn posan n 

n ocih mopa.mit rinc :- oj)a k c,nt c n pnw oc an an i c~o ; I c1 -

I>Dnanj aya. 11Cl.nt: i nc yan pinih c\::c'. i a yun ,? sawotaninc 

112 r:1r o:vv2c\.i ric;nbi kc:i.nri.ne; rn n.sa rl il1c:kc, r
1 a h a t roh n: l et 

rikc n c ' ~cv1 asn; Tw .• ccninr yan c'.:.') c~ i Lc:1n h .;pa . apr.:i 

n omonin jurli mun c p un c s a sihc on u k o r o kont e n, j c l ok 

r ckc koj a r an enakc 1 0J:.2r mc j 2 l an ng e livva t sojohj oho 

flDpunika c'.ac i nc; pokeyunetn i dn ; I ( - Ayu2-ayuo yon 

rnanckc k i ta l uE: a ri s n ton pa riv;rnn cdo ki t a k 0 t oka'11 i ng 

iic:ihal a rirnw:~yan iknn a nc aw on • 
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-Tw - da posan nyon jnni mojalan sGnckala L;:·,ka.r coninc c1ijan 

sg_pLmika cager pobaos ic1a nika kowaton alas:a:n 9 manckin j a sa-
.·.·~· 

--:__."'*-. 
·: Ar -

Ar ~ 

punika ja pcknyunc jc[: jc. so.rnhan GnnrJLln. 

Singgih pakulun pafuka batara; Tw - inggih nawegnh 

ti tianf; 

prolanegia Dananjaya; Tw - presangka titiang; Ar -

Yan mapunt;gunc natan sah mnmuit ri jong paduka 

Tw - ti tiang bonglrnng ratu nalor mcpami t rinc pa­

c~uka botara; Ar - Uwongo t pu.n si Dananj aya; Tw -

elinc ratu ti tiang Ar Ynn c~udunnahon wckas rnala ri­

maka wang waneh prosama. 

Tw - durunc: titiang naenin nganjuhang ane patut ring tera so­

sanan ti tianG 

Pu- -

Tw -

f,r -

Tw -
Ar -

Tw -

Ar -

Tw -

ii.r -

Tw -

Dw -

Apa ri maka closan Si Dan nnjaya 

Napi ratu a.nggcn ti tiang c~OS8: awinan ti tiang song­

kala 

N enc Yctn s am pun si c~on cne suhu sc:c1u ri go ti kaf!g 

kaula 

Malih pidan yan sampun rokc titianc manggeh patut 

Ya.n apa kuang mnvrnhCl!la ri pahala 

Napi punika sar1~: nyonGkalon ti tjan:g 

Lrjuna bipraya atal@G pci.ti 

Titiang purun jac i ngctohinc clowok Ratu 

Samanc;kana mamirtaninc hana mapunggung Si Dananja­

Ya. mamunit 

Punika mawinanc titianc bancot kayunc mepamitRRatu. 

Jog kotwang suba. 

Risa.clakala snmanckana ri saturani si Dananjaya: 

Uduh dowa ~owa Si Parta incanika suhu lolaki pra­

wira f,atinta yo.yan s amangkana nanak tan ana sic~a:­

rling me.werah muah sira bapa, natan panjang onak 

mamuit kita lumamp8h c~oning prasama ana ri pa.winch 

sire bapak muah, kcrota katokoninG motali pinakn 

sorati. 
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Sue r a. ti tianc nc;ojnh wccanan i da : 

Conine yo_n kcto sine; j n 1'a1Ja n c;olnh (~D.Ya , i c~cwa sanc;­

k:~ninc sekol l a k c:tr mapi nunas mepai:ii t e mo j a l an c~owa 

pane; nolah aba Wi c'.ya.c'.o r G- WL1 yn ,·1 1:1rin o poncanccon c~o­

wino abn . 

Sapunikn p2ncnncli knn I c'.E\. 

J e.ni l:iapa nc uwuhin i c'.owa , j c::ni bapa ngomaanc i clow.'.'. a 

ko r 0tn k c tck8ninc kosi r. Kosiro nne m2.r~2n sane Me ta­

li. 

Tw Gigi sanc ja ngcjenGit k cn Gkcn , mapo t cara rn2gi g i mas, 

motali? 

Ar Arot Le pac:uka Betara yan samcinckana mamui t si Dan a jayn 

'1\v Ra tu con c~ek ti tinng n c;o l Llil[sHr pami t. 

'I'anc'.ak : Lumari s •••••••• M2.mui t nar onr~ro t omcj o rinc t apuan e. 

Tw Pong nani nc:fwnnc c:tnc ma c~c:tn Pnnr~awa nn tia, ynng b one 

ll L< j u nan gkil c1i soclek mcparni to1;i. <~o jog mokC\l ah kuri 

mokiric malu dasa t ampc:tk mar a tla~i ncur inin 

Mrcl Ent o E'ft-o rnac1an anak Pcn C:awct nc-\t i a no 

'IV{ Jw. Ti tiang mopami t m0ccros moliadinc bin sine cladi 

k c t o , l'lckiriG ma:lu clasa t e.mpa k, yan makancut lamhih 

scl ogonti bati senaEipe l k2ncut? p0nc k a nti wck , pane 

bone l)isa. rnc l aj ah a n e mn c~cxn c~re;sta kuno . 

Tw Toto toto mosrantah:tn Wic~yoc~cra-Wi c~yac~nri uli k angin/ 

kauh masasuryakan . 

Mr cl J ani roh mas pok0yunctn i c~e. Bct8ra boh • • ••••••••• 

MANGKAT 

Me t a li/bah ama.... Yatna yatn n prc-snri1a ; make sir~aninc bipraya 

Tw Bah no kosir Rntu mac1an Sci.n[, Nc t.:i.li 

Motali: Yogya yocya. 

Tw Sampun s o di e:: meJ;:: t r\ po c'.o.ng , wat pac1a . 

Mctali: sampun c e r nka . 

1\v Kon o s opirc; ;_li In dra kolo ye - lokn 
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Mo t oli : Sint;Gih Ma.t a Danan:jaya yoki Motetli. 

Gone'. one: : Wih clowr~ , c~al ' c1ci:anc n ni luh luh, nyaman mbok aj ak 

mekcj a ng wih j ctni su::,R, mean l <.::mun kito.n nyin o pada 

ulinc pidan kadon. 

Wi lli a 

Concl ong : Da 1x~abanc l t:h, suLa a r1a mas wonana i c'_a Lo t a ri n se­

luc r a yanc i da sCTng l\.rjun<.:: l akar nrrntllk ko Inc1.ra 

Prastn , t aconcng posan nyan a l-m c'a ma2n pilihDrr, ocla 

ampuh koma ncec~oncang wnluya.no jani nyai turruno.n 

uli swar ca k eno ac~2ne , to n ge r ananG bi bi l ok nyen 

kel kac'.en reti)in i da s c:i.nc Panchwa. ane moprirab Dyah 

DrL1 par1.i anak Pati Dr ato tLchu mulus j ogenc koL::\wan 

solah Diya h Supraba r a bin i c1a sang ArjLJ.nD c~ewa ratu 

jecGg sin c j anyanclanr; p2c 0he buat PEln<1awa n a tya, a.pa. 

c~o nyai VJDluyanc bakal n gadep swarcane, kemo kc mc ­

cepade. k en o tinckah rlc cl_a rino r awoso onto .'.ille elol­

kin 1- mbi, bonohannc i 1:; ane n gah:i semi t a , eda c1etta­

dnta so l c:~ctin;:i n yon r awosan ca bonye m2t£1 kranjang, 

Wi (~iaclari 

Con cl one 

Wi cliac1ari 

Con c1 onc 

Condone 

Wi c~ia 

Conclonc 

mosomi t a a pan c ::is c:1 , so: :ionco yan suha bisc:. mosebeng 

d:ij_tu la.l'lt .::i..s b one mesol oh, aE11rnapc:t j a j ococ ny.::i.inc 

mesolnh nomor sa.t nno kowohnng. 

Sinccih yon samangknna s ec:ara 1)i bi 

n a to ba olek lJi1-i melnhc;ng melnhan[ 

s i ncgih bi bi- t i t i. 

bi h n o nyai mann m3,s o pilihan , wi c~ia : 'olih' bibi 

L'lh no c oi sub a. lak nr 11C C:t ' ' op timpc:: l reh liu pesnrr 

s u~} D t• i bi narnpi l apuran, nce lE~purDn tinr;kah nya­

in e . 

ka<~i8ng a po._ bi 1:i. 

pi~Dn kono nya i taon , mcp e tek s ok on posan ajake 

kutus k en o sopiro , ~itu k onG ~i pekGn songole , 

onornin nyni b uka kutus nyi ~ang nya i ngenemin 

saja. kcto ? 



Wic1ia 

Conc~onc 

Widia 

Conc~onc 

Tw 

Corn: one 

Tw 

Cow1onr::; 

Tw 

Conr1-on1; 

Tw 
Com: one 

'I'w 

lol 

yuk ti 1Ji bi' kff me konalan. 

nato suba suba rlewa yen (odi suwuct2ng nyon tinG-

kn.ho to n2h mat,'.'\n 1'ilino ono su'bD sekon n:opukin 

nyai~ slier di marcano busan bedangin bin jepne ~ 

i:·o(~cwh nyni ncenah ento j~1ni nne k owohanc.biti, 

ja.ni t otuoke sarong sami 110Jrnl ncao ujic..n, rikaln­

no nciring sane Arjuna tusinc dadi lolot, i(a 

Sane; tr j u.n cc l a ko.r mom2rgi pinih un[;lrnr, nyon j a 

tolah-tolih pomoknsnc c:i tu nYtti a.p<.:Ll'l[; kuD.t nt;ab2 

mental nyni nnwan [ mental. 

yan sine ta.konnnc ibono, ·1;1 bi anak tLcsing masih 

n.:-iwanc;. 

M A H Q;_JL.A T 

Dabdabang dowa dowa ctabdabang: done bcli wayan, 

nrwko ncol.::~p mokena LuhLl one r«:1gan buli way0no 

konnng boli v12yan pang tiang nic:1an mokc:.plug. 

Sinr; j n kuto 

konken kcnoh boli vr.'.lyone dctcli amonto. 

sine j '' ncagen j a bnk0l ngorovvo: ~ r1ong p nokanc 

ano.ko n cor ::rnon yan sine pn.okang ngorcvros nyak 

Yo dincoh, nyoman rnulis sine nyak motolihang jog 

Moba~inc singe koto 

To konkon ncoremok 

sine; ja no 

1 .-1 • 
ca~:lo 

apa belknl rrcwosan g bcli wr:yan 

mann jani nyoman nciring k0Ll2 i~opno idopno idopno 

polih tiang suba ane n r;o t2nccu1i:; ali-alito boli 

o mnan lakar ncirinc ~ -LncotclllC janjino _ ane subo 

laGclno (Lucese mocobug koma kc Homnwaka, konkon 

laaclno nyoman ngernvrns cli b1-'c1il.i1 tombokc ontoo 



Conc~onc; 

Tw 

Con dong 

Tw 

Conc~onc 

Tw 

Cone:. one 

Tw 

Condone 

Tw 

Conc~onc 

Tw 

Conc~onc 

Tw 

Condone 

Tw 

CondO.tl['; 

Tw 

Conc1ong 

Condone 
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r~i buc un tomboke. kan ken 

kaclon maan ngcrawos c1ucaso ont o . 

nu:;ih, knrwo:n bol i way an hi c~Llp yon sine; ncerawos 

to be ingotanc jcnjino onto yc..n ma.2n waktu 

urus<JJllC bo.knl nciringe orro, simpanc nyon urnah 

sc...yao nah. 

be aisi umD.h sayao, boli vrnyan ncelcch jc ur.1nh. 

nc;olah je unnh perr:ianon. 

nisi pcrnanen poroo. 

maacccn.n bontomu . 

kayuno bcmtel!lu . Sine k2yu sins. Conc1ong: napi 

nika. 

bcn t on onu enu sins a~cgno be tolah 

yo clcwa r::Ltu. j<J.n:i subn ma.an konoh tiance. 
11 Kac1i varsnninc taru lo.ta ancelih ancnjo.p ln-

bur knpntn. 

nnh to be cnrci t2rune tc coh Dann lnutas yoh, uli 

picle:ln baan ngapo ncapo bldrnr knpat, sine keto 

y::i.. nyon snt mak2 t2ru, 

buin nikn noarti 

buin o.panG nyinpul Yet ro.wose. c.:Jx:i.nc sine: ng,'.:1wur 

sine ncnwur sine koto yo. 

inclik n.c,pinc n ika. 

one, nyon kayu, nyon bclabur sine kcto ya. 

tianc jo bisn buin l::tlw r ncorti onto. 

nci. ynn n.yomc.1n taru rccsuo r n.cus sine keto 9 no 

pinakn bolo.bur so.ya sine koto. 

boh clowc:; rntu. 

Risoc1ok riloJ11p n.h catinirnnc; si Do.n:2.tijc:i.ya, car1ia 

tunu t wntokinr wi~yadara wiclyaclari, yocyn. 

Bober bic1nk, lwin pic1o:n t;etnt i rwlaynr. 

joni surJn 111Y<l.i ncoclan cc:cruc, br,yun nyaino nne 

lakar cloc~i aba komG ko InclrGpro_sto. to to pec~a­

sih Sane i\.rjunn nomarc i pinih unckur, nycn ye 
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noloh, ( tolcli-tolih } cdo nyon nya i s obct nyni h ::-..-

k'J.l mopocnt . 

N2..h kcto ba ajak nokejnnc, cl0 saut donr;onnn, 

Uduh ynyi wntok war apsnri sodayn soclora. 

Sincc ih kan.f~ k a ul n t ot on ha n.::'. doh , cn.::tk ., 

Pan e ponc1.o su bet nyoi Einan nolih, inc ct ny.:::i . 

lupa bi bi; Cone~ Ent; s a p k oto, c on c1ckno j c.ni n.nu 

buin c opot docon, asa l jani nya i snlah nolih n obata­

l r.n nyni. Wic'.r : .Sinccih. 

f,_pa iwasin enon. 

Doc1.nri busnn dim nolih .sonc !i.rjunc .. a ·jrt nno kanti n co jcr 

aukuc1. bolu s kanti t anah o to . Mr dh: Ya h n c uj anc busan 

dini. 

'l'w Yr.t nc cncoh 1:1r.trn n cerawos i da sane Arjunn-a\li doc.ci.ri 

Cone~ 

njnk nnkoj nn c , Sinccih k c to YD. nolih,sinccih kot o pok 

orrht sine k oto y n cn c ohnc , 11olu s t annho . Mrd : c1a tn­

c10..t 0 run[~ u o..nco . 

Hnn j anipc:.yu nyai l -'.l.t r l wj_roh sucn t opnt pane tolu 

nyai nc:~o.n nolih sane Arjuna , .nyni j ;:m.i bntet.l anc bi b i 

Wic'. AdLlh bi bi cone r onn ;_; inampuro, lanakEl.nn tee ulun olih 

Con e~ 

Wicl 

Con cl 

Cone'. 

Tw 

c~nt onc inc In c'.raprr:ista , yc.n antontci. anc a tura kcn p a ­

woc1ih!Jl'l. 

Oh nyai pane nc:_c.n j n. kona k o t o , yc:n suLn nnnn nyai 

k onn nyc: i i; et.kG l n on~J ok bi i )i n c;onaCLC bi1i knubon ano 

a l u s-alu s k oto . 

Yo c y.:i. . Con r' : Wih n '-' ncnc antosnnc nyc.;01an nyaina ya lulus 

uji c:_n kcwaln c'.a nyon ortecnc ortanco nah 

Ac~uh bli wo.yan Tw: Mon k on c k an nyomc:n? 

Sibuk nik a tiynnc n c itunr in nlit-nlit o . 

Men konc koncan t o , nyorion ono c1nc~i kotua w,~,tokinr 

Wc:JJ)i t anc i::i o.k o jnnc sinr kot o . Won k o..nti ni tall sine Ya 

mcjnlan-jnLm . Jol .'.:\n jani nyomon sine nonto nyon 

inco t anc j nn jino . 
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j.'.:'.nji npa. j oc nccr a.wos .:cn c janji c1o con. Tw : t o 

buin l ,::cnt nnccin sane n corawosanc 1)(:h . Cone'.: ncc ih 

nanckin sanpun niakc:~nc , ap2nc rlc nyon k o.cc t c1i­

j a l an Tw : Conc~ oko T) o.blnkci.san ya su r)a can ncora­

wo s sinr koto. 

un c~uk n a pi niko. . Tw : n o j r'. , colancc2n c buin ulosin 

Daso p adi tu suko , soapronr pradainn masc jo api 

upinin o . Con r1 : Inrrih l ouahanc <'."1n.::1ko . 

To ba jc.ni 2n o tuch cbc1 i bnt:1n bli nyCLtu nn c n c ajak 

nyono.n bartn o ncuda onto l o.nt ::inran c sine k oto. 

Dewa ratu sine ja prac a t-pracat apa Tw: ngoyanc 

j o one'. on, c..cnc; t.::wce tn o , t o.n c otnn t ok en s o bun kukur 

ctjak. 

Tw nyorL~cn Con cl : tir:nc Tw: n o k on r k on b.::wn n odnyn. 

Con:d n r1.pi nib:\. 'l'w: j o j 0 . Conr1. : :: oh j or: paliJmC sine 

pra.c nt k ::i.rwan o.1 1 c~ . 

Tw Guwako k o lnon npa a.l:Lha . Con e~ n api n iku l o.nan 

ken ta.luh. 

Tw t awCtnc o j n subn to 9 nycn t nl uh t o nak o sin pulanr:;, 

nyoman t a luh sayn ruak . 

Inco tctnc j onjino sub a lar ct di tu. r'.i Hino.nta.ka 

Cond tiy:"'. n sul )a l (;bi h i n co t bol:i wayci_n~ j ani subc:t tiyanc 

lx:dwl r1Cl. pcno.wurnn t oken b l i way::tn . 

Tw no..h k oto pane t on.n nccl 2h kur on .-::.n < 1. oc~c:.ri : biss no:.. 

buk? 

Con~~ 

Tw 

ton nika k c:: n r k cn nik c, nn2kc nol:uk? 

sin r ba t ncn annko ~i swarcan n Llb uk; nyornc:tn YCtD da­

di b.::ian bukn opa cane sin (: 1 L1 tus ncon ch t~ Il C nymJa!Ji. 

Cl\.RITANEH ••••••• BIJ\.TITJ\. SEDENG LAMPJ\.H Df,N!J'TJAYA YMT Pl\.MUIT 

MENTUKJ\.. CARIT/Jlfl'JI Rl\.KSASJ\. NATJ\N KENENG WHTILJ\.l\TG BI H1\D YJIJ\fI WG 

WMil\. !JrGEBEK Mi\NGADMTG RI KEDATENGANING SI D.:',Nl\.NJ !SJ\. MARING 

I l'TDRJ\. LOK!\, , ANA KASUAK KANT I DENIR!JTG KUR UP ii.TI 1 M!J\fGKiU'ff ... •.? 
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meluab 
nyaga mokrama nyatur dosa. 
ada kangin 
ada ka ja 

ada kelcd. Ngut 

apa 

sawiruh wonten weletik niknng wortn, winarah akoni 

c ara ct ? 

nda ortn sokon, i Arjuna jani bakal toka uli swarga • 

ortono sng Arjunn lakar uli swarga 

ngaba wiclyc_1 clara ngaba wicly £\ clQri 

knl kot a j oh ja ortana 

jeh beloc ca i ajak, sangkala jaga ya dini anak mula 

L:iknr nyasa I Arjuna. 

nynga so.ng Arj unu toka uli swargn une ngn ba didya 

darn widyLi. clori. Kal koto jago ? 

bah jelru:ia •. i:minang iban caino iwnsih liman caine 

sangkaln kayang jani enu melaacl anggon cai ngecap 

jempol surat Sang Kurupwtine ane abctna ban Snng Sakuni 

surat apa clan jernpol cnito. 

Sngt s ura t clol uans j n 

Dlr:i 

Sn gt 

Dlm 

Sn gt 

Dlm 

ada not cang ditu hitam dfu atas putih to ba Melen 

ngeclenl: liman cango kengken Mol cm noko n cang sing 

nnw:rn:; yan kengken nrtin surc:to onto. 

cni nnwcin~; nrtin tekeno.n. 

npa 

cni nnwnng nrtin tckeno.n ento 

apn 

sajnn joloca bclog ajak ngorcwos, artin tokcnane ento 

pertnn~cungnn jnwab. 
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Sngt ento bo a ne t a konanc ca ng , nak n ol on ngedeng linan c a ­

nga, cnn[; nepuking sine; und uk. k:1 den Melen , 11Eno cai 

gen sine nokon ndon''• sing oojnlan surot na ke , kedong 

lem liL1'1 n icange tanc obnng r.wlon lina n cange di tu, nak 

ng udi ci n ::; onto . 

Dlr1 kone kene N~;ut k e no , sura t no s ur C'\ t porjanjian ada po­

kayuna n i da r a tune di Astina i da Sons Durjadana . Yan 

suba icl2 Bo t a r crn c a i r.rnstikaninc j ngo t j ungring Clkasa­

n o nyidayan c baknl i Arjuna t okanc uli Swa r ga , tur nga­

ba wi dy 2 dnra widya dari dari pongcrngt-_:;on dcwino onto 

ebutin . 

Sngt 

Dln 

Dln 

Sngt 

Dln 

Sns t 

Dl1:1 

Sng t 

Dla 

Sngt 

Sng t 

: Dln 

Dln 

j nni bakal nge butin ento 

aa butin 

j eg jua n c prada ne i a bani ba ka l ncol awa n juk i Arjuna 

ya n e nu ncolawan natiang a a a a na tia n g sing keto 

Ngut . 

awio. -- Ta n hnn .:J l uiring .::.t.wc. n k~1 tnya na ha t wi brahmeng 

indra • - L1rn rn:u SIRA WONG 1\ Pl\ W:\N I LUMJ\NDENG T/1NAN 

Si\Rl 

Nilu n::q;c nding r.vrntri buduh c ni, buka a nak bag us no­

geen c ;::; i. 

RUP,'.\MU B.~ GUS TJ1 RUl\Tf\ , W INANGK!llHR/~ I NG ENDI. 

baeh c h eh eh ba ngkC\ang sari i ba n cnine kudaya. 

11\N SOPO KANG WEWENG I, MENG/\ KU WONG MUMPUNG DURUNG • 

earn nc j unn daganc kelnnitn n ccndinca n cai ne. 

MELASTR1\ SL\ SL\ . Dln : ka nti cupit song jit cninc • 

LMIUN:1B I MENG,.'. KU WONG J /1Wf\ T0 0 Sl1HG DYAH MULUKING AM­

BARA • 

negonclin~; aaacl CD. i. Sngt /1WOR Li.MD LJ,Mil D LAN MEGil 

TUPI H. 

dadi ka tun nG nenbanga n c . Snct : kn n3co ja c ang .WENTEN 

GARUD!1 IC. DULU, 1'\ GUNG PUNMm GfiRUDf\ , CUCUK IPUN WESI 
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WRESANI M.;\NCUK, .ANETRL\ RhTN1\ Kmrn1:1 HELARE GENG i\ NGERI­

HIN • NGUNGSI KANT OR SEKOLAH.i\N . 

Dlr:i jog r nta b.1on c ni ngGndinr.:;::i n. Snc t : JEG M1\CELEP SANG 

K.i\LAH HGUlTGKi"i B TOPI. Dlra : boh t n k nc ornng to pi, to pi. 

Sng t : NUIUiS LUGRJ\ RING TU.1'.d'J GURU , ':rU,\N GURU MAMJGGUT J1N , 

TUR NGld'JD IKf, ULI DIJA CENING B.'.GUS . 

Dll4 ke to c uruo . SnGt : koto ya ~; uruo . NYEN CENING M;:. l(.;, DADU/1. 

Dlm kcto YL'. Sn;-; t : kot o ya , 1\NE M,~ LU.\N DONDONG BELONG. 

Dlra pang n ctan c ni rnerot es e;ondong l nkn nc, n r;Glap cai n~on­

dingnnc co ndinc s ampik, twnnn-tur.1<:1nc:.~nc -iba n co.ine, be­

l ah t c ntla s cain . case ne luta nc uorotes timpal, yang 

monto j Gnong cine ( aant ortaw~ ). Ad uh bungut cine l anyuk 

kc ken j e bunc ut lindunge , aduh y nn orang kake cai j a ­

lene CL\ r ci d::w g.::i p-cln ng<:l p y a n or ~c w; ka ke c a i dangnp-clan(!,ap 

bungut ca ino c nra bungut lind unc; y on ora nc; knke c ni lin­

dun]; CQi ncnyama ngajak k2ko. . 

Ratu sa sirn ns uduhang tiynng aony ama nga j ak bikul o 

dencan j oa cine s e pnte s ci a ndan i sang ut o toto ca i 

raenu n(;ut a lrnnke nya c a r a udn nc l o bon e; non gore ng . Tunan-

tunann nc i bu n ci nine na l unan conc~ onc keto buin c epokc,;en, 

e ne nrtino c a i sing ngeaanutin eLlpat seha t liaa seapurna 

karanane ca i dadi j elnmn kokone , kuan :;an vit amin, i;iaka nan 

caine knra no tida k t erat ur, k.::. rangc ca i kone dadi j e l cue 

somoc bc; nr;sol, e to ma tan c a ine cl uck , konkena ng dij aya 

alihe j o l oae no nona n, masc c ilu conenya ne nga jnk kaka 

ngiolas kaka ne ut mati ci enG~al- onccal. 

Beh bot Mol ano kayang ke ompa t sohat, sifat watak cina 

sehin, lrnkon wo.t n k c a ns c? . Cai n r;anr;c on watak B/IKMI 

W a t a k canco b C\ kui , Dln : 11 • • • • • c a i nawa ng bakni • 

Nawan~ di r ostoran to apa to. 

AAA dirostoran hurupne B h K M I. 

Beh kcto pule s uru B ~\K M I dadi B,\JGH 
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B kopa nj a nca nno boson cai encGalan bos on ncusiangjo ajak ci 

enggilian bos on. 

A kepanjanganno Ar as-arasan cara j away an earn Ba li nGekoh, 

cai sing ni-~elh pondirian , ngudia ng j o ti upa lno ce l en-l on. 

(Sngt) Ncolnh cang j ol ek mare claduo 

K artine ka sop cai ma l es 

M kepa nj o. ncanne 1;1ilikan ca i riati, tun~'; lrnle cni iria ti cai 

sinG ngol ah usnha apa tungkulo cai nGa rawosang timpal, nete 

musuh dnmpinc ilanga ng to ngut. Nah 

I ikenan artino cai nc;elek o.jctk s onf;kcp cai pul es disakene 

r.1eregen na k mosury<::1k ngora ng sctuj u ca ba n;;un nc;orang se­

tuj u nyannno conondongkol. jani s ohin~ watok cene onto wa­

tek sato nncco (Sngt) ditu j e mas so ncalih direstorn (Dlm) 

Sate kude arufno to (Sngt) s a t e - SATE 

s a pang de1cli s ontose 

A a tap sepuncdt' 

T tetap t ee uh jujur 

E el ins tetap 

Jani ca ne me t ake n ken Mol en , a pa takonanc cai s egala petakon 

caine laka bersedi a , lay ah malem ba lin rnot ulange , ade layah 

rne tulang care c ene . Beneh ya n metulans Tawose apa dadi oranG 

Tetapi te guh jujur s. s entose ings ap kerosep , liuj e pe takon 

ca nge ane , nah kaka nga ntosang s egala petakon Cia kaka bers edia. 

A besik ada pc:t:1kon can[';o kapin melon ke l uihan a.da betara dewa 

a gung luir Sane Hyan g Brahma s ekala j a ni to bakal anggon nar.g-

gap upah bakal nceaa tiangsang Ar, ncebutin sang ArQ keluihano 

to baka l a ngon DC\ f! g r~a p upah keto? pa tuhin clopne keluihane to 

ca r e buruh nac~ap upah ngandons karung dinontore to sing peda­

l€l!l ·kel uihnne wnc; ::;on nanggap upa h a duh to sin,:::; kangc; oang ca 

cang, c ang bani j o di op melenge n, duca mclem ngewawosang T. te­

t 8p te guh jujur jujur apa t aen pemaksano riwba t nc;edum sambel, 

( Dlm) Sambe l enckene? 

Mol em ke ne mesikanc nyama-nyamane 
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di Pa nti. Kak.1 bi:.1 1 :-i nna n ken nyen nyi clt\ynn g ne;i tungan nym~n­

na j uh j uh pe r o dike nkene to ( Sn,;t ) Yo lrnno get s adolanne 

to nah gct i basante ma lu ca ns je nc a li ri be s arabe l mbe pera­

ga t, Mo 1 01:i s i n~ t oke kanti ke t e ngni bin nyanano t o lrn, badah 

sine maan bo bone sins ada kal a p BuunG kono Mel eo ngabe pe nyu 

t ek t eko. Bonoh sinp; acla ca s t o . (Sn,;t) fainino be c ang keno , 

me lem sinG mo. a n nconcceh cl i tu. To c .~ i ke no subo n[S ongge h sine 

ta e n mayah, d usas e e nto ada j a ponyu ka l o s in~ kebaange b2 s 

sosai nga ncce h sin~ t aon mayah, l antns naksa ne nBalih bebok 

sinr, maan c e l on[; nc;ayah be tenccti j oc; sanble sambel d ume kn­

ya n~ basane maed ua . aduh r awos uj a r clud u ne on , dadijo r awos 

a ng kala l on s ud ukne,pn ngde koka t to, ya n dndi baan can g ka 

apano Me l om da tl i bonda har a , ke tua, nobolanja kodidian menca~ 

de p r:iase Molou p:ingde koto. kden d0di on -; kin;:; in baa n sastra 

wayah d ing don~ k2 ns konbun3 ditongahno n~orong puyung , gede 

n uyin nclcne ;-;e tnr ka l e [;ot ar usnm:1. ct cl uh y c: n;:; dacl i baan ca ne; , 

cakin::; ujarku t or esneng wisnya, c ~rn c s ~l-cin:::-; t or esne nc do. nye n 

Mel en s a l ah t aapi, saya ini na r a h adal a h ka r ena nenperba iki, 

na r a h s aya i n i bukan untuk bonci~kepada per Mol on • ,. 
Bali, Yoninf~ kcto kene jdi por San:~ ut" • - · 

Ba cai liu r Q\JOs se j avrn na n g ca i l a kci r hC.t i napa i tungah t on­

das c a ine, wa l uy n tincka h i Lutung , Pa.nda c a i · cara ~ntwan i 

Lutun c; , nyal aw :. t i banc kndena , yajn n::Glah l awa te kewalo kn­

clene e l en , li nt lua ngo. j np as i h , knc:on ci acln San r", ut lue di-

n e ka n o . 

Mara pn ek Uk ct cl i n'-rn , j n[; Grioc t ci noka no, cune; uhe nckopug 

nge ling , arrnt so.kit c un[;uh ci no , noka l a wan , .-: aduh-acluh y a i 1 u 

ah? ncluh aduh y e: i Sangut cij a d uwus- c:.uwus sc:ki tnyane ti clonc; 

Dit e kone nyon nawanc tua h i dewe ke bin~unc p~linG • 

Wn luy a 1:-ie t e kin.~ Bintn;; t e nden cbsa subo ~inlinc; ; 

Bnh Ngut s ubn rrae d i pe nep i bJ.ii, j a ni subn i ii r t eka uan g knt, 

Juk-j uk-j uk. 
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Dewa-dewn Rat u lrn ~~inn;:-; tit i uilfS j o.ni down r at u. 

Kak3 onak snnbil,rn rs kedek n .::;epuns no.an aj_ic y2. kokuatc~ n j elena 

luh, kendok atin cina nangandong, kanplons endasne, ngecelmel 

kaka kenyon2 n-nyona n duga bann ci nen~il. 

Nyor:mn-nyonan nyen aj 2ka ngc rnwos, koto j o keneh cange, cang 

anak tara nc:myonw::in to c :_rng !melon anc.tk p4lil}g c onik meK.etutan. 

Sing dingehci kaka n~orans Nyonan. 

DinGeh c:.rnr; sin;~ ja cang mesauta. 

Tuman-tunan iban c a ine kete nah buin sin~ in~e t nepilegan 

baong cine . 

Yeh ngudians y a raga gndonge pedalene ya raGa ne. 

Arnh pedo.len koto bin cepok kpplok kGtian:; tendas caine yaan 

Dewa riu sidananjaya natan tulus pranataya kaulun po.ti go.teki 

satru Raksasa ntn m~ah ya presana nsc lai cetania, presana. 

Adu saja kacli ponc;omlikan Sang Hyanr: Inclra , Nang~ Widin Dara 

widyadari ne suba pada nokeber dewa r a tu. Aduh ratu San~ Da­

nan Jay~ 

Tuhu ja ti 1 uir kmli pewarah sir.:;i Betnq yah ki ta motnli po­

nnntuk-ponant uk ki tn ncul un tan a:narmna 1 uir pran3taasih man tuk 

kita, wara h rij an~ ngira San~ Sate ki. Yan man~kane sang kaninc 

ketulusctninc sih Botora Jata nowarah Sc:i1Y~knin [; w;iawah ka te­

kning si Danan Jaya, sama ngkanapemantuk. 

Ra tu Sang Metali uulih TI18, aba clokare r.rnlih me cli baclane ce­

lcpang, lusin Jarone pdn, ring ida Hyans In~ra saking kene 

baan batk c:okar keno abosik, unincaw; rin.·: Ida Sang Hyctn i; In­

drf\ bud ctl. 

Ar. Ih raksane ncindog-r:mndeg rakscisa i:rnnc~a r; ul un atatayea ri 

kalagnta, yatika r ::.cksasa balaai .zraim saldnc parau apa rakwa ri 

pengelek, kite mongai:1at-ana t ri mandiane:;in wane iki Rk • , Bah 

••••• aa ••• a Ri juna?? Rengenan an:)·;ollf; Wuduawirang ratu ing 

jungring akasa sira sini Banradanta sun~kaning ane prasarane 

ka ntin ira lawan Kurupati menerih kit e datong aneg suwarge ye 

tan sah nangkcweh a kone Wiclia dara/clari kolawan busananin3 de-
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wi so.n~ ng k2no Arjuna tansy o.~ rinebut Joninc wnt ek Rk~ 

Ar, Ih apa- apa ujarto kite d ut e pa kon iko.nc Kurupati nan~kane 

na ngingt an nan .c;kne eno.k r eb ut si Dan:injay:1 juld ulun p i brayu 

atalng pati ( porcn~ ). 

Mr d . Jani bap&n~ tnon 

Rk, Aduh n t.it B;::~ h ycki si Dannnjaya, nr;o. l' ':tl1 s i Dn nnn jaya (PW) 

Pon;~ah snj ;:i s i n ·: nolih :~ob 2 n t i upo. l e Rk , yok i san[.; ,.~r dn t enc 

sakinc suarsC'. sin:; enu y e P'I·I , Aj cu:1 i ba r::ikso.s ,') i:1n t an tur c;ede 

lihn t i abo.no s ~~;1crn::l ::; kol sine; tnwan :; i bc :job;::in j ol ::ir.io . (Rk: 

Nyen ada n c e , Genyo n ad~ c e ne ? nakonn n ~ artan ce. memo ynn kite 

na ti panG 0ngt:;0n ;_; \f8 ruh acluh ulu dewn , na ) i cu '~~ uh e bome bonr_; 

at uc , a d uh bobokan enG~on, nene t og uh cus tine to ng ude keweh 

nge l awnn j e l ena ulrnc~ , j .:rn i yn n c usti nLmc.l ur l ok jikude knden 

a tin titi anco , an ::on nue j ah si J~rjunn . • 

Ar, Raksasa tw~odun, Arjuna aaaaa ~ •• , ••••••••• aa 

Bima. Wrkodarn so~o n~ a nc wus s i nanba t a ~c s ira y a nc giri p utri 

i:i. ene yan biprnyci 1 unaupah ponantuko. Pe irnl un wa r aha t e s ira 

Hyang Guru Putri DQnut ane nan~ke puput as i daning kary;::i manut 

ih wa t ek o;::irge s i tlaya luoaris ? 

MANG KAT 

Vi Bina ; Lil a a rsa ri citani rkoda ra~ ncrco kct okani wene pre-

sama luna1i1pah lun~ris, Sedr~1 . kabinawa wr kocla r n lil a citanira 

tunon ika gnt i watekinc; nerG n , 1:1a c une c :::t n~~e;-;. , ; i ne ken boj oge 

c eni k Darna s awotaninc ciri bepr aya pra na t a l awa n lawn n san~ 

penw:a . Lumari s . (B I MA) ffonGot- manc et s i lirkodara ri n;:; uni hana 

ri pamint an Sri Kresna . Me r c;a sedaya l aunkL.ln i cbdi j uru ki c1unc; . 

Jani nelatih nalu r.10kiclung nyannn ditu <.1p2nr; ·t. awang . Bah se dr a 

sedr a anak enak. kL~unr; apa n ~s naan a sin awak ;:;uru s ing nawanc 

apa , wah t enah c:ayane, nah awa ng ki dunc apanyo.ksing bnang ko.­

de ne saja, l awut ang nah. 

Wuwusan beta ri cinc ak . Bupat i rin3 pe t ~ li sesantun. subaya wirya 
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si kenba n 27 s c:nJOn. Lon;::;ge ng C3tih ilrnns uwo.n, saba s EJ. ba ikang 

astinn, samana t C\ rr:1 tken.: tgal nac e< rya koresna loko. Sirang 

pcrasu ranakar nci j enaka dulur nar2,da kopnn ;r;ihrikang milu 

ri karya sane b up <:t ti. Knwi t s a r nt s omayn kal n mi a r pa r age 

sunta ng de s a l uwan nia kapua raoa lile arsa ri citania si 

Wrk. Mensatur~~i n watek nerGa udah ayu2ntri datli rnelalui wa­

t eking merce. ( GIRI ) • ,_\duh ncm:i k nannk vJrkoclara t a n sida 

mece bepraya katu katulusana melampah saw~taning yeki han a 

pnpcrangan dnh3t inf ad buta ceninc dewa t u t e n tulus ngasihi 

siraneme Bin et ; n[;o. i-nc;n i j an;:sge l clogen ; s .:-tj u n ada nngka nati 

apernng kEJ.lnni c; r n ks::lsa katen. Sia.pa lu\i::tn irn biin ba ni~; ke 

mati. 

Sane Bimn rawuh mnc ke. Mulu j a ni pnyune mo c a lins , l en kele­

tega n bayune nare ada s ang Bima jani sube r uwuh. 

Ar; Tumed un yin ka ka. Bm-ku-untap-untcip , tua len keken unclaka 

knre na acla si a t, 1.w.nc;kin ti ti nnt; ngunins~n;; ring cokorEJ. tu, 

Bn. lar.rn kani t :m ka c1nn >~ luruns siaku at ::t l a n r.:; pa.ti, pa nt e n 

kejorog antuk irutu wusnika t a n nc uncal ba lunc arin, Brn. Jeg 

l on satuwan caino. Canine enon r.1ejnln c a nine; bnane ye kereta 

raris memarga r a wuh ditongah a lase wontan r a ksasa keti k aden 

j utaan r a tu sakL1 ~.: j ung rinG n kasa . B1:i . ¥~: tiko, nimisaniprans . 

Inggih i a ri kor ob ut. 

Bu : Re j uno kewa l o tontonnn i BIMA no wok l nkar ngenatian ra k­

s nsa. Acl uh SEJ.n~ Bi ma . Beli Melern, Bali Mel om. 

Ke nken c a i ny c;; ri tin kaka apa not ca i to • 

.Apa not cenr; to, lrnnken ne me l en nileh alih c a nG uli tuni, 

tolih Ire June sube Ll c juk, te~ ul c pesposo y oh n a t a nc d itu, 

l'1 1 l"h · ·1 h . t k t · I . e em a i cane c i e sing opu c a ne , a a ·i a ng c a ng r eJune 

jani apa hid u pn nc cc n c , adn ngnnsgar k ol awonc tung ked, me cik, 

enclen-enden kc to c cms ngeloh nya1:io bulm Mol on , iatut orin c a n e; , 

pa ns sing c c:i n c kui:· in..:.; ngcliwat in tanclul;: . 

Yan sing kaka, sine per aga t ban ci apa. 

p e r n i ' 
• .. ) 



Tongan atku-a ku Arjuna, tent · ~ I Bima tonton. 

Kakin-kakin i Sanc ut alih nasne Sanc ut. 

Be l ei:1 keua • 

Orng cai sinG peracat ban ci apa ansc on paaeran I Rejuna. 

Ngelih Ja na Bis ke l ~isi a ken Melem (bc n~aharane), buku o-

nange hilanc Sine kel bane ngena tianc ban ada anak bas us me ci 

nr;a lih me Ne ut. 

Gane buin nca li h ke t o , gai nonto sine parago.t ben Lem cans ke-

me, bada Dewa Rctu. 

Karwan I Bii.i~~' nr.;uyenc ~~1da dug::i ban 0ai ngork:.ng I Arj unn me­

j uk, sakinG cGi r;1:.:1 tin kaka, pang co.i n::inpe:~~n ng waris ka kano ~ 

Ket o mirip keneh cance keto, ae carik l ca e ne mesan dan pang 

dasa to Ke1 c± nsoranc I Arjuna met ~ cul. 

Juk tecul j uk ka t o dinGeh ca ne , sin! juk not cans. 

Wang moma rinc Sarir~, mulih me lamuk t an hi~ep saktening len, 

rinat an ke t emu kcl a krode nengcnsia kcne J~~at, kenkenja Sans 
A r· Hyans ~l a n Taka Sane Hyang Ka l an Taka 1eloo no.wans~ ,, 

Ngujang sine mepaekon nGa juk cedanco , 

Sa ng Hy an;:·; K::iLrn taka Sant; Hy crng ue1 ut, wal uy o. pe r agayang Sans 

Hyang Mcrnt, · Ynn Sans Arjuna t 1inra adn rn:tsibno clClcli bnane ngeli.;... 

dinz uluncan sanj a tano ane cara huja~ 

Sa ng Bina apa kel kelidin3 Sang Birna o.~al a h sebagai Giri. 

Ne;aliunang ortan cina@ 

Sang P.:rnd<:1wo snbn icone g8 l a r ring watok pa r :::i Dewatane: Pan­

dita, Giti, J aya , Noca ga , Ajio 

pa ndi t a adalo.h Da rmn Wangsa 

Giri ano kuat adal a h Sans Bima 

Jaya ane menan~ SanG Arj una o 

Nancg<:1 ane ba gus e Sang Nakula. 

Aj i : pradnyan P1:1 nclawane Sang Sahac1ewa • 

.Ada anak j aya bul:a buka Sanr~ hrj unc; o. rtino monang , du anak 

menang kudi anc nca laha ng anak menang. 
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Betara Bina r a uh Bina . 

Bih I Rejuna sctata mancanginc dogen setata bisa ja nganskuhang 

ibane. 

Yukti ngiraa San ~ : i3 it1a yn yukti makn e nc; r; on,_; Bina ya me jah 

Bima, nangin yn t ahu kita perawira saha arep t a onoa nde sakin~ 

untnp . 

Me ka cakan polon cine . 

Kudfons ibc.ma j ~', ni N; ~ut. 

Kudianc kaden tiapale t a konin. 

Tan hana luih an~ wa ra s una. 

Sing ada kanti luihan t oken kagunan, e de k2 suc ihan anggone kan­

ti. Tanana s akt i ngaluhana Dewa jucn . Lea kane katemah ken 

Dew a j uga. Lem ke ne ka tei>1ah ken Dew a ngo c~ o n3n nc dongeng Mel en . 

Tan hana satoru ncaluihana ~ gal en~ ik~ n~ hcti, 

Sing ann luihan uusuhe t eken f,Gdeg, sinij sin ;_; meroren pedih. 

Tan hana ko.sih kn luihwna sih I Tennya, pianctk a.no pa:\.ing tres­

nn, karene L1.ci Sanf ;~ rj una sweccine ken Sang Hynnr; Inc1_rn . 

Men kenken jani N~ut, kenken kaden cane . 

Ring dewa Duenina kocap, j apwa n ipapwe s ot iti Meleo cara jun, 

kewaln emb uh ngoloncok ke r anane nyak i dino kanti ken Sang Ko­

rawq wirah raerC\ sa t oken dewek embuhan, Ic.~a Pnnclnwa anak i da 

suba b8k dija atla Rin~ Pan~awa goro sabj2ce · a g3 n~, da jeng 

isampi goclel guek- g uok munyine gede sinnh y oh nyonnyon nemene 

bedik ring wanG hinci l~ upa , c ara Me l en ncnun~; ut c ara bungut 

j nron bin sac.la t o1rnl, rR'1.lrn jang o. nnke t m:i.pci Mol 0n Ring wang hina 
ll 

Sa tra 1;iakueh, sn bd ::rnia tnn pap urwa . Te bnce e l om sing nnwang 

t as teroe baan sine ka0n nasekolah. 

Nyen to nyagn n c <1ine keto sangut, inggih niki tiang ma drwe 

ny ama . Mati ka i j nni hormatina kae l i tu~u Pa hlawan hormcitine 

setiap thun. 

Apa orahange to U:_;ut 

Melem kal haliha nc e biu col ablab. 
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P e ~ a n g 

Arjuna tul un ~; i n n c~ uh-aduh api. 

Ngalih don di k Neut. ditu ge n huajn net 

Yeh dekl e k 

f; r j una nga i huj ::rn 

Pana he l a ncite kGn Sane Arjuna dadi l a nt as hujan 

Huj a n s anjata i ewa r a tu keli din Me r dah 

Seda ng mare muruk silat a nggone bela diri 

Adah s engkala dij a ulung j ani Ngut 

Dija l enan t oken beten o Jani ba t ampi upahe Leo bliang 

iba ne mentor Ce memant er o ne , c ai ke l dadi apa ne , pa ng 

mel ah baan cant; n1Gl aib, nah baka l antos crn r.:; , tunggulah 

tunggu. 

Krodo-kr odo Sri Partai. •••••••••••••• 

Betaran cai ne s oda neut. 

S , Y t t -r ' ' H 1 1 . k l t . . h e cLa . ens can,::; uu rr::o e em an J e euo coo s ina nagi 
... 

upah. Maan nencpada lima ri bu kuda, kanccwanc j a nc orang 

j an suba ma t ecul I l\ rjuna . 

f\e l an be . 

Ayue ka ka ane j a h wons s edanb angeranasika sur~d kaka kesatria 

kakn . 

Yan t an hana si Duan j aya meh bel a h tenda snbQ 

Ynn ket ntun anak neper a ng yo.n anak ncnnntra sing cladi r.tat i <:mg , 

anak memongol s i n~ dad i 8a ti ong, ngaba cocaobel ang sing dadi 

mati nnc . 

Apa yn rina ksa t Gknpt a cladi ki ta anel on c_'. pr a tiwi. 

Bah s a j a ne Lon l awano ne , t an niki musuhe a ne wae u. 

Dudu tu boh dud u? bunoha ng j e mebawos . 

Raksasa newueh y ~lli ko ha na l awani a . 

Bah j akti wont en l awan o , 

Awas-awo.s Twalen o.was . 

Durung kant en a ntuk titinng yang s cr awah yn bcrumbun. 



Sang li:arya. iJonnncis kc:1sih-k::sih 

Dadi jog ncelinc raksasane Dah. Bapanku bag ian kancunduk. 

Tw, Aji-ajine tiang ba.gian tiang, mamanc suhin aji ( Mrd, 

okan sang Bina no nnng, TW, Aa noaji ya. ) • 

Bima, Ih kita Rak angawo rikahanan kasmala ri kahiwanganta. 

Tw. Ih Rnk ,:~oje [;:~ i scm pelihe kuclejo, cc; i Dirib kuancin pe­

lih. Bhw., .\pn nnuarning kita. maluku lX\~)a lm-nnsiaku, Gatut­

kaca yeki. 

Bina, y nn sam1:::11 [~lrnna r.wtaEtbah ri clesant a 1 biyin nged.ennang 

pelih caine, dije tawang cai ortane sane Bina ngelah oka sang 

Gci.totkaca. Rk, Ko.n::; ko.ula dinutn mnren::; lencke mnuenet lawan 

Sri gunawcin r.inkn baii murcle nanik. 

Bimn, Iw2h ;:1etnnboh-tcmbeh dosantn., T. Buin n3edenang pelih 

co.ine, clije dinz; eh cai ortane sane Gatotkaca kutus ko.lengke, 

to bakat din;:;oh c::d, nc;aku sang Gatotkcic'.1. Rk, Dateng ingulun 

memnwe preteknn.,, ning umah ane 1 uhur ik::ine:; j el a di. 

Tw; Rawuh tianc duur pasih kangulat tara donikanang ratu me­

ngarnn ratu sfonr_:;;ka ra. Tw; Wonten ratu r.iaadan isio.ng kara pu­

nika sanenyengkalen titianc. 

Rk; Knngkaulo s::itus matemahnning. Tw; Ti 2. nc dadi satus Rk; 

Awelnning koaguncnn iko.nang uamh Murda Manik. Tw; Sawereh 

baan kagedean peknkas bale murdane. 
K 

Rk ; an~kala na.touQhn satus. Tw; Raris titiang dados satus 
1r 

Rk; Memane ri preto kaing bale murde. Tw; Raris bhte tiang 

alt-alat balenen punike. Rk; Tiba mancte. Tw; Padem kantin 

tinng kewant on Rk; Samangka mn yeki anakta Gatotkaca. Bima; 

Yang sing adn Rojunn mati tendas ca ine , untuk ada si Arjuna. 

Tw; Yan teke po.r.i:-1 n iratu sang il rjuna, ynn tan kenten boynh 

tendas iratuno. 

Bah Wrokodnra kocunduk sedeng arebat in~kane. Tw; Tawange ira­

tu, seluruh dunia nnwang iro.tu nah t awnnco j ogjo ambil gadane 

kaoplong ketanc tondasne. 
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Rk ; Wr wk oct:o,r c:t k i t L'..ntnn wo r ·:h pwn prni tin~~ sopupu t unccc::..l 

nt:i.ka L i.wan i nculun yntikn s i ./\11i ru:1.n . Tw; I clowa an ak p.'1.tuh 

b2yu nc.=i j ak ti c:n1; s i ne nyon i c~ow2 rupctn inc ulun awas onc1.i 

1.-:iku nianc r c:iks:.1sa ,. Yo..n setP1pun k i t2 moni tuha ri runahku 

r:umc k o . Mr c1. ; Sn j o l'fan r . Tvv; S j .'.'. Mrd; y e saj c: Two ; Tw; 

c'.ij o clij c r cJrnDSSDi nn c kcpunc ti ctnr busC\n ilnnc c~ini c1.o on, 

k onk on i <lo . Rk; Cirit ."-ne jo.ni r cnconan~ Tw; Jani tic:in c 

n corin i dowa . Knryn t a inc ul un a j onnk a rijcnr te t et r c r~nn 

rin r Ayuc1.ya , Tiy.'1.n ( j o onu nona r ckan rin c sane Rnnet r a tun.c 

rinc !iyu c1yn . Sir n was nyci yo ri ca tin i n c satru, s nnpun i c'.a. 

n.t_; a l ahanc sntr u r nris i do.. buc1al lrnsurnio.. l okn . Inc u l un na­

ku t a r a nonca1i10n c Yoc1yo.. kat okon l cnko. . Ti ti.'.l.11[ nyc:Jca l cn r; ­

k o token Ayudyanc . Dadi a sodonc inculun alil a-lila dndi 

katon r ak sCJsn satus kal~ oh r a nonanr1.un r· i konc Murcla . Aj ako 

sat us li uno i .:::c nen2linc di tu c:. i Lcnck n . Ya tika in r,u lun ina ­

l o.n c an , Punika r a ri s c lin,'in ti c.n c . Yatik o. s oc~onc ana 

i kon.o wis il cmc , En u bu in c::tu.kud k cc'. cli ni docon r uri s hi­

l 2nc. Mnrut sut o r cnrcno.n . Tw; I h sane f\.n:onan piron cnn . 

Bh1c.. ; Ncuni I 1\rjunn ngo l 2nur narin •: Dwnr2 Wati Sri Ke ­

r osnet naka. i r ti Diyah Si ti Sunc1 Dri. 

A~a r ~nci dihno i kor esna nc ~lih poncanrcon Dcwi n 0 di Suar­

can n ~; nlih VJic1y.:::~ c'c.ro. wi clyac~nri c:tku uomi 1:10t ,ciri ka t okon r_; 

mor [,'.J. soc1aya , Lmccu.:::.n i ka.11.c Siti Sunc':ari mnpawa.r nhan bale 

Murdo . I Gat ot ka c a l C\nt as k nutus kooo sub o kniccn . 

J a l c.nc c1. L1r1 :• a l o t o s irn ncmnwe:ri p r a t ckaninc bnl c Mur c~a , s et ­

wot r:ninrnr unc nat G nnhnn sir .'.:\ Raksc:tsc:. satus . Tas ya cln.cl i 

Rnksc"sc.. r oh balon o bnn t, bisc.. ya cli:,c1i Rnkso.sa wiroh yo me­

r,10no .saki n .c; i bu yo i i'.'lunc ano WDJ1ch, a<1.uh - nc'.uh s i apa wuh 

k anc anak . 

l\T.::'..h ~'..'.'no cl.::cmo 9 l~)' .. r ono nne c1: i t opi sirinc; Sekuni t:.nco.tcrc_kcn 

bi r~kno nnni n ok t okc-tn n.nc un.'..'\h 

Tinc tinrc..n. b ::i l cu c; nonbc r in-nonbori n . Bch fl':'.k soc1cnc r <tnc­

r .::cne n.o.k n c i s i c1c.nc: bul 0 bccn j ,:.-,.r e 0 



Snkuni 

Sn.neut 

Snkuni 

Sakuni 

Snkund 

so.neut 

Sa.kuni 

Dolom 

So_ncut 

Dolen 

Snncut 

BiB u. 

Sanr;u t 

118 

Moncbwo clu.torrc in) 'UlLm scc~onc borkay.:t, nc::clih 

Tinnc llC7.lih tcnckiljc rinc ir :::: tL1 niki sane 

scJlC Ar j unn. S[l.E1pun paclom 

Lrjuuci. tcJ\:cc. Snc k ; inc cih robut kon r .:::.ksu.sno , 

pcnc nnccono . Dowi betko..t ti tianc ncoluncsur po­

roskot c~uwrn , ako ·l i k ut0nc ute,ncno ko c'.i t rrikc 

clunun taur. 

Buh konc-kono Ulw~Gwcc , .sine mcT)ckol i; ,'.:'..san liu 

binsac~2 Su.neut lino boL:s kud"' flo.c~os , sqmluh 

kcwantcn. 

B.cc or.ccnc sinr· nccJ;;:i_ pipis kcnckcnnnc n cab2 Pi!' 

pis awu.k 1:i.ocoi. 

Sine naktc:'. none 5 ( lima rupiah ) • 

Saja Arjuna subo. mn. ti Dclorn 

Po.nit Tu, konkcn jo.ni Nc: ut sin e keno T)aan koko. 

Toke bDn[ sianc. 

R:v~0 tuyuh rnunduh::rnc setnc Bi1i1a toke sine koto. 

SC1kuni ? 

Bo.nat i tLmcnc Same SuJnmi buc1al, 3) 

3). Ic~a Da['us N'cur2h, Pakcn Wo.yoJJ2F. Kulit Po.rwc- Bali, 
Yc:i.yasan Pow 2yctncnn Dacrc..h Bo.li 1978, hal. 112 
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B.hB VI 

AKHIR Hl\.Yl\.T IDl\. BLGUS HGURl\.H DAN' T.ii.IiID.ii. T.L\.NDl\. 

J ti.Sf,_ Yll.NG PERN!i.H DITERIMf',_ 

A. l\.KHIR H!Sl\.'11 ID.!\. B!i.GUS NGUR!Ji 

Solo.no. c~c:.12'.:l koo,.c1['..ctl1 sctki t 9 re: ct Bn[US J\T:;ur c:h 

t o t c:.p c1i r'.2l an r:wl n.kcanD.kan tL1f .::. s kosoniannya . I a tidak 

mau mol opaskan pckcr j aan y an r sudah rncnjadi kc ccnar a n­

nya i tu. Ldet sue t u koan oh 0n yL'..n C t or c:np.~'..t c1. i r~ alan diri­

nya t cnt<rn[' pc.:nc aruh kc t cnnncc.n t cntanc W<J.Yc'.111 [; t c rh c..­

c~ap sifat porbuci.tc..nnyu. . Bia rpnn c.1alan kcac~2an saki t , t o­

t api ko.la.u u.cb or D.n C nonbic ;:ffako..n t on t o.nc p owci.yanc2n n­

pi..:nbic a.r a.a:n t ont.:-mr powwya.n c~an i tu monj ::icli pcncobat so ­

nontor2 Lo..r~i p cnyc1 ki tny ,-::. . SuC\tLl 1:.ddi koboso r cin jiwo.ny<J 

sud~h borrar-bcn nr torl ctak po.du. wayanf . Misalnya pada 

suatu wciktu i u. soncat po.yah t c rh :::.c'.op p onyaki t c1o r t::1h 

tin["''inya, t o tn11i ka.lD.u c1.i c1..::1. l an ko~payoJ:1t::1n i n i ac1o. orQ.lfrE 

cb tanc monbicar c.:i.kil.n pow,'l.yancon , i a u.kon mcnj oc1i sohi::l t 

s okctilrn i tu juf,.::l_. Sc c a.ro. P.§..Y~t?_l or:is t o r cuc0h sorw-

nca tnyo.. , ko..rona i e'. trn r as ,.,_ jhlil.llYa aclo..l ah j UGO jiwo.. po -

waynncarmya . 

Porno..h pci..do su0tu kotikG. i .'.} ak2.n mo~~ac'. c:k<:n pcr­

tunj uk2n wnyanc c1i .Art c on.tr a c~ o.l a.1:1 r "::nc k ci. ncrwri ahkNJ 

Ha.ri Ul.::rnc Tahun Kcn or clokaarr RI y c..nc k o 32 , t ctapi ti bil.­

ti b 2 i c j Dtuh snkit ya.nr; cukup ::10n c khawattrkL1.11 . Panitia 

p0 ny ol on ccar c.tlYC1. so c c.tr a ltancsunc sudah <.°.. ibu ci.t c omas • . 

To t a.pi h:;ci tu ti ba waktun.ya portunj ukan aka.n r_1iin.uloi, 

L ". clapat <.lat a.nr; c:nn E10lc..kukan t u.[l;asny::i. c'.c n can bl'.ik. So­

ti clak-tic1nlpiya i(.:t t o r pcn cnruh k oku a t 1.;;n c1al on aji dharm " 

po wayan r:at1, t orut c:n a poncaruh c:o a - c'.oany,:i. . Soi)ab s cbc lum 

bo r a n c k a t ncnr~o..lanc , i a bcrscnb.::.h yc:.n c r,ionuj a 

Hyanc \lfi clhi Wac a clonccn no.ntr an- Dantram t crtontu. 
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Di c'.nl ao. Li s ti biyo i o. bGrtu n:1s soTJo..Cci ponbin '."l i10 -

r_lalo.nc CLt1. y o.n r rl i rt::1lE'.El orcnnis c:~.s i ini 1 cl: ih s crin '; 1;10nbi­

CGr aku.n powctyanc:1n ('. i r:2l2n lJC~r tonuan-portcnuonny0 . Sec a l a 

k.ocL~ tan Listi. biy ,-:i_ d i T:icare,knn bo rso.nw schinccn procrnGmyn 

i tu c'.apo.t c~iL1.ksoncLkctrt . So: ;0ce..i scsoruhrry,"- c~al .::;nc cli 132li 

clan so tac.:-i..i pum:_: ino, i .'l sc l nlu (~i o.jak s c rt a c~i_ clal on ra­

p ot-ropat Listi b iy;' . K:i.L cu o..c~ 2 u nc.'.aD ( an r ;,110.. t c1.i Lis ti t i yc; 

i a solalu h::t r1ir bi.::i rpun sobo l ui:my2 s c ,' <:.llC c~ r: l an 1-rnac\?..:m sa­

kit l':."Jn r:10ncci t z:J:;.,::i.n tic1.al-r clapot c1;:ctccnr . Totapi 1-ocitu r:i.p .::i t 

di nul a i i a c1 ;:c t ecnc jU[G r'.c:.n ncn1 ~ crik <:Ln s.:::r ctn - sc1.r2n Y~.nc p .::i_-

Di lindmn cm kclu o.r rn i o. pcrnah r1onyampaiko.n pc -

·~ah mcretGO. akGn ncl o1x~skan kc l u .'.:l r f\J.IlYo. untuk bor c~iri scn­

cliri • Kn ta h2 tiny c:t su c~ ah r.wncotahui bahwo. n ,j 0 lny2 s ucbh 

dokat. Kopac~a I c~a Bacu s G c~o Puj n pornah n onctcohciti acar 

sokolahnyo. <~il akL1kM c'.on r an sunf;guh- sunccuh . Donctr- bonar in. 

di h2raplrnn ncuj o.c~i or cJlf bo rilmu c~2n ti clnk iku t-i '.<u t ..-~ n .so ­

p e r ti a n c.k-nnak j o.nw1 s c ko r nnc y .:1nc h;-my ,'.J. p0nc~ai nonuntut 

t otapi lup-'.:l. k owo ji1;c..nnyo tcl n j a r a tm1 ncnuntut ilnu l obih 

ti1vci. Ko c unli itu I c~o. Be r us J':Ycn r nh d iharDpknn ju [.'.l. c..c;ar 

n anpu bornain wo.ynnc untuk rnownr i s i wcscJ1[. ·:t:m c2nc l an o­

r anc tu ,':lny::i. , niJa l 2ci k c akhl i.:rn c'.al'l ci t a-ci t ci. I cfa B:1cus 

Ng urah clapat c~ilanj Ll tk.::n. Usaba pow::l.risan nila i buc1ayo. t o ­

t o1clr nonj u.c~i ~ )o nikirc..n I ::a Bo.cu s Ncu r ah. I a pcsank:'l. n k o-

1 t t , hl. . ' . L' t.' . ; ·y po.ca cman- c1:1omr.yn c a n par a a l soni :.i i s i ,:,iya c..~asan 

Pewayancan <~c,o rah D2b_ acar o.ni:1.kny[l, rwn c~apn.t ponbinaan c~an 

bimbincan . Tc rny2 t a I c12 Bac u n Nc ur o.h j ;_;_ uh-j ccuh h ari s uc1 a h 

r.1 omporsi apl:a.·1 aca.r c1apa.t monja c~i cfo.l an c yan c boik. 
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Sol:o luo I da Bnr: us NcL1rc.h mcninccn l p un analmyc,t i tu 

su c~ah dic ol:ia untuk L~onc1.alai1c/nc: ov1e.Yanc c1 i ii.rt Con tr2r;i r'.an 

1!1Gll1Dn C non c~apnt p crhati ctn nnsyccr a kat pC:n onton . Gu T)c rnur Dr 

I c1 a. Betr:u s H2ntra juc a 1:-Jcnyaksikan p c rtunjul<;2 n i tL' clan su •1ah 

lJ.Oya kinkM tcJw; .::i r1.i k:::;rwc1.i an h ori nnci.k I r-1.a Ilncus Ncurah 

itu akan clDlJC:tt nonccantikD.!1 r;r Of osi 2ynhny;:-., . Kc tikn it u [l -

ya hnya so c~anc (1,iravra t '. ~.i Rtu 12h Saki t Unum Sanc L .J.h. Donpa­

sar 9 yc..n [ Ewn:'cn c:nr knl .. n r T:nhwo I c\:: 130.cu.s Gclc PujQ c1-al o.n 

mcn c~o.lanc 1:1orvlarnt srn:1:;ut2n ~ :>Cl ik. Hc~l ini rn0nycbc..bkan rc ­

n.y,:1ki tnyn n cnj CJ.di .sccli ki t Lcrkuronc . 

k olun r c;.:i.nyCJ. sokor'nr mcEibori i s yaro.t c..kan kcpcrc i annya un­

tuk sclam0-l 2manya . Pcrnah pacla su:::: t LJ. wc:i.ktu i D. 2 1-rnn ~)c ranc­

ko.t mon c1al2nc/n.ccwayi:\nc keln 8.r pornya t 8.an b ,':1hwn k e::m un.c ki­

runn h .::rnya sckali it u SC1.jCt l c-J1 i n nonc:,':1 l cm c y?..nC t or u.khir. 

Kar on c. itu j_ a mint o k cpnc'.a i r3 torinya supay2 an.ak- 2.naknyn 

bonar-Lcn n r r:10nc\::t p0 t nsuhetn <~o.n t , inbin ~~o n sohincc2 soko-

l ahnya borho.sil. I da :Cncus Nc urah mon c harapkan k c utuha n 

k c: lua rca c~ij c.:.c a bcn a r. Tckadny:.1 rncnc;nc su c:ah Hc n cc: tL1.r f1c -

n cc:n. jiwan.ya , clan i a inc in mati c1 i rfopnn wayanc . Knlau 

ri1oninccal bi .::-, rlcl'l i a c'..::tlo.m :ri. ol ak.so..nakan tuc .. .,s men c:alanc . 

Disitul ah i .::i 1~8.ru moraso b2hc.1Ci a (1 .::i.n rcla nonin r:;f,:i lkan 

d uni o ini. 

Pony.-:Ud t c~arah tinc:c in yc.. soT',c n c:rnya pornah c:ipcrik­

sa kcm k cpoC:a c1ok t c r ahli c~r. Donpn:sar. Dukan sokctli c1.ua 

k ali saj aj l'c:thkan s e rine don ada ko.lnnya bcrsana cl one an 

ayahnya. Ponyald~t I <lo. Barus l'rc u r c:i.h koaclanm1ya l otih bcrn t 

cl.::tri pac~a p ony,?.ki t aYD.hny a . I c1a Poc:un c1a Gc: o Putu. Sowaktu­

wa ktu c~on;_:an s c c arci ti bn-ti ba pcnyaki t I cb Bagus Nc:ur ah clc:t­

pat ncncancai:1 jiwanya. Bon ar juca ·ti ahwa wa ktu. k omatianny o 

c1cng D.!J; ornn.t~ tu an.yo.. h anyo bo r toc'.o. 3 ( ti c.::i. ) t nhun l c: iih d ulu 

or0cnc tu anyo.. Pada porrnulaan bu l a n D1::; s cmbor 1978 k co.dann 
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pony2ld tnyrl rn2ki n parC\h. Dc-_ya tahan bade-n ya s u.c1.<lh s oEiakin 

l oaah, ti~ak mampu l cci untuk bor t a h a n l obi h l ama ~an sari nr 

kali j a jmh pincsan t ak sac~arkon cliri. TokanLtn clar ahnya sta­

bil, b orkis8r c:i.n t a r a 110 sn1i11)ni 2~-0 . I a soco r a clirawat c1.i 

Run ah .Saki t Urrnr::1 SanF~ l d1 , yanr tic1 nk j c>.uh c~n ri t onpat tinr -

cal l'.llyo . Di s i n i i:1on c1.ni1a t pcrc:.wntan y anc cukup t orjaain cl.an 

t c liti. 'I'ct2pi nonan c TuhC\.l'.1 su c1.ah !:1cnch onc1.2kiny'.l untuk no ­

nincc«s.lkan c1.uni "-"' f an a ini. 

Por aso.an c o1:1ns J:>:1on c hinccapi h a ti kolu2rca, bnik y:i.nc 

monuncgui r;1au p un y::mc 1J c r o.c~a c~i run ah I c1.a Bacus Gdo Puj a __ 

baru saja pulanc dari non do. l a nc/ncci:.'o.Yanc di KL1 t o. , Ta t·anan 

pacts. t anccal 7 Dosomb or 1978 , soti T::i anya di r umah i a l'rnn ori­

ma knbnr bahwn nyahnyQ scc1.anc saki t koras c1 i R. s . Don pasar. 

I a torse .. ma sanak kcl uor c anyc.. r~ari Bur1 uk , Man r;wi r~atnn [ mon­

j on c uk si sc,kit . Meli.hat si saki t c1olam k ocrtfaan kristis itu 

mc r ok a h anya mc n y c r nhk2n kcpac~a kuasa Tuh an Ya n r Mahn EsD./ 

Hyanc Wi c~hiWac a. Mcroka mohon sckiro.nya clike r un ia ur:rnr pnn­

j anc supaya s oc0r a cli porinc an pond cri taanny a , s cmbJilh c:an. 

sohat k,:nbali. Kalau ti c1.ak , hcn r~r:d·mya jo..n[ an rionpc r panj E'.n C 

pom1ori t n2n s i so.ki t . Pada kcosokan harin;yc:i t cpa t pacia 

t a.n ccal 8 Dcscmiic r 1978 waktu s i onr h t~ri i a t ol nh kon:~· :::i li 

kc n l an bake:.. . 

Pacln sac::.t moni ncc alknn itu do. tanc l o.h Ltcnpan bc r c'. uka 

cit n d.:<ri bol: o rt.:.pn pihak c'i lin c kuncan nasynr aknt . D<1ri l orn 

ba.cc:t pol'.lc rinto..hM :' .:-:.crah c'an Scihe1:.a. t k on2lc.tn 3 l m:-:.rhm:wh ikut 

bc r c~ukn c i ta. I a di kuburko.n serrnnt a r n. (1i kuburan c1osC\ so.m­

bil rncmunccu wnktu yonc b:c ik 1 a c i j onnznhnyn untuk c~ibakar 

( di abon ). Mona n s ponc ho r oatan khusns ti ~ak a~a , kocuali 

hart.ya ucapan i kut bclasun[;knwa l1a.ri c1 ina.s P clan K Propinsi 

Balill Li s ti biyc.. clan Vc t c: r nn . 

Upacara bakctr i:1c.1Yc1t ( nca ton ) dilakuko.n soto l cth j c ­

n a z a hnya diku l:urkan s c :J_ ama sotahun . ··n encan menincral kan I da 

Bacus Nc; ura h bo1~ar ti jiwr~tmarrnya i;wningcul kan rJE1cfan k a s ctr 
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lent r~i c~nl 0rmya . K::: lou 1-, 0 (1an kC1sar i tu sudoh bcrupa j ona­

zah ya n r ~itanan/dikubur dcnr ~n up~cara cawapr o t aka , raaka 

scL:u:1 n tul on r' jl::n o.zc::i.h bcltrn1 han cur Lcrsnttl c'. on co.n tr',nil.h,- oc~;.;a 

k.01Junr .kinan bndan halusnyc~ masih borcorak c1 i c~a lam j onazah 

t cr Q c·'1-_' !J_ t o Mo· 11 1_1_ ~ll_ ~ lr - ~c__ rc "v ""fi Or " n r r" l l" ~ • • - ~ v >.L j:· · - C·CJ c,,~ c . •., - ,~ LJL • . ' bah wa l 2c1r:~n h n l u s 

si D2 ti itu r:rnsih serine (o. t ci.J1r c1i t ompc.t s omul '.1 yo..nc p or ­

nah c'.i sonanci . Karcnct i tu h::i.c1 an kc.WCI.I' h oru s c'.iT·akor supaya 

nya dihu~nc ko l au t a tnu di t anan di s2ncc2h Karnul an Sak ti 

Kcs wi t2.Jr ) • 

Wnktu pcnL<:iknran j onctza h I (a Do.c us Nru.rah c~i c~osn 

Duduk, dihn~iri o l oh uasyarakat pcncintanya , t orutama mas­

YD.r2ka t Du_c~uk r~nn scki to.rnyrc~ Dari 1:ol··c rapa r'acr a h torc~ a-

t ancnn oranr - or2nr: ya n c mora.sa surlah bcrhu t one T)U r~i k " -

lan por.11-alrnro.n ElQya t i tu . Dahkar1 i'ihak kolua.rc a son c1.iri 

ti r' ok konal ncncon ,-:-..1 nasinc-~Jc_s in c ponrunjun r~ y&n [ c~atonc 

c1ari t c r bacai c1 a c r o:h i tu . Dj_ a_n t[\ro_ moroka a c.1a yanr: rncmb awa 

k ain k a f an, boras -: 1.c:cn loin-i o.in, T::o han untuk ko:;_:,c rl uan u ­

pacara . D~ri pih ak ponori n t oh, k ocua li pomorint nh ~acrah 

( ca!imt ) , l1:;,cl ir j U['G Guh:;rn L1. r Propi nsi Dal i , I c'. 2 D::-~cu s 

Mantra. yan c bors o.E10 -s01'1n c1.crnc 211 r1ar2 pe;nrur us Yoyc::isetn Po­

way an cloe:r.'.1.h Dnli, Eic~an r: Kc sonian Kcinwil P c1nn K Propinsi 

Dali c1i Dcn pasar c1. ,::n c'.ari Li sti t iyc. . 

Kuranc l obih d uD. bo l os hari dari upa c a r a n f2bc n itu, 

clisclcncrarn.kan l'Ul a u rJ«1.cara ny cko.h YDl1 (: khLcSLcS c1 ih ac~iri 

k oluarba s on c~iri l>c r sar:1anasyo.rnkat c~ c sanya c1. i Danj2r Tcncnh . 

Sosu(ch upa c a ra it u sclcsai borarti kowaj~ban kolu 2rca yanc 

c1itinc;"alkan stH~ eh rincan . Upacara ponujaan h anyc;_ scsckoli 

ctilttk ukan scko c~ar porinr CJtan yC1.n f c1iar12Jmn IlcHla hari bnik . 
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De nson do11ild,::; n r o l1 I dct Bn,:-; u,-c Nc; urd1 s uc:nh ku t :. 1YJ. li ke surgn , 

teG1p8 t a s n1 sc..r.llll <'\ . Eoluc r ,sany3 kenb.c~ li moi1j:~ L'"'. ll tu .~=~ s hi c: up 

s ok.:. ri-h~:: r i ny<.~ , ·~~=m ::10 r .; k~1 s o l ::-. 1 u b u rFe~;:::nc J_i .:::.-:1~~ pes a n-pe s .Jn 

c:i l1:1c, rh1.1.n s ote luu w:1f c t y D. n :; s ed.:wc~ t-dnpa tnya ;:U wujuclk2n dn­

l au ke hi c~ upnn ber:.msy2 r 2.l;:a t. KGutuh::rn k c. l u::ir , :·- tet i:\~J t e rj ng2 , 

12 ncar dQ l a~ n8n c ~ ri pG nghi d upa n. 

S ok:.u:.n~; I cl :' Bu f:;us N;:; urnh su:1c:-,l1 ti a'.1-n , ti n:::;gci l nci::1a 

yanc cl i konan c '-~ ~rn 2n" k cucuny;0 y .:J.n :.; hn rus !°1·:.n o ruskCln cbn no­

wa risi cita -cita~y a . I n oe ngharapkun kc.. pa ~a pocudo hn rnp~ n 

ba ngs a asa r t o t a p uaoc li ha r n keJri ~ndi ~ n n Js i ona l ue l a lui ko-

buday uan sencliri, y cm ;-; (1.iiba r o. t kn n 'iT2k l o k:rn~_; lw r e nQ pa n ::i s, 

t a k l np uk kn ron:: huj r.i n 11
• Ho r o k:J t e t 2p LH.;: _1~J U it)'<\ i kopri bncli an 

s e j o ti y ~i itu kc~~:ci:C.::-, ~~ i :; n n o. s i om l nyn . 

B . Tl\ND;\ -TM JD ,\ J ,\S/1 Yi.NG PERH/.;H D I TERII"LHJY/1. 

Dal an kurun wnktu y '1 n G cukup l~a2 , tli J c l ac abod ke 

xx Jbnm, no syi!'.tr::ik::i t T:.; bctno.n, D<Jn[JD.Sn r, c'.r:n rfon~·~w i khus usny n 

sucla h cukup t10n:_;e:D:\l p r es t nsi I cb I3ct L_;us l{_-ur2 h y2ng seL::1 lu 

bor keciup u nG d i Qnla~ ul ah s eni, ba i k seni t ~b uh , peda l nn gan 

c.la n s e ni t nri. Ja.~anyu kqJad,; r:1nsya r ak:· t ~1.. c.n ~ ;: i ngsa nya t e l ah 

nel ahi rka n p0nuc.1..n- ponud a y a n c a hli c~ i bi c~'rn :; s.:rni b u ~lay a Ba­

li, t e rut m1n soui pewc.y·a n;_;nn. Dei:1iki<rn j u;; :.t I dct 132s; us R2 ura h 

tcl ah ncnp i p ul (; rlrn n kes .. :rni a n Bali kc ti n.'.: kat nn s i ona l 1 • cn n i n-

t ornE\s i om. l. fr b0rj Udn,:-; ti da k bercliri sciF~c iri, t e t ap i dopa t 

noubina kerj <:< s uu:: y o n :· ; ba i k clen -32 11 s cni :~1 2 n-soniwrn l .:::i in. 

Ka r e:; n n pr os t r:s i ~~n n j o s nny '.:1 i tuL :h k i k : neny onp il kc.1n 

penghar gaa n o. t ns k obo rh0si l a nny G t:1en cc_:o li cLi'11 i:18l:ibi n8 keb u­

day aa n b:rngs El nY <:\ • fo ~::0 rb uet t bc: ny nk cl i li n:;lrnw _ _;crn s emi buday n 

i tu tidak be r C\ rti s__, 1~el u:;my::t sudah be:: rci -b - ci t .1 i n ;in ne nclci-

pa t knn p0nr~h2.rc; .'.10. n otns dirinya . Su ,~~n h ucnj ::·.:l i lrnw~j i b anny a 

s ebaga i put a r~ Bnli y a ns h nrus ~cl es t ~ ri kan kcb uda y aa n nenc k 



~5 

luri ;<x"t y ::.. n-: pornc,h r!. i L :i k uk ·n L1:·sy2 r -:; k:: t ye n ~; r.10 n ,_l;::; h ului ny n . 

Diriny a i t u tac~ i kan pera nt2 r~ i don l ;ewari sa n kob u day 2an ko-

pacla r;c i10 I' 't Si p0 n e rusnyet • 

Pres t a sinya sebacn i pe n2ri , pa~ ] i n da n pe nd i di k suda h 

t e rkenal ( i dn l au cas y nr a kat , ba i l ~ ~ i Ja l am pertunjuka n s e-

kebo l o honnyn ~i :ul ao ol ah soni tru:i s i onal itu. Sebaca i juru 

t an cl nk pun i a u:.:u:iLJU r:io n f~ C:: e rakkC\ n n u ssc: ya n ,; cukup r:ieliu ~J2 h C.!2-

ri dao r nh suki tar t enp2 t pe r t unj ulmri.yu • Ini r:wrupaknn b ukt i 

ya nc tidak ~npa t Jilupaka n masy ~ rnka t di Bali. 

mem bua t d i r i I da DaG US Ns ura h monjadi borbesar ha ti, tet ap i 

i tu hn nyc, noru i_:.o:tkn ke nancn n s e1;ient a r c.' s o l :»:12 b n:::is i h h i cl u p , 

ba hwa i ::c l: orh::;s il n e l uks an nk Gn s e b~ :: ; i:rn kewn j i ba nnya t e r hnclaj) 

r:m ncsc:ny c; i tu , c.lil ct ks a nalrn n sec n r c. bo r s ih, dn1x 1t naner.w nr; un_ 

korye nnk tynsj. n,; s a s aun 11 • Dei1r;a.ii kos ~1c~o. ra n cliri pri bncli, 

tulus , i khl ~s da n dnpa t nemb erikan kL J Unsan , rasa s e n a nc da n 

genbi ra t orhn dap or ang l a in be r a rti h i lup kerna sy a r aka t a nny a 

be r ha sil, Tcn:a-ta nda j u s a y :::i nc pornn h dite r i oany a , ba i k s e-

be l urn nyn , b~· i k se be l u1:i 1;1e ninr; ~:::-i 1 i'1C\ u p lln s e sud ahnya i a L':'.h : 

cb Pe ngh:ug<l an bert a ng ~;n l 17 ;\[:; ustus 1968 , I d<l B<:i-

[;us N:s ur Cl h t e l nh bcrhnsil neny u:-.1bnn gkn n t enac~any 2 

s o1.:acn i Pennnc~a k . D i s ~, "~;_-; i n : ; i i:,ll i a jugn 

ci n : i ba ri ka nny n pi n52u i n i ocngi nga t peri nga t an HUT 

Koue r dLJ kaa n RoI. ke XXIII J i Kab upa t en lladung t e l ah 
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2. Pongharcaan J.a ri Peaerintah Dae r ah Ka bu0ate n Ila~un~ l a-
··r 

lam r a ngka pa rinca t a n HUT hoc erda ka3 ll RI ke-XXIV. I da 

lb ~; us N;~ ur c. h c: nla:.1 Pertunj uk<:\ nny n so t a s:Qi j uru t .'.ln c~ak s u­

dnh berh:.--..s il bo.i k . Sur ~1 t 'I1<:1nd -:> Pcn r:;h:.--.. r c ;::Qn i tu cli tnnga ni 

l a nr:;sun::': ol oh Ko tua Li stibiya , I W2ynn Dhnnu clnn cli lrnlu­

arknn pc:clu t c n~~cc-11 17 .ir;ust us 1969. 

3. Menteri P cln n K Mns huri SH. a t a s nG;;1::; p;ciJGri nta h t el ah 

r.1enyun~)a i krrn PLc;;r:;:i linus r c. h Seni, l'L . 070/1969 tcrn ,: ; :~et l 

12 AG ustus 1969 ; yetn ~ J i sanpa i kan paQn t ~ ncga l 17 hsustus 

~96§1 cli J olc:c. rkt . L:i. t cl ::: h clfakui s el::a ::;a i DGl2ns ut 3na 

J. i Dnli, y nn.~: 1::-0 rhasil nenbin<t cbn r.i aw;onb:rnc;lmn seni 

pewayan :·;an . 

4. Pada tahun 1970 ia bers ana I Gusti Dn ·us Sucriwa, I Ny ~-

mun Loapntl por nah rae ne rima Piagan Wi j ayakusuna . 

5. Dupati Kapal~ Da ar ah Tins kat II Ila ~ un: , I.D.G. Oka , t ol ah 

raonycmpcd kan .?ict :~Ql!l Kerti Dudaya no . 041:-/Ifos r o. 5/570/1979 

kepada I da B~ ~us N~ura h, sobngai S o~in nn Dal nns l3 i dan ~ 

Seni Peda l angan , ya ng t ol ah aa0bakti ka n s0ni dan pri bndi-

ny n keJ;ii:lcln Kubupn t on Daer o. h Tin ;::;k:xt II D<::cl ung , Dnngsa d::m 

Negara Jn ,:~onos ict . 

Pmagan i tu a ka n cliserhhka n po.da tcnr; ::~a l 20 Se pt ember 1979 

di Denp.J.s nr. 

6. Do.l am ranc ka HUT ka- XI I Akademi Seni Tari Indone~ia, Den-

pasar, t e l ah ncnyaapa i kan Sura t Tn n~a Pe n3hargaan ke pada 

I da Ilagus N~ura h ya ng pe rnah menjndi Dasen Lua r Di asa . 

Ketua HUT ASTI k~-XII Drs. I. Wayan Ma rtha Sutedj u BA , 

menyerahkan ~ i acao itu pu cla t a n~ca l 22 Sup t onber 1979 ya ng 

di t crino ol oh kol unr Ga ny ::i . 

?. Piagan De pt. P ~a n K Wilayah Propins i Da li di Bo.dung di­

snrn pa i~ n oloh Drs . Ber a tha Subawa . 3 os u~ i denga n Sura t 

Ke putusan Iluvti Kepnl et Dae rah Tinskni II Jo.d ung t ertangga l 

20 Se ptorn ber 1979 no . 044/Kes r u 5/570/1979 cb l am bL:lang 
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Se ni Pe~C1 l an3an . I da JQg Us ~surah ( alD ) ini ~encri raa Ta n­

d.a Pe ngha r r.;c an No . 39/IP/79 clalan r::-: n ~~ lGJ. monerinn pengharr::aan 

Se ni Kerti Bu:>ya Da or nh Tin:·; ka t II D~.., :.:un:; h \hun 1979/1980 . 

SoElU C\ p i n~;:.:;n pe ngh i~rGnn n it u cli po r ol ehny a ne l a l ui pe-

luh Jan ot nknya yanc suda h mondaG~ t po ns ak ua n casyar aka t 
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D.~ D VII 

PE NUT UP 

Di cla l nm c~G re:-..;; ~)emba n guncrn d i nocar~'. ki t 2 unsur man usi o. 

c1._ en,::;an p r e stas i ny :1 SC\ nc;ci t nenentulrnn lw~::ie1°h: ·,s il anny ~: . Pe;:1bnn::; u-. 

nan mental s piritua l ~i dal ao uasy a rkka t porlu ~itingka tkan 

untuk nenginban:::;i peoban~unan yan~ be r s ifa t uatari a l. Basil 

peabansunan s osial bu~aya dnn ckononi di ne~ara kita bertuju­

an untuk keaakoura n clan kesejahteraan b~n~sa Inlonesia sccara 

aclil clan nerata. Kese j ahteraa n masya r~k~t ~aJa t t a r wujud ka­

l a u pembangunan ment a l s piritual itu dilksanak~n rnenurut dasar 

y3.nf, kuat y a i tu P<:lnc2siL_-.. cla n Unc1._~-rnc-un ~~::~1i: ; Dnsar 1945. Ti ct: k 

l e1:K\s:~l2, dengan p :::il ::l sik ni-i hu b unr;nn ywn:: s ~1 lin :::; Ernnchor m:J. ti 

Ki to. h ::-, rus (1_::;,;_J::t t nenghcr.;2 i ponc'.:::p:::t ::> r ::rnt; L 1in yun (-:; 

j asa-j asa ny a be r s una baci pcobangunan aasyara kat ban gsa in n -

no t;ara, • Scporti halny.'.:1 ki t a hnrus clap ci t ;.wn~;ho r,;a i pr cs t as i 

I da rc-~~s Ngu:rah, sc or anG cl iaatara t oL, h-·c o'.( '.J h s e ni b uc:aya 

Bali. illa t e lu h b:_· ny:::ik uc nyuuba nt;ka n c~an i:wni:_;or b::; nkwn t e nag2 

kep::ida brrngsanyc1. khususnya nasyarctkat D'-'.l i y z:rns; pe rna h nen­

cerna cb n nenyera p hasil knya s e niny u . I ck l.3c:\g us Ngurah ticlak 

r oL1 kal a u kebuclaynan bnngsanyn t e ngcol au ~~ i t ongah n0mbc.njir­

nya keb uQa yaan us in~ J i Iniones i a . Di bangunka nnya put or a- p ut e r a 

Bali y a ng sedanG t erlona untuk rnenyadari kcnba li ke utuhan nilai 

s eni budayn Bal i. Konyn t ::u:rn t e l a h nen :J u l\: tikun b.:!hWn ceng2n ker-

j n ke r os yu ng pr :ieluktif, kesenic:n Bctli r1-np;-~t :~li bina clnn cl ikem.:.. 

b::rngka n bersama pure'\ seninan s epe rj uanr;;crnnyc_1 . Ke be rha silnn usa­

hanya tidak hanyL\ uons;::rnc~alknn pe ngetc\ hunn Jwng cliuiliki, t e­

tapi clisertai kcuoap uan ne nci pt a yan g d is esuaikan dangan sel e ra 

nasyL\ r aka t pucla j :tu2 11ny::i. 

I a tidak sec;an-socan r10L1ber i penyuluh211 t e rho.dap seninan­

s on i man rrndn yanc; !;ionurut tingkn t ke pz:nc1-niannya l ebih tin:::;g i 

da ri pnda I da Ila~ us NGur:::ih . Ka r ena t ckun i n ~erhns il oembantuk 
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k::H.le r- k<.1 d or p e c1-a l .:<nz;::m cl::l n t nri t a bul mucla c.: i DE;li. In berj u­

ang d i bi da ns s eni i n i t a n pa parnrih, do n cit n-citn y a n~ t e r da­

pa t ~ada d irinya agn r vewa ris a n b uday a ila li i t u bena r- be na r 

n urni. Tuj u:m nyn , L· iL~. sowa ktu-wa kt u i:wn~~a .'.a:;:a n pG ;:1U nc ulc:;n k o­

s oni a n Dali c~ i t ii1. ·le t na si on2l clan int orn<~ s i;, nal clapa t me nun­

j ukknn kepri bnc1-i :i.n 1:n sy a r nkci t .::.2 11 bangs.a ny a • 

Sifa t nc,nus ic1.wi t ol a h newa rn;::; i ko hL~u 1;ai1 d ::in ke ya ki ncrn­

ny r:, s oha ri-hnri. To ;; uh d.::i.l ::in pen cliri a n clan s upol c1- .::i. l am pe r ga u­

l nn aorupa ka n s ol::aBi a n wat a kny a . Ia da ~at ~o nchQr~ai p e ndapn t 

clan h:::isil k ::< rya or <..~ n :.; l .:i in t c: np.:i memnn c:anG : .. : irinya l ol:: i h tin£;­

Gi ·~1. n ri pacla y : .. rn:;:__: 1 ::-. in. Da l an p e r buata n i ,1 '-~'-~~JC\ t n on Ge ntrci plrn n 

iKri bahC\ sn 11Duc1 u k s nucc r o nd nh, bo r e.Uri S Qi,1Cc ti n: :. ;i. I a ti clak 

canssun~ da l ara po r za ul a n ba ik de nGnn r a kyn t ka cil s okali p un 

r,1e ng h'l r gu i pondppa t nya . 

Pen g hn. r gnn n ll-::•11 t :J ndG j Rs o suC.ah i:lCu~~u J ~·ci knn ko cintaan 

n .::i s y 2 r :J kc~ t t e rh2c1. c-.p <.Ur i ny a yn~; s uclah bo r pr os t :.\si it u • .3 ukan 

per a nto. ra y a n g kita hLl r nati s os u2 i de ncan r as2 koun nusi aa n. 

L i. ::1 I3 c:i i:::; us Ng urnh su~lnh 1J orpULJn t; , ki t a hci nya \L:w nt ne nge n a n g 

j o.s n n ulia nya da n newC\ risi nil wi s j_:: iritua lnyn . 
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Sunber penulisan : 
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8. Padaop us pit o ~ J, Ki , Pararaton, t eks bahasa Kawi, t erj eraa­

han bahasa I ntlanesia, Pen. Taaan Siswa , t ahun 1966 . 

9. s. Pendit, D2li D~rjua ng , 

Llae r ah Da li, Donps a r , 1954 
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"' cbc:tian Pej uc::ng 

10. s. Suoardi, Drs , Hakaka t Seni Dudaya Dalun Wayan~ Kulit 

Purwa, Skripsi Sarj una1engkap FKIS I KIP Uuhamadiyah , J a­

knrta, 1977 

11. Sri Muly ono , Ir, Wayang asal-usul-filsafut dan ua s a depannya , 
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12. Wayan Widia , I 1 Drs . Adat Upacara ParkQwinan Daerah ilali, 
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13. ---------, ,.\lat I st i adci t D:rnrah Dali, P31W Jcpt. P dew K 
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14-.- Wayan Geriy2 , :U rs., Sistin Gotonr; Roy·.:rn r; De.l an Masy ::i r::ik J. t 

Pdesann Dnerah Dali, Proyek Inventari sn.si cla n Dokunent asi 

Kebudayaan unorah Dept. P dan K. th. 1979/1980 . 

15. Wc::\y onr:_~ , P. Drs ., ~dit or, Nama-narnC\ Go ·.J:;r~i'i ( Toponymy ) 

Da li, PPS D t ahun 1979. 

16. Ynywsan Perway<wcnn Da,Qi'nh Dali, /,nekn Perwayangan Dali, 

Denpasar, t h . 1978 

n. Hasil Wawa nc ar a ~O nRa n 

1. Drs . Amir s. Direkt orat Ke senian baci a n Peda l angan, di 

j a l an i~t;us Sal i n 1 J alrn t a , Juni 1980 

2. Drs. Singc;i h W i his ono, Di el . Ceri t e ra Rakya t Pusa t Peneli­

tia n Sojo.rah dan Dudaya :Uept. P ~an K. Juni 1980 

3 . Drs. I.G. D. N. Pandji, Kepal a Di da nc Kesoni an Dept. P. dan K. 

Propinsi Dali, 14 Juli 1980. 

4. I Gst. Putu Oka Hik, Pimp ina.n KesenL"tn °tucli o RRI Denpasa r 

pa da 15 Juli 1980 . 

5. Drs. I Made Sutaba , Kepal a Di da ng Sojaruh da n Kepurbakalaan. 

Ifonwil P c1n n K Fr o~' · Dali, 

6 . I da Ay u Made Sai ni, Kepal a 

Dali, pada 16 Juli 1980. 

pada 15 Juli 1980 

Jagi an Personali a RRI Jenpasar, 

7. I da Ilagus Alit Ernawa, anak I da DaGUS Nc urah di Sangl ah/ 

Jln. Halmahera 1 Denpas ar, pada 16 Juli 1980 

8. I da Dacus Gdo Puj a , a nak sulung I da Da~us Ngurah di Danj a r 

Tengah , Duduk , pnda 16 Juli 1980 

9 . I da 3ac;us Oka Wif.dhu 1 DA . Jln. Gunun(~ rforapi jLr .Descobe;o,"'" 

pada 17 Juli 1980 . 

10. I da Dag us Rnka, DJ\ , Staf. l3 i da ng Kes onirrn Dept. P clan K. 

Ka nwil Prop . Dd i, pndo. 16 Juli 1980. 

11. Ny . Jro. lTy onan Pnsek/J ero Geriya , i steri aliJa rhun I da Dngus 

Ngurah, di Jln. Halmnher a , Denpasar puda 16 Juli 1980 

12. Kepal n Daci c; n ° rusnn Peraaganga n PN Lokt:1nan t a di Surakarta 

pada 20 Juli 1980 . 
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Penulis sedong mewanc ar a i I da Dagus Gdo Puja, 

p2,cla tci.ngga l 17 Juli - 1980 d i Be<nj ar Tengnh 

''I 'aw~ncarn clengan Ida Bagus Alit Ernawa dan 

1d2, I3agus Oka Wind hu cl i rw;w,h Jl. Halmahera, 

De npasar pada t a ngga l 17 Juli 1980. 
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Ida I3agus Gcle Pujn sednnc; me1:1ahnni 

surat tugns Penulis 

4. Derbcgai surat tanda 

Penghargann I Piaga1:1. 
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Rwnah Ida 13agus Gde Puja 

6. Rumah Adat di Dr. Tengah 
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IDA BAGUS OKJ\ 

8. ID.A 13AGUS GDE PUJA 
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SURAT :PEiliJJ.A'l1.A.hl~ r:GRDJ.tdmJ I.AN KBRDJA 

No 

Jang bel' tanda tangan di bawo.h ini 

N a ma 

Bangs a 

A g a ma 

U mu r 

.Ala mat 

L.4EI- .:.4:!8\.W H t;."W-oh 

Ii~orA~~ 

~ A;~i J.914 
DWiW.: "'8npauar 

menja ta kan bersed ia mengadnkan ika tan dinas pad a Direlctora t 
Republik Indonesia, sebagai Pcgawai Kesenian, 

Radio 

jang dimula i pada tanggal 
dan berahir pada tanggal l-U-1967 

l-0-l97l 
dengan me ma ha mi, menjadari dan me ja kini, 
A. Bahwa daBar2 kerdja :Pegawai Kesenian, pada garis besarnja : 

1. bertindak menjesuaik, n diri atas haluan Negara, t~utama jang 
LllenjanGkut bidang mei tal dan ke buda jaan pada umumnja, dan Kesenici n. 
pada L_.ususnja,dalam r 211";ka pembangunan semesta, 

2. memperteguh dan membe ·i kesuburan atas kedudukan kesenian dalam 
kepribadian Bangsa Ir onesia, jang berunsurkan sifat2 individuil, 
sosial, kulturil,mate1 iil se:cta nasional-universil,satu sama lain 
merupakan irnbangan bergntong ro~ong,sesuai dengan Pantja .Sila Negar" 

3. Mematuhi segala p e laksanaan Triprasetya IU:l.I atau Piagam 11 -
September 1945, . jang pokok sarinja dapat disimpulkan 
~· keichlasan, kebaktian dan pengabdian, 
~· ketjintaan, kesetiaan dan kedjudjuran, 
c. k e t eguhan hati dan lrnjakinon 
Tang semuanja i tu, dengan berdiri dia tas segala aliran par ta i 
maupun golongan, dilakukan untuk Revolusi Nasional dan keselamata ~ 
Negara 9 berda uarkan tj i ta2 i 'roklamasi 17 Agustus 1945 serta 
pelaksanaan ~antja Sila, 

B. Bahwa segala usaha pelaksanaan dasar kerdja tsb. dilakukan dengan 
djalan : 
1. mentjegah pengaruh kebudajaan asing, jang sebagian besar tidak 

tjotjok dengan keperiba d ian nasional, dan karenanja merugikan 
perkembangan Bangs~ Indonesia, diantaranja: 
a. memberi keriiungkinan perturnbuhan tj ip taan2 lee buda jaan Ind ones L 1 

sebanjak - banjaknja, 
£• memberi kesempat2n kepada angkatan muda seluas mungkin untuk 

mengenal kebudajaan Indonesia aseli, 
c. mentjegah t ersebarnja dikalangan rakjat, tjiptaan2 baru jang 

saneat terpengarua oleh kebudajaan asing dan rendah nilainja. 

2. memupuk dan menjiarl<an setjara luas diantara seluruh lapisan 
Bangsa Indonesia,keb~dajaan2 daerah jang masih hidup dikalanban 
masjarakat, supaja tLlnbul proses assimilasi kebudajaan Nasional 
baru; de ngan demikiaTI senantiasa diusahakan, supa ja · se tiap ora Eg 
-:tndonesia mengenal kebudajaan Indonesia aseli, karena Indonesia · r:"" ~ ,. 
memiliki kekajaan jang memang sangat berharga,tidak hanja untuk 
bangsa Indonesia sendiri. 

3. membimbing dan menjalakan s enangat kerdja tjipta para seniman 
muda, dengan dasar pandangan bahwa kebudajaan daerah tidak ~oleh 
dia.nggap sebagai bahan prQvinsialisme a tau kedaerahan, tetapi 
s e bj Cdi unsur kebudajaan bangsa. 

4; rnenci jadi1:an siaran R.R.I. s e bagai saluran aktif untuk melnksanai' 
usaha-u.sa ha te,rse but d ia tas; 

c. bahvva • • • • • 

No: 8/2/l.J:P/67. -
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c. bahwa sebagai l'egawai Kesenian dalarn ikatan dinas Pi.JU harus mernenuhi:· 

1 • :Si.a_r_a_t_l~_e;r?_iE1.: 
a. melaksanalrnn rentjana kerdja sesuai dengan sub.A tsb. diatas. 
~. berdjiwa ~riprasetya R.R.I. 
Q.• merniliki ketjalrnpan,ketaatan,kelakuan, kedju.djuran dan sebaga·in ja, 

jang diperlukan oleh d inas; 
d. menundjukan prestasi kes enian melalui udjian il.udisi kornisi; 
e. mempunja i kcndisi keseha tan d jasmani dan rochani J 

2. K~a_d_j_i ba .£ .. K~.rd ju : 
a. berkelakuan baik dan djudjur didalam maupun diluar dinas. 
b. taat pada peratuaran2 dan tata tertib Djawatan tp.aupun Studio 

setempa t. 
c. rnelakukan latihan, siaran, rekaman,atau pertundjukan jang ditentQ~~~ 

dilakukan oleh Djawatan atau Pimpinan Studio Stempat. 
d. memelihara kesehatan djasmaniah dan rochaniah se-baik2nja untuk 

mendjaga mutu prestasi kesenian. 
c. mendjaga rahasia Negara atau rahasia djabatannja. 

3. Hak kerd..1.§. : 
a. menerima gad j i menur11 t pera turan gad j i Pegawa i Kesenian ~::UU jan./. 

· berlaku. 
b. melaku.kan ist'irahat i.bur, istirahat karena saki t, alasan pentin1::, ~ 

ha mil dsb. nja sesuai leng3n pera turan jang berlaku. 
c. pengga ntian ongkos p · .::·djalanan dinas, dan pengobatan, me 
d. menerirna uang ta bung n dan bonus menurut pera turan jang berlaku, 
e. menuapat lain2 hak umum .maupun chusus jang bisa berlaku bagi 

pegawai Kesenian. 

4. La L§!l.&?Jl. _Jc.ex§ J.§.. : 
a. melalaikan kewad~iban dan melanggar peraturan pemerintah 

a tau Djawa tan i{Gd.io 
b. rnemutuskan perd:andjian kerdja setjara sefihak tanpa alasan 

jang dianggap s~ah oleh di1ws. 
c. bekerdja diluar iinas RBI tanpa mendapat perintah atau idzin 

t e rtulis dari dinas. 

d. menerima had iah a tau rPr,1berian jang bertenta:nzan <l<:me;an 
h:ehorma tan Djaba tannja. 

e. tersangkut tindak pidana. 

5. Huk_u!ll_a]!. _lc_e_1:? ~a : ,Jtt 
a. tegoran setjara lisan atau tertulis ataupun pertanjaan tidak 

puas setjara tertulis~ 
b. sa tu bulan tidak boleh ma in dalam dinas se-hari2 te tapi harus 

tet~p hadlir seperti biasa. 
c. basis gadji diturunkan setingkat jang terdekat selama tidak 

lebih dari satu tahun. 
d. dischors menu.rut peraturan dan prosedure jang berlaku bagi 

Pegawai Negeri. 
e. diberhentikan tidak dengan hormat dari djabatannja d~n tidak 

berhak menerima uan.' bonus. 

'--maka,---oe-stta±-·dengan kes-e<l :i-rnn jang..___ d i.nja-tak.an...-±.ab. di a tas, iac 4anggu~ _ 
menerirna segala aki bat da:;~ :. tinda kan maupun per bu.a tan penj elewengan 
serta pelanggaran ke ten tu: .12 jan0 telah dan akan di tetapL..1 ,L oleh 
Djawatan Radio.-

( 

DENPASAR, •• ~.~.J.~.~.i .. 19Y67 

Jang berkepentinga:p. 

{ '~ . / ( 
/: /--....! -' 7,. ;' /{_ .. 

t ' / ., '-' 

(~. T i ., , 1 ' ' ' , , • , ' ,, , · lt 
. \.. • ..; ... .. l .· f ·.4.AJ t 'tt\,4.-4C.." i .- ......... ~. 



TEAM SECREENITJG 
-· D.TATA N PENERA YGAN R .. I. 

JAERP. H TING KAT I BA LI 
*"' * Hp *** 

SUHA'I' KE'l'ERANGAN.-
-;;-~--~-111--/7~~----

T~aill Secren~n~ Djawatan Penerangan TI.I. Daerah Tingkat I Bali 

di Denpasnr, jdn r; dibentuk ")._1ada t a nu: cal 5 Djuni 1970, dengan surat 

keputusan Kep3l8 Djc ·, ·· +·'i rl PenerGnF':::ir. H.I, :)<H:l'ah Tingkat I Bali di 

Denpc.sar lY ~ 13/S::.:/1 ;.·/2 1/~ 9'/J ca:1 1<gol 5 D:uni ·j 970 mer:crangkan dengc.n 
se benarnja bnhwn 

N a m a 

TEMFAT/.!'GL,i, /1 
.. ;:u~~ ~; 1.4J.u1:, j - 5 - 1014.-

ALi\MA'C Ln :1: : . j•.. . ~ ' ··· 1· ··· . ,, . . . . ,, -
~-' J • . .;. ~~ . .d _ ..... .;.w Ll. - :...1 ... ·•~'- · ..J~• • 

.c:eµand.ioi1g pcn,~~tc.ih. ; ; , · · , !:c• iLl ;:;2gc;wr:ii tsrsebut .:.15.atas tidak tersangkut/ 

terlibat setj cira luc1g~.:-._r•g atau tidak langsung r]e ;"b.z.it1 lir~hf\.'CAN 
r, 30 s I D"VI ·-T • • • - .__ • 

Kotu;.1? 

( 

'· / 

Dan :;..)a s;:ir 1 12 D,iuli 1971.-

'I'b:im r: 8CrAening 
D ,ic-;wa tR. n ~en era nga n H. T. 
n - ' .. , ' . t I- B l . · · ·: 0 '.'.:ran .! i. nprn 3 J. 

' ' ' . 

' ,. ·,, 
.. ,,. -... -· ....., ..... 

' , r .'-1 ) 1 · \.· '~·-
. . ~ .. . .. 

""- . ..__·,_: . . -
) 
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DEPARTEMEN .PENERANGAN 
DIREKTORAK RADIO RI 

STUDIO : DENPASAR 
****MP ,**** D~ttar Xeter~~&n P~kerdjS9ft/Ketj&k&J'8n d~b: 

(Conduite) har,1 Tenaga Kesenian Direktorat Radin. 
~----~~~-~-~-----~---~--~-----~~---~----~-----~-----~-~-~~-~~-~---~-~~~----

• 

1 • N a m 11 

2. Tenaga Kesen1an psda 
rombongan 

3. di Studio 

t+. Mengenai mssa ~ 

PERTntBANGAN : 

1.Kepanda1an ' 
a. Pengetahuan umum 
b. Pengetahuan Kesenian · 
c. Ketjakapan Kesenian 
d. In1s1atif/bekerdja 
e. Ketjakapan memimpin 

(tjukup untuk dtc; 9rahi 
pimpin~n) 

2.Semangat 'bekerdja 
3 .Ker adj in.an 

lf..Sik:ap : 
· a. Dalam Dina!J : 

terhadap pegaW81 ~t8san 

" teman bekerd ja 

: 3 u k tt p 
I B ti 'Sk 

1 n at.lt 

1 ~. edan.1 

' -· 0 • i 
tJ • 

r. e " • l 

: Bet k 

1 
H rillt 

" I 
ft I 

" pegawa1 bawahaa. 1 • 
" um um 

b. Oilua!' :Oirtss 

~ .Kedjttd.ftu8it 

n. Hal2 Lu8r B1esa 

c. Perti~be-~: 

Berkenaan dengan k~naikan 
golongan/ruang t1ngkat 

Kepala ~gia.n 

: 

~ • 1 1< 

71. ll 1 1t 

r~~~ r!m~ q!83~3~ ~ltf~ t h . '- ~7" • . 

T~ttlJi t!f~tJft 'PJf.!!~~/ftnlO't;,~"lt\ r;Mt j! 
~'M'Ul~ ·-

Denpa sar, lS n .. rutt l.971 .• -

Pemim~1n Keiuarga Ke!enian 
Bali 
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PEK.1'.._N Wf.Y!ING INDOHESIA I 

Pac1a tanGcal 24 Juni 1969 di Talilan Isnail Marzuki, 

Jakarta c1ioclakan Pokan Wo..yanc Indonesia I. Untuk l cmc kap­

nyn b0rsama ini l a poron PWI ( Poknn Wayo.nc Inclonosin ) I 

t a hun 1969 clinunt socar o. kosoluruho.n s obo.cai borikut 

PEND fJWL U !J'T 

1. Po.c~a t nnccal 24 Juli 1969 jo.n 11.00 WIB., Pokan Wo.ynnc 

Inc~onosia t olnh dibuka oloh Dapak Gu bornur DKI Jay.i (Da­

Pak May.Jon . KKO f,li Sac1ikin) di Pusa t Kosonian Tan2.n 

Ismail Ma~zuki, Jakarta. 

2. BerhL1bunc Pokan Wayanr Inc'.onosia su c1o.h borakhir po.do. tnnc­

r,al 28 Juli 1969, porkonankanlah kani nonb criknn larioran 

nonc onai j a.l :::nnyn Polmn Wa.yanc Inclonosia s obaco.i t o rso­

but di bCLwnh ini : 

OPERJi.S I ONI L 

Po sorta. 

Pokan Hayanc Inc'.onosia ta.hun 1969 YC\ll[' 1')orlanrsunc clctri 

to.nee al 24 - 28 Juli 1969 diikuti ol oh 

n . 

b . 

c. 

d . 

Do.ri 

Dari 

Dari 

Dari 

Dali 10 OrGl1C 

Yo c yakart.::i. 11 ora n c 

Solo 30 Or rl IT C 

Jawa Tinur 10 OVC\..ID:C 

o. Dnri Dnndunc 

f. DClri Sonnrnnc 

34 orC\nc 

1 oranc 

r; . Polrn.lon.c a.n 

h. Bnnyunas 

i. Purbalinc:·o 

j. Purw oroj o 

k. Jnnbi 

1. DKI Jo.ya 

Junl ah se:n ua po s ort a 171 orang 

1 oran.c 

1 oro.n c 

1 or2.a:c 

1 o rnnc 

1 oranc 

80 orwnc 

Dnri j un l ah torsob11 t t orsaftar 27 orc.n c i)ar o. dalanr 

YWC ikL1t pon ontasa.n, s oc'.an c YullG lairmya t ordiri clo.ri 55 

oranr c'.ctlanc 61 orctnc; p oninn t/poncint::i soni pownyan Gan clan. 

28 ora111c ahli/conclokiawq,n dari bo r betcai j urusan:.. Junlah tor­

sobu t cli atns ti c1a.k t ornasuk pnra anccot<:l korawi tan yanc mo­

nc iku ti tiap-tia_p ponontasan rata-rata 8 oranc. 
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PEKAN Wf.Y/JNG INDOJiTESI.A I 

Pacla tangcal 24 Juni 1969 di TaJilan Ismci.il Marzuki, 

Jakarta dincbkan Pokan Wo..yanc I ndonesia I. Unt uk 1 enckap­

nya borsarn.a ini l apo rcu:1 PWI ( Pckan WaYC\l'lC Indoncsiu ) I 

t nhun 1969 c.linuat socaru kosoluruhan scl'Jncc:i.i bcrikut 

PENDAHULUAN 

1. Pac1:a trmccal 24 Juli 1969 jo.n 11.00 WID., Pckan Wo.yanc 

Incloncsia t ol nh dibuka olch Dapak Gubornur DKI JayD. (Da­

Pa.k May.Jon. KKO f,_li Snc1..ikin) di Pu sat Kcsonian Tnnan 

Ismail Marzuki, J aknrta. 

2. Derhubunc Pckan Wayanc Inc'.onosio. suc1ah bcrnkhir pctdn tnnc­

r;nl 28 Juli 1969, porkonankanlo.h kani nonbcrikan laporan 

ncnconai jnl::i.nnyn Pckctn Wayanc Inc1onosin scbac cti tcrsc­

but di bawnh ini : 

OPERJ;S I ONI L 

Pc sorta. 

Pcknn Waynnc Inc'.oncsia t ah LlU 1969 Yun[' borlanrsunc 1 • c.nri 

to.nee al 2L:. - 28 Juli 1969 c1.. iikuti oloh 

n. Dari Bali 10 ornnc C• Pckalorr.c nn 1 oranc 

b. Dnri Yo c yakartn 11 oranc h. Bnnyunas 1 or one 

c. Do.ri Solo 30 or an c i. Purbalincro 1 or2nc 

cl. Dari Jawa Tinur 10 ornnr j. Purwcrcj o 1 ornnc 

o. Dari B.:tnc1unc 34 or one k. J O.J:1 bi 1 oranc 

f. Dari Sonaranc 1 orctnc 1. DKI Jo.yet 80 OrD.IT[ 

Junl ah sonua po sorta 171 ornnc 

Dnri j unlah torsoT:111 t t oraaftar 27 or2nc paro dalanc 

YctnC ikut ponontasan, soc~anc y cm[; lD.ir:mya torcliri cl 2ri 55 

oranc c~u.lanc 61 oranc; pcninat/pcncintn scni pcwctyanr:::an dnn. 

28 oraruc nhli/ccnclckiawqn clari bor!Jacai j urusnn. Junlo.h tor--

so but di atns tidak tcrnnsuk parn anccotci korawi tan yanc mo­

ngiku ti tiap-tinp porrnntasan rata-rata 8 oranc. 
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PEMENTASAN DAN DEMONSTRASI 

Solana Pokon borlt~ncsunc, j oni s wo.ynnc y'.l.nr, clic1onon­

strasiknn/dipontnskan ac'.alah sobetcni t 'orikut 

a . Tanrral 2L:. JLlli 1969 Dc..lo.nc 

10.30 Vfoyanc 0obur : Ki Sarnin 
, . 

Po.ci to.n - earl Jan 

12.00 Wetyanr Toncul :Ki Wic1iprayi tno - YocyakD.rta 

19.30 WC'SMC Klitik :Ki DnD Cl);] Do.rnono - JaWD. Tinur 

20.00 Wayanc Lon ah Bnli: Icb Dc'.l[UG Sare Et - Dali 

21.00 Way2nc Kulit Purwo : Ki.J.Soonorko-YocyD.karta 

b. Tanr r ol 25 Juli 1969 

Jan 11.00 Wayanc Golok Monak : Ki Waji' Llil - Polrnloncan 

16.00 \Va.yanc Golok Jakinc1-retta: Ki Sookarno-Yor:yakarta 

Jam 19.30 Waya.11c Monak Kayu : Ki Ni tisabclogiatno-Boj onocoro 

20.00 \fayanc Golols:: Sun c~a: S.l' .. c1iwidjaja 

E l t 1 ) Jawa Darat 

Jan 

Jam 

• Su ~a nnr:1uc.a 
21.00 Wayanc Golek Purwo Sunc~a: R. Partaslitwam1.a 

R. Suhayaatnnr1jn 

ElD.n SurawisastrD. 

c. Tan:.c r al 26 Juli 1969 

18 .oo WD.yanc Goc1 oc 
18.30 Wayan.c Maclyo 

Ki Mac1yatjarito - nSKI Solo 

Ki MD.c1.yo.tj ari to - !: .. SKI Solo 

19.30 Wayanc Monnk Banyunas: Ki Pnruut Dar1:1oko-Purbo­

lincco 

21.00 Wnyanc Kulit Purwo 

cayo. Surnknrt2 Ki Pnnut Darnoko-Ncwnjuk 

cl . Tanccal 27 Juli 1969 

io.oo 

10.30 

11.00 

16.oo 

18.00 

20.00 

21.00 

Wayanc Sul uh Ki Haclisuwo.rno - Solo 

Wayanc Kancil: Ki Hnc1isuwarno - Solo/Yorya 

Wayanc Golok Purwo Jo:wa : Ki SukCJ.rn.o - ,Solo 

Wayanr; Wahyu : Ki f ... tnowic1-j oj o - Solo 

Waynnc Gcleh ro. oc1orn : L.Gunawicljaja-Jawa Do.r2t 

Wayanc Jmbiya : R. Otonc R. - Jawe j:Jarat. 

Wayan.c Purwa Dali : I c1.a Dacus Nc;urah - DD.li 
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c . Tonr.cal 28 Juli 1969 

Donon s trasi Lmtuk n cn yanbu t ToJ'.IU Nocnr2 ffy . Men tori Lua r 

Noc ori }.r.10rik2. Scrika t, l\Yy . Willian Rc cor s ( bclia u a.clalnh 

r o1:1boncnn TamL1 Nccnra Prcsi rlon ABorika So rika t Nixon yo.nr 

s oc1anc borku.lffijunc k o In r~ on csia ) 

J an 

J an 

Pucla 

10.15 Wayanc Gol ok Sun c'.a S . i\.divri d jaj a - J aw ct Do.r o.. t 

11.00 Vlay iinc Len ah I cl e: Da c us Nrurnh - Dnli 

11. 30 Wayan.c Ku lit J aw a Unar So cpetrno - Solo 

Waktu sian[~ ntau s or e h nrin;ya 

17.00 Vla.yanr M:incfasnri . ~ Hi. c~nyn t (11 tdrnn )-J 2vm •.L J.. . 

18.oo Wayo..n r Kulit Circbon : Ki So ow art a - Cir ebon 

18.30 WD.yans TsnbLrn. : Ki Ka pane - Dckasi 

nal an h arinyn c1it utllp c~cn 1 : W1 t a rian wayanc c~inulai 

j an 21.00 

Ga t o tkaca Lodr anuka Sunr1a 

1\.rjun<J. t apn 

Topon r 

Bali 

J awa 

Dar a t 

Sol uruhnyn a cln 30 pcmcntasan/ dononstrasi. Kq)ada J)ar o r on­

bon.can/ Dalanc yanc n c lakuknr: pcncntasan ol oh Pani tict c~iso ­

r nhkan Van c~cl Pckan Vfo yanc In ~onc si a I scbar a i t amla kcna n r, ­

konancan. Tcnaca-t onacci_ t oknis c1.an crow tor c1iri dari tcnra­

t c n ara Lonb a ca-Lomba[' a Kcsonian Dac r ah J nwn , Sunc1.a , Dnli, 

RRI Jo.ka rt c: , clan PKD sorta tcnc:i.ca-t onaca bantLlnn dari Instansi 

Instans i. 
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DlREK'rOHAK RADIO RI 
STUDIO : DENPASAH 

**itr+ MP ***"" Daftar KeterAn~en P~kerdjaan/Kc ~ .~ 2'::.3 ~~· · .'. ;b: 
(Conduite) hag{ Tenaga K,:-" senj_nn Di::.., , ~ ~d; c~~~ :-it Radio. __ .. ________ .,. ___ .., __ .,,...., _________ .... ----------- ,. _____ ~--- ----------- -·-- - - __ ....,.....,.._. .. _ ... . -

...... 

1. N a m a 

2. Te~aga Kesenian pada 
romb0n(;an 

3 ~ di Studio 

~. Mengcna~ m9sa 

P. • PJ:!l T.._ 1J1 .. f~A NG ~J{ _ t 
1 • Ke1Ja nda ia ~1 : 

a• rr; ~ ~ ? ~ :: :ff i:\ L DJ11'Um 

b. Pen~ ·_..;;ihuau Kesenian 

c. Ke~jakapan Kesenian 
d. Ini.sia tif /h:: :c~r· dja_ 

e. Ketjakapan memimpin 
( tjuk11p un t u tc dist-1rahi 
p:f 'Tl:1J ~·1P."') 

2.Bema r!gd ~ 1:13l:::erdja 

3. r=e::., adj ina n 

l+.Sik::ip : 1 

a. Dalam Dinas 
+:s1·:: : .. .:: <~ _~1 

II 

II 

" 

~ 2~ c. wa 1 ata san 

teman bekerdja 
pef;awai bawahan 

b ~ Diluar Dinas 

~. Ket! j udj'ttr!t n 

lt. Hal2 Luar B:tasa 

c. f§'.t..~.m.l?a .. ngan: 
Berkenaah dengan kenaikan 
golcngac./rua1:g tinr.:kat 

Menge ta htti : 

1""_ TCepa1~ Studio no•\ 
I . aa6~ , • 

. ~paau 

\\ - ~ - ----· ~ 1\ 
(A, ~)lf(~> I. i>i 

: r\ftluarga l'. • .. niaa Ball ( P••1:iaJ.Q -1/C/S ) 
a.a.I. Denpa.u •• 

. -
: ba1k 
I Nik 

' ba~ 
baik 

: -• baik . 
.. bla.1k • 

• bll1k: • 

•/4 

s IH.rwikan berdaaarkan ab1Mna1, ke'8a'81& 
clan M••QC•t blkerd.1a.-

Den~sar, 20 J;)~uu1 191'2 

Pemim'Jfi~ l~lU&~ga Kesenian 
. B'l! 

).-
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PEKAN WAYANG INOONESI.A I 

Pada tanggal 24 J'Wli 1969 di Taman Ismail Marzuki, Jakarta 

diadakan Pekan Wayang Indonesia I. Untuk lengkapnya bersama ini 

laporan PWI ( Pekan Wayang Indmnesia ) I tahun 1969 dimuat secara 
keseluruhan sebagai berikut : 

PENDAHULUAN 

1. Pada tanggal 24 Juli 1969 jam 11.00' WIB., Pekan Wayang In -

donesia tel ah di buka oleh Bapak Gubernur I!CI J aya ( Bapak May. 

Jen. KKO Ali Sadikin)di Pusat Kesenian Taman Ismail Marzuki• 

Jakarta. 

2. Berhubw1g Pekan Wayang Indonesia sudah berakhir pada tanggal 

28 Juli 1969, perkenarikanlah kami memberikan laporan mengenai ja­

lannya Pekan Wayang Indonesia . sebagai tersebut di bawah ini : 

OPERASIONIL 

Peserta. 

Pekan Wayang Indonesia tahun 1969 yang berlangsung dari tanggal 

24 - 28 Jµli 1969 diikuti oleh 

a. Dari Bali 10 orang 

b. Dari Yogyakarta 

c. Dari Solo 30 

d. Dari Jawa Timur 

e. Dari Bandung 

11 orang 

orang 

10 orang 

34 orang 
f. Dari Semarang l orang 

Jumlah semua peserta 171 orang 

g. Pekalongan 

h. Banyumas 

i. Purbolinggo 

j. Purworejo 

k. Jambi 

1. DKI Jaya 

1 orang 

l orang 

l orang 

1 orang 

1 orang 

80 orang 

Dari jurnlah tersebut terdaftar 27 orang para dalang yang 

ikut pementasan, sedang yang lainnya terdir~ dari 55 orang dalang 

61 orang peminat / pencinta seni pewayangan dan 28 orang ahli / 

cendekiawan dari berbaeai jurusan. Jumlah tersebut di atas tidak 

termasuk para anggota kerawi tan yang mengikuti tiap - tiap pe -

mentasap rata - rata 8 orang. 

PEMENTASAf\T DAN DEMONSTRASI 

Selama Pekan berlang sunG, jenis wayang yang didemonstrasi­

kan / dipentaskan adalah sebagai berikut : 

a. Tanggal 24 Juli 1969 Dalang : 

Jam 10. 30 vfoyang Beber : Ki Sannin - dari Paci tan 

12.00 Wayang Tenb'Ul : Ki Widiprayi tno - Yogyakarta 

19.30 Wayang Klitik : Ki Daman Dannono - Jawa Timur 

20.00 • Wayang Lemah Bali : Ida Bagu.s Sarga Bali 

21. 00 Wayang Kuli t Purwo : Ki J. Soenarko - Yogyakarta 

b. Tanggal 25 Juli 1969 
Jam 11.00 Wayang Golek Menak Ki Waji 'un - Pekalon gan 

16.00 Wayang Golek J akindrota : Ki Soek anlo Yog:yakarta 

-- ·- - - -----



--· ~ 

Jam 19. 30 Wayang Menak Kayu 

20.00 Wayang Golek Sunda 
Ki Nitisabdogiatmo - Bojonegom 

: s. Adiwiclj aj a Jawa Barat 
E. Sukatmamuda 

21.00 Wayang Golek Purwo Sunda R. Partasuwanda 

R. Suhayaatmadja 

Elan Surawisastra 

c. Tanggal 26 Juli 1969 

Jam 18.00 Wayang Gedog : Ki Madyatjarito - ASKI Solo 

d. 

Jam 

e. 

18.30 Wayang Madyo : Ki Madyotjarito - ASKI Solo 

19.30 Wayang Menak Banyumas : Ki Panut Darmoko - Purbolinggo 

21.00 Wayang Kuli t Purwo 

gaya Surakarta : Ki Panut Dannoko - Nganjuk 

Tanggal 27 Juli 1969 

10.00 Wayang Suluh : Ki Hadisuwarno - Solo 

10.30 Wayang K ancil : Ki Hadisuwarno - Solo I Yogya 

11.00 Wayang Golek Purwo Jawa .: Ki Sukarno - Solo 

16.00 Wayang Wahyu : Ki Atmowidjojo - Solo 

18.00 Wayang Golek modern . A • Gunawidjaja - Jawa _Ba r a t . 
20.00 Wayang Ambiya . R. Otong R. - Jawa Ba rat . 
21.00 Wayang Purwa Bali . Ida Bagus N gurah - Bali . 
Tanggal 28 Juli 1969 

Demonstrasi untuk menyambut Tamu Negara Ny. :Menteri Luar Negeri 

.Amerika Serikat, Ny. William Rogers ( beliau adalah ronbongan Ta­

mu Ne gara Presiden Amerika Serikat Nixon yang sedang berkunjung ke 

Indonesia ) 

Jam 10.15 Wayang Golek Sunda 

11.00 Wayang Lemah 

11.30 Wayang Kulit Jawa 

S.Adiwidjaja - Jawa Barat 

Ida Bagus Ngurah Bali 

Umar Soeparno Solo 

Waktu siang atau sore harinya 

Jam 17 .OO Wayang Mindasari : A. Hidayat ( 11 tahun ) - J awa Barat 

18.00 Wayang Kuli t Cirebon : Ki Soewarta - Cirebon 

18. 30 Wayang Tambun : Ki Kapang Bekasi 

Pada malam harinya di tutup dengan tarian wayang dimulai jam 21.00 

Gatotkaca Lodramuka Sunda 
Arjuna tapa Bali 

Topeng Jawa 

Seluruhny~ ada 30 pem~ntasan / demon s trasi. Kepada para rombongan 

/ Dalang yang melakukan pementasan oleh Pani tia diserahkan Vandel 

Pekan Wayang Indonesia I sebagai tand8 kenanga- ken an c;Dn. Tenciea- -

tenaga teknis da'n crew terdiri dari "t;enQ&~ - t en£g 3 J, embflf~ - l~m-
~~§~e~e~~ag~eb~tl~a~a~~~~t~~l ,-rtf!tst~af. a, dan ser a 
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